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Pendahuluan

Avrtificial Intelligence (Al) atau Kecerdasan Buatan merupakan inovasi teknologi yang telah
mengubah berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Penerapan kecerdasan buatan merupakan
trend dalam kemajuan teknologi dan masyarakat saat ini. Kecerdasan buatan-kemampuan robot
untuk memproses data dan mengambil keputusan-telah mengubah banyak bagian dari
kehidupan kita. Pada awalnya, kecerdasan buatan berkonsentrasi pada pemrograman berbasis
aturan, sebuah upaya untuk menyampaikan pengetahuan manusia dalam bentuk aturan logika
(Wagner, M. et al, 2023). Namun, kemajuan dalam teknologi komputer dan kemajuan dalam
pemrosesan data telah memungkinkan pengembangan teknik pembelajaran mesin yang lebih
kompleks. Seiring berkembangnya teknologi, kecerdasan buatan mencakup berbagai teknologi
seperti deep learning, neural networks, dan natural language processing, yang telah mengubah
banyak hal. (Fadila, et al. 2023).

Kecerdasan buatan telah merevolusi berbagai industri, dan potensi dampaknya terhadap
komunikasi pembangunan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan tidak dapat
dibesar-besarkan. Seiring dengan perkembangannya, Al menghadirkan peluang untuk
meningkatkan strategi komunikasi, analisis data, dan proses pengambilan keputusan. (Vinuesa
et al., 2020). Hal ini, pada gilirannya, dapat berkontribusi secara positif terhadap implementasi
tujuan pembangunan berkelanjutan dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan solusi
inovatif. Dalam makalah ini, kami akan mengeksplorasi peran Al dalam komunikasi
pembangunan dan potensinya untuk mendorong kemajuan menuju pembangunan
berkelanjutan.

Salah satu manfaat utama kecerdasan buatan dalam komunikasi pembangunan adalah
kemampuannya untuk menganalisis data dalam jumlah besar dan mengidentifikasi pola dan
tren. Dengan memanfaatkan teknologi Al seperti pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran
mesin, organisasi dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang preferensi, perilaku, dan
kebutuhan audiens target. Hal ini memungkinkan terciptanya strategi komunikasi yang lebih
bertarget dan personal, yang lebih mungkin beresonansi dengan beragam kelompok pemangku
kepentingan. chatbot dan asisten virtual yang didukung Al dapat memfasilitasi keterlibatan
waktu nyata dengan masyarakat, memberikan informasi yang tepat waktu dan relevan tentang
inisiatif pembangunan berkelanjutan. Alat komunikasi berbasis Al ini tidak hanya dapat
menyederhanakan penyebaran informasi penting tetapi juga mendorong komunikasi dua arah,
sehingga memungkinkan adanya umpan balik dan masukan dari penerima yang dituju (Wu et al.,
2018).

Di era globalisasi dan digitalisasi, komunikasi pembangunan menjadi semakin penting
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Komunikasi pembangunan yang efektif
dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat, memobilisasi partisipasi, dan
mendorong akuntabilitas para pemangku kepentingan. Namun, komunikasi pembangunan
seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti:

a. Kesenjangan informasi: Masyarakat tidak selalu memiliki akses informasi yang memadai
tentang program dan kebijakan pembangunan.

b. Kurangnya partisipasi: Masyarakat tidak selalu dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan terkait pembangunan.

c. Akuntabilitas yang lemah: Kurangnya transparansi dan akuntabilitas para pemangku
kepentingan dalam pelaksanaan program pembangunan.



Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan pendekatan baru dalam komunikasi
pembangunan. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah dengan memanfaatkan
teknologi kecerdasan buatan (Al). Al memiliki potensi untuk mengoptimalkan komunikasi
pembangunan dalam beberapa hal, seperti:

a. Personalisasi informasi: Al dapat digunakan untuk mempersonalisasi informasi
pembangunan sesuai dengan kebutuhan dan minat masyarakat.

b. Meningkatkan interaksi: Al dapat digunakan untuk memfasilitasi interaksi antara
masyarakat dan para pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan partisipasi
masyarakat.

c. Memperkuat akuntabilitas: Al dapat digunakan untuk memantau kemajuan program
pembangunan dan memastikan akuntabilitas para pemangku kepentingan.

d. Pemanfaatan Al dalam komunikasi pembangunan sejalan dengan tujuan ke-16 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yaitu mempromosikan masyarakat yang damai dan
inklusif untuk pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses terhadap keadilan untuk
semua dan membangun lembaga yang efektif, akuntabel, dan inklusif di semua tingkatan.
Penerapan Al dalam komunikasi pembangunan juga selaras dengan agenda nasional

Indonesia dalam mewujudkan visi Indonesia Maju 2045. Visi ini menekankan pentingnya

pembangunan manusia dan pembangunan berkelanjutan, yang tidak dapat dicapai tanpa

komunikasi pembangunan yang efektif.

Sustainable Development Goals (juga dikenal sebagai SDGs) adalah perjanjian
pembangunan baru yang mendorong transformasi ke arah pembangunan berkelanjutan yang
berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan dengan tujuan mendorong pembangunan sosial,
ekonomi, dan lingkungan hidup. Untuk memastikan bahwa tidak ada yang terlewatkan atau
"tidak ada yang tertinggal di belakang”, SDGs/TPB diberlakukan dengan prinsip-prinsip
universal, integrasi, dan inklusif. Sustainable Development Goals (SDGs) dirancang untuk
melanjutkan upaya dan pencapaian Millennium Development Goals (MDGs) yang berakhir
pada tahun 2015. SDGs terdiri dari 17 Tujuan dan 169 target. (https://localisesdgs-
indonesia.org/17-sdgs).
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Gambar 1. Sustainable Development Goals
Sumber: https://localisesdgs-indonesia.org/17-sdgs
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Penelitian yang dilakukan Vinuesa, et. Al (2020) menjelaskan bahwa Al bertindak sebagai
pendorong pada 134 target (79%) umumnya melalui peningkatan teknologi dari keseluruhan
SDG (Sustainable Development Goals). Al bertindak sebagai enabler untuk semua target SDG;
tanpa kemiskinan, pendidikan berkualitas, air bersih dan sanitasi, energi terjangkau dan bersih
serta kota berkelanjutan melalui dukungan penyediaan layanan makanan, kesehatan, air, dan
energi kepada masyarakat. Adanya penelitian ini memperlihatkan bahwa Al memberikan
dampak positif dalam pembangunan berkelanjutan.

Pembahasan
Studi pada komunikasi pembangunan memberikan banyak istilah dalam berbagai literasi,

diantaranya:

a. Komunikasi Pembangunan (Development Communication, Rogers 1976; Servaes 1995).

b. Komunikasi Untuk Pembangunan (Communication For Development [C4D] FAO 2007;
Servaes 2003, 2008b; World Bank 2007; UNDP 2009a).

c. Komunikasi Untuk Pembangunan Dan Perubahan Sosial (Communication For
Development And Social Change, Melkote 2018; Servaes 2008a).

d. Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial (Development Communication And
Social Change, Wilkins Et Al. 2014)

e. Komunikasi Penunjang Pembangunan (Development Support Communication [DSC]
Sonderling 1997)

f. Komunikasi Untuk Pembangunan Berkelanjutan (Communication For Sustainable
Development, UNESCO 2017).

Dalam bab ini menggunakan istilah “komunikasi pembangunan” (development
communication) karena pada dasarnya memiliki maksud yang sama, bermakna, dan memiliki
cakupan yang lebih luas. Komunikasi adalah dasar perubahan sosial. Perkembangan teknologi
informasi terutama kecerdasan buatan dan meningkatnya dinamika interaksi komunikasi global
telah mempercepat peran komunikasi dalam pembangunan.

Secara sederhana, Rogers (1976) mengatakan bahwa pembangunan adalah perubahan
bermanfaat menuju sistem sosial dan ekonomi yang dipilih oleh negara. Komunikasi
pembangunan adalah tentang dialog, berpartisipasi, dan berbagi pengetahuan dan informasi.
Hal ini mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan setiap pihak melalui penggunaan
proses komunikasi, media, dan saluran secara terpadu dan partisipatif.

Komunikasi pembangunan, menurut Servaes (2003), berarti berbagi pengetahuan untuk
mencapai kesepakatan untuk tindakan yang mempertimbangkan minat, kebutuhan, dan
kemampuan setiap orang yang terlibat. Setiap perencanaan pembangunan partisipatif harus
memasukkan komunikasi sebagai elemen strategis. Servaes dan Malikhao (2016) menyatakan
bahwa komunikasi dan perubahan sosial yang berfokus pada pendekatan partisipatif dapat
membantu berbicara dan meningkatkan basis pengetahuan masyarakat.



Kecerdasan buatan memiliki potensi untuk memberikan dampak yang positif terhadap
komunikasi pembangunan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan
kemampuan untuk memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar, Al dapat
memberikan wawasan berharga yang dapat menginformasikan dan meningkatkan strategi
komunikasi. Mulai dari memprediksi dan memenuhi kebutuhan masyarakat hingga
mengoptimalkan penyampaian informasi, Al dapat mempunyai penting dalam memastikan
bahwa inisiatif pembangunan dikomunikasikan dan diimplementasikan secara efektif.
Kecerdasan buatan memiliki kemampuan untuk merevolusi bagaimana komunikasi
pembangunan dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Lebih
dari sekadar pemrosesan data, Al dapat memanfaatkan algoritme canggih untuk mendeteksi
pola dan tren di dalam data, sehingga memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
masyarakat dan kebutuhan spesifik mereka (Hasan et al., 2023). Tingkat analisis yang lebih
dalam ini dapat menghasilkan strategi komunikasi yang lebih tepat sasaran dan berdampak
pada masyarakat setempat.

Al dapat membantu mengidentifikasi pemangku kepentingan dan pemberi pengaruh utama
dalam masyarakat, sehingga memungkinkan inisiatif pembangunan untuk melibatkan orang
yang tepat untuk memaksimalkan dampaknya. Dengan memahami dinamika saluran
komunikasi dan preferensi dalam komunitas yang berbeda, Al dapat memfasilitasi penyebaran
informasi dengan cara yang paling efektif dan relevan secara budaya (Artificial Intelligence in
Society, 2019). Salah satu keunggulan utama Al dalam komunikasi pembangunan adalah
kapasitasnya untuk mempersonalisasi pesan dan upaya penjangkauan. Dengan memanfaatkan
algoritme yang didukung Al, organisasi dapat menyesuaikan komunikasi mereka dengan
audiens tertentu, secara efektif melibatkan komunitas yang beragam dan mengatasi masalah
unik mereka. Tingkat personalisasi ini dapat menghasilkan interaksi yang lebih bermakna dan
pada akhirnya mendorong partisipasi yang lebih besar dalam inisiatif pembangunan.

Karena komunikasi pembangunan terus mempunyai penting dalam memajukan tujuan
pembangunan berkelanjutan, mengintegrasikan Al ke dalam praktik komunikasi dapat
menghasilkan pendekatan yang lebih tepat sasaran, berbasis data, dan berdampak. Dengan
memanfaatkan kekuatan Al, organisasi dapat lebih memahami audiens mereka, menyampaikan
pesan yang disesuaikan, dan pada akhirnya berkontribusi pada upaya kolektif untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan bagi semua. Kecerdasan buatan memiliki potensi untuk
merevolusi bidang komunikasi pembangunan dengan menawarkan wawasan yang lebih dalam
dan strategi yang lebih tepat sasaran untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(Palomares et al., 2021). Dengan memanfaatkan algoritme yang didukung oleh kecerdasan
buatan, organisasi dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kebutuhan dan
dinamika masyarakat, yang mengarah pada strategi komunikasi yang lebih efektif.

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan serangkaian 17 tujuan yang disebut
Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2015 sebagai bagian dari Agenda 2030



untuk Pembangunan Berkelanjutan dan komunikasi pembangunan berperan penting untuk

mencapai SDGs. Komunikasi dalam konteks SDGs memiliki beberapa posisi kunci:

1. Kesadaran dan Pendidikan: Komunikasi pembangunan sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang Sustainable Development Goals (SDGs). Kampanye publik,
informasi, dan pendidikan membantu masyarakat memahami tujuan SDGs, dampaknya,
dan bagaimana mereka dapat berkontribusi untuk mencapainya. Sejalan dengan Van de
Fliert (2014) dalam Wilkins, et. al. 2014, yang menggambarkan komunikasi pendidikan
sebagai fungsi komunikasi dalam pembangunan. Informasi tentang konsep dan teknologi
baru diberikan dalam fungsi ini, termasuk menawarkan peluang keterampilan berlatih.
Seringkali, ini membantu membangun kapasitas dan mengubah perilaku. Ini juga dapat
membantu pemberdayaan di mana pengetahuan digunakan sebagai kekuatan.

2. Mobilisasi dan Partisipasi Masyarakat: Komunikasi membantu dalam memobilisasi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pencapaian SDGs. Ini melibatkan dan mendorong
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, organisasi masyarakat
sipil, dan individu, untuk mendukung tujuan tersebut. Komunikasi pembangunan tidak
selalu bertujuan untuk mendorong partisipasi sukarela; dalam situasi tertentu, tergantung
pada kondisi masyarakat dan urgensi pembangunan yang akan dilakukan, komunikasi
pembangunan dapat diarahkan untuk mendorong partisipasi paksaan. Oleh karena itu,
komunikasi dalam pembangunan harus lebih dari sekedar menyebarkan informasi tentang
pembangunan. Komunikasi harus memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam
segala bentuk pembangunan, termasuk meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan
partisipasi dalam aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan dan evaluasi pembangunan.
(Rani, 2016).

3. Pembentukan Kemitraan: Komunikasi memfasilitasi pembentukan kemitraan antara
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
sipil. Kemitraan ini penting untuk mengkoordinasikan upaya bersama dalam mencapai
SDGs. Kemitraan ini melibatkan hubungan bisnis yang saling menguntungkan, sukarela,
dan jangka panjang dengan fokus pada hasil produktif (Glass, Newig, Ruf. 2023). Sektor
swasta diakui sebagai calon mitra untuk pembangunan berkelanjutan, dan kolaborasi
dengannya telah dipercepat secara internasional (Karpinsky, B.A., Karpinska, O. B. 2022).
Kemitraan yang adil lintas batas, sektor, dan komunitas merupakan bagian integral untuk
menciptakan pemahaman bersama dan pembangunan berkelanjutan (Shimoda, Y. 2022).
Kemitraan multi-pemangku kepentingan (MSP) telah ditemukan efektif dalam mengatasi
tujuan yang kurang terwakili dan lintas sektoral, seperti aksi iklim, pendidikan berkualitas,
dan kesetaraan gender (Dada., et.al. 2023). Pembentukan kemitraan membutuhkan
pengaturan kolaboratif yang fleksibel, dengan semua mitra bertindak sebagai fasilitator,
untuk mengkatalisasi proses penciptaan bersama dan mencapai perubahan sistemik
(Moreno-Serna., et.al., 2020).

4. Evaluasi dan Pelaporan: Komunikasi membantu dalam mengukur kemajuan dalam
mencapai SDGs dan melaporkan hasilnya kepada pemangku kepentingan. Ini termasuk
pelaporan tentang pencapaian tujuan, tantangan yang dihadapi, dan langkah-langkah yang
diambil untuk mengatasi masalah tersebut. Evaluasi dan pelaporan SDGs penting untuk
akuntabilitas dan transparansi, serta untuk mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan. Ini membantu dalam menilai sejauh mana organisasi dan negara berkontribusi



terhadap SDGs dan memungkinkan identifikasi praktik terbaik dan area untuk kolaborasi.
Komunikasi yang efektif juga memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pembelajaran,
memungkinkan pemangku kepentingan untuk memahami dampak tindakan mereka dan
membuat keputusan berdasarkan informasi. (Yonehara, et.al. 2017).

5. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): TIK mempunyai peran kunci
dalam mendukung komunikasi pembangunan melalui media sosial, situs web, dan platform
lainnya. Hak ini memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan efisien tentang SDGs
serta memfasilitasi keterlibatan masyarakat secara online. Penggunaan TIK dalam
pendidikan telah diadopsi secara luas, terutama selama pandemi COVID-19, di mana
peserta didik dan pendidik telah beralih ke pendidikan online (Yousuf, F. 2023).
Infrastruktur TIK sangat penting dalam masyarakat yang kurang terlayani untuk
menjembatani kesenjangan digital dan berkontribusi pada pengembangan pengetahuan
manusia dan pribumi (Alao, A. & Brink, R. (2023)). Di daerah pedesaan, TIK telah
membawa perubahan sosial, seperti peningkatan komunikasi dan akses ke informasi,
meskipun tantangan seperti akses internet dan keterampilan yang terbatas masih ada
(Maimori, et.al. 2023). TIK mempunyai peran penting dalam mempercepat pencapaian
SDGs, terutama di bidang-bidang seperti inklusi keuangan, pengurangan kemiskinan,
kesetaraan gender, dan infrastruktur berkelanjutan (Siska & Sebastian, 2022).

Sustainable Development Goals.
Pengentasan Kemiskinan

Salah satu pendekatan yang efektif untuk memanfaatkan kecerdasan buatan dalam
pengentasan kemiskinan adalah dengan mengembangkan alat dan platform yang didukung oleh
kecerdasan buatan (Isnin@Hamdan et al., 2020). Solusi-solusi ini dapat menawarkan wawasan
dan sumber daya yang berharga untuk mendukung individu dan komunitas yang mengalami
kesulitan ekonomi, yang pada akhirnya berkontribusi pada pemberdayaan dan kesejahteraan
mereka.

Tools atau peralatan dari Al dapat membantu dalam memahami lebih baik kebutuhan orang-
orang yang hidup dalam kemiskinan, mengidentifikasi area untuk intervensi, dan pada akhirnya
menciptakan strategi pengentasan kemiskinan yang lebih tepat sasaran dan efektif. Al dapat
digunakan untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya, meningkatkan akses ke pendidikan dan
perawatan kesehatan, serta meningkatkan produktivitas pertanian, yang kesemuanya
merupakan komponen penting dalam memerangi kemiskinan (Mhlanga, 2020). Dengan
memanfaatkan kekuatan Al, kita dapat bekerja untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan dalam memberantas kemiskinan dan menciptakan masyarakat yang lebih adil
dan inklusif.

Kecerdasan buatan memiliki potensi untuk merevolusi cara kita melakukan pendekatan
terhadap pengentasan kemiskinan (Tomasev et al., 2020). Dengan mempelajari seluk-beluk Al,
kita dapat menemukan berbagai macam aplikasinya dalam mengatasi kemiskinan dalam skala
global. Salah satu jalan yang positif adalah pemanfaatan analisis data yang didukung Al untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor sosial ekonomi yang
kompleks yang mendukung kemiskinan. Pendekatan berbasis data ini tidak hanya
memfasilitasi identifikasi populasi yang berisiko, tetapi juga memungkinkan terciptanya



intervensi dan kebijakan yang tepat sasaran untuk mengangkat komunitas-komunitas tersebut
(Isnin@Hamdan et al., 2020).

Integrasi Al dalam alokasi sumber daya dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas upaya
pengentasan kemiskinan. Melalui pemodelan prediktif dan algoritma canggih, Al dapat
mengoptimalkan alokasi sumber daya, seperti bantuan, infrastruktur, dan layanan sosial,
sehingga memaksimalkan dampaknya terhadap daerah-daerah miskin (Isagah & Musabila,
2020). Pendekatan inovatif ini memiliki potensi untuk meminimalkan pemborosan dan
memastikan bahwa sumber daya disalurkan ke tempat yang paling dibutuhkan, sehingga
mendorong pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi.

Perpaduan antara Al dan produktivitas pertanian memiliki harapan yang sangat besar untuk
pengentasan kemiskinan. Dengan memanfaatkan teknologi Al seperti pertanian presisi dan alat
pertanian pintar, Kita dapat meningkatkan hasil panen, mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya, dan meningkatkan ketahanan petani skala kecil, yang merupakan bagian penting dari
populasi penduduk miskin di seluruh dunia (Vinuesa et al., 2020).

Penggabungan strategi yang didukung Al ini tidak hanya mendorong kita menuju tujuan
pembangunan berkelanjutan dalam memberantas kemiskinan, tetapi juga mendorong
masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan sejahtera. Dengan merangkul potensi Al dalam
pengentasan kemiskinan, kita dapat memetakan arah menuju perubahan dan transformasi
positif yang langgeng (Isnin@Hamdan et al., 2020). Penggunaan kecerdasan buatan dalam
pengentasan kemiskinan dapat memberikan dampak positif pada: penentuan bantuan sosial
yang lebih tepat sasaran seperti yang dilakukan oleh Rosanti, et.al (2022) dalam penelitian
Penerapan Model Machine Learning Untuk Menentukan Klasifikasi Jenis Bantuan Sosial
dimana model machine learning merupakan bagian dari kecerdasan buatan; pemantauan dan
keamanan pangan, hasil penelitian Lie, et.al (2023) menjelaskan penerapan kecerdasan buatan
(Al) dapat membawa dampak positif terhadap instansi bidang pangan; pendidikan yang
ditingkatkan; pekerjaan dan kesempatan ekonomi; perbankan mikro dan layanan keuangan;
pemantauan dan evaluasi kemajuan; perkiraan risiko dan kebutuhan; akses ke layanan
kesehatan.

Mengakhiri kelaparan
Salah satu cara utama di mana Al dapat berkontribusi terhadap ketahanan pangan adalah
melalui pengembangan teknik pertanian presisi. Dengan memanfaatkan alat bertenaga Al
seperti drone, sensor, dan analisis data, petani dapat membuat keputusan yang lebih tepat
tentang penanaman tanaman, irigasi, dan pengendalian hama (Gikunda, 2024). Hal ini tidak
hanya mengarah pada peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga membantu penggunaan
sumber daya alam yang berkelanjutan. Al mempunyai peran penting dalam meningkatkan
nutrisi dengan memungkinkan rekomendasi diet yang dipersonalisasi berdasarkan profil
kesehatan dan preferensi diet individu (Chen et al., 2023). Dengan menganalisis sejumlah besar
data yang terkait dengan nutrisi dan hasil kesehatan, Al dapat memberikan saran yang
disesuaikan untuk diet seimbang dan sehat, sehingga berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.
Selain aplikasi langsung ini, Al juga dapat mendukung pertanian berkelanjutan dengan
memfasilitasi manajemen rantai pasokan yang lebih cerdas, mengurangi limbah makanan, dan
mengoptimalkan jaringan distribusi. Dengan memanfaatkan algoritme Al untuk menganalisis



pola permintaan dan merampingkan logistik, maka akan memungkinkan untuk memastikan
bahwa makanan sampai ke tangan mereka yang membutuhkan secara efisien dan tanpa
pemborosan yang tidak perlu (Sharma et al.,, 2022). Mencapai ketahanan pangan dan
meningkatkan gizi dan mendukung pertanian berkelanjutan. Kecerdasan buatan berkontribusi
dalam: prakiraan pertanian terhadap tanah, iklim, dan cuaca untuk memprediksi hasil panen;
pemantauan pertanian, termasuk penggunaan drone dan citra satelit; mengelola sumber daya
pertanian seperti air dan pupuk dengan lebih efektif; menganalisis data pasar untuk
memprediksi fluktuasi harga pangan; pemrosesan data gizi untuk mengidentifikasi malnutrisi
dan masalah kesehatan; mengoptimalkan distribusi pangan dan mengembangkan rencana
transportasi yang efektif untuk mengirimkan bantuan pangan ke daerah yang membutuhkan;
mengidentifikasi varietas tanaman unggul dan m

emperbaiki genetika tanaman; melacak nutrisi, seperti aplikasi seluler dan perangkat medis
pintar, untuk membantu orang melacak pola makan mereka dan memastikan asupan nutrisi
seimbang; mengintegrasikan teknologi dengan praktik pertanian tradisional dan memberikan
saran kepada petani tentang cara menggunakan teknologi secara efektif.

Kehidupan sehat dan sejahtera

Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk merevolusi perawatan kesehatan dan
kesejahteraan dengan memungkinkan perawatan yang dipersonalisasi, memprediksi wabah
penyakit, dan meningkatkan akses ke layanan kesehatan (Sezgin, 2023). Dengan
mengintegrasikan Al ke dalam sistem perawatan kesehatan, dimungkinkan untuk menganalisis
data dalam jumlah besar untuk mendeteksi pola dan tren yang dapat menghasilkan perawatan
yang lebih efektif dan efisien. Al dapat mendukung tindakan pencegahan dengan
mengidentifikasi populasi berisiko tinggi dan merekomendasikan intervensi yang disesuaikan
untuk mempromosikan hidup sehat dan kesejahteraan. Penggunaan Al dalam perawatan
kesehatan juga dapat meningkatkan pengalaman pasien melalui asisten kesehatan virtual,
pemantauan jarak jauh, dan telemedicine, sehingga meningkatkan akses ke layanan kesehatan
untuk semua individu, di mana pun lokasinya. Kemajuan teknologi ini sejalan dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan untuk memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung
kesejahteraan bagi semua orang di segala usia, dengan mengatasi kesenjangan layanan
kesehatan dan mempromosikan akses layanan kesehatan yang inklusif dan adil (Schwalbe &
Wahl, 2020). Integrasi Al dalam perawatan kesehatan memiliki potensi untuk berkontribusi
secara positif terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang terkait dengan
hidup sehat dan kesejahteraan, dengan meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan
kesehatan, serta mempromosikan pendekatan holistik terhadap kesehatan bagi individu di
seluruh dunia.

Pendidikan berkualitas

Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk merevolusi pendidikan dengan memberikan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa secara
individu (Mello et al., 2023). Dengan menganalisis data dalam jumlah besar, Al dapat
mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan oleh setiap siswa, sehingga
memungkinkan pendidik untuk mengembangkan rencana pembelajaran yang disesuaikan
dengan gaya dan kecepatan belajar tertentu. Al dapat membantu menjembatani kesenjangan



dalam akses ke pendidikan berkualitas dengan memberikan kesempatan belajar jarak jauh
kepada siswa di daerah yang kurang terlayani dan terpencil. Melalui ruang kelas virtual dan
platform pembelajaran interaktif, Al dapat memberikan pendidikan berkualitas tinggi kepada
mereka yang mungkin tidak memiliki akses ke sumber daya pendidikan tradisional. Al dapat
membantu pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dengan
menyediakan alat untuk teks otomatis, terjemahan bahasa, dan fitur aksesibilitas untuk
mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam (Garcia-Martinez et al., 2023).

Menjamin pendidikan yang inklusif dan setara secara kualitas dan mendukung kesempatan
belajar seumur hidup bagi semua. Al membantu dalam hal berikut: menganalisis gaya belajar
dan kemampuan setiap siswa; membuat platform pembelajaran daring menjadi konten
pembelajaran interaktif, fleksibel, dan mudah diakses oleh berbagai kelompok usia;
mengotomatisasi evaluasi tugas, ujian, dan pekerjaan siswa; menemukan siswa yang
mengalami kesulitan; dan chatbot membantu dan menjawab pertanyaan siswa atau peserta
didik dengan masalah kognitif. Dengan memanfaatkan kekuatan Al, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan untuk memastikan pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata dapat
dimajukan, yang pada akhirnya membuka jalan bagi kesempatan belajar seumur hidup bagi
semua orang.

Kesetaraan Gender

Dengan memanfaatkan kekuatan Al, kita dapat mengatasi bias dan diskriminasi gender,
mempromosikan akses yang adil terhadap peluang, dan mendukung partisipasi perempuan di
berbagai bidang. Al dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi tantangan berbasis
gender, seperti kesenjangan upah, kesenjangan pendidikan, dan hambatan dalam perawatan
kesehatan. teknologi Al dapat digunakan untuk menciptakan tempat kerja yang lebih inklusif
dan beragam, meningkatkan akses ke layanan keuangan bagi perempuan, dan meningkatkan
efektivitas program yang ditujukan untuk mendukung perempuan dan anak perempuan.
(Vinuesa et al., 2020) Seiring dengan upaya kami untuk terus memajukan penggunaan Al,
sangat penting untuk melakukan pendekatan dalam pengembangan dan penerapannya melalui
lensa yang inklusif gender, untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat memenuhi kebutuhan
dan hak-hak semua orang, apa pun jenis kelaminnya.

Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk merevolusi upaya untuk mencapai kesetaraan
gender dan memberdayakan perempuan dan anak perempuan dengan mengatasi bias sosial
yang mengakar dan hambatan struktural. Melalui penggunaan Al, kita dapat berusaha untuk
menghapus diskriminasi dan mempromosikan akses yang adil terhadap peluang di berbagai
sektor. Al dapat mempunyai penting dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesenjangan
gender yang sistemik, termasuk kesenjangan upah, ketidaksetaraan pendidikan, dan hambatan
untuk mengakses layanan kesehatan. Selain mengatasi tantangan yang ada, teknologi Al
memiliki kapasitas untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan meningkatkan
inklusivitas keuangan bagi perempuan. Dengan memanfaatkan Al, kita dapat meningkatkan
efektivitas program yang dirancang untuk mendukung perempuan dan anak perempuan,
sehingga program tersebut menjadi lebih tepat sasaran dan berdampak. Namun, saat kita terus
maju dalam memanfaatkan potensi Al, penting untuk mengintegrasikan pendekatan inklusif
gender dalam pengembangan dan implementasinya, untuk memastikan bahwa teknologi ini
melayani dan memajukan hak-hak semua individu, apa pun jenis kelaminnya. (Akses dan
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partisipasi perempuan dalam perkembangan teknologi, 2022). Pendekatan ini akan mendorong
kita lebih dekat untuk mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dalam mencapai
kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan dan anak perempuan dalam skala global.
Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak perempuan.
Peran Al diantaranya: menganalisis ketidaksetaraan gender; pemberdayaan ekonomi
keuangan; pemberdayaan pendidikan; penghapusan bias gender; pemantauan dan
perlindungan; akses informasi dan kesehatan reproduksi; penghapusan kekerasan gender;
keseimbangan karir dan kehidupan; perencanaan keluarga; mengukur kemajuan.

Air Bersih dan Sanitasi Layak
Memastikan ketersediaan dan pengelolaan air dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua.
Dalam hal ini, Al dapat digunakan dengan cara-cara berikut: pemantauan kualitas air;
pengelolaan sumber daya air; pengendalian kualitas air; peringatan dini banjir dan kekeringan;
pemantauan konsumsi air; akses terhadap sanitasi yang lebih baik; pengelolaan limbah dan
sampah; penyediaan informasi publik; pemantauan kesehatan lingkungan di mana Al
digunakan untuk menilai dampak lingkungan, kualitas air, dan sanitasi. (Malviya & Jaspal,
2021). Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk merevolusi upaya air bersih dan sanitasi
dengan menyediakan alat dan teknologi canggih untuk memastikan ketersediaan dan
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan. Dengan memanfaatkan Al, pemantauan
kualitas air dapat ditingkatkan melalui penggunaan analitik prediktif dan pemrosesan data
waktu nyata, memungkinkan penilaian parameter kualitas air yang lebih efisien dan
komprehensif. peran penting dalam pengelolaan sumber daya air dengan menganalisis data
hidrologi yang kompleks, mengidentifikasi pola, dan mengoptimalkan sistem distribusi air
untuk mengurangi kelangkaan dan meningkatkan akses terhadap air bersih. Solusi berbasis Al
dapat memungkinkan langkah-langkah kontrol kualitas air yang proaktif, seperti deteksi dini
kontaminan dan polutan, sehingga menjaga kesehatan masyarakat dan kelestarian lingkungan.
Integrasi Al dalam sistem peringatan dini banjir dan kekeringan dapat secara positif
meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap bencana terkait air, memberikan peringatan
tepat waktu dan penilaian risiko untuk meminimalkan dampak pada masyarakat dan ekosistem.
Di bidang sanitasi, Al dapat memfasilitasi peningkatan pengelolaan limbah dan sampah
melalui pemilahan sampah yang cerdas dan inisiatif daur ulang, mengurangi polusi, serta
mempromosikan praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan. penyediaan informasi publik
yang didukung oleh Al dapat meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang konservasi air,
praktik sanitasi, dan kesehatan lingkungan, yang berkontribusi pada perubahan perilaku dan
keterlibatan masyarakat (Martini & Roni, 2021). Energi Bersih dan Terjangkau. Memberi
semua orang akses ke energi modern, murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan. Al dapat
digunakan untuk berbagai hal, seperti mengelola jaringan listrik, memprediksi kebutuhan
energi terbarukan dan terbarukan, mengelola konsumen, mengisi kendaraan listrik, mengawasi
kualitas energi, peramalan cuaca untuk energi terbarukan, manajemen energi cerdas di

bangunan, dan mendapatkan energi murah di daerah terpencil dan negara berkembang.

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi

Informasi tentang pasar tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan, peningkatan produktivitas,
manajemen sumber daya manusia, perencanaan karier, fleksibilitas pekerjaan dan pekerjaan
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jarak jauh, wirausaha, serta pemantauan kesehatan dan keselamatan pekerja untuk memastikan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan yang memungkinkan lapangan kerja
yang penuh dan produktif (Qin et al., 2023). Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk
merevolusi cara kita mendekati pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi, terutama dalam konteks
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Dengan memanfaatkan Al di pasar tenaga kerja, program
pendidikan dan pelatihan, peningkatan produktivitas, dan manajemen sumber daya manusia,
negara-negara dapat berusaha menuju pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
(Mann & Hilbert, 2020). Salah satu area utama di mana Al dapat memberikan dampak yang
positif adalah dalam perencanaan karier. Melalui algoritme dan analisis data yang canggih, Al
dapat memberikan panduan karier yang dipersonalisasi kepada individu, membantu mereka
membuat keputusan yang tepat tentang jalur profesional mereka. Al juga dapat memfasilitasi
fleksibilitas pekerjaan dan pekerjaan jarak jauh dengan mengoptimalkan jadwal kerja dan
memungkinkan komunikasi dan kolaborasi yang lancar di seluruh tim yang tersebar.

Teknik peningkatan produktivitas yang digerakkan oleh Al dapat menghasilkan
pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien dan efektif, berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi sambil meminimalkan dampak lingkungan - sehingga sejalan dengan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan. Penerapan Al dalam wirausaha dapat memberdayakan individu
untuk mengejar usaha kewirausahaan, menumbuhkan semangat inovasi dan otonomi ekonomi.
Di bidang kesehatan dan keselamatan pekerja, sistem pemantauan berbasis Al dapat secara
proaktif mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko, sehingga memastikan lingkungan kerja
yang lebih aman dan kondusif. (Khamis et al., 2019) Hal ini, pada gilirannya, berkontribusi
pada kesejahteraan tenaga kerja secara keseluruhan, sebuah faktor penting dalam mencapai
lapangan kerja penuh dan produktif - sebuah aspek inti dari SDGs.

Industri, Inovasi, dan Infastruktur

Infrastruktur yang tangguh mendorong industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta
mendorong kreativitas. Dalam konteks ini, Al dapat digunakan untuk optimasi proses
manufaktur, pemeliharaan perkiraan peralatan, manajemen rantai pasokan, pengembangan
material dan produk, efisiensi energi dan sumber daya, transportasi cerdas, manajemen proyek
konstruksi, pengembangan infrastruktur digital, dan konservasi sumber daya alam. Kecerdasan
Buatan telah muncul sebagai alat penting dalam memajukan tujuan pembangunan
berkelanjutan, terutama di bidang industri, inovasi, dan infrastruktur. Dengan memanfaatkan
Al, organisasi tidak hanya dapat mengoptimalkan proses manufaktur, tetapi juga
memperkirakan pemeliharaan peralatan, mengelola rantai pasokan, serta mengembangkan
bahan dan produk dengan cara yang lebih berkelanjutan (Vaio et al., 2020). Al juga berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi energi dan sumber daya, meningkatkan sistem
transportasi yang cerdas, dan mengelola proyek konstruksi secara efektif.

Salah satu keuntungan utama dari mengintegrasikan Al ke dalam pembangunan
infrastruktur adalah kemampuan untuk menciptakan solusi yang tangguh dan berkelanjutan.
Misalnya, Al dapat digunakan untuk mengoptimalkan desain dan pengembangan infrastruktur
digital, mengurangi dampak lingkungan, dan mendorong keberlanjutan jangka panjang.
teknologi yang didukung Al dapat berkontribusi pada konservasi sumber daya alam dengan
memungkinkan strategi pemantauan dan manajemen yang lebih efektif. Potensi Al dalam
mendorong industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan tidak dapat diremehkan. Dengan
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memanfaatkan kekuatan Al, organisasi dapat membuka peluang baru untuk kreativitas dan
inovasi, mendorong dampak sosial dan ekonomi yang positif sekaligus berkontribusi pada
tujuan menyeluruh pembangunan berkelanjutan.

Berkurangnya Kesenjangan

Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk memberikan dampak yang positif terhadap
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan mengatasi berbagai kesenjangan yang
ada di berbagai sektor. Dengan memanfaatkan teknologi Al, ada peluang untuk memajukan
akses pendidikan dengan mempersonalisasi pengalaman belajar dan menyediakan sumber daya
bagi masyarakat yang kurang terlayani. Al dapat mempunyai penting dalam memperluas
peluang karier melalui algoritme pencocokan pekerjaan dan program pengembangan
keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu.

Di bidang kesehatan, Al dapat merevolusi penyampaian layanan dan perawatan dengan
mengoptimalkan alokasi sumber daya, meningkatkan diagnosa, dan meningkatkan rencana
perawatan yang dipersonalisasi. Solusi yang didukung Al dapat memfasilitasi pemantauan
indikator kualitas hidup, sehingga memungkinkan intervensi dini dan dukungan untuk populasi
yang rentan. Aplikasi Al dalam ketahanan pangan dan pertanian dapat meningkatkan praktik
pertanian berkelanjutan, meningkatkan prediksi hasil panen, dan mengoptimalkan manajemen
sumber daya. Dengan menganalisis data tentang pola iklim dan kondisi tanah, Al dapat
memberikan wawasan yang berharga untuk memberdayakan petani dan meningkatkan
ketahanan pangan (Hasan et al., 2023)

Dalam konteks keuangan, solusi berbasis Al dapat memperluas akses ke layanan keuangan,
terutama bagi masyarakat yang kurang terlayani, dengan memungkinkan penilaian risiko dan
panduan keuangan yang dipersonalisasi. Hal ini dapat membantu mengurangi kesenjangan
ekonomi dan mendorong inklusi keuangan. Di bidang konservasi lingkungan, Al dapat
berkontribusi pada pemantauan dan pengelolaan sumber daya alam, keanekaragaman hayati,
dan ekosistem, sehingga mendukung upaya pembangunan berkelanjutan dan konservasi.

Terakhir, dalam memerangi kemiskinan, Al dapat dimanfaatkan untuk menciptakan
intervensi dan program yang ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat yang
terpinggirkan, sehingga berkontribusi pada upaya pengentasan kemiskinan. Potensi Al dalam
memajukan SDGs sangat luas dan beragam, menawarkan peluang untuk menjembatani
kesenjangan dan mendorong pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan di berbagai bidang.
(Liengpunsakul, 2021)

Kota dan Pemukiman Yang Berkelanjutan

Menjadikan kota dan kabupaten inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. Al dapat
digunakan untuk manajemen lalu lintas dan transportasi yang cerdas; manajemen limbah yang
efisien; kualitas udara dan lingkungan; manajemen energi dan sumber daya yang efisien;
pengawasan bencana dan keadaan darurat; peningkatan aksesibilitas; manajemen perumahan
dan properti; inovasi dan pertumbuhan ekonomi; dan partisipasi masyarakat. (\Varshney et al.,
2021). Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk merevolusi cara pengelolaan kota dan
permukiman, menjadikannya lebih inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. Salah satu area
utama di mana Al dapat memberikan dampak yang luas adalah dalam manajemen lalu lintas
dan transportasi yang cerdas. Dengan memanfaatkan teknologi Al, kota dapat mengoptimalkan
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arus lalu lintas, mengurangi kemacetan, dan meningkatkan sistem transportasi umum, yang
pada akhirnya mengarah pada pengurangan emisi dan peningkatan kualitas udara.

Pengelolaan limbah yang efisien adalah area penting lainnya di mana Al dapat mempunyai
peran transformatif. Dengan menggunakan sistem berbasis Al, kota dapat mengoptimalkan rute
pengumpulan sampah, memperkenalkan proses pemilahan otomatis, dan mengidentifikasi
peluang untuk daur ulang dan pengurangan sampah, yang mengarah pada pendekatan yang
lebih berkelanjutan dalam mengelola sampah perkotaan. Al juga dapat dimanfaatkan untuk
memantau kualitas udara dan lingkungan, menyediakan data real-time tentang tingkat polusi
dan kondisi lingkungan. Informasi ini kemudian dapat digunakan untuk mengembangkan
intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan kualitas udara dan mengurangi risiko
lingkungan, mendorong lingkungan hidup yang lebih sehat dan berkelanjutan bagi penduduk.
Selain area-area tersebut, Al dapat berkontribusi pada manajemen energi dan sumber daya yang
efisien, pengawasan bencana dan keadaan darurat, peningkatan aksesibilitas, manajemen
perumahan dan properti, inovasi dan pertumbuhan ekonomi, serta partisipasi masyarakat.
Dengan memanfaatkan kekuatan Al di berbagai bidang ini, kota dan permukiman dapat
membuka jalan menuju masa depan yang lebih berkelanjutan dan sejahtera.

Konsumsi dan Produksi Yang Bertanggung Jawab

Memastikan Pola Konsumsi dan Produksi yang Berkelanjutan. Al dapat digunakan untuk
manajemen rantai pasokan yang berkelanjutan, energi dan sumber daya, daur ulang dan
pengelolaan limbah, produksi ramah lingkungan, pemantauan kualitas produk, pertanian
berkelanjutan, pengurangan kehilangan pangan, konsumen yang diberdayakan, perencanaan
kota yang berkelanjutan, dan prediksi pasar yang berkelanjutan (Goralski & Tan, 2020).
Kecerdasan Buatan memiliki potensi untuk merevolusi cara kita mendekati konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab sebagai bagian dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.
Dengan memanfaatkan teknologi Al, bisnis dan organisasi dapat mengoptimalkan proses
manajemen rantai pasokan mereka untuk meminimalkan pemborosan dan meningkatkan
efisiensi sumber daya. algoritme Al dapat digunakan untuk menganalisis penggunaan energi
dan sumber daya, mengidentifikasi peluang untuk konservasi dan praktik berkelanjutan.

Al dapat mempunyai peran penting dalam daur ulang dan pengelolaan limbah dengan
menyederhanakan proses pemilahan dan meningkatkan tingkat daur ulang. Dengan
menerapkan sistem yang didukung Al, perusahaan dapat mengelola dampak lingkungan
mereka secara lebih efektif dan berkontribusi pada ekonomi sirkular. Al dapat memfasilitasi
praktik produksi yang ramah lingkungan dengan mengoptimalkan proses manufaktur dan
mengurangi polutan lingkungan. Kemampuan Al meluas ke pemantauan kualitas produk di
seluruh rantai produksi dan distribusi. Hal ini tidak hanya memastikan bahwa konsumen
menerima barang berkualitas tinggi, tetapi juga mengurangi kemungkinan pemborosan dari
produk di bawah standar. Al dapat digunakan dalam pertanian berkelanjutan untuk
meningkatkan hasil panen, meminimalkan penggunaan air, dan mengurangi dampak
lingkungan dari praktik pertanian.

Memberdayakan konsumen dengan alat dan informasi berbasis Al juga dapat mengarah
pada kebiasaan konsumsi dan pilihan produk yang lebih berkelanjutan. Al dapat memberikan
rekomendasi yang dipersonalisasi untuk produk yang ramah lingkungan, yang mengarah pada
pergeseran perilaku konsumen ke pilihan yang lebih berkelanjutan. Al dapat berkontribusi pada
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perencanaan kota yang berkelanjutan dengan mengoptimalkan infrastruktur kota dan
merancang sistem transportasi yang lebih efisien.

Kemampuan prediktif Al dapat dimanfaatkan untuk prediksi pasar yang berkelanjutan,
memberikan wawasan yang mempromosikan kegiatan ekonomi yang lebih berkelanjutan.
Dengan memanfaatkan Al, perusahaan dan pembuat kebijakan dapat membuat keputusan yang
tepat yang selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada masa depan yang lebih sejahtera dan sadar lingkungan.

Penanganan Perubahan Iklim

Tindakan cepat untuk mengatasi dampak perubahan iklim pemantauan dan prediksi cuaca;
pemantauan dan prediksi perubahan lingkungan; pengurangan emisi karbon; pengelolaan
sumber daya air; pendidikan dan kesadaran publik; pengelolaan kebakaran hutan; pertanian
berkelanjutan; pengelolaan bencana alam; inovasi berkelanjutan; dan evaluasi dampak
perubahan iklim (Chen et al., 2023). Kecerdasan Buatan (Al) memiliki potensi untuk
merevolusi manajemen perubahan iklim di berbagai aspek pembangunan berkelanjutan.
Algoritma Al dapat memproses data cuaca dalam jumlah besar untuk meningkatkan akurasi
pemantauan dan prediksi cuaca, yang mengarah pada kesiapsiagaan dan respons bencana yang
lebih efektif. Al juga dapat digunakan untuk pemantauan dan prediksi perubahan lingkungan,
memungkinkan pemahaman yang lebih baik dan langkah-langkah proaktif untuk mengatasi
tantangan lingkungan seperti deforestasi, urbanisasi, dan hilangnya keanekaragaman hayati.

Al dapat mempunyai peran penting dalam pengurangan emisi karbon dengan
mengoptimalkan penggunaan energi dan mengidentifikasi sumber emisi. Penerapannya dalam
pengelolaan sumber daya air dapat mengarah pada alokasi dan konservasi sumber daya air yang
efisien, terutama di daerah yang menghadapi kelangkaan air. kampanye edukasi dan kesadaran
publik yang digerakkan oleh Al dapat mempersonalisasi pesan dan upaya penjangkauan untuk
secara efektif melibatkan dan memobilisasi masyarakat menuju praktik-praktik yang
berkelanjutan. Kemampuan Al juga dapat dimanfaatkan untuk manajemen kebakaran hutan
melalui deteksi dini dan sistem respons cepat, yang pada akhirnya dapat meminimalkan
dampak lingkungan dan ekonomi dari kebakaran hutan. di bidang pertanian berkelanjutan,
teknik pertanian presisi yang didukung Al dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
meningkatkan hasil panen, dan mengurangi dampak lingkungan.

Dalam hal manajemen bencana alam, Al dapat menganalisis dan memproses data dalam
jumlah besar dari berbagai sumber untuk meningkatkan sistem peringatan dini dan perencanaan
tanggap bencana. inovasi berkelanjutan yang digerakkan oleh Al menjanjikan dalam
mengembangkan solusi dan teknologi baru yang ramah lingkungan dan berkontribusi dalam
mengatasi perubahan iklim.

Teknologi Al dapat memungkinkan evaluasi komprehensif terhadap dampak perubahan
iklim pada berbagai aspek masyarakat dan lingkungan, memberikan wawasan yang berharga
untuk pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan yang tepat. Potensi Al dalam
manajemen perubahan iklim sangat besar, dan integrasinya di berbagai bidang ini dapat
berkontribusi luas dalam mencapai agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, membawa
dampak positif dan berkelanjutan bagi planet ini dan penghuninya.

Ekosistem Lautan
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Al dapat digunakan untuk pelacakan lingkungan laut, konservasi dan perlindungan hewan
laut, manajemen perikanan berkelanjutan, penyelamatan kapal dan awak kapal, pengumpulan
data kelautan, pengelolaan sampah plastik, perencanaan pembangunan pesisir, dan pemantauan
keberlanjutan sumber daya laut (Ebrahimi et al., 2021). Aplikasi potensial Al dalam konteks
ekosistem laut sangat luas dan menjanjikan. Pelacakan lingkungan laut, misalnya, dapat sangat
ditingkatkan melalui penggunaan sistem bertenaga Al yang menganalisis data dalam jumlah
besar untuk memantau dan memprediksi perubahan lingkungan. Demikian pula, Al dapat ¢
dalam konservasi dan perlindungan hewan laut dengan mengidentifikasi dan melacak spesies
yang terancam punah, sehingga memungkinkan upaya konservasi yang ditargetkan.

Di sisi manajemen perikanan berkelanjutan, Al dapat berkontribusi dengan menganalisis
pola dan data penangkapan ikan untuk memberikan wawasan tentang praktik penangkapan ikan
yang berkelanjutan, sehingga membantu mencegah penangkapan ikan yang berlebihan dan
menipisnya sumber daya laut. Al dapat digunakan untuk operasi penyelamatan kapal dan awak
kapal, menggunakan algoritme prediktif untuk meningkatkan waktu respons dan menemukan
kapal yang mengalami masalah dengan lebih efisien.

Di bidang pengumpulan data kelautan, teknologi Al dapat mengotomatiskan proses
pengumpulan dan analisis data, memberikan wawasan yang berharga bagi para peneliti dan
pembuat kebijakan untuk pengambilan keputusan yang tepat. Al dapat berperan penting dalam
mengatasi masalah sampah plastik yang merajalela di lautan dengan mengoptimalkan
pengumpulan sampah dan upaya pembersihan melalui analisis prediktif dan sistem otonom.

Perencanaan pembangunan pesisir dapat mengambil manfaat dari kapasitas Al untuk
memproses dan menganalisis data geografis dan lingkungan yang kompleks, sehingga
membantu penciptaan infrastruktur pesisir yang berkelanjutan dan tangguh. Terakhir, Al dapat
mendukung upaya pemantauan keberlanjutan sumber daya laut dengan terus menilai dan
memprediksi kesehatan ekosistem laut, sehingga memungkinkan intervensi proaktif untuk
mengurangi potensi ancaman.

Integrasi Al dalam ekosistem laut menghadirkan peluang yang belum pernah terjadi
sebelumnya untuk merevolusi tujuan pembangunan berkelanjutan, dan potensi dampaknya
sangat luas.

Ekosistem Daratan

Al digunakan untuk melindungi, memulihkan, dan mendukung penggunaan ekosistem darat
yang berkelanjutan. Memantau kehutanan, memantau kualitas tanah, memprediksi kebakaran
hutan, memantau keanekaragaman hayati, mengelola pertanian berkelanjutan, mengelola hama
pertanian, mencegah erosi pantai, mengelola lingkungan perkotaan, dan memprediksi bencana
alam. (Swami, 2021). Al mempunyai peran penting dalam memanfaatkan teknologi untuk
mengatasi tantangan kompleks yang terkait dengan ekosistem darat. Dengan memanfaatkan
algoritme canggih dan teknik pembelajaran mesin, Al memiliki potensi untuk merevolusi cara
kita mendekati tujuan pembangunan berkelanjutan di ekosistem terestrial. Di bidang
kehutanan, perangkat Al tidak hanya dapat memantau kesehatan hutan, tetapi juga
memprediksi dan mencegah potensi ancaman seperti pembalakan liar dan deforestasi. Al dapat
berkontribusi luas terhadap pengelolaan kualitas tanah dengan menganalisis dan memberikan
wawasan tentang kesehatan tanah, kesuburan, dan pola erosi, sehingga memungkinkan praktik
pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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Kemampuan prediktif Al juga berperan penting dalam meramalkan dan memitigasi
kebakaran hutan, sehingga meminimalkan dampaknya terhadap ekosistem darat. teknologi Al
dapat dimanfaatkan untuk memantau dan melestarikan keanekaragaman hayati, memberikan
wawasan yang berharga tentang distribusi spesies dan pelestarian habitat. Di bidang pertanian
berkelanjutan, Al dapat mengoptimalkan hasil panen, mengurangi konsumsi sumber daya, dan
meminimalkan dampak lingkungan melalui teknik pertanian presisi.

Potensi Al dalam mengelola hama pertanian dengan mengidentifikasi dan menerapkan
tindakan pengendalian hama yang ditargetkan merupakan komponen penting dari praktik
pertanian berkelanjutan. aplikasi Al juga dapat digunakan untuk mencegah erosi pantai dengan
menyusun strategi untuk melindungi dan merehabilitasi garis pantai, melestarikan ekosistem
penting dan masyarakat pesisir. peran Al dalam mengelola lingkungan perkotaan sangat
penting, karena dapat memfasilitasi perencanaan kota yang efektif, pengelolaan sumber daya,
dan pembangunan infrastruktur untuk mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan.

Kemampuan prediktif Al berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk mengantisipasi dan
mempersiapkan diri menghadapi bencana alam, memungkinkan langkah-langkah proaktif
untuk mengurangi dampaknya terhadap ekosistem darat dan pemukiman manusia. Dengan
beragam aplikasinya, Al memiliki potensi untuk berkontribusi luas dalam melindungi
ekosistem terestrial dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan Yang Tangguh

Mengupayakan masyarakat yang aman dan terbuka yang memungkinkan semua orang
menerima keadilan. Al dapat membantu perdamaian, pemantauan hak asasi manusia,
manajemen konflik, pencegahan kejahatan, sistem peradilan yang lebih efisien, penyaringan
kebijakan publik, layanan sosial yang lebih baik, dan pemberdayaan masyarakat (Aizenberg &
Hoven, 2020). Dalam lanskap digital yang berkembang pesat saat ini, integrasi kecerdasan
buatan dalam komunikasi pembangunan memiliki potensi untuk memberikan dampak yang
luas terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, terutama di bidang perdamaian,
keadilan, dan lembaga-lembaga yang tangguh. Dengan memanfaatkan teknologi Al, organisasi
dan pemerintah dapat mengupayakan masyarakat yang aman dan terbuka di mana keadilan
dapat diakses oleh semua orang. Kapasitas Al untuk membantu inisiatif perdamaian, memantau
pelanggaran hak asasi manusia, mengelola konflik, mencegah kejahatan, meningkatkan
efisiensi sistem peradilan, menyaring kebijakan publik, meningkatkan layanan sosial, dan
memberdayakan masyarakat memiliki potensi untuk merevolusi cara pembangunan
berkelanjutan.

Penggunaan Al dalam komunikasi pembangunan dapat mengkatalisasi terciptanya
pendekatan proaktif dan preventif untuk mengatasi tantangan masyarakat. Dengan
memanfaatkan kekuatan Al, para pemangku kepentingan dapat menganalisis data dalam
jumlah besar untuk mengidentifikasi tren, mengantisipasi konflik, dan mengimplementasikan
intervensi yang ditargetkan. Sistem Al dapat merampingkan pemberian layanan sosial,
memastikan bahwa sumber daya dialokasikan secara efisien, dan populasi yang paling rentan
menerima dukungan yang mereka butuhkan. Sinergi antara Al dan komunikasi pembangunan
dapat berkontribusi pada penciptaan sistem tata kelola yang lebih transparan dan partisipatif.
Melalui penyaringan dan analisis kebijakan publik yang didukung oleh Al, para pengambil
keputusan dapat membuat pilihan kebijakan yang lebih terinformasi dan berbasis bukti. Al
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dapat memfasilitasi keterlibatan masyarakat yang inklusif, memungkinkan beragam suara
untuk didengar dan menumbuhkan rasa kepemilikan dan pemberdayaan di antara warga negara.

Ketika kita terus mengeksplorasi potensi Al dalam komunikasi pembangunan, sangat
penting untuk mempertimbangkan implikasi etika, privasi data, dan potensi konsekuensi yang
tidak diinginkan. Dengan secara proaktif menangani pertimbangan-pertimbangan ini, para
pemangku kepentingan dapat memastikan bahwa integrasi Al selaras dengan prinsip-prinsip
pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Kesimpulannya, peran Al dalam komunikasi
pembangunan memiliki janji yang luar biasa untuk memajukan perdamaian, keadilan, dan
institusi yang tangguh dalam mengejar SDGs. Seiring dengan perkembangan teknologi yang
terus berkembang, sangat penting untuk memanfaatkan potensi Al secara bertanggung jawab
dan memastikan bahwa teknologi tersebut menjadi kekuatan untuk perubahan yang positif dan
berkelanjutan.

Kemitraan Untuk Mencapai Tujuan

Mengaktifkan kolaborasi global untuk pembangunan yang berkelanjutan dan menguatkan
perangkat implementasi. Pemantauan kemajuan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGS);
prediksi dan perencanaan rencana aksi; manajemen sumber daya dan alokasi dana; kemitraan
publik-swasta yang inovatif; dana pembangunan yang berkelanjutan; penggalangan dana yang
efisien; penggunaan data terbuka; pemantauan kemitraan global; pengambilan keputusan yang
lebih baik; dan mobilisasi masyarakat. Kemitraan sangat penting untuk mendorong perubahan
dalam masyarakat, terutama dalam pemecahan masalah kompleks seperti perubahan iklim.
Mereka sangat penting bagi peneliti yang tertarik pada perubahan sosial, mengingat bahwa
penelitian dalam arti yang paling ketat hanya tentang generasi pengetahuan (Campbell, B. M.,
Postema, L., Sunga, I., & Zougmoré, R. B. (2023)).

Kemitraan yang adil lintas batas, sektor, dan komunitas merupakan bagian integral dalam
menciptakan pemahaman bersama, solusi baru, dan pembangunan berkelanjutan. Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 17 berfokus pada penguatan kemitraan global, menyoroti
pentingnya kemitraan sebagai alat untuk mendukung pencapaian semua SDGs (Dada, 2023).
Kemitraan publik-swasta (PPP) dianggap sebagai alat untuk SDGs oleh PBB, dan atribut
instrumentalnya berkontribusi pada pencapaian SDGs.

Pemerintah dapat meningkatkan instrumentalitas PPP untuk SDGs dengan memahami dan
memanfaatkan hubungan mereka (Ma, 2022). Kemitraan multi-pemangku kepentingan
mempunyai dalam mengatasi tujuan pembangunan berkelanjutan, dengan organisasi nirlaba
bertindak sebagai metagovernor proses inovasi kolaboratif (Mariani, L., Trivellato, B., Martini,
M. et al. 2022). Kolaborasi antara aktor publik dan swasta, termasuk bank pembangunan dan
mekanisme keuangan campuran, penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
di tingkat makro, meso, dan mikro (Martone, 2022)

Penutup

Kecerdasan buatan (Al) menawarkan alat dan platform yang efektif untuk membantu
individu dan komunitas yang mengalami kesulitan ekonomi, memberdayakan mereka dan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Al dapat membantu memahami kebutuhan,
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mengidentifikasi area intervensi, dan menciptakan strategi pengentasan kemiskinan yang lebih
terarah dan efektif. Al dapat membantu dalam memahami lebih baik kebutuhan orang-orang
yang hidup dalam kemiskinan, mengidentifikasi area untuk intervensi, dan pada akhirnya
menciptakan strategi pengentasan kemiskinan yang lebih tepat sasaran dan efektif. Al dapat
digunakan untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya, meningkatkan akses ke pendidikan
dan perawatan kesehatan, serta meningkatkan produktivitas pertanian, yang kesemuanya
merupakan komponen penting dalam memerangi kemiskinan.

Analisis data yang didukung Al dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
faktor-faktor sosial ekonomi kompleks yang mendukung kemiskinan. Pendekatan berbasis data
ini tidak hanya memfasilitasi identifikasi populasi yang berisiko, tetapi juga memungkinkan
terciptanya intervensi dan kebijakan yang tepat sasaran untuk mengangkat komunitas-
komunitas tersebut. Integrasi Al dalam alokasi sumber daya dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas upaya pengentasan kemiskinan. Melalui pemodelan prediktif dan algoritma
canggih, Al dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya, seperti bantuan, infrastruktur, dan
layanan sosial, sehingga memaksimalkan dampaknya terhadap daerah-daerah miskin.
Perpaduan teknologi Al dengan strategi pertanian presisi dan alat pertanian pintar dapat
meningkatkan hasil panen, mengoptimalkan pengelolaan sumber daya, dan meningkatkan
ketahanan petani skala kecil, yang merupakan bagian penting dari populasi penduduk miskin
di seluruh dunia.

Penggunaan Al dalam berbagai aspek seperti penentuan bantuan sosial, pemantauan dan
keamanan pangan, pendidikan, pekerjaan dan kesempatan ekonomi, perbankan mikro dan
layanan keuangan, pemantauan dan evaluasi kemajuan, perkiraan risiko dan kebutuhan, akses
ke layanan kesehatan, dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Al memiliki potensi
untuk merevolusi cara kita mendekati pengentasan kemiskinan, mendorong masyarakat yang
lebih inklusif, adil, dan sejahtera. Dengan merangkul potensi Al, kita dapat memetakan arah
menuju perubahan dan transformasi positif yang langgeng.

Al memiliki peran penting dalam melindungi, memulihkan, dan mendukung penggunaan
ekosistem darat secara berkelanjutan. Al dapat membantu memantau kesehatan hutan, kualitas
tanah, keanekaragaman hayati, dan mengoptimalkan praktik pertanian. Al juga membantu
dalam memerangi kebakaran hutan, hama pertanian, erosi pantai, dan mendukung pengelolaan
lingkungan perkotaan.

Kemampuan prediktif Al memungkinkan kita untuk mengantisipasi dan mempersiapkan diri
menghadapi bencana alam, seperti banjir dan tanah longsor. Al juga dapat membantu dalam
mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, seperti air dan energi. Dengan berbagai
aplikasinya, Al memiliki potensi untuk berkontribusi besar dalam melindungi ekosistem darat
dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Kolaborasi antara aktor publik dan swasta,
termasuk bank pembangunan dan mekanisme keuangan campuran, penting untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan kemitraan yang kuat, kita dapat memobilisasi
sumber daya, mempercepat kemajuan, dan mencapai masa depan yang lebih berkelanjutan
untuk semua.

Penggunaan Kecerdasan Buatan dalam upaya komunikasi dan pembangunan telah terbukti
menjadi alat yang sangat berharga dalam memajukan agenda pembangunan berkelanjutan.
Kemampuannya dalam analisis data dan pemantauan waktu nyata telah berkontribusi luas
terhadap pemahaman dan kemajuan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Al telah mempunyai
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peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup manusia dengan memfasilitasi solusi
inovatif dan kemajuan dalam berbagai aspek pembangunan. Seiring dengan perkembangan Al,
potensinya untuk mendorong kemajuan lebih lanjut menuju pencapaian SDGs tetap
menjanjikan.

Kecerdasan Buatan telah merevolusi cara kita melakukan pendekatan terhadap
pembangunan dan komunikasi dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Kemampuannya
untuk menganalisis data dalam jumlah besar tidak hanya mempercepat pemahaman kita tentang
kemajuan menuju Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, tetapi juga menyediakan pemantauan
waktu nyata, yang memungkinkan penyesuaian dan intervensi tepat waktu. Al tidak hanya
meningkatkan pemantauan dan pemahaman tentang SDGs, tetapi juga memfasilitasi
pengembangan solusi yang inovatif dan meningkatkan kualitas hidup. Baik dalam bidang
kesehatan, pendidikan, atau pelestarian lingkungan, Al telah mempunyai peran penting dalam
meningkatkan kualitas hidup manusia.

Ke depannya, potensi Al untuk mendorong kemajuan lebih lanjut dalam pencapaian SDGs
cukup menjanjikan. Seiring dengan perkembangan teknologi Al, peluang untuk analisis data
yang lebih canggih, pemodelan prediktif, dan intervensi yang disesuaikan kemungkinan akan
membuka jalur baru untuk inisiatif pembangunan berkelanjutan. Penggunaan Al secara etis dan
bertanggung jawab akan sangat penting dalam memastikan bahwa potensinya dimanfaatkan
untuk kebaikan yang lebih besar bagi umat manusia dan planet ini.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki visi besar untuk menjadi Indonesia Emas pada tahun 2045. Dengan
kekayaan budaya, sumber daya alam, dan potensi manusia yang dimilikinya, Indonesia
menganggap masa keemasan tahun 2045 sebagai tonggak penting yang memerlukan fondasi
yang kokoh. Sebagaimana yang disampaikan dalam keterangan Pers Kementerian Koordinator
Bidang Ekonomi pada Juni 2023, Indonesia berambisi untuk menjadi negara dengan
pendapatan per kapita yang setara dengan negara maju, sehingga dapat keluar dari Jerat
Pendapatan Menengah (Middle Income Trap). Untuk mencapai tujuan ini, Indonesia perlu
mengubah pendekatan pembangunan masa depan dari yang reformatif menjadi transformatif,
dengan fokus pada tiga area utama yaitu transformasi ekonomi, sosial, dan tata kelola.

Dalam menghadapi tantangan global yang sangat cepat, salah satu poin utama dalam
megatren global 2045 adalah perkembangan teknologi. Kecepatan perubahan teknologi telah
menyebabkan disrupsi di berbagai bidang kehidupan masyarakat, dan salah satunya adalah
melalui kehadiran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Sektor pendidikan menjadi
salah satu sektor yang cukup berpengaruh dalam perkembangan Al. Inovasi pembelajaran
dan pengajaran berbasis Al dianggap sebagai sebuah keharusan. Diharapkan melalui Al,
proses transfer ilmu dapat menjadi lebih kontinu, efektif, efisien, transparan, dan ekonomis.
Perkembangan kecerdasan buatan atau dalam Bahasa inggris disebut Artificial
Intelegence (Al) telah mengubah wajah pendidikan secara fundamental, menciptakan
transformasi dalam cara siswa belajar, cara guru mengajar, dan bagaimana lembaga
pendidikan beroperasi.

Seiring dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al), penggunaannya
dalam pendidikan juga berkembang. Tren saat ini menuntut cara baru dalam mengatur
dan mengelola pembelajaran. Ada tiga hal yang terkait dengan ini. Pertama, kemajuan
baru dalam teknologi pembelajaran dan perangkat internet yang canggih. Kedua, guru
dan siswa berfokus pada banyaknya informasi dan pengetahuan yang tersedia di
internet. Ketiga, daya saing perguruan tinggi yang tergantung pada metode
pembelajaran yang lebih efektif, yang didukung oleh teknologi kecerdasan buatan. Di
saat banyak lembaga pendidikan mencapai batas kemampuannya dan siswa harus
menunggu lama untuk mendapatkan bantuan, teknologi kecerdasan buatan dapat
membantu. Oleh karena itu, organisasi pendidikan disarankan menggunakan teknologi
terbaru untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengurangi kesalahan
administratif. Secara keseluruhan, kecerdasan buatan memiliki peran yang lebih besar
dalam pendidikan. Pembelajaran menjadi lebih personal dan efektif, dan juga lebih
global dan beragam budaya (Owoc, dkk 2021)

Dengan integrasi Al ke dalam sistem pendidikan, pembelajaran menjadi lebih
disesuaikan, tugas administratif menjadi lebih efisien, dan umpan balik lebih langsung.
Lanskap pendidikan pun mengalami perubahan, mengatasi disparitas dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efisien (Kamalov, dkk 2023). Hal ini sejalan dengan
penelitian Owoc, dkk (2021) yang menggarisbawahi pentingnya penggunaan Al dalam
mengatasi tantangan pembelajaran yang kompleks, memastikan pembelajaran yang personal
dan efektif, serta mengakomodasi keragaman budaya. Al, sebagai dasar bagi berbagai konsep
dalam ilmu komputer dan teknologi, juga memberikan manfaat luas dalam bidang pendidikan,
seperti penilaian otomatis, pembelajaran adaptif, dan pencegahan kecurangan ujian (Owoc, dkk
2021). Namun demikian, perlu diingat bahwa penerapan Al dalam pendidikan juga membawa
risiko, seperti masalah privasi, bias, dan perubahan dinamika hubungan antara guru dan siswa
(Holmes, 2023). Oleh karena itu, kesadaran akan potensi risiko tersebut sangat penting dalam
merancang kebijakan Al dalam pendidikan agar dapat memberikan manfaat maksimal sambil
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mengurangi risiko yang mungkin timbul (Timan dan Mann, 2021).

Pembahasan

Kecerdasan buatan (Al) bisa didefinisikan bervariasi tergantung pada sumbernya, namun
secara umum, Al adalah sistem berbasis mesin yang mampu membuat prediksi, rekomendasi, atau
keputusan yang memengaruhi lingkungan nyata atau virtual, dengan tingkat otonomi yang
berbeda-beda. Marvin Minsky, salah satu pendukung awal Al, menggambarkannya sebagai ilmu
untuk membuat mesin dapat melakukan tugas-tugas yang akan memerlukan kecerdasan jika
dilakukan oleh manusia. Al memiliki beberapa karakteristik khusus, termasuk pengarusutamaan,
kompleksitas, dan kemampuan untuk memprediksi.

Menurut IEEE Global Initiative on Ethics of Autonomous and Intelligent Systems, Al
adalah sistem teknis otonom dan cerdas yang didesain khusus untuk mengurangi kebutuhan
manusia. Definisi baru menggambarkan Al sebagai teknologi yang memungkinkan mesin untuk
belajar, beralasan, berinteraksi, dan menghadapi ketidakpastian, sambil mencerminkan karya
manusia.

Al memiliki kemampuan seperti mempersepsikan, memahami, melakukan, dan
mempelajari, yang ditekankan oleh UNESCO dalam meniru fungsi kecerdasan manusia. Al
juga dapat dijelaskan sebagai sistem perangkat lunak yang dirancang untuk bertindak dalam
lingkungan fisik atau digital dengan memahami lingkungan, menafsirkan data, dan memutuskan
tindakan terbaik untuk mencapai tujuan yang diberikan.

Selain itu, kecerdasan buatan (Al) adalah dasar dari berbagai konsep dalam ilmu
komputer dan teknologi, termasuk pembelajaran mesin, robotika, penglihatan komputer,
internet, sistem rekomendasi, dan pemrosesan bahasa alami. Konsep-konsep ini telah
diimplementasikan secara luas dalam berbagai bidang ilmu dan teknologi dengan menggunakan
program komputer. Salah satu keunggulan utama Al adalah kemampuannya untuk bekerja
secara mandiri, sebagian besar tanpa memerlukan bantuan manusia, seperti yang terlihat dalam
pengembangan robotika.

Dalam panduan yang diterbitkan olenh Kementerian Pendidikan Amerika Serikat, Al
dijelaskan sebagai bentuk pemrograman komputer yang mencoba meniru manusia. Namun,
penting untuk memahami bahwa meskipun kecerdasan buatan memproses informasi, cara
pemrosesan tersebut berbeda dengan manusia. Oleh karena itu, penting untuk merancang
kebijakan Al dalam pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang ada.

Kecerdasan Buatan dalam Bidang Pendidikan

Dengan perkembangan teknik komputasi dan pemrosesan informasi, kecerdasan buatan
telah diterapkan secara luas dalam pendidikan. Kecerdasan buatan dalam pendidikan mengacu
pada penggunaan algoritma pembelajaran mesin, pemrosesan bahasa alami, dan analisis data
untuk mempersonalisasi pengalaman belajar, mendukung pendidik, dan meningkatkan hasil
siswa (AalSaud, 2021). Al dapat digunakan untuk membuat platform pembelajaran adaptif
yang menyesuaikan dengan kebutuhan individu setiap siswa, menyediakan sistem bimbingan
cerdas untuk memberikan dukungan yang dipersonalisasi, dan menganalisis kumpulan data besar
untuk mengidentifikasi pola dan wawasan guna pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu,
alat- alat yang didukung Al dapat membantu mengotomatisasi tugas administratif,
membebaskan pendidik untuk lebih fokus pada pengajaran dan pembimbingan siswa (Zhang &
Aslan, 2021).

Integrasi Al dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk merevolusi cara siswa belajar
dan guru mengajar, menyediakan dukungan dan sumber daya yang disesuaikan untuk
mengatasi kebutuhan yang beragam dari para pembelajar. Al juga memiliki potensi untuk
meningkatkan proses penilaian dengan memberikan umpan balik yang lebih personal dan akurat
kepada siswa. Dengan Al, penilaian dapat dirancang untuk menyesuaikan dengan tingkat masing-
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masing siswa, memastikan bahwa mereka ditantang dan didukung secara tepat dalam perjalanan
pembelajaran mereka (Zhai et al, 2021). Alat-alat penilaian yang didukung Al juga dapat
membantu pendidik mengidentifikasi area di mana siswa mungkin mengalami kesulitan dan
memberikan intervensi yang ditargetkan untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain itu,
penggunaan Al dalam pendidikan dapat memfasilitasi pembuatan lingkungan pembelajaran
virtual yang mensimulasikan skenario dunia nyata, memberikan pengalaman praktis dan
interaktif kepada siswa untuk memperkuat pembelajaran mereka (Liang, 2020). Secara
keseluruhan, integrasi Al dalam pendidikan menjanjikan kemajuan besar dalam pembelajaran
yang dipersonalisasi, peningkatan hasil pendidikan, dan mempersiapkan siswa untuk sukses
dalam dunia yang semakin kompleks dan digital.

Kecerdasan buatan memiliki potensi untuk mengubah tidak hanya pengalaman pendidikan
siswa tetapi juga peran pendidik di dalam kelas. Dengan memanfaatkan alat-alat yang didukung
Al, pendidik dapat memperoleh wawasan berharga tentang kemajuan dan kebutuhan individu
setiap siswa, memungkinkan instruksi yang lebih terarah dan dipersonalisasi. Dengan akses ke
data dan analisis waktu nyata, guru dapat mengidentifikasi area di mana siswa memerlukan
dukungan tambahan dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka secara sesuai.

Selain itu, integrasi Al dalam pendidikan membuka peluang bagi pengalaman
pembelajaran kolaboratif dan interaktif. Melalui penggunaan teknologi realitas virtual dan
realitas tertambah, siswa dapat terlibat dalam simulasi yang mendalam yang menghidupkan
konsep-konsep teoritis dengan cara yang tidak dapat dilakukan oleh metode tradisional.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga memupuk tingkat
keterlibatan dan retensi yang lebih dalam.

Seiring dengan kemajuan Al, potensi sistem bimbingan cerdas untuk memberikan
bimbingan dan dukungan yang dipersonalisasi kepada siswa tidak terbatas. Sistem ini dapat
beradaptasi dengan gaya dan kecepatan belajar individu, menawarkan umpan balik dan sumber
daya yang ditargetkan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan
pemrosesan bahasa alami, Al juga dapat memfasilitasi komunikasi dan interaksi yang lebih
efektif antara siswa dan konten pendidikan, lebih memperkaya pengalaman belajar (Cui et al.,
2023).

Integrasi Al dalam pendidikan tidaklah tanpa tantangan, dan perlu diberikan
pertimbangan yang cermat terhadap masalah etika dan privasi. Namun, ketika diimplementasikan
dengan bijak, Al memiliki kapasitas untuk merevolusi pendidikan dengan mempromosikan
pembelajaran yang dipersonalisasi, meningkatkan hasil pendidikan, dan membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk berkembang dalam lanskap digital yang terus berkembang.

Sustainable Development Goals (Education)

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan adalah serangkaian objektif global yang bertujuan
untuk mengatasi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi oleh umat
manusia. Dalam konteks pendidikan, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 4 (Empat), berfokus
pada memastikan pendidikan berkualitas inklusif dan adil untuk semua. Untuk mencapai tujuan
ini, beberapa target telah ditetapkan, termasuk menyediakan pendidikan dasar dan menengah
yang gratis dan berkualitas, mempromosikan peluang belajar sepanjang hayat untuk semua,
memastikan akses yang sama terhadap pelatihan vokasional yang terjangkau dan pendidikan
teknis, menghapus disparitas gender dalam pendidikan, dan meningkatkan kualitas pendidikan
melalui peningkatan pelatihan dan dukungan bagi guru.

Tujuan-tujuan ini penting untuk menciptakan masa depan yang berkelanjutan, karena
pendidikan memainkan peran kunci dalam memberdayakan individu dan komunitas untuk
membuat keputusan yang berdasarkan informasi, berkontribusi pada masyarakat dan ekonomi,
dan hidup berdampingan dengan lingkungan. Dengan memprioritaskan tujuan pembangunan
berkelanjutan dalam pendidikan, kita dapat membekali individu dengan pengetahuan dan
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keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan global mendesak seperti kemiskinan,
ketidaksetaraan, perubahan iklim, dan degradasi lingkungan (Shulla et al., 2020). Dengan
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam pendidikan, kita dapat menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan pengelolaan terhadap planet, sambil juga mempromosikan keadilan sosial dan
kesetaraan. Pendidikan memainkan peran penting dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Ini menyediakan dasar bagi individu untuk memahami dan terlibat dengan
prinsip-prinsip dan praktik keberlanjutan, serta mengembangkan pemikiran kritis, pemecahan
masalah, dan kerja sama.

Indonesia Emas 2045 dan Peran Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan

Dalam konteks Indonesia Emas 2045, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan menyediakan
kerangka kerja bagi negara untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, termasuk di sektor
pendidikan. Indonesia Emas 2045 menguraikan visi Indonesia menjadi negara yang maju dan
makmur pada ulang tahun kemerdekaannya yang ke-100. Untuk mewujudkan visi ini, sangat
penting untuk memanfaatkan kemajuan dalam teknologi, dan salah satu area tersebut adalah
integrasi Kecerdasan Buatan dalam sektor pendidikan.

Kecerdasan Buatan dalam pendidikan memiliki potensi untuk mengubah dan
meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa. Dengan memanfaatkan alat pendidikan berbasis
Al, jalur pembelajaran yang dipersonalisasi dapat diciptakan untuk memenuhi kebutuhan dan
kemampuan individu siswa. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan memastikan pendidikan
berkualitas inklusif dan adil untuk semua, seperti yang diuraikan dalam SDG 4. Selain itu, Al dapat
membantu dalam mengidentifikasi area di mana dukungan tambahan diperlukan bagi siswa,
dengan demikian berkontribusi pada promosi peluang belajar sepanjang hayat dan mengatasi
disparitas gender dalam pendidikan (Zawacki-Richter et al., 2019).

Dalam konteks Indonesia, integrasi Al dalam pendidikan juga dapat membantu dalam
penyediaan pendidikan dasar dan menengah yang berkualitas, serta pelatihan vokasional. Sistem
berbasis Al dapat melengkapi pelatihan dan dukungan bagi guru dengan memberikan wawasan
dan rekomendasi berbasis data, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan di negara tersebut.

Penggabungan Al dalam pendidikan sejalan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan
dengan mempersiapkan generasi masa depan untuk mengatasi tantangan global yang mendesak.
Dengan membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan melalui
pendidikan yang didukung oleh Al, Indonesia dapat menumbuhkan generasi individu yang siap
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan negara, mengatasi isu-isu seperti kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan degradasi lingkungan (Sumari, 2020)(Tanveer et al., 2020).

Prediksi mengenai peran tenaga kerja muda dalam menghadapi evolusi ke depan dari

kecerdasan buatan (Al) memperlihatkan potensi yang signifikan dalam memajukan berbagai
sektor ekonomi. Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan Kepala Center of Digital
Economy and SMEs Institute For Development of Economics and Finance (INDEF), Eisha M
Rachbani. Eisha menegaskan bahwa penetrasi Al sudah menjadi kenyataan di Indonesia,
khususnya dalam sektor jasa perusahaan, perbankan, dan perdagangan. Dengan demikian,
teknologi Al diharapkan akan menjadi aset vital yang akan dioptimalkan oleh pekerja muda di
berbagai segmen industri tersebut (Rosalina, dkk, 2023).
Sementara itu, dalam dunia kerja kecerdasan buatan juga menjadi tantangan besar. Al
berdampak pada 17 sektor lapangan usaha di Indonesia. Diperkirakan pekerjaan dari 26,7 juta
orang dapat dibantu dengan teknologi Al. Angka ini setara dengan 22,1 persen total tenaga
kerja di Indonesia tahun 2021 (Kompas, 2023). Sektor kerja yang paling banyak terdampak Al
adalah sector komunikasi (58,1 persen), dan sektor yang paling kecil terdampak adalah
Pertanian, kehutanan dan perikanan hanya 1,3 persen (Kompas, 2023).
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Profil Tenaga Kerja di Indonesia

Kelompok Usia (%) Persentase Status
Keterpaparan Al (%) 15-24 25-34 35-44 45-54 55-B4 >B4 | Pekerja sekaligus
tahun | tahun | tahun| tahun | tahun |tahun |Kepala Keluarca (%)
Pertanian, kehutanan, dan perikanan |1,3 83| 160| 210( 23,0| 195| 122 | NN 57 8
Pertambangan dan penggalian N 31,6 125| 29.7| 288| 199| 73| 18| NN G667
Industri pengolahan N 23,6 16,7| 264 257| 19.0f 86| 37| NEEEN433
Pengadaan listrik, gas N 33,3 145 343| 26,5| 17,8 61| 08| NE—576
Pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang [l 26,2 87| 198| 27,71 215| 141 8.2 | NG5, 4
Konstruksi I 25,6 88| 243 298| 245| 104| 22| NEEN72 4
Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor NN 33,7 152| 24,7| 243| 195| 111] 51| MEEN414
Transportasi dan pergudangan I 28,5 116| 280| 279| 203 99| 22| NG5
Penyadiaan akomodasi dan makan minum 1l 18,1 148 212| 243 226| 125 47| N 36,8

Informasi dan komunikasi NN 58.1| 21.5| 458| 202| 99| 25| 02| WEN342
Jasa keuangan dan asurans! NN 552 | 173| 428| 241| 118 331 07| NN 384

Real estat I 38,8 63| 230| 254| 196 15,2 10,6 | 4,0
Jasa perusahaan I 52,3 | 142| 323| 241| 180 A1 32| I S1,3
Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib INEEN37 4 74| 285| 308| 237| 89| 07| HEEEESS53
Jasa pendidikan I 33,0 93| 310| 257 215f 114 11| HEN314
Jasa kasehatan dan kegiatan sosial I 34,0 11,5| 436| 237| 134| 54| 24| WEN252
Jasa lainnya I 30,4 104 195| 27.4| 243) 128 55| NE4,,7
Paparan Al per Provinsi (%)
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Gambar : Profil Tenaga Kerja Indonesia yang terpapar teknologi Al dan Gambaran paparan
Al Per Provinsi (Sumber Kompas, 2023).

Adanya tren ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana generasi muda
akan berperan dalam menghadapi dampak transformasi digital yang terus berkembang. Potensi
tenaga kerja muda sebagai agen perubahan krusial dalam mengelola dan mengadopsi teknologi
Al di berbagai sektor menyoroti kebutuhan akan pemahaman yang mendalam tentang Al serta
keterampilan yang relevan untuk menyongsong masa depan yang semakin terotomatisasi.

Pemanfaatan optimal kecerdan buatan ini memerlukan kesiapan yang matang dimana
generasi muda Indonesia diantisipasi akan menjadi pilar utama dalam evolusi kecerdasan
buatan (Al). Namun, mengingat relatifnya baruanya penetrasi Al di Indonesia, masih sedikit
pekerja yang memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang ini. Oleh karena itu, dibutuhkan
inisiatif untuk menyediakan pelatihan dan peningkatan keterampilan yang sesuai. Evidensi ini
menegaskan perlunya reskilling dan upskilling. Perguruan tinggi dan sistem pendidikan sedang
mengambil langkah untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi paradigma baru ini. Hal
ini bertujuan agar lulusan-lulusan yang memasuki dunia kerja mampu menyesuaikan diri dengan
tren Al yang sedang berkembang. Namun, perlu diakui bahwa langkah ini masih belum merata
karena Al masih merupakan fenomena baru di Indonesia. (Rosalina, dkk 2023).
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Benefit Kecerdasan Buatan pada Bidang Pendidikan
Kecerdasan buatan (Al) menawarkan berbagai manfaat yang beragam dalam konteks
pendidikan. Berbagai aplikasi Al dapat memberikan nilai tambah baik untuk kegiatan belajar
maupun mengajar. Berdasarkan penelitian terbaru, ada sembilan area di mana metode kecerdasan
buatan dapat diaplikasikan:

1. Penilaian Otomatis: Al dapat mensimulasikan perilaku seorang guru untuk menilai
lembar jawaban siswa, memberikan umpan balik, dan merekomendasikan rencana
pengajaran yang personal.

2. Pengulangan Berjarak Menengah: Metode ini memungkinkan pembelajar untuk
merevisi pengetahuan saat hampir lupa. Contohnya adalah aplikasi Super Memo yang
menggunakan efek pengulangan berjarak.

3. Lingkaran Umpan Balik untuk Guru: Dengan bantuan teknik pembelajaran mesin dan
pemrosesan bahasa alami, chatbot dapat meningkatkan kualitas evaluasi siswa dan
memberikan umpan balik personal.

4. Fasilitator Virtual untuk Guru: Contohnya adalah Jill Watson di Institut Teknologi
Georgia, yang membantu guru dalam menjalankan kelas dengan menjawab pertanyaan
siswa dan mengumumkan informasi penting.

5. Chat Campus Berbasis Teknologi Kognitif: Penggunaan teknologi seperti IBM
Watson di Universitas Deakin memungkinkan siswa untuk mendapatkan informasi
tentang kehidupan kampus dan belajar di awan dengan mengajukan pertanyaan.

6. Pembelajaran Personalisasi: Program pendidikan dapat disesuaikan dengan preferensi
belajar dan minat spesifik setiap siswa.

7. Pembelajaran Adaptif: Sistem ini didesain untuk mengoptimalkan efisiensi belajar
dengan menganalisis data perilaku siswa dan memberikan umpan balik personal sesuai
dengan profil pembelajar.

8. Sistem Anti-Kecurangan: Proctoring adalah perangkat lunak yang mencegah
kecurangan selama tes dengan memastikan keaslian pengambil tes.

9. Akumulasi Data dan Personalisasi: Pembelajaran tata bahasa dapat ditingkatkan
dengan contoh-contoh yang disesuaikan dengan minat pribadi siswa.

Selain itu, penggunaan berbagai aplikasi Al seperti Mentor Virtual, Learning by Asking
(LBA), voice assistant, Smart Content, dan Presentation Translator adalah contoh konkret
bagaimana teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar secara efisien dan efektif. Dengan
demikian, integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk mengubah
cara kita belajar dan mengajar (Hakim, 2022)

Digital Naratives dan Digital Immigrants: Implikasi Kecerdasan Buatan dalam
Pendidikan

Dengan kemajuan teknologi yang cepat, terutama dalam bidang kecerdasan buatan,
implikasinya dalam pendidikan menjadi semakin signifikan. Kecerdasan buatan memiliki potensi
untuk merevolusi cara pendidikan disampaikan dan diakses, menyediakan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi, meningkatkan metodologi pengajaran, dan meningkatkan hasil pendidikan secara
keseluruhan. Dengan memanfaatkan platform dan alat berbasis kecerdasan buatan, pendidik dapat
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah besar data tentang kinerja siswa, gaya belajar, dan
kebutuhan individu mereka (Zhai et al., 2021).
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Informasi ini kemudian dapat digunakan untuk menyesuaikan instruksi dan membuat rencana
pembelajaran yang dipersonalisasi, memastikan bahwa setiap siswa menerima dukungan dan
sumber daya yang mereka perlukan.

Kecerdasan buatan juga dapat membantu dalam mengatasi masalah kekurangan guru
dengan menyediakan fasilitator virtual dan sistem bimbingan yang dapat melengkapi atau
menggantikan instruktur manusia. Sistem berbasis kecerdasan buatan ini dapat memberikan umpan
balik langsung kepada siswa, jalur pembelajaran yang adaptif, dan akses ke berbagai sumber daya
pendidikan. Namun, integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan juga menimbulkan
kekhawatiran dan tantangan. Salah satu kekhawatiran utama adalah potensi penggusuran pekerjaan
dan pengangguran ketika kecerdasan buatan mengambil alih beberapa tugas yang tradisionalnya
dilakukan oleh manusia. Kekhawatiran lainnya adalah penggunaan etis data yang dikumpulkan
oleh kecerdasan buatan dan perlindungan privasi siswa.

Selain itu, ada kesenjangan digital yang ada antara digital natives dan digital immigrant.
Digital Natives adalah individu yang tumbuh di lingkungan teknologi dan nyaman menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, Digital Immigrant adalah individu yang tidak dibesarkan
dengan teknologi dan mungkin kesulitan untuk beradaptasi dan sepenuhnya memanfaatkan alat
dan platform digital dalam praktik pengajaran mereka (Sumari, 2020).

Ide dasar konsep digital native pertama kali diperkenalkan dalam artikel "Digital
Natives, Digital Immigrants" oleh Marc Prensky pada tahun 2001. Artikel tersebut menggambarkan
generasi individu yang lahir setelah proses digitalisasi dan memiliki struktur otak yang berbeda dari
generasi sebelumnya karena terbiasa menggunakan teknologi digital dalam berkomunikasi dan
memproses informasi. Digital natives adalah mereka yang tumbuh dalam era di mana teknologi
digital, seperti komputer pribadi, video game, dan internet, sudah merasuk ke dalam kehidupan
sehari-hari mereka sejak dini. Konsep ini menggambarkan bagaimana teknologi informasi telah
mempengaruhi pola sosialisasi dan cara belajar generasi muda. Sebaliknya, digital immigrant adalah
mereka yang harus beradaptasi dengan teknologi yang sudah ada setelah masa remaja mereka.

Kesenjangan antara digital natives dan digital immigrants menghasilkan tantangan dalam
proses komunikasi dan interaksi antargenerasi. Digital natives cenderung kurang
memperhatikan atau bahkan meremehkan digital immigrants, karena perbedaan pengalaman
dan kebiasaan dalam menggunakan teknologi. Digital immigrants, di sisi lain, cenderung
mempertahankan cara-cara lama dalam mengakses informasi dan berinteraksi, seperti lebih suka
menggunakan tulisan cetak daripada digital, atau lebih memilih pertemuan tatap muka daripada
virtual.

Masalah perbedaan antara digital natives dan digital immigrants menjadi kritis terutama
dalam konteks pendidikan, di mana instruktur yang mayoritas adalah digital immigrants harus
berkomunikasi dengan siswa yang sebagian besar adalah digital natives. Instruktur perlu beradaptasi
dengan cara berkomunikasi yang lebih langsung dan efisien sesuai dengan bahasa yang digunakan
oleh siswa. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang menggabungkan konten tradisional dengan
konten digital, seperti memanfaatkan permainan dalam proses pembelajaran (edutainment), dapat
membantu memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif bagi kedua kelompok.

Pendekatan untuk mengatasi kesenjangan antara digital natives dan digital immigrants
dapat melibatkan strategi komunikasi yang lebih langsung, adaptasi dalam metode pengajaran,
dan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru perlu belajar menggunakan bahasa yang lebih
sesuai dengan siswa digital natives, sementara konten pembelajaran dapat diperkaya
dengan memanfaatkan teknologi digital dalam bentuk yang mendukung pendidikan. Dengan
demikian, penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya menciptakan kesenjangan, tetapi
juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat interaksi dan pembelajaran antargenerasi.

Implikasi kecerdasan buatan dalam pendidikan bagi digital immigrant atau pendatang
digital sangat relevan. Digital Immigrant, yang mungkin memiliki pengalaman atau pengetahuan
terbatas tentang teknologi, mungkin menghadapi tantangan dalam mengadopsi dan
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menggunakan kecerdasan buatan secara efektif dalam praktik pengajaran mereka. Mereka
mungkin memerlukan pelatihan dan dukungan tambahan untuk mengembangkan keterampilan dan
kepercayaan diri yang diperlukan dalam menggunakan alat dan platform kecerdasan buatan.
Selain itu, integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan dapat memperburuk ketidaksetaraan
yang ada jika tidak dilaksanakan dengan bijaksana dan adil. Misalnya, mungkin ada disparitas
dalam akses teknologi dan sumber daya kecerdasan buatan di antara sekolah atau wilayah yang
berbeda, memperluas kesenjangan digital (Kharbat et al., 2020).

Untuk menjembatani kesenjangan antara digital natives dan digital immigrant,
komunikasi efektif sangat penting (Salazar-Méarquez, 2017). Digital Immigrant dapat mendapatkan
manfaat dari program pelatihan dan sumber daya yang membantu mereka memahami dan
menggunakan alat digital dengan efektif. Memberikan dukungan dan mentorship yang
berkelanjutan juga dapat memberdayakan mereka untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
praktik pengajaran mereka. Di sisi lain, penduduk asli digital dapat membantu rekan-rekan
pendatang digital mereka dengan berbagi keahlian dan pengetahuan tentang alat digital, dengan
demikian membentuk lingkungan yang kolaboratif dan mendukung (Yi etal., 2020).

Selain itu, saluran komunikasi terbuka antara penduduk asli digital dan pendatang digital
dapat menghasilkan pertukaran ide, praktik terbaik, dan strategi yang efektif untuk
mengintegrasikan kecerdasan buatan dan teknologi ke dalam pendidikan. Kolaborasi ini dapat
membantu pendatang digital mendapatkan kepercayaan diri dan keahlian dalam menggunakan alat
dan platform digital, yang pada akhirnya meningkatkan praktik pengajaran mereka (Zhang & Aslan,
2021). Komunikasi memainkan peran penting dalam meminimalkan kesenjangan antara
penduduk asli digital dan pendatang digital. Dengan memupuk dialog terbuka, berbagi
pengetahuan, dan memberikan dukungan, pendidik secara kolektif dapat merangkul manfaat
kecerdasan buatan dan teknologi dalam pendidikan, memastikan bahwa semua siswa menerima
pengalaman belajar berkualitas tinggi yang ditingkatkan oleh teknologi.

Simpulan

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam sektor pendidikan menjanjikan perubahan
paradigma yang signifikan dalam pembelajaran dan pengajaran. Integrasi Al memiliki potensi
besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, efisien, dan efektif bagi
siswa, sambil meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Melalui penggunaan
teknologi Al, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif, mengatasi disparitas, dan
mempersiapkan generasi masa depan untuk menghadapi tantangan global.

Namun, tantangan signifikan juga muncul seiring dengan penggunaan Al dalam
pendidikan. Masalah privasi, bias, dan kesenjangan digital antara digital natives dan digital
immigrants menjadi perhatian utama. Digital natives, yang tumbuh dalam era digital,
cenderung lebih terampil dan terbiasa dengan teknologi digital, termasuk Al. Sebaliknya,
digital immigrants mungkin menghadapi hambatan dalam mengadopsi dan mengintegrasikan
teknologi baru dalam praktik pengajaran mereka.

Perbedaan ini memengaruhi interaksi antara pendidik dan siswa dalam konteks
penggunaan Al dalam pembelajaran. Siswa digital natives lebih mungkin cepat beradaptasi
dengan teknologi baru dan mampu memanfaatkannya untuk meningkatkan pengalaman belajar
mereka. Di sisi lain, digital immigrants mungkin memerlukan bantuan tambahan untuk
mengintegrasikan Al secara efektif dalam pembelajaran. Dalam menghadapi tantangan ini,
penting untuk memberikan pelatihan dan dukungan kepada digital immigrants agar mereka
dapat mengadopsi teknologi Al dengan lebih efektif. Program pelatihan dan pengembangan
profesional yang fokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu
mengatasi kesenjangan digital antara digital natives dan digital immigrants.

Selain itu, pendidik perlu memperhatikan kebutuhan dan preferensi siswa digital natives
dalam merancang pengalaman pembelajaran yang relevan dan menarik. Dengan memanfaatkan
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pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menggunakan teknologi, pendidik dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan dinamis yang memanfaatkan
kecerdasan buatan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.

Dengan mengakui potensi besar kecerdasan buatan dalam meningkatkan pendidikan,
penting bagi semua pihak terkait untuk bekerja sama dalam meminimalkan risiko dan
memastikan bahwa integrasi Al dalam pendidikan berkontribusi secara positif bagi semua
siswa, tanpa meninggalkan siapapun di belakang. Dalam mengatasi tantangan ini, diperlukan
kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk menciptakan
kebijakan yang mendukung pengembangan dan pemanfaatan Al dalam pendidikan.

Langkah-langkah konkret dapat mencakup investasi dalam infrastruktur teknologi,
pelatihan bagi pendidik tentang penggunaan Al, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya
etika dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan. Dengan demikian, integrasi kecerdasan
buatan dalam pendidikan bukan hanya tentang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa.

Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam pendidikan dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan Indonesia dalam mencapai visi
Indonesia Emas 2045. Melalui kerjasama antara semua pemangku kepentingan, kita dapat
mencapai kemajuan yang signifikan dalam memanfaatkan potensi Al untuk menciptakan masa
depan pendidikan yang lebih baik dan lebih adil bagi semua generasi.

Prediksi transformasi Al yang berkelanjutan menunjukkan bahwa keberadaan
kecerdasan buatan (Al) telah menjadi faktor yang tak terelakkan dalam evolusi ekonomi global.
Meskipun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kesenjangan
keterampilan dan ketidakpastian regulasi, namun potensi besar yang dimiliki oleh Al dalam
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi di berbagai sektor ekonomi tidak dapat
dipungkiri.

Tenaga kerja muda diharapkan menjadi kekuatan utama dalam menghadapi
perkembangan Al ini, dengan asumsi bahwa persiapan yang matang melalui pelatihan dan
peningkatan keterampilan menjadi kunci dalam memaksimalkan potensi mereka. Perlunya
kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan akademisi juga diperlukan untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung adaptasi yang efektif terhadap perubahan teknologi ini.

Dengan demikian, kesimpulan ini menegaskan perlunya komitmen yang kokoh dari
semua pihak untuk memastikan bahwa transformasi Al berkelanjutan berjalan sejalan dengan
kepentingan sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta untuk memastikan bahwa manfaatnya
dapat dirasakan secara luas oleh masyarakat.
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Pendahuluan

Tulisan ini berawal ketika teringat pengalaman mengenai bagaimana kesulitan membagi
waktu antara mendidik anak dan bekerja diluar setiap harinya. Orang tua memiliki kewajiban
unutk mendidik anak-anak dan juga menafkahi keluarganya. Banyak ibu-ibu yang juga
berkarir di luar, sementara juga harus mendidik anak-anaknya dengan baik. Ibu-ibu yang
bekerja, terkadang membawa pekerjaan ke rumah, misalnya koreksi ujian atau draft skripsi
ataupun tesis mahasiswa, bahkan kita juga mencoba menulis artikel di jurnal ilmiah.
Sementara disisi lain, anak-anak juga membutuhkan perhatian dan kasih sayang orang
tuanya. Belum lagi serangan smart gadget dan media sosial yang membuat anak-anak
menjadi lebih suka menonton ataupun bermain game lewat gadget tersebut. Hal ini yang
menjadi dilema ibu-ibu yang smart berkarir didunianya mengatur antara karir dan keluarga
di era digital saat ini.

“Mama, ayook main boneka sini”, atau “tolongin perbaiki roda mobil-mobilanku maaa....
Thiks.... Thikss...... dengan tangisannya. Belum lagi ketika mereka meminta bantuan untuk
mengerjakan PR sekolahnya. Hal ini kerapkali kita dengar dari putra dan putri kita di rumabh.
Terkadang anak-anak protes, “mama kok kerja terus siiih.....?”, “mama jangan pegang laptop
terus dooooong”..... Apalagi ketika pulang kerja, tembok rumah kita dipenuhi dengan lukisan
abstrak hasil karya anak-anak kita. Apakah kita akan marah atau langsung menegur mereka?
Sementara kita melihat mimik wajah mereka memancarkan tampang polosnya, lucu,
tersenyum yang menggambarkan kebanggaannya atas prestasi kemampuannya menggambar
di tembok. Anak-anak dengan banyak tingkah polahnya harus dihadapi para mama yang
juga bekerja di luar setiap harinya.

Bagaimana dengan prestasi mereka di sekolah? Apakah kemampuan akademiknya bisa
meningkat? Apakah anak-anak juga memiliki minat baca?

Sementara hadirnya perubahan pada media komunikasi akibat perkembangan teknologi,
memengaruhi relasi sosial di lingkup keluarga secara mikro dan masyarakat secara makro.
Tingkat keharmonisan sebuah keluarga tergerus akibat perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi global dewasa ini. Pada masyarakat modern seperti sekarang ini, tak jarang karena
kesibukan sehari-hari yang berkutat dengan teknologi—khususnya gawai—membuat orangtua
jarang melakukan komunikasi dengan buah hatinya. Kita dapat dengan mudah menjumpai anak
usia 3-6 tahun yang sudah dicekoki gawai oleh orangtuanya dengan dalih alih-alih menghibur
mereka daripada bosan atau mengganggu aktivitas orangtua. Sebanyak 94% orangtua dengan
anak usia TK 4-6 tahun menyatakan anak mereka pernah menggunakan smartphone dan tablet
dimana ada kecenderungan anak-anak itu menggunakan gawai untuk kepentingan hanya
sebesar 39% dan bermain game mencapai 43% (Zaini dan Soenarto, 2019).

Membaca merupakan merupakan keterampilan berbahasa dan faktor yang penting
dalam proses pembelajaran, karena dengan membaca peserta didik dapat memperoleh
informasi (Suraya, Zubair, and Wardhani, 2019). Membaca buku cerita telah lama dianggap
sebagai salah satu cara paling penting guna mengembangkan keterampilan literasi awal.
Reading stories to a child gives onethe opportunity to facilitate growth in the child’s
vocabulary and knowledge of the world, tofamiliarize the child with a structure commonly
found in books most frequently read in theearly grades of school, to demonstrate strategies
for appropriating meaning from text and to engage in a fun interaction with a child
(Sonnenschein, 2002). Orangtua di dalam keluarga adalah role model bagi anak. Apa yang
sering dilihat, didengar, dan dirasakan oleh anak dari aktivitas orangtuanya akan direkam
dalam memori jangka panjangnya. Anak usia 3-6 tahun memiliki periode emas dimana
mereka mampu menyerap segala informasi lebih cepat dan masif. Oleh karenanya,
menumbuhkan minat baca pada diri anak seharusnya diinisiasi dari lingkup keluarga oleh
orangtua. Anak yang terbiasa dengan budaya membaca dan menulis (literasi) dalam keluarga
maka ia akan membawa kebiasaan tersebut sampai kapan pun, karena contoh dan keteladan
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yang utama bagi anak adalah keluarga (Inten, 2017).

Selain membaca (Suraya Mansur et al., 2021) tentunya anak-anak diharapkan juga mau
belajar di rumah sehingga orang tua harus kreatif untuk bisa mengajaknya anaknya untuk
membaca dan belajar. Komunikasi antar pribadi sangat dibutuhkan dalam keluarga.
Komunikasi keluarga akan lancar jika komunikasi antar pribadi juga lancar dilakukan oleh
semua anggota keluarga, baik ayah, ibu maupun anak-anak.

Menurut Trismayanti dalam Psikologi Pendidikan disebutkan bahwa, tidak adanya
minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak
disertai minat mungkin tidak sesuai dengan bakat, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak
sesuai dengan kecakapan dan tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak yang menimbulkan
problema dalam dirinya (Trismayanti, 2020). Berdasarkan penelitian mengenai kesulitan
belajar ini, dibutuhkan komunikasi yang efektif bagi anak-anak baik dalam keluarga maupun
di sekolah.

Pada dasarnya komunikasi antarpribadi membangun relasi antara individu yang terlibat
di dalamnya. Parents’ relationship with children is a relationship that is interdependent, their
behavior will impact each other and become an inseparable relationship (Triwardhani dan
Chaerowati, 2019). Kualitas hubungan komunikasi yang diberikan orangtua kepada anak akan
kualitas kepribadian dan moral mereka (lyoq, 2017). Selain menimbulkan kesenjangan dalam
hubungan antara orangtua dan anak, sebenarnya efek buruk dari pemberian gawai pada usia
dini dapat memengaruhi proses tumbuh-kembangnya. Anak usia dini yang telah terpapar
dengan gawai secara intens akan berdampak pada berkurangnya minat baca pada buku fisik.
Padahal di era modern nan digital ini, kebutuhan pendidikan di masa depan berporos pada
kemampuan nalar yang mencakup daya pikir logis dan berkaitan erat dengan literasi.

Pembahasan

Pada hakekatnya komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi antara
komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya
mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa
percakapan. Arus balik dalam komunikasi antarpribadi bersifat langsung, komunikator
mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat komunikasi dilancarkan, pihak
komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau
tidak. Komunikator dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-
luasnya (Sunarto, 2003). Mulyana menjelaskan komunikasi antarpribadi adalah komunikasi
antara orang-orang yang bertatap muka, memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi
orang lain secara langsung, baik secara verbal atau non-verbal (Mulyana, 2005). Sedangkan
menurut Joseph A Devito (Devito, 2011a), komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman
hubungan interaktif antara seorang individu lain dimana lambang-lambang pesan secara
efektif digunakan terutama dalam lambang-lambang bahasa dan komunikasi antarpribadi
tersebut dipahami bersifat pribadi dan berlangsung secara tatap muka.

Minat adalah suatu perasaan rasa suka atau merasa tertarik pada sesuatu hal atau
peristiwa. Minat akan ikut mendorong suatu perubahan ke rasa suka dan tertarik untuk belajar
anak. Minat belajar adalah memiliki fungsi sebagai berikut: (1) sebagai suatu dorongan yang
kuat untuk melakukan aktivitas belajar. Anak yang berminat untuk mempelajari sesuatu, maka
akan terdorong untuk tekun mempelajarinya. (2) Pendorong anak untuk mencapai sebuat
tujuan atau prestasi (3) Penentu arah yang mempengaruh pencapaian cita-cita anak (4)
Motivasi yang selalu dilakukan anak untuk slektif dan terarah kepada tujuan yang ingin
dicapai (Setiawan et al., 2022).

Faktor Internal yang mempengaruhi Minat belajar, yaitu: (1) kondisi fisik yang
berkaitan dengan jasmani serta kelengkapan tubuh, kenormalan fungsi organ tubuh serta
Kesehatan fisiknya dari berbagai penyakit. (2) factor Psikis, yaitu konsisi kejiwaan yang
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berkaitan dengan perasaan atau emosi, motivasi, bakat, Intelegensi dan kemampuan dasar
dalam suatu bidang yang akan dipelajari. Sementara Faktor eksternal adalah dari lingkungan
sekolah, teman dan keluarga-nya. Berdasarkan hal ini, tentu komunikasi keluarga merupakan
salah satu yang mempengaruhi minat belajar anak. Minat belajar menentukan proses belajar
anak dapat berjalan dengan baik dan kondusif maka anak juga akan meraih prestasi yang
tinggi. Pada komunikasi keluarga yang paling berperan penting adalah adanya komunikasi
antar pribadi didalam keluarga tersebut yang dilakukan oleh para anggota keluarga (Setiawan
etal., 2022), (Aziz, 2021).

Komunikasi antarpribadi yang efektif, menurut Joseph A. Devito (Devito, 2011a)
(Fajar, 2009) dimulai dengan lima kualitas umum yang perlu dipertimbangkan, yakni: (1)
Keterbukaan. Keterbukaan sangat diperlukan jika ingin membentuk sebuah komunikasi
yang efektif. Dari keterbukaan menunjuk pada kemauan kita untuk memberikan tanggapan
terhadap orang lain dengan jujur terus terang tentang segala sesuatu yang dikatakannya,
namun akan sangat tidak efektif apa bila dalam berkomunikasi hanya satu orang yang
mengungkapkan pendapatnya dari awal hingga akhir tanpa ada reaksi dari pihak lain. Jadi
keterbukaan di dalam keluarga dapat dilihat dari bagaimana kesediaan orang tua dalam
memberikan saran yang sesungguhnya kepada anak dan mau saling bertukar pendapat juga
mau mendengar keluhan anak.

Kompetensi komunikasi yang harus dimiliki oleh orang tua adalah orang tua
memberikan kebebasan kepada anak untuk bercerita, mengungkapkan apa yang dirasakan,
difikirkan dan anak bisa memberikan gagasan secara terstruktur dan orang tua menyediakan
waktu untuk mendengarkan cerita. Hal yang saya lakukan biasanya bertanya tentang
kegiatannya selama seharian saya tinggal kerja, memulai bertanya mengenai “apa yang kamu
kerjakan hari ini dirumah?” “Apa saja yang dilakukan di sekolah?” “Tugas apa yang
diberikan oleh guru di sekolah?” “Apakah ada kesulitan disekolah?” Ketika menjawab
mengenai kesulitan, disitulah masuk pada ajakan untuk belajar dan membaca.

Ketika di awal sekolah, saya selalu bertanya, “Sudah tambah berapa teman kamu hari
ini? Siapa saja namanya?” karena hal ini yang membuat mereka bisa terbuka dan mudah
bersosialisasi dengan teman-teman di sekolahnya. Hal ini akan membuka minat anak-anak
untuk belajar bersosialisasi bersama teman-temannya di sekolah yang bisa menunjang anak
untuk memiliki motivasi belajar bersama teman-teman.

Orang tua yang terbuka dalam berkomunikasi akan membuka juga kebebasan anak
unutk berkreasi dan terpacu untuk terus belajar mencoba membuat sesuatu hal yang baru dan
unik. Orang tua dapat aktif mendamping anak-anak dalam belajar berkreasi, karena itu
tentunya orang tua akan menghargai apapun hasil kreasi anak. Ketika anak sedang belajar
berkreasi, orang tua harus bisa membangun cerita dari karya yang dihasilkan tersebut.
Misalnya dengan mendorong anak untuk bercerita mengenai apa yang digambar, bercerita
mengenai hasil prakarya dari kertas origami ataupun hanya dari potongan-potongan kertas
koran.  Dari bercerita tersebut, anak akan dirangsang untuk berimajinasi terhadap hasil
kreatifitasnya tersebut.

(2) Sikap Mendukung. Tiga perilaku yang menimbulkan sikap mendukung yakni:
a) Suasana yang deskriptif akan menimbulkan sikap supportif dibanding dengan suasana yang
evaluatif. b) Spontanitas, orang yang spontan dalam berkomunikasi adalah orang yang terbuka
dan terus terang tentang apa yang dipikirkannya. ¢) Provisionalisme, orang yang memiliki
sifat ini adalah orang yang memiliki sikap berpikir terbuka, ada kemauan untuk
mendengarkan pandangan yang berbeda, dan bersedia memperbaiki apa bila pendapatnya
keliru, terlebih antar orang tua dan anak. Orang tua yang memiliki sifat provisionalisme akan
selalu mendengar pendapat anaknya.

Kompetesi komunikasi yang harus dimiliki oleh orang tua dalam mendorong minat
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belajar anak, adalah dengan secara spontanitas bisa menjelaskan pada anak-anak tentang apa
yang ingin diketahui oleh anak-anak. Karena itu, seorang Ibu dituntut harus pintar, banyak
membaca dan mengikuti perkembangan jaman. Misalnya saja, Ssaya suka spontan
mengkaitkan peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan anak dengan lagu atau mengambil alat-
alat masak atau alat makan untuk dijadikan alat peraga. Ketika naik tangga, misalnya, maka
kita akan mengiringinya dengan lagu ‘satu..dua.. tiga.. empat.. lima..enam .. tujuh..
delapan.... Siapa rajin .. ke sekolah .... Cari ilmu ... sampai dapat....” Hanya untuk
mengajarkan anak-anak naik tangga sambil berhitung.

“satu..satu.. aku sayang ibu.... Dua..dua.. juga sayang ayah... tiga..tiga.. sayang adik
kakak... satu..dua..tiga.. sayang semuanya. Hanya untuk merangsang anak agar saling
menyayangi.  Ketika anak-anak sedang jalan, dan bertemu dengan seekor kucing...
muncullah lagu .. kucing ku belang beranak lima.... Banyak lagi lagu-lagi lainnya sesuai
dengan kejadian atau peristiwa sehari-hari-nya. Artinya dengan lagu-lagu tersebut anak-anak
menjadi terangsang untuk belajar.

Contoh lainnya adalah orang tua yang merangsang anak-anaknya bercerita maka dia
juga akan selalu mendengarkan cerita anak-anak-nya. Hal lainnya, orang tua akan melayani
setiap pertanyaan-pertanyaan anak-anaknya, mereka akan merasa puas dan nyaman ketika
orang tua bisa menjawab semua pertanyaan tersebut dan anak akan merasa terpuaskan rasa
ingin tahu-nya. Seperti iklan susu Bendera: “Mengapa begini?... Mengapa begitu?..

Pengalaman saya menjawab pertanyaan anak saya yang suka minum susu. ‘“Mama,
kenapa di bulan puasa tidak boleh minum susu? Aku khan suka susu?” akhirnya kita harus
menjelaskan mengenai kewajiban puasa bagi umat muslim, bagian tentang hal yang dilarang
dan yang diperbolehkan di saat bulan puasa.

“Mengapa bintang sangat banyak, sementara matahari dan bulan hanya satu?” Hal ini
juga pernah ditanyakan anak saya. Ternyata keinginan tahunya dari kecil sampai sekarang
yang membuat ia menyukai ilmu antariksa dan Astronomi. Hal ini harus saya jelaskan pelan-
pelang mengenai tata surya dan galaksi bintang, akhirnya ia memilih kuliah dibidang Fisika.

(3) Perilaku Positif. Memiliki perilaku positif yakni berpikir positif terhadap diri
sendiri dan orang lain. Tanpa adanya hal ini maka orangtua dan anak tidak akan pernah saling
menghargai.

Kompetensi komunikasi yang dimiliki orang tua adalah dengan selalu mengeluarkan
kata-kata positif, memberikan reward pada setiap hasil karya yang telah dilakukan oleh anak-
anak. Walaupun hanya memuji karena anak-anak sudah bisa mengucapkan kata “mama”
ataupun saat bisa titah berjalan. Apalagi ketika sudah masuk sekolah TK dan seterusnya ke
tingkat yang tinggi. Maka hasil karya kreatifnya akan lebih beragam dan unik.

Hal ini bisa dimulai dengan menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan
sehingga anak-anak bisa menyenangi materi yang disampaikan. Misalnya, setiap bulan
ramadhan, saya membuat kue kering sendiri, maka saya suka melibatkan anak-anak untuk
ikut mencetak kue tersebut menurut apa yang mereka sukai. Hal ini bisa memicu anak
memiliki kepuasan pribadi dalam belajar dan berkreasi.

Selain itu sikap positif juga bisa diciptakan dengan membuat suasana yang
bersemangat sehingga anak bisa termotivasi dalam proses belajar tersebut. Biasanya cara saya
menyemangati anak-anak dalam belajar adalah dengan membuat diri saya sebagai teman
ketika mereka sedang membaca ataupun membuat PR, ketika mereka sedang membuat
prakarya, bahkan ketika membereskan mainan dan peralatan sekolahnya setelah mereka
bermain dan belajar. Misalnya dengan kata: “yuuuukkss kita sama-sama beresin mainannya
yuuukksss....? Secara tidak langsung mengajarkan kepada anak bahwa kita bisa melakukan
sesuatu dengan bekerjasama, juga bertanggung jawab terhadap apapun yang telah dilakukan.

Sejak lahir putri bungsuku memiliki berat yang lebih dibandingkan saudara-
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saudaranya. Maka ketika lambat laun besar, maka tubuhnya juga semakin besar. Seringkali
dia diejek teman-temannya dengan julukan “gendut...gembrot... d11”. Dan akhirnya si bungsu
hanyalah bisa menangis dan mengadu. Setelah diajak bicara, maka saya menyarankan agar
ejekan tersebut tidak perlu dimasukan ke hati, karena teman-temannya sedang mencari
perhatian agar bisa diajak bermain bersama, dan untuk menumbuhkan rasa positif di dalam
diri putri bungsu ini maka saya menyarankan agar selain mengacuhkan ejekan tersebut, dia
juga bisa membalas perkataan tersebut dengan ucapan “nggak apa-apa saya gemuk, .... Yang
paling penting Cantiiieek”. Mungkin kita akan kesal mendengar jawaban tersebut, karena
ejekan tersebut tidak berpengaruh, bahkan ternyata ucapan tersebut menjadikan si bungsu
semakin percaya diri. Tapi kok semakin besar jadi remaja semakin kebablasan percaya
dirinya yaaa.

(4) Empati. Kemauan seseorang untuk menempatkan dirinya pada peranan atau posisi
orang lain. Kompetensi komunikasi yang harus dimiliki oleh orang tua adalah bagaimana
berkomunikasi yang memposisikan pada posisi anak-anak. Anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam belajar atau mengerjakan PR-nya akan mengalami frustasi sendiri. Karena
itu disinilah peran orang tua untuk bisa merangsang anak untuk bisa terus berprestasi
menghasilkan karya nya yang terbaik.

Pertama adalah orang tua selalu melibatkan dirinya secara aktif ketika anak belajar,
anak akan merasa ikut memiliki dan tumbuh minat belajarnya. Hal yang sering saya lakukan
pada anak-anak adalah saya selalu ada menemani di samping mereka ketika belajar. Saya
akan memberikan mereka kertas bekas dan spidol, krayon ataupun pensil. Saya akan memulai
bersepakat tentang apa yang akan kami lakukan. Apakah menggambar ataupun menuliskan
cerita. Sehingga kami sama-sama akan melakukan tugas masing-masing. Ketika saya
memiliki pekerjaan yang mengharuskan saya bawa pulang ke rumah, maka saya juga akan
membaca-nya sambil mendamping anak-anak saya belajar. Terkadang memang saya
membawa draft skripsi, tesis mahasiswa atau beberapa tugas administratif yang harus saya
review, bahkan sambil membaca artikel jurnal yang akan menjadi bahan tulisan artikel saya.
Anak-anak memiliki konsep belajar bersama, walaupun yang menjadi bahan bacaan berbeda-
beda. Mereka merasa bahwa ibunya walaupun punya anak juga tetap belajar seperti mereka.
Hal ini jJuga menumbuhkan semangat belajar bagi anak-anak, bahwa tidak ada batasan usia
untuk terus membaca dan belajar.

Hal lainnya, mengenai konsentrasi. Orang tua juga harus menjaga mood dan
konsentrasi anak ketika sedang melakukan kegiatan belajar, atau lainnya. Kita sebagai orang
tua harus bisa berempati ketika anak sedang turun mood nya ataupun sedang sakit. Hal ini
yang menyebabkan konsentrasinya bisa terganggu. Maka pada saat ini diperlukan sentuhan
sebagai komunikasi nonverbal, misalnya dengan mengusap punggung, memeluk, ataupun
memanggil nama ketika anak sudah bercerita berputar-putar. Cara lainnya bisa dengan
bergiliran membaca buku, bergiliran membaca alqur’an (tadarus) ataupun hanya dengan main
tebak-tebakan motor jenis apa yang lewat di depan rumah kami.

(5) Kesamaan. Hal ini mencakup dua hal, pertama kesamaan dibidang pengalaman
diantara para pelaku komunikasi. Kedua, kesamaan dalam percakapan diantara para pelaku
komunikasi memberi pengertian bahwa dalam komunikasi antarpribadi harus ada kesamaan
dalam hal mengirim dan menerima pesan.

Pada proses komunikasi antarpribadi dalam kegiatan membaca buku atau belajar di
rumah antara orangtua dan anak yang menerapkan efektivitas komunikasi antarpribadi
DeVito (Devito, 2011b) memiliki peluang menunjukkan tingkat keberhasilan menumbuhkan
minat membaca dan belajar lebih tinggi.

Kompetensi komunikasi yang dilakukan orang tua adalah bagaimana orang tua
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menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang dapat dipahami anak-anak. Berbicara dengan anak-
anak batita tentu akan berbeda dengan anak balita, apalagi dengan remaja. Orang tua bisa
memilih diksi kata yang sederhana yang mampu dicerna anak-anak. Orang tua bisa
menerangkan materi dan menjawab pertanyaan berdasarkan sudut pandang anak-anak.
Bagaimana caranya menjelaskan Bom pada anak-anak, sementara mereka biasanya hanya
mendengar petasan dikala bulan ramadhan. Orang tua juga harus bisa menjelaskan dengan
cara unik, mengemas dengan kreatif yang bisa merangsang keinginan tahuan anak-anak
menjadi tinggi.

Kami main di pantai bersama-sama ketika mereka masih kecil, mereka ikut berenang
dan bermain pasir. Ketika gelombang datang, anak laki-laki saya berteriak untuk memanggil
kami agar kepinggir, dalam pandangan sang anak, saat itu air itu akan menenggelamkan kami.
Akhir dari fenomena tersebut, muncullah pertanyaan-pertanyaan mengapa ada ombak,
gelombang, air yang pasang surut. Hal ini bisa memicu mereka mengenai topik-topik lainnya
yang menggugah mereka untuk belajar lebih lanjut. bagaimana kehidupan ikan-ikan?
Bagaimana kalau air laut terus naik pasang? Apakah akan ada bencana? Imajinasi anak-anak
menjadi terangsang dibenaknya, keinginan tahuan anak menjadi semakin liar, orang tua harus
bisa menjelaskan dengan bijak sehingga keinginan tahuannya terpuaskan.

Contoh lainnya adalah ketika hujan turun, ada kalanya saya melarang mereka untuk
bermain hujan, namun adakalanya saya mengajak mereka bermain dibawah rintik hujan agar
mereka bisa melihat pelangi setelah hujan. Bermain bola dan bermain payung dibawah rintik
hujan sangat mengasyikkan. Tetapi tentunya setalah bermain hujan, anak-anak harus mandi
keramas dan minum air hangat. Hal ini akan menggugah keinginan tahuan mereka mengapa
tidak boleh main hujan, kenapa ada pelangi setelah hujan. Sesuatu yang berlebih-lebihan akan
menimbulkan sesuatu yang buruk, begitu pula dengan hujan yang sudah turun dengan deras
tentunya akan menimbulkan penyakit. Karena itu mereka harus membentengi tubuhnya
dengan makanan sehat, mandi yang bersih dan meminum air hangat. Kenapa ada pelangi,
karena setelah adanya keburukan maka akan ada keindahan. Jadi anak bisa belajar bahwa
setiap masalah harus diselesaikan dengan tanggung jawab. Setelah adanya masalah pasti akan
diakhiri dengan keindahan.

Saya juga selalu memposisikan diri saya sebagai teman mereka, sehingga mereka akan
merasa saya sama dengan mereka. Terkadang saya juga ikutan ketika mereka bermain boneka,
bermain mobil-mobilan ataupun bermain lompat tali, bahkan kami suka bernyanyi bersama,
intinya kami suka melakukan kegiatan bersama-sama.

Kompetensi komunikasi antar pribadi ini dijalankan dalam komunikasi keluarga.
Seorang ibu bukan hanya satu-satunya yang berperan dalam keluarga, tetapi juga adanya
peran ayah yang sangat penting agar terjadi komunikasi keluarga yang harmonis.

Komunikasi keluarga merupakan pertukaran pesan yang terjadi di dalam suatu
kelompok yang memiliki ikatan atau hubungan karena terikat darah atau karena adanya
perkawinan. Menurut Rae Sedwig (1985) dalam penelitian (Jovan, 2015), komunikasi
keluarga merupakan suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh
(gesture), intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan/image, ungkapan perasaan serta
saling membagi pengertian. Terdapat beberapa bentuk komunikasi yang digunakan dalam
keluarga menurut Novianti (2013) dalam penelitian (Sanityastuti, 2015) yaitu: (I) Komunikasi
Verbal (2) Komunikasi NonVerbal (3) Komunikasi Kelompok (4) Komunikasi Interpersonal.

Penelitian mengenai komunikasi keluarga dilakukan oleh Fitzpatrick (Fitzpatrick,
2011); mengenai komunikasi keluarga dalam pembentukan identitas (Jovan, 2015); Family
Communications Patterns and Functions (Koerner & Fitzpatrick, 2016), (S Mansur &
Ramadhani, 2020); Fungsi Keluarga (Maknunah, 2017); relationship between Family
Communication and an individual emotional intelligence (Osredkar, 2012); Pembentukan
karakter (Pusungulaa, 2015); membangun akhlakul karimah (Sanityastuti, 2015);
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perkembangan emosi anak (Setyowati, 2005); Tingkat keakraban anak (Sumartono, 2017).

Sedangkan penelitian mengenai perkembangan kecerdasan anak dilakukan oleh
Andriani mengenai peningkatan prestasi belajar. (Andriani, 2014); Quality of Life in High
school Student (Abbasi); Pola komunikasi dengan kecerdasan emosional (Wicaksono, 2015).

Pola komunikasi memiliki arti sebagai sistem atau bentuk hubungan dua orang atau
lebih dalam penyampaian pesan dengan maksud atau tujuan tertentu. Pola komunikasi
diartikan sebagai bentuk hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan
penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Pola komunikasi
sebagai pola yang dibentuk sebagai perangsang untuk mengubah tingkah laku individu
lainnya. (Wicaksono, 2015)

Pola komunikasi keluarga merupakan perilaku komunikasi keluarga dan kepercayaan
keluarga tentang bagaimana anggota keluarga seharusnya berkomunikasi antar satu sama lain.
Menurut David Richie (1994) (Fitzpatrick, 2011) pola komunikasi keluarga dapat diukur atau
ditentukan berdasarkan dua dimensi yaitu conversation orientation dan conformity
orientation.

Conversation orientation merupakan sejauh mana keluarga menciptakan iklim agar
seluruh anggotanya bebas berpartisipasi dan berinteraksi satu sama lain mengenai beragam
topik. Keluarga yang memiliki dimensi conversation yang tinggi, anggota keluarga bebas,
sering, dan secara spontan berinteraksi tanpa banyak batasan waktu yang dihabiskan dan topik
yang dibahas. Masing-Masing anggota keluarga menghabiskan banyak waktu untuk berbagi
cerita aktivitas pribadi, pemikiran, perasaannya, saling menghargai pertukaran gagasan atau
pendapat, keputusan yang diambil di dalam keluarga dibuat setelah didiskusikan bersama
(Koerner & Fitzpatrick, 2016).

Keluarga dengan dimensi conversation yang tinggi percaya bahwa komunikasi yang
terbuka dan sering penting untuk kehidupan keluarga yang bermanfaat dan menyenangkan.
Orang tua di dalam keluarga ini pun menganggap komunikasi yang sering dengan anak-anak
menjadi sarana utama untuk mensosialisasikan dan mendidik anak. Sementara keluarga
dengan dimensi conversation yang rendah, anggota keluarga jarang berinteraksi satu sama
lain dan hanya beberapa topik yang dibahas secara terbuka dengan seluruh anggota keluarga.
Dalam keluarga ini, kegiatan yang melibatkan anggota keluarga umumnya tidak
mendiskusikan suatu hal secara terperinci dan tidak semua anggota dapat memberikan
masukan serta andil dalam pengambilan keputusan keluarga.

Dimensi conformity orientation merupakan sejauh mana keluarga menciptakan iklim
yang menekankan pada homogenitas sikap, nilai, dan keyakinan. Keluarga dengan dimensi
conformity yang tinggi memiliki interaksi yang menekankan pada keseragaman keyakinan,
sikap, dan interaksi yang berfokus pada harmoni, ketaatan kepada orang tua atau orang
dewasa lain, dan kesalingtergantungan anggota keluarga. Keluarga ini memiliki struktur
keluarga tradisional yang kohesif dan hierarkis. Keluarga dengan conformity rendah
bercirikan sikap dan keyakinan yang heterogen, individualis anggota keluarga yang lebih
besar, dan interaksi yang berfokus pada keunikan masing-masing anggota keluarga. (Koerner
& Fitzpatrick, 2016)

Dalam conformity rendah, mereka percaya dengan kurangnya kohesif dan hirarki
dapat mengorganisir keluarga. Mereka juga menganggap hubungan di luar keluarga sama
pentingnya dengan hubungan keluarga. Mereka percaya, keluarga harus mendorong
pertumbuhan pribadi anggota keluarga meskipun harus mengembangkan hubungan yang kuat
dengan system diluar keluarga. Keluarga mencerminkan kesetaraan semua anggota keluarga
dapat terlibat dalam pengambilan keputusan.

Menurut Noller (1995) dalam (Koerner & Fitzpatrick, 2016) menemukan bagaimana
keluarga mengelola conformity berkorelasi dengan pembentukan identitas, harga diri,
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan anggota keluarga atau anak. Barmrind
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(1971a, 1971b) dalam (Koerner & Fitzpatrick, 2016) berpendapat perbedaan dalam
pengasuhan dapat memprediksi seberapa baik anak-anak mengembangkan tanggung jawab
sosial dan prestasi akademik dan sosial mereka. Burelson, Delia, dan Applegate (1995) juga
mengakui peran utama yang dimainkan oleh conformity orientation orang tua, diekspresikan
melalui pesan regulatif dan disiplin, yang diimplementasikan pada seberapa baik anak-anak
dapat mengatur diri sendiri atau self- regulate dan seberapa baik mereka berhubungan dengan
rekan-rekan mereka.

Cara keluarga berkomunikasi dan berinteraksi memiliki implikasi penting terhadap
psikologis, kesejahteraan dan fungsi sosial anggota keluarga (Koemer & Fitzpatrick, 2016).
Conversation orientation dan conformity orientation merupakan dimensi yang mendasari dan
mendefinisikan tipe keluarga karena kedua dimensi tersebut merupakan fungsi utama
keluarga. Kedua dimensi tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan
pola komunikasi keluarga dan untuk memprediksi pengaruhnya terhadap hasil yang penting
bagi orang tua dan anak-anak.

Pola komunikasi keluarga menurut Koerner dan Mary Ann Fitzpatrick (Koerner &
Fitzpatrick, 2016); (Ruben & Stewart, 2006) terdapat empat pola komunikasi keluarga, yaitu:
(I) Consensual Families. Keluarga yang memiliki orientasi pada percakapan dan konformitas
yang tinggi. Komunikasi pada tipe keluarga ini merupakan komunikasi terbuka dimana
keluarga mengeksplorasi ide-ide untuk menetapkan kesepakatan, keyakinan, norma, aturan
dan batasan dengan mempertahankan hirarki yang berada di keluarga. Keluarga ini
mendorong anak-anak untuk mendiskusikan masalah dan mengungkapkan pendapatnya,
meskipun mereka diharapkan pada akhirnya setuju dengan orang tua. (2) Pluralistic Families.
Keluarga yang memiliki orientasi tinggi pada percakapan dan konformitas rendah. Anak-anak
dalam keluarga ini didorong untuk mengembangkan minat mereka sendiri, mengekspresikan
kebutuhan dan keinginan secara terbuka, dan berusaha untuk mencapai tujuan pribadi. (3)
Protective Families. Keluarga ini memiliki orientasi percakapan yang rendah namun orientasi
konformitasnya tinggi. Anak-anak dari keluarga seperti ini tidak diberikan kesempatan untuk
membentuk keyakinan mereka sendiri, karena itu cenderung lebih mudah untuk dibujuk oleh
ide-ide lain dari dalam maupun luar keluarga. (4) Laissez-faire Families. Keluarga ini
memiliki orientasi yang rendah baik dalam percakapan maupun dalam konformitas. Orangtua
dan anak-anak dalam keluarga ini cenderung mengejar tujuan individu dengan sedikit
kepedulian terhadap kebutuhan dan keinginan anggota keluarga lainnya, mendorong
individualitas dan kebebasan pribadi.

Pada konteks komunikasi keluarga dalam meningkatkan minat belajar anak ini, maka
pada pola komunikasi keluarga dengan tipe gabungan antara tipe consensual families dan
puralistic families karena semua tergantung dari situasi dan kondisi yang terjadi di dalam
keluarga tersebut. Pada intinya, komunikasi keluarga sebaiknya memiliki orientasi
komunikasi terbuka sehingga semua bisa menyatakan gagasan dan pendapatnya sesuai
dengan nilai norma dan agama yang dianut keluarga tersebut. Komunikasi yang terbuka
dimulai dengan selalu berdiskusi tentang kemauan dari masing-masing anggota keluarga dan
bermusyawarah dalam pengambilan keputusan yang penting adalah mewujudkan tujuan
keluarga. Namun adakala-nya komunikasi terbuka ini juga mewujudkan tujuan pribadi dari
masing-masing anggota keluarga yang ada pada tipe pola komunikasi keluarga pluralistik.
Cara komunikasi dan cara belajar masing-masing individu berbeda-beda, ada yang
berkonsentrasi sambal mendengarkan lagu seperti putri sulung dan putri bungsu saya, ada
yang harus tenang seperti putri ketiga dan putra kedua saya. Terkadang keras
mempertahankan pendapatnya untuk tujuan pribadinya seperti putri bungsu saya, terkadang
pasrah mengikuti keputusan keluarga seperti putri sulung saya. Akhirnya, tentunya bahwa
kebahagiaan anak untuk mencapai prestasinya merupakan kebahagiaan orang tua.
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Simpulan

Kompetensi komunikasi antar pribadi orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak
sangat penting dilakukan. Keberhasilan prestasi anak-anak salah satunya tergantung dari
keefektifan komunikasi antar pribadi anak dan orang tua didalam komunikasi keluarga.
Elemen komunikasi antar pribadi sangatlah efektif dilakukan terutama pada komunikasi
keterbukaan, empati, rasa positif, mendukung dan kesamaan antara orang tua dan anak. Pola
komunikasi keluarga yang harmonis bisa dilakukan dengan tipe komunikasi keluarga
konsensual dan pluralistic yang lebih mengutamakan keterbukaan antara anak dan orang tua.

Pada tulisan ini hanya sekedar sharing pengalaman dalam berkomunikasi dengan anak-
anak di rumah dalam menggugah dan merangsang mereka untuk belajar sehingga mereka
bisa berprestasi dibidang akademik dan non akademik, semoga bisa dijadikan hikmah.
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Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini, interaksi manusia dalam konteks multikultur menjadi sorotan
dalam bidang kajian komunikasi, khususnya komunikasi antarbudaya. Interaksi individu-
individu dengan latar budaya yang berbeda selalu menjadi topik yang menarik juga penting
untuk dikaji dalam upaya memahami dunia yang semakin terkoneksi. Namun begitu,
kesadaran antarbudaya tidak sepenuhnya dimiliki oleh setiap insan yang berinterkasi. Karena
pada dasarnya, kesadaran antarbudaya merupakan satu sikap yang perlu dilatih terus
menerus, dan bukan alamiah. Oleh sebab itu, kesadaran antarbudaya ini perlu dikenalkan
sejak dini kepada setiap individu agar nilai-nilai kesadaran tumbuh seiring proses interaksi
sosial yang semakin kompleks. Membangun kesadaran antarbudaya untuk kalangan generasi
muda menjadi sesuatu yang penting untuk menghadapi tantangan dan peluang yang
ditawarkan oleh masyarakat global yang semakin terintegrasi.

Kesadaran antarbudaya perlu mulai diperkenalkan secara intensif sejak dini melalu
integrasi pada kurikulum pendidikan misalnya, untuk memastikan kecakapan komunikasi
antarbudaya dapat dikaitkan dalam berbagai konteks bidang keilmuan. Seiring peningkatan
jenjang pendidikan, konteks antarbudaya terus mengiringi pemahaman konsep-konsep dalam
proses belajar mengajar untuk capaian kompetensi komunikasi antarbudaya dan membangun
kesadaran antarbudaya berkelanjutan. Dengan begitu, dapat diasumsikan bahwa calon-calon
pemimpin masa depan akan memiliki kecakapan komunikasi dan adaptasi antarbudaya untuk
terus mengikuti arus perkembangan sosial, ekonomi, politik, dan bidang-bidang lainnya dan
terus beradaptasi dengan konteks global terkini.

Untuk menyongsong Indonesia Emas di tahun 2045, para pemimpin yang tangguh dengan
kecakapan yang mumpuni akan sangat diperlukan dalam berbagai aspek keperluan kerja
sama dan pembangunan yang berkelanjutan. Salah satunya adalah pemimpin yang memiliki
kecakapan komunikasi dan adaptasi antarbudaya. Kecakapan ini perlu untuk memastikan
para pemimpin masa depan berhasil dalam lingkungan yang semakin global dan multikultur.
Selain karakter pemimpin yang meliputi sikap religius, nasionalis, integritas, mandiri dan
gotong royong (Sudarma, 2022), kecakapan komunikasi antarbudaya juga diperlukan untuk
melengkapi karakter pemimpin yang tangguh dalam menghadapi kompleksitas global.

Dalam menghadapi tantangan ekonomi global, Indonesia perlu memiliki pemimpin yang
tidak hanya profesional dalam bidangnya, namun juga dapat berkomunikasi secara efektif
dengan para mitra berskala internasional. Kemampuan beradaptasi dengan budaya dan
praktik bisnis yang berbeda akan membantu Indonesia untuk memperluas pasar ekspor,
menarik investasi asing, dan meningkatkan daya saing di pasar global. Adaptasi antarbudaya
berlangsung bukan satu arah, tapi dua arah antara pendatang dan masyarakat tempatan.
Tentunya hal-hal tersebut dapat tercapai jika pemimpin masa depan memiliki karakter kuat
dan kompetensi yang sesuai. Seperti yang dinyatakan oleh Heryadi & Silvana (2013) dalam
kajiannya di mana sikap saling menghargai dan menghormati antara masyarakat multikultur
yang memberikan ruang pada pendatang untuk tetap mengamalkan budayanya. Walaupun
sepertinya sederhana, namun ‘sikap saling’ yang dinyatakan tersebut sulit untuk dicapai.
Kecuali dengan pemahaman dan kesadaran yang tinggi.

Berdasarkan pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045
dalam mendukung pelaksanaan Visi Indonesia Emas 2025 untuk mewujudkan Indonesia
sebagai Negara Nusantara Berdaulat, Maju dan Berkelanjutan, terdapat 8 (delapan) Agenda
Pembangunan yang relevan dengan konteks antarbudaya; 1) mewujudkan transformasi
sosial, 2) mewujudkan transformasi ekonomi, 3) mewujudkan transformasi tata kelola, 4)
memantapkan supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia, 5) memantapkan
ketahanan sosial budaya dan ekologi, 6) mewujudkan pembangunan kewilayahan yang
merata dan berkeadilan, 7) mewujudkan sarana dan prasarana yang berkualitas dan ramah
lingkungan, dan 8) mewujudkan kesinambungan pembangunan (Kementerian
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PPN/Bappenas, 2024). Kedelapan agenda tersebut memerlukan koordinasi yang bukan hanya
terjadi di wilayah Indonesia saja, tetapi juga dengan pihak negara lain yang berkaitan dan
dapat mendukung terwujudnya agenda tersebut.

Selain itu, dalam upaya mencapai Indonesia Emas 2045 juga, kecakapan komunikasi dan
adaptasi antarbudaya dapat mendukung upaya diplomasi Indonesia dalam menjalin hubungan
yang baik dan harmonis dengan negara-negara lain. Dalam konteks kerja sama internasional,
pemimpin yang dapat berkomunikasi dengan baik dalam upaya menjalin kerja sama sangat
penting dalam upaya mencapai tujuan bersama pembangunan.

Kajian Literatur

Winangsih (2000) telah menyoroti komunikasi bisnis antarbudaya dalam era globalisasi.
Lebih dari dua dekade lalu, perihal implikasi perdagangan bebas pada skala global sudah
menjadi satu topik penting yang tidak hentinya didiskusikan dalam kajian komunikasi
antarbudaya. Pemahaman dan penerapan pengatahuan komunikasi bisnis antarbudaya dalam
interaksi bisnis internasional menjadi hal yang krusial. Bahkan sampai sekarang pun peran
penting komunikasi bisnis antarbudaya dalam era globalisasi masih menjadi satu topik yang
terus dikaji karena masih sangat relevan dengan kondisi sekarang. Lebih jauh dinyatakan
bahwa pada era globalisasi ini, bisnis telah mengalami transformasi yang cukup signifikan
disebabkan adanya perkembangan teknologi, komunikasi, dan bahkan transportasi yang
memungkinkan ekspansi bisnis lintas negara terus berkembang (Purnomo et al., 2023).

Kemajuan teknologi yang sangat pesat memperluas jangkauan orang untuk dapat
terkoneksi satu dengan yang lainnya di seluruh dunia untuk berbagai lini kebutuhan seperti
interaksi sosial, pendidikan, bisnis, politik, advokasi dan lain sebagainya. Dalam konteks
bisnis dan profesional, individu dapat berpindah dari tempat asalnya ke tempat lain untuk
tujuan tersebut. Seperti ekspatriat yang merupakan tenaga kerja multikultur, mereka dapat
berinteraksi dengan orang-orang dari budaya lainnya, di mana kemampuan komunikasi yang
efektif menjadi salah satu kunci keberhasilan mereka (Busthomi, 2021).

Perbedaan latar belakang budaya individu mengindikasikan beberapa perbedaan di antaranya
seperti pola pikir, kebiasaan dan nilai-nilai budaya yang dianut, kesediaan menghormati, dan
menghargai (Hasmar et al., 2023). Berdasarkan kajian yang dilakukan Hasmar et al. Itu pula,
terhadap masyarakat etnik Bugis di Jayapura, ditemukan bahwa toleransi menjadi kunci dari
interaksi antarbudaya di antara pendatang dan warga lokal. Walau begitu, toleransi antar etnik ini
pun memerlukan waktu untuk masing-masing individu paham budaya yang melatari masing-
masing kelompok masyarakat ini.

Pada interaksi sosial dalam konteks antarbudaya, komunikasi sering kali mengalami berbagai
hambatan yang berakar pada dasar budaya yang berbeda seperti bahasa yang digunakan, aksen
maupun dialek individu dalam berkomunikasi sehari-hari (Lecky Gustanio, 2020). Dalam konteks
perdagangan pun kecakapan komunikasi antarbudaya diperlukan. Seperti temuan (Fajar Julianto
& Ridaryanthi (2023) berdasarkan kajian terhadap interaksi dan komunikasi antarbudaya antara
pedagang dan pembeli di pasar Petak Sembilan, ditemukan bahwa komunikasi dua arah yang
terjadi diakomodir dengan saling menggunakan bahasa Ibu dari masing-masing etnik. Hal ini
tentu saja dilakukan berdasarkan kebiasaan dan kesadaran antarbudaya di antara pelaku
komunikasi pada konteks perdagangan itu.

Dari banyak kajian terkait komunikasi antarbudaya, dipahami bahwa budaya adalah salah satu
faktor yang memengaruhi hubungan antar individu (Yosephin & Winduwati, 2021). Hal ini terjadi
dalam berbagai konteks; pernikahan campur, pekerja profesional atau ekspatriat maupun pekerja
migran lainnya, pelajar yang melakukan perjalanan pendidikan maupun mengikuti pertukaran
pelajar, berdagang, berbisnis, dan lain sebagainya (Busthomi, 2021; Hasmar et al., 2023; Lecky
Gustanio, 2020; Ndoen et al., 2023; Purnomo et al., 2023).
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Sementara itu, adaptasi antarbudaya dapat dilihat sebagai proses peralihan dalam kehidupan
manusia seperti pada saat mendapatkan pekerjaan baru, tempat tinggal baru, sekolah baru dan
konteks lainnya di mana ditemukan budaya dan kebiasaan yang berbeda dari yang
sebelumnya(Mustafa B. A., 2019). Adaptasi antarbudaya dapat dipahami sebagai serangkaian
proses yang sifatnya dinamis untuk tujuan meningkatkan tahap pemahaman bersama (mutual
understanding), saling menghormati (mutual respect), dan penerimaan bersama (mutual
acceptance) (Chen, 2013). Pemahaman ini akan berkaitan dengan bagaimana mobilitas global
dapat berdampak pada corak interaksi masyarakat kita, terutama dalam bidang-bidang strategis
dalam pembangunan. Hal ini bermakna bahwa, para individu yang mengalami perpindahan atau
terekspos pada ruang sosial-budaya baru akan mengalami fase-fase adaptasi yang mungkin
menjadi tantangan, atau bahkan hambatan, dalam pelaksanaan peran mereka kelak.

Berkaitan dengan gagasan besar Indonesia Emas 2045, konteks antarbudaya ini juga sangat
relevan dan penting untuk didiskusikan guna memberi gagasan strategik yang perlu diambil untuk
mewujudkan pencapaian individu sebagai calon pemimpin masa depan yang tangguh dan
berkesadaran budaya yang mapan. Mengingat Indonesia adalah negara multikultur di mana di
dalamnya terdiri dari beragam ciri budaya, dalam waktu bersamaan pun Indonesia terlibat dalam
pergerakan dunia yang membuat kompleksitas budaya dalam lingkungan sosial masyarakt
semakin tinggi. Sehingga Indonesia ke depannya akan membutuhkan pemimpin yang memiliki
sensitifitas antarbudaya sehingga lebih cakap dalam komunikasi dan adaptasi antarbudaya untuk
mengakomodir pelaksanaan tugas masa depan yang diemban. Penanaman nilai-nilai ini
hendaknya dimulai sejak dini dalam pembekalan untuk membangun karakter yang kuat.

Pembahasan pada tulisan ini akan mengeksplorasi strategi untuk meningkatkan kecakapan
komunikasi dan adaptasi antabudaya di kalangan generasi muda sebagai calon pemimpin masa
depan. Dengan merujuk pada agenda-agenda besar menuju Indonesia Emas 2045, melalui
kajian literatur, tulisan ini akan menarasikan dan mendiskusikan beberapa rekomendasi
strategis yang dapat dikembangkan untuk membekali calon pemimpin masa depan dengan
kecakapan komunikasi dan adaptasi antarbudaya yang mumpuni.

Pembahasan

Kesadaran antarbudaya merupakan pemahaman yang mendalam mengenai adanya
perbedaan budaya, norma, nilai, maupun perspektif yang memungkinkan individu untuk dapat
berinteraksi secara efektif dengan orang-orang lainnya dari latar belakang budaya yang
berbeda. Dengan melihat pada konteks globalisasi, kesadaran antarbudaya menjadi salah satu
landasan untuk dapat membangun hubungan yang sehat untuk dapat berkolaborasi dengan
saling memahami, menghormati dan menghargai antar sesama individu dalam lingkup
masyarakat yang beragam dalam level lokal maupun global. Hal ini penting untuk disoroti
karena tidak jarang bahwa transaksi bisnis gagal tercapai karena kegagalan berkomunikasi
antar pihak-pihak yang terlibat (Luthfia, 2014). Karena adanya perbedaan latar budaya antar
pelaku komunikasi bisnis tersebut, sehingga kesadaran antarbudaya dan kompetensi
komunikasi antarbudaya perlu dengan serius disoroti. Untuk keperluan tersebut, kesadaran
antarbudaya dapat dibangun melalui pelatihan kompetensi komunikasi antarbudaya bagi
karyawan yang bekerja pada perusahaan yang berskala lokal maupun multinasional (Busthomi,
2021). Dengan begitu, kecakapan komunikasi antarbudaya dapat dicapai.

Kecakapan komunikasi antarbudaya menjadi kunci dalam menghadapi tantangan global
yang meliputi kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan jelas, memahami pesan yang
diterima dari budaya lain dengan benar, serta menerapkan kepekaan budaya dalam setiap aspek
komunikasi. Globalisasi telah membawa individu-individu dari latar budaya dan wilayah yang
berbeda menjadi lebih dekat dan terkoneksi berbanding sebelumnya (Ting, 2023). Perbedaan
ini menyebabkan banyak ketidakpastian dan hambatan komunikasi lainnya yang membuat
individu tidak bisa lagi serta merta mengandalkan stereotip budaya dan pengalaman masa lalu
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untuk mengatasi tantangan dan hambatan komunikasi dalam konteks ini. Oleh sebab itu,
kecakapan komunikasi antarbudaya menjadi krusial dimiliki oleh seseorang.

Kecakapan komunikasi antarbudaya ini sekurang-kurangnya mencakup tiga dimensi
penting, yaitu 1) kesadaran tentang perbedaan budaya, 2) pengetahuan tentang budaya, dan 3)
keterampilan dalam berinteraksi dengan budaya lain. Kecakapan ini memungkinkan individu
untuk mengatasi hambatan komunikasi yang mungkin muncul akibat adanya perbedaan budaya
antara individu-individu yang berinteraksi. Budaya memiliki peran penting dalam proses
aktualisasi kemapuan terbaik seorang individu untuk terus berkembang dan dapat bertahan
dalam bidang kerjanya (Busthomi, 2021).

Di sisi lain, dalam dunia yang semakin terhubung, adaptasi antarbdudaya menjadi salah satu
kecakapan yang penting untuk dimiliki oleh seorang individu. Kecakapan ini berkaitan dengan
kemampuan individu untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan baru, memahami dan
menghargai perbedaan budaya, serta menyesuaikan perilaku dan sikap sesuai dengan konteks
budaya yang berbeda untuk dapat berkomunikasi secara efektif (Mufidah & Fadilah, 2022).
Hal ini disebabkan bahwa ciri budaya suatu kelompok masyarakat akan berbeda dengan
lainnya seperti bahasa, makanan, fasilitas, cara berpikir, dan sebagainya. Perbedaan tersebut
dapat menyebabkan ketidaknyamanan dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Namun begitu,
adaptasi ini dipengaruhi oleh kompetensi komunikasi yang dimiliki seseorang untuk
mengakomodasi interaksi komunikasi dalam konteks antarbudaya tersebut (Ridaryanthi, 2021;
Widyastuti et al., 2022; Yohana & Yozani, 2017).

Adaptasi antarbudaya dapat dipahami sebagai kemampuan untuk berintegrasi dan
beradaptasi dengan lingkungan baru yang berbeda budaya. Hal ini mencakup kemampuan
untuk mengubah perilaku, norma, dan nilai-nilai sesuai dengan konteks budaya yang berbeda.
Berdasarkan padangan Chen dan Starosta (2004), adaptasi antarbudaya melibatkan proses
kognitif, afektif, dan perilaku yang memungkinkan individu untuk berfungsi secara efektif
dalam lingkungan lintas budaya. Adaptasi antarbudaya ini mencakup pemahaman yang dalam
tentang budaya baru, kemampuan untuk menyesuaikan perilaku, dan sikap, serta keterbukaan
terhadap perbedaan. Namun begitu, adaptasi tidak selalu diasosiasikan dengan mengikuti
tindakan atau cara-cara yang dilakukan oleh orang lain berdasarkan latar budayanya. Integrasi
juga dapat dilakukan saat seorang individu merasa perlu untuk mempertahankan budayanya
namun dalam waktu bersamaan perlu untuk terus berinteraksi dengan orang lain dengan latar
budaya yang berbeda (Hasbiran & Arrianie, 2022). Sehingga, banyak hal yang dapat dilakukan
oleh seseorang dalam menjalin interaksi sosial berdasarkan kompetensi komunikasi dan
adaptasi antarbudaya yang dimilikinya.

Untuk membahas lebih jauh mengenai membangun kesadaran antarbudaya terutama bagi
kalangan muda, diperlukan adanya strategi dalam upaya membangun kesadaran antarbudaya
itu. Terdapat begberapa strategi yang dapat dilakukan untuk tujuan tersebut sebagai berikut:

1) Pendidikan berbasis Multikultur

Pendidikan karakter merupakan salah satu hal penting yang memiliki peran besar dalam
mewujudkan manusia yang berdaya saing tinggi untuk menuju Indonesia Emas 2045
(Sudarma, 2022). Salah satu hal yang dapat dipertimbangkan adalah melakukan integrasi
pendidikan multicultural dalam kurikulum pendidikan. Integrasi pendidikan multikultural
dalam kurikulum sekolah menjadi langkah penting dalam memperkenalkan kesadaran
antarbudaya kepada generasi muda. Indonesia sebagai negara yang terdiri dari berbagai suku
dan budaya sangat sesuai dengan kurikulum berbasis multikultur ini. Terlebih lagi jika melihat
betapa terkoneksinya masyarakat di era globalisasi saat ini. Pendidikan berbasis multikulutral
ini mencakup pembelajaran tentang beragam budaya, sejarah, dan tradisi, serta mendorong
penghargaan terhadap keberagaman.

Pendidikan berbasis multikultur ini juga dapat membantu para pelajar untuk dapat
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memahami perbedaan budaya dan menemukan cara yang efektif untuk berkomunikasi dengan
beragam individu dan kelompok sesuai dengan keperluan konteks interaksinya. Melalui
pendidikan ini, individu dikenalkan pada kesadaran yang kuat tentang budaya mereka sendiri
dan budaya orang lain melalui pemahaman mendalam mengenai norma, nilai, kepercayaan,
dan praktik yang membentuk budaya individu dan kelompok. Pendidikan berbasis multikultur
dapat menjadi solusi dari kemungkinan terjadinya konflik budaya bahkan diskriminasi
(Arifin, 2019).

Sebagai salah satu contoh, di Jepang ada satu program yang diberi nama Global Citizenship
Education (GCED) yang memasukkan pendidikan multikultur ke dalam kurikulum sekolah
untuk meningkatkan pemahaman tentang budaya dan nilai-nilai yang sifatnya universal.
Tujuan utama dari GCED ini adalah membangun rasa saling menghormati, membangun rasa
saling memiliki/kebersamaan, dan membantu siapapun yang ingin belajar untuk menjadi
individu yang lebih bertanggung jawab dan aktif sebagai bagian dari Masyarakat global
(United Nations, 2024).

Selain itu, contoh lainnya adalah negara Finlandia yang telah menyusun kurikulum sekolah
dengan mencakup aspek-aspek budaya yang beragam termasuk sejarah, sastra, dan seni dari
berbagai budaya. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas dan
komprehensif tentang dunia kepada siswa dan menghargai adanya keberagaman budaya. Hal
ini juga bisa menjadi rujukan dalam pengembangan kurikulum dalam upaya menumbuhkan
kesadaran komunikasi dan adaptasi antarbudaya secara berkelanjutan.

Selain berdasarkan pada kurikulum, pendidikan multikultur ini pada dasarnya juga dapat
terus berlangsung di luar konteks formal sekolah. Membangun kesadaran komunikasi
antarbudaya ini juga dapat dilakukan melalui program training komunikasi antarbudaya atau
biasa disebut dengan Intercultural Communication (IC) training program, bahkan pada level
profesional (Inkaew, 2022). Dengan tumbuhnya kesadaran antarbudaya pada diri setiap
individu, maka proses belajar dan membangun kesadaran ini juga akan dapat berlangsung
berterusan. Hal ini dapat ditentukan dengan adanya komitmen individu untuk terus belajar.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa pelaksanaan IC training program selama enam jam dapat
meningkatkan Tingkat kesadaran antarbudaya.

Budaya dan dinamika komunikasi terus berubah dan berkembang seiring terus
berpindahnya penghuni dunia sebagai satu fenomena mobilitas global. Pemimpin masa depan
yang tangguh perlu berkomitmen untuk belajar terus-menerus tentang budaya dan teknik
komunikasi yang sesuai pada konteks multikultur. Lebih jauh lagi, seorang individu sebagai
calon pemimpin masa depan dengan kemampuan komunikasi antarbudaya yang mumpuni
juga perlu dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang ada.

i) Program Pertukaran Budaya

Program pertukaran budaya ini dapat dilakukan sebagai wadah pengalaman interaksi
antarbudaya individu yang terlibat di dalamnya. Kegiatan seperti pertukaran pelajar, magang
internasional dan kegiatan student mobility dapat dilakukan untuk memberikan eksposur
kepada pelajar terkait budaya yang beragam dan membekali pelajar dengan pengalaman
langsung dalam berinteraksi dengan individu-individu dari budaya yang berbeda. Selain itu,
generasi muda juga dapat memperluas wawasan mereka tentang dunia dan mengembangkan
kemampuan adaptasi antarbudaya selama program pertukaran ini berlangsung. Dengan
begitu, kesadaran antarbudaya akan tumbuh dan semakin kukuh sehingga keterbukaan dan
empati terkait adanya perbedaan terbentuk.

Program pertukaran budaya ini dapat dilakukan dalam skala nasional maupun
internasional. Dalam skala nasional, Pertukaran Pelajar Merdeka (PMM) yang merupakan
salah satu program dalam Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dapat dilihat sebagai
salah satu contohnya. Program PPM dapat memberikan eksposur kepada pelajar yang terlibat
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untuk terbiasa berkolaborasi dalam lingkungan multikultur dan beradaptasi di dalamnya
(Ndoen et al., 2023).

Dalam skala internasional, tantangan antarbudaya akan berbeda tingkatannya mengingat
budaya yang ditemukan mungkin terasa lebih asing. Program lainnya dari serangkaian
program kurikulum MBKM yang dapat disoroti adalah Indonesian International Student
Mobility Awards (IISMA). Pengalaman berinteraksi dengan budaya lain dapat sangat
memperkaya pemahaman seseorang tentang perbedaan budaya dan memperluas wawasan
mereka tentang cara-cara yang berbeda dalam berkomunikasi dan beradaptasi. Dalam
perjalanannya, mahasiswa akan mengalami gegar budaya yang berasal dari fenomena sosial
yang ditemuinya terkait Bahasa yang digunakan, cuaca, makanan, dan lain sebagainya
(Mufidah & Fadilah, 2022). Keterbukaan diri terhadap budaya yang dirasa asing ini
diperlukan untuk proses pembelajaran dan adaptasi antarbudaya. Manusia diumpamakan
sebagai sistem terbuka yang terus menrus berinteraksi dengan lingkungannya sehingga
memungkinkan terjadi perubahan internal individu dalam prosesnya, inilah yang kemudian
mengarah pada adaptasi antarbudaya (Kim, 2001).

Jika direfleksikan pada profil pemimpin masa depan, mereka adalah individu yang perlu
bersikap terbuka terdahap perspektif maupun pengalaman yang berbeda. Setiap individu pasti
mengalami berbagai hal yang berbeda berdasarkan konteks budaya dan kebiasaannya masing-
masing. Sehingga dalam suatu pertemuan budaya, perbedaan itu akan muncul di permukaan
sebagai pengikat maupun sebagai tantangan dalam berlangsungnya interaksi sosial dalam
berbagai konteks (Anismar & Anita, 2018; Dhana et al., 2022; Lecky Gustanio, 2020;
Winangsih, 2000; Wono et al., 2021).

Selain itu, para pemuda calon pemimpin masa depan ini juga harus mampu berempati
dengan orang-orang yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Empati ini wujud
dalam bentuk memahami pandangan berbeda dan bagaimana merespon dengan sensitif
terhadap kebutuhan dan kekhawatiran lawan bicara dalam interaksi. Hal ini memungkinkan
mereka untuk dapat mempelajari, memahami, dan menghargai keberagaman budaya yang
ditemukan pada interaksi sehari-hari dalam berbagai konteks (Handayani, 2022; Winangsih,
2000). Selain itu, proses penyesuaian diri dengan budaya-budaya baru yang ditemui menjadi
suatu sasaran konkret dalam konteks adaptasi antarbudaya.

iii) Pelatihan Kecakapan Komunikasi Antarbudaya

Untuk mencapai kecakapan komunikasi antarbudaya, diperlukan pelatihan untuk
mengakomodir proses pencapaian target kecakapan tersebut. Pelatihan ini dapat membantu
generasi muda untuk mengembangkan keterampilan dalam berinteraksi dengan individu-
individu dari latar belakang budaya lain (Inkaew, 2022). Kegiatan pelatihan ini termasuk
pelatihan dalam mengidentifikasi dan mengelola perbedaan budaya dalam komunikasi verbal
dan nonverbal.

Selain itu, membangun kelompok kerja, atau kelompok lainnya, yang terdiri dari orang-
orang dari berbagai budaya dapat membantu pemimpin masa depan dalam memperluas
pandangan mereka dan memperkaya proses pengambilan keputusan dengan pertimbangan
berbagai perspektif. Proyek Youth Voices di Amerika Serikat, misalnya, merupakan satu
kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan pemuda dari latar belakang budaya yang
berbeda untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh
komunitas mereka (https://www.youthvoices.live/). Melalui konten yang berisi diskusi
terkait berbagai isu sosial ini, menempatkan para pendaftar untuk dapat menyumbang ide dan
pandangan dalam diskusi yang sangat intens.

Hal ini tentu tidak terlepas dari bertumbuhnya kesadaran antarbudaya dan empati dalam
jiwa individu tersebut seiring perjalanan pengalamannya terekspos pada konteks multikultur.
Dengan begitu, proses pengambilan keputusan dan perencanaan akan didasarkan pada
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pertimbangan yang lebih matang berdasarkan konteks kepelbagaian budaya tersebut. HI ini
disebabkan oleh karena rintangan komunikasi antarbudaya di antaranya adalah adanya
asumsi, steroetip, atau praduga yang dilekatkan pada kelompok budaya tertentu sehingga
dapat menimbulkan konflik antarbudaya (Handayani, 2022). Untuk menjembatani ini,
kolaborasi dapat dilakukan dalam proyek-proyek yang dijalankan oleh komunitas di mana
melibatkan beragam kelompok etnis, agama, dan budaya yang dapat memperkuat kesadaran
antarbudaya dalam mempromosikan pemahaman saling. Pengalaman berkolaborasi ini juga
akan mendorong pada sikap menghargai kontribusi unik yang dibawa oleh setiap individu
maupun kelompok yang latarnya sangat multikultur itu.

Implementasi pendidikan dan pelatihan kecakapan komunikasi antarbudaya juga dapat
dilakukan secara daring. Materi yang disampaikan dan simulasi yang dilakukan dapat
disesuaikan pada konteks budaya tertentu dilengkapi dengan studi kasus pada konteks global
yang relevan dengan khalayak peserta didik/pelatihan. Training antarbudaya merupakan satu
program yang sangat membantu dan efektif, secara ruang dan waktu, untuk dilakukan dalam
upaya pengenalan dan peningkatan kapasitas individu terkait kompetensi antarbudayanya.

Lebih jauh lagi, kolaborasi lintas budaya dapat menjadi sumber inovasi dan kreativitas
yang besar. Dengan memperluas jaringan dan berkomunikasi dnegan beragam individu dan
kelompok, seorang pemimpin dapat menggali banyak ide baru yang sesuai dengan kebutuhan,
dan dalam waktu bersamaan menemukan solusi yang kreatif untuk menyelesaikan masalah
yang bahkan kompleks sekali pun. Integrasi salah satu Sustainable Development Goals
(SDGs) yang digagas oleh United Nations (UN) juga dapat dipertimbangkan untuk
disandingkan dengan kolaborasi berbasis antarbudaya ini. Sebagai contoh, SDG 12 terkait
responsible consumption and production dapat sasar melalui Intercultural Virtual
Collaboration (1VC) yang memberi ruang untuk mahasiswa dari berbagai latar budaya agar
dapat bekerja bersama rekan sebaya atau sebidang tanpa harus bertemu secara fisik (Ferreira-
Lopes et al., 2022). Kegiatan serupa ini dapat meningkatkan kecakapan komunikasi
antarbudaya mahasiswa dalam konteks global. Berdasarkan laporan penelitian (Zhou & Sun,
2020), diketahui bahwa intercultural collaboration activity dapat menyumbang pada
peningkatan kompetensi komunikasi antarbudaya, kesadaran antarbudaya termasuk perilaku
dan kecakapan mereka dalam meningkatkan kesadaran mereka dalam interaksi selama
kolaborasi berlangsung.

Selain itu, organisasi seperti British Council menawarkan kursus pelatihan kecakapan
komunikasi antarbudaya untuk membantu individu dan organisasi dalam berinteraksi dan
berkomunikasi secara efektif dalam konteks lintas budaya. Dengan begitu, kolaborasi dalam
konteks antarbudaya dapat terus dikembangkan dengan fondasi kecakapan yang cukup.

iv) Pemanfaatan Teknologi dan Media Baru

Penggunaan teknologi dan media dapat memfasilitasi proses pembelajaran komunikasi
antarbudaya, pengembangan kesadaran antarbudaya, pertukaran budaya dan komunikasi
lintas budaya. Platform seperti media sosial dan situs web pendidikan dapat digunakan untuk
menyediakan dan mencari berbagai informasi, pengalaman, dan berkisah dalam konteks
antarbudaya. Program Global Nomads Group (https://gng.org/) menggunakan video
konferensi untuk menghubungkan siswa dari berbagai negara dan memungkinkan mereka
untuk berbagi pengalaman dan wawasan tentang budaya mereka. Program ini menawarkan
ruang digital yang aman bagi kaum muda untuk mengekspresikan diri mereka melalui cerita
dan saling terkoneksi dengan rekan sebaya lainnya di seluruh dunia (Global Nomad Group,
2024).

Zhang et al., (2022) Mengkaji bagaimana pelajar internasional belajar bahasan dan
mendapatkan pengetahuan terkait budaya di destinasi pendidikan lanjut mereka melalui
kolaborasi dengan pelajar lokal menggunakan coplaying gamsed melalui ruang virtual.
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Pemanfaatan teknologi dan media baru dapat menjadi medium yang efektif dalam upaya
menumbuhkan dan  meningkatkan kompetensi komunikasi antarbudaya untuk
mempersiapkan pemimpin masa depan dalam dunia bisnis yang semakin global. Penyediaan
platform kolaborasi berbasis daring menjadi salah satu alternatif medium untuk tujuan ini
(Zhang et al., 2022). Sesederhana pertemuan antar individu, maupun kelompok, dalam
konteks antarbudaya melalui perantara aplikasi pertemuan daring bisa menjadi jembatan
bagaimana kolaborasi dapat terbangun.

Proses komunikasi, menggali ide dan gagasan baru, dan membangun sepehamaman
antarbudaya serta memberi pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan orang-orang dari
berbagai latar belakang budaya dapat berlangsung. Menyoroti pemanfaatan media baru,
terutama media sosial, menjadi penting mengingat kaum muda bersosialisasi dan melakukan
interaksi komunikasi bermediasikan media tersebut (Khalid et al., 2018). Sehingga,
pemanfaatan media baru ini dalam ranah peningkatan kompetensi komunikasi antarbudaya
perlu terus dikembangkan dan ditingkatkan kualitas isinya.

Selain itu, dengan maraknya penggunaan media sosial dewasa ini, jejaring sosial dengan
berbagai bentuk platform yang tersedia dapat dipilih sesuai dengan khalayak sasaran. Jejaring
sosial ini dapat digunakan untuk memperluas jaringan secara global dan berinteraksi dengan
individu-individu dari berbagai latar budaya. Dengan berpartisipasi aktif dalam jejaring sosial
dan berbagi konten yang relevan terkait identitas budaya, ciri budaya, nilai budaya, dan hal
terkait suatu budaya, seorang individu dapat memperoleh wawasan tentang kebutuhannya
ketika berinteraksi dalam konteks multikultur.

Melalui literasi yang diperoleh dari konten media sosial, individu seperti “berkenalan”
tanpa benar-benar harus berpindah atau berinteraksi langsung untuk dapat memahami dan
mendapat pengalaman terkait konteks budaya lain. Bahkan melalui media sosial, interaksi
dengan warga lokal dapat dijembatani, sehingga proses adaptasi antarbudaya dapat
terakomodir (Ridaryanthi, 2019).

Webinar dan konferensi virtual juga menjadi salah satu wadah yang dapat dimaksimalkan
sebagai ruang interaksi dan kolaborasi antarbudaya. Menghadiri webinar dan konferensi
virtual yang menampilkan para pakar dari berbagai negara dan latar belakang sebagai
pembicara membantu menyumbang pada pemahaman yang lebih baik terkait perbedaan
budaya, pemahaman perspektif yang berbeda terkait fenomena tertentu dan praktik dalam
berbagai lini bisnis lintas negara.

Sementara itu, mentor dan kemitraan virtual juga dapat meningkatkan pemahaman yang
komprehensif terkait budaya dalam berbagai konteks. Intercultural mentorship juga bisa
menjadi alternatif dalam meningkatkan kompetensi antarbudaya seseorang (Koskinen &
Tossavainen, 2003). Dalam bidang profesional, mentor dan kemitraan virtual dapat dilakukan
dengan pemimpin bisnis, atau pemimpin dalam bidang profesional lainnya untuk
memperdalam pemahaman tentang dinamika budaya dan memperluas jaringan profesional
secara global dalam berbagai bidang.

Berdasarkan keempat rekomendasi di atas, pada dasarnya kesemuanya akan bermuara
pada penumbuhan dan peningkatan 1) kesadaran tentang perbedaan budaya, 2) pengetahuan
tentang budaya, dan 3) keterampilan dalam berinteraksi dengan budaya lain. Selain itu,
kecakapan dan pemanfaatan penggunaan media baru dapat dimaksimalkan untuk memastikan
bahwa pengalaman interaksi komunikasi antarbudaya dapat selalu didedahkan kepada kaum
muda untuk terus menerus dapat bekal dan pembelajaran. Pada akhirnya, tujuan adaptasi
antarbudaya untuk mencapai pemahaman bersama (mutual understanding), saling menghormati
(mutual respect), dan penerimaan bersama (mutual acceptance) dapat berproses seiring
perjalanan dan pengalaman antarbudaya yang dialami. Rekomendasi ini pada dasarnya dapat
terus dielaborasi bagian-bagian detail pelaksanaan maupun kreativitas dalam
mengembangkannya menjadi satu program yang solid dalam mengakomodir pembentukkan
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karakter pemimpin tangguh masa depan melalui pembekalan dan peningkatan kompetensi
komunikasi dan adaptasi antarbudaya yang berkelanjutan.

Simpulan

Pembangunan karakter pemimpin masa depan melalui kecakapan komunikasi dan adaptasi
antarbudaya menjadi satu sorotan penting. Beberapa strategi dapat dilakukan seperti integrasi
kurikulum, kolaborasi antarbudaya, pelatihan kecakapan komunikasi antarbudaya, maupun
pemanfaatan media baru dapat dilakukan untuk memastikan proses ini berkelanjutan. Dalam
upaya mencapai agenda-agenda besar menuju Indonesia Emas 2045, pemimpin dengan
kesadaran dan kecakapan antarbudaya yang mumpuni sangat berkontribusi pada berjalannya
rencana yang telah dibangun ini. Dengan demikian, kecakapan komunikasi dan adaptasi
antarbudaya memiliki peran sangat besar dalam membentuk generasi masa depan sebagai
pemimpin yang mampu menjadikan Indonesia Emas 2045 sebagai negara maju dan berdaya
saing global.
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Pendahuluan

Menciptakan Unique Value Proposition (UVP) yang menarik dan memikat bagi
pelanggan adalah langkah penting dalam membedakan bisnis di pasar yang kompetitif. Dengan
unique value proposition yang menonjol, sebuah produk atau jasa dapat menarik perhatian
pelanggan potensial, membangun kesadaran merek yang tinggi, dan memperoleh keunggulan
kompetitif yang signifikan.

Unique value proposition (UVP) adalah nilai unik yang suatu brand miliki untuk
menciptakan target pasar yang tepat. UVP dalam setiap perusahaan harus memiliki
keunikannya masing-masing. Unique value proposition ini harus dapat menggambarkan citra
dari suatu brand dan memilki value bagi pelanggan mereka. UVP memiliki tiga komponen
utama, yaitu diferensiasi, kuantifikasi, dan relevansi. Artinya sebuah produk harus memiliki
nilai unik dari produk lainnya tetapi tetap relevan dengan keperluan pelanggan.

Unique value proposition memiliki beberapa elemen utama dalam pembuatannya,
antara lain nilai utama yang menyorot manfaat utama dari suatu produk, target pelanggan untuk
membantu segmentasi pelanggan yang tepat, dan pembeda kompetitif yang menjelaskan
keunikan produk dibanding kompetitor. Selain itu, unique value proposition juga memberikan
keunikan nilai yang perusahaan tawarkan dan menjadi pilihan menarik bagi pelanggan. Hal ini
disebabkan keunikan yang perusahaan miliki tidak dapat ditemukan di tempat lain yang salah
satunya adalah bisnis yang mengedepakan prinsip spiritual marketing dalam usahanya.
Spiritual marketing dalam Islam merupakan pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dan etika Islam dalam praktik pemasaran. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada
keuntungan materi saja, tetapi juga pada kebaikan bersama, keadilan, dan keberlanjutan, sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

Salah satu contoh kegiatan bisnis yang menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam
manajemen perusahaan terdapat pada Hotel Haz Syariah Semarang yang merupakan salah satu
hotel terbaik di Semarang dengan konsep Halal Inside dan modern yang menjadikan salah satu
hotel terbaik dalam penerapan manajemen Islam dan juga pernah mendapatkan penghargaan
pariwisata Jawa Tengah. Hotel Haz Syariah Semarang didirikan pada tahun 2015 yang hingga
sekarang mengimplementasikan nilai Islam dengan baik dari segi pelayanan dan
pengelolaannya secara operasional.

Kemudian kita mengenal Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) pemilik MQ Corporation.
Banyak perusahaan di bawah group ini. Salah satunya mengembangkan usaha koperasi pondok
pesantren. Ada bidang jasa, perdagangan dan media. Salah satunya adalah PT. Mutiara Qolbun
Salim merupakan perusahaan penerbitan buku — buku islam. Kemudian ada MQ tour and travel
yang melayani haji, umroh dan wisata religi. Lalu sebuah stasiun tv lokal yang bernama MQ
Tv di Kota Bandung. Pun juga punya radio MQ Fm yang ada di Bandung. Aa Gym menekankan
pentingnya menjadikan bisnis sebagai ibadah dan amal saleh. [a menyoroti niat dalam
berbisnis, bahwa niat harus semata-mata karena Allah, dan cara berbisnis harus sesuai dengan
nilai-nilai kebenaran. Aa Gym menyarankan agar pengusaha Muslim menjadikan bisnis
sebagai sarana mendakwahkan kebenaran. Baginya, bisnis dapat menjadi bagian integral dari
dakwah, membantu lebih banyak orang mengenal keindahan Islam.

Nuansa spiritual juga tercermin usaha tambak udang putih di Lampung yang dikelola
Hj Arofah Nizarwan. Bisnis tersebut adalah upaya untuk membuka lapangan kerja dan peduli
sesama. Ia menyadari dibalik gemilang kebahagian yang ia alami, ada hak orang lain yang
harus segera disampaikan. Hal ini mencerminkan tanggung jawab sosial dunia usaha dan fungsi
sosial dari harta kekayaan untuk memecahkan masalah social dan memberdayakan masyarakat
sekitar yang kurang mampu. Ini juga contoh nyata upaya untuk memasukkan dimensi sosial
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dalam dunia usaha. Secara tersirat konsep pemasaran berdimensi sosial (caused related
marketing) sebenarnya diterapkan Hj. Arofah Nizarwansecara lebih tulus, tanpa mengaitkan
sumbangan sosial dengan besaran hasil penjualan, namun karena kesadaran spiritual
(keyakinan terhadap agama) untuk menyisihkan sebagian hasil kekayaan yang dimiliki untuk
sekelompok orang yang berhak menerima sebagai zakat atau sedekah. (Hifni Alifahmi, 2008:
101)

Di kota-kota besar, masyarakat cenderung mengalokasikan waktu luang mereka untuk
berbelanja, mengunjungi tempat hiburan, dan juga kedai kopi. Saat ini, menghabiskan waktu
di kedai kopi tidak hanya sebatas untuk melepas dahaga, melainkan juga sebagai pendamping
aktivitas sehari-hari seperti rapat, reuni, kencan, dan pertemuan bisnis. Menurut Kasali
(2010:27), kedai kopi telah menjadi tempat yang populer untuk menikmati kopi, dan sudah
menjadi bagian dari gaya hidup, bukan hanya sekadar untuk menjaga diri dari kantuk. Gaya
hidup semacam ini sejalan dengan perilaku banyak orang Indonesia yang senang bertemu dan
berkumpul di lingkungan yang nyaman dan santai.

Peningkatan popularitas konsumsi kopi saat ini telah mendorong pertumbuhan bisnis
kedai kopi, terutama di kota besar. Sebagai kota penunjang Jakarta, Bekasi juga menyaksikan
kemajuan dalam industri kopi. Karena itu, para pengusaha kafe berusaha keras untuk
menciptakan diferensiasi dan posisi yang unik bagi kedai kopi mereka, agar pelanggan dapat
mengenali perbedaan mereka dibandingkan kompetitor. Arif & Millianyani (2015)
menekankan bahwa penting bagi para pengusaha untuk mengadopsi strategi yang efektif agar
berhasil bersaing di pasar. Diharapkan bagi mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dengan
tren yang berlaku serta menampilkan ciri khas yang membedakan dari kompetisi.

Sejalan dengan pembahasannya sebelumnya tentang spiritual marketing sebagai
Unique Value Proposition, sebuah coffee shop harus memiliki diferensiasi yang menarik
dibandingkan dengan coffee shop lainnya. Salah satu coffee shop yang menarik perhatian
adalah Juni Park. Juni Park merupakan sebuah coffee shop yang berlokasi di Bekasi Selatan.
Juni Park menawarkan coffee shop yang tenang, dimana biasanya coffee shop identik dengan
live music, pengunjung yang sebagian besar merokok sambil menikmati kopi, namun di Juni
Park, suasana yang dibangun adalah ketenangan dan kenyamanan.

Berbisnis sambil berdakwah merupakan nilai yang ditanamkan oleh Juni Park, hal
tersebut diterapkan baik di coffee shop maupun pada media sosial Juni Park dalam melakukan
promosi. Pemilik Juni Park berkeyakinan bahwa dengan melakukan bisnis sambil berdakwah
dapat memberikan kesempatan untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan (Islam) kepada
masyarakat melalui produk atau layanan yang ditawarkan. Ini dapat menjadi cara efektif untuk
mengajak masyarakat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam yang diperintahkan
Allah, dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya. Kegiatan keagamaan seperti kajian
keagamaan rutin diadakan di Juni Park. Kajian tersebut membahas masalah-masalah terkini
dalam kehidupan.

Selain mengupayakan profit, Juni Park juga mendukung nilai-nilai positif dan upaya
menjalankan perintah serta aturan dalam agama Islam. Ketika banyak coffee shop membiarkan
kegiatan merokok oleh pelanggan, dimana kegiatan merokok oleh sebagian besar penikmat
kopi dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan saat menikati kopi, sehingga banyak
pemilik kedai kopi memfasilitasi perokok dengan menyediakan smoking area baik dalam
maupun luar ruangan. Namun tidak untuk coffee shop Juni Park, dikafe tersebut dilarang
merokok didalam ruang (indoor) maupun diluar ruang (outdoor) disekitaran kafe untuk
menjaga kenyamanan pengunjung lainnya.
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Dari data hingga 16 Maret 2024, coffee shop yang berdiri sejak 2021 telah memiliki
lebih dari 6619 ribu pengikut (followers) di akun social media Instagramnya dan populer
sebagai “Coffee shop Santri”. Meskipun kuat akan unsur keagamaan dan dikenal sebagai
“Coffee shop Santri”, pelanggan Juni Park sangatlah beragam, tidak hanya dari satu golongan
tertentu. Coffee Shop Juni Park juga memiliki packaging yang unik untuk produk minuman
sehingga menjadi ciri khasnya. Juni Park merupakan salah satu tempat yang instragamable,
cocok untuk kaum milenial dan gen Z yang gemar berfoto. Produk dari Juni Park juga dapat
dinikmati konsumen melalui aplikasi Gofood maupun Grabfood.

Penjualan produk sangat dipengaruhi oleh Brand Awareness. Brand Awareness atau
kesadaran merek merupakan kemampuan konsumen untuk mengenali serta mengingat sebuah
merek. Menurut Nisal (2015:103) brand awareness adalah sampai sejauh mana konsumen
dapat mengidentifikasi merek. Kesadaran merek penting pada titik pembelian serta akan
meningkatkan keakraban dan komitmen untuk dipertimbangkan. Perusahaan yang memiliki
tingkat kesadaran merek yang tinggi akan lebih mudah memasarkankan produknya. Sebab,
brand awareness merupakan salah satu faktor dari pengambilan keputusan pembelian.

Terdapat 4 tingkatan dalam brand awareness menurut Priansa (2017:255) dari tingkat
tertinggi hingga terendah yakni fop of mind, brand recall, brand recognition, dan brand
unaware. Tingkatan tersebut menunjukan sampai sejauh mana konsumen dapat mengingat
sebuah brand. Apakah konsumen dapat langsung menyebutkan brand saat disebutkan sebuah
produk, atau bahkan konsumen belum mengetahui keberadaan brand tersebut. Oleh karenanya,
kesadaran merek tidak didapatkan dengan mudah, diperlukan strategi pemasaran yang tepat
agar dapat mencapai tujuannya. Strategi pemasaran diperlukan sebagai upaya pelaku bisnis
melakukan pemasaran produk.

Seiring dengan berkembangnya bisnis coffeeshop, para pelaku bisnis perlu memiliki
diferensiasi dan positioning yang jelas dari brand agar konsumen dapat membedakan dengan
kompetitor lainnya. Brand awareness memainkan peran penting dalam menghasilkan daya
tarik dan kepercayaan konsumen terhadap suatu merek. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan implementasi spiritual marketing dalam membangun brand
awareness coffee shop Juni Park.

Pembahasan

Komunikasi Pemasaran konvensional VS Spiritual Marketing

Keberhasilan suatu bisnis ditentukan dengan penjualan produk yang dihasilkan.
Pemasaran bukan hanya menawarkan maupun menjual produk, namun pemasaran memiliki
arti yang lebih luas. Terrence A Shimp (dalam Priansa 2017:31) mengatakan bahwa pemasaran
merupakan segala bentuk kegiatan bisnis dan organisasi lainnya yang menciptakan pertukaran
nilai diantara bisnis, perusahaan, dan konsumennya. Sedangkan menurut Tjiptono dan Diana
(2020:3), pemasaran merupakan proses kreatif dalam menciptakan, mendistribusikan,
mempromosikan, dan menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk memfasilitasi relasi
pertukaran yang memuaskan dengan para pelanggan dan untuk membangun serta menjaga
hubungan positif dengan para pemilik kepentingan pada lingkungan yang dinamis.

Aspek spiritual, yang kaitannya dengan kecerdasan (spiritual intelegence) membantu tiap
individu dalam perusahaan, untuk memiliki kompas dalam hidup mereka. Untuk menemukan
arah kemana mereka harus bergerak, untuk selalu totalitas dan termotivasi tinggi, dalam kerja-
kerja mereka. Dan istimewanya, di saat yang sama, mereka pun mampu menjaga diri mereka
dari pelanggaran atau perbuatan yang tidak baik, karena memiliki penjagaan nilai moral yang
kokoh. Bahkan, pusat kendali dalam penjagaan nilai moral tersebut, tidak memerlukan
pengawasan yang ketat dari sistem birokrasi atau sistem pengawasan tingkat tinggi. Karena
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kendali perbuatan tiap individu dalam organisasi yang telah mengalami transformasi spiritual,
berasal dari core atau inti tiap individu yang telah menemukan tujuan hidupnya. Dalam
organisasi yang telah mengalami transformasi spiritual, tiap individu dan pimpinan memiliki
satu modal spiritual yang sama yaitu: kesadaran tinggi terhadap setiap segi kehidupan, sebagai
prinsip hidup.

Dalam pemasaran, sangat penting untuk memperhatikan strategi Komunikasi Pemasaran.
Ini karena strategi ini berperan vital, menggabungkan elemen komunikasi dan perencanaan
strategis. Komunikasi merupakan kunci agar konsumen dan publik luas mengetahui tentang
produk yang ditawarkan, sedangkan strategi berkaitan dengan cara merencanakan dan
melaksanakan ide-ide tersebut. Menurut Anang (2020:2-3) komunikasi pemasaran
mempresentasikan ‘“‘suara” perusahaan dan mereknya serta merupakan sarana dimana
perusahaan dapat membuat dialog dan membangun hubungan dengan konsumen. Komunikasi
pemasaran bagi konsumen dapat memberitahu atau memperlihatkan kepada konsumen tentang
bagaimana dan mengapa suatu produk digunakan, oleh orang macam apa, serta di mana dan
kapan.

Spiritual Marketing

Berkembangnya fenomena globalisasi dan liberalisasi mendorong berbagai perusahaan
multinasional untuk melirik segmen pasar ini sebagai sebuah peluang dan tantangan.
Kebanyakan prinsip pemasaran konvensional yang ada sampai sekarang ini terutama fokus
pada memaksimalkan volume penjualan tanpa benar-benar memperhatikan apakah strategi
pemasaran tersebut sesuai dengan ekspektasi pelanggan atau hanya sekedar memberi
keuntungan kepada penjual saja. Hal ini bisa jadi karena dasar dari pemasaran itu sendiri
merupakan turunan dari ilmu periklanan. Hal ini dapat dilihat dari maraknya iklan dan
testimoni yang tidak autentik yang dikeluarkan oleh beberapa produsen, baik dari segi produk
maupun jasa.

Secara umum, seringkali proses pemasaran hanya menguntungkan satu pihak, yaitu
penjual atau produsen, sementara konsumen merasa dirugikan. Ini terjadi meskipun tujuan
utama dari pemasaran sejatinya adalah untuk memahami keinginan dan kebutuhan konsumen
serta berusaha memenuhinya dengan produk atau jasa yang tepat, dengan cara yang juga etis.
Apabila hal ini tercapai, maka konsumen akan merasa sangat puas. Kepuasan konsumen pada
tingkat maksimum ini akan mendorong mereka untuk meningkatkan pembelian atau bahkan
melakukan pembelian berulang, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan
penjualan produk atau jasa tersebut.

Islamic Spiritual marketing termasuk konsep pemasaran yang relatif baru, namun dalam
praktiknya sudah ada sejak lama. Sebagai contoh, setiap muslim di dunia akan selalu berusaha
untuk memastikan setiap produk yang digunakan adalah produk dan layanan yang halal serta
menghindari produk tidak halal. Menurut Tajamul Islam dan Dr. Uma Chandrasekaran
(2013), Islamic  marketing atau Halal marketing mengasumsikan bahwa agama dapat
memengaruhi pilihan konsumen. Dengan begitu, bisnis dapat menawarkan produk atau
layanan kepada pelanggan dengan mengikuti hukum, prinsip, dan pedoman Islam, terutama
dalam merancang strategi pemasaran.

Bakr Ahmad Alserhan (2011) menyebutkan bahwa penambahan kata ‘Islami’ dalam
konsep pemasaran akan dipahami sebagai kepatuhan praktik syariah dengan mengikuti ajaran
Islam dalam semua aspek perdagangan, menerapkan etika bisnis Islam, dan mengamati kondisi
pasar sesuai agama Islam.

Spiritual marketing dalam Islam merupakan pendekatan yang mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual dan etika Islam dalam praktik pemasaran. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada
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keuntungan materi saja, tetapi juga pada kebaikan bersama, keadilan, dan keberlanjutan, sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Spiritual marketing mengakui pentingnya memenuhi kebutuhan
spiritual konsumen serta memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat dan lingkungan.
Ini menekankan transparansi, kejujuran, dan tanggung jawab dalam semua aktivitas pemasaran.
Terdapat persamaan konsep spiritual marketing dengan konsep pemasaran yang dilakukan Juni
Park seperti empat karakteristik spiritual marketing menurut Kertajaya dan Sula, yaitu sebagai
berikut:

a) Teistis/ Ketuhanan (rabbaniyah). Salah satu ciri khas spiritual marketing dalam islam

yang tidak dimiliki dalam pemasaran konvensional yang dikenal selama ini adalah
sifatnya yang religus (diniyyah). konsep Rabbaniyah tercermin dalam perbuatan seperti
aturan yang menganjurkan agar para Sales tidak pernah meninggalkan sholat lima
waktu, sholat tepat waktu, berjamaah di masjid dan senantiasa berdoa sebelum maupun
sesudah melakukan pekerjaan.

b) Etis/ Menjunjung Tinggi Akhlak Mulia (akhlagiyyah). Keistimewaan dari spiritual
marketing, selain karena teistis (rabbaniyyah), juga karena ia sangat mengedepankan
masalah akhlak (moral, etika) dalam seluruh kehidupannya. Implementasi konsep
Akhlagiyah tercermin dalam cara sales melakukan promosi haruslah berlandaskan
moral dan akhlak, antara lain sopan santun dalam berbicara, berbuat, berpakaian dan
menebarkan salam, murah senyum, serta tidak menyinggung perasaan pihak lain.

c) Realistis (al-wagqi iyyah) Spiritual marketing adalah konsep pemasaran yang fleksibel,
sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah yang melandasinya. Fleksibilitas tersebut
diterjemahkan dalam bentuk profesionalitas kerja dan profesi. Menggunakan teknologi
terkini (media sosial) dalam meningkatkat brand awareness. Implementasi konsep al
wagqi’iyyah (realistis) di Juni Park tercermin dari pesan promosi yang dilakukan
perusahaan harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, dan sesuai dengan
keadaan produk tanpa dilebih-lebihkan atau dikurangi serta dijelaskan keunggulan dan
kekurangan produk.

d) Humanistis (al-insaniyyah) Dalam konteks spiritual marketing, segala aspek kegiatan
pemasaran hendaknya harus berlandaskan kepada upaya untuk memuliakan manusia,
bukan merendahkan harkat dan derajat manusia. Konsep ini mengajarkan bahwa
perusahaan dalam upayanya meraih keuntungan tidak selayaknya berdiri di atas
penderitaan orang lain. Implementas konsep Insanniyah (Humanistik) tercermin dari
promosi yang disampaikan marketer yaitu dengan memanusiakan manusia seperti
memperlakukan pelanggan sebagai mitra yang saling menguntungkan satu sama lain,
tidak merendahkan yang lain, dan saling menghormati.

Dalam pemasaran, salah satu strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran,
dikenal dengan nama Marketing Mix (Bauran Pemasaran). Alizade, Mehrani dan Didekhani
(2014) mengungkapkan bahwa Bauran Pemasaran merupakan serangkaian instrumen
pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mencapai rujuannya di pasar target. Sementara
itu, Abuznaid (2012) menyatakan bahwa Bauran Pemasaran berisikan segala sesuatu yang
dapat dilakukan perusahaan untuk memengaruhi permintaan terhadap produknya. Oleh karena
itu, dapat dinyatakan bahwa Bauran Pemasaran mempunyai peran yang sangat penting dalam
praktik pemasaran. Kotler dan Armstrong (2006) mengungkapkan program pemasaran yang
efektif memadukan elemen Bauran Pemasaran dalam rancangan program pemasaran untuk
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mencapai tujuan perusahaan dalam menyampaikan value kepada pelanggan. Pentingnya
Bauran Pemasaran juga diungkapkan Rafiq dan Ahmed (1995) yang menganggap bahwa
Bauran Pemasaran merupakan salah satu konsep inti dari teori pemasaran.

Bauran Pemasaran 9P ini diajukan oleh Abuznaid (2012), dengan menambahkan dua elemen
lain, yaitu: Promise (Janji) dan Patience (Kesabaran). Dengan penambahan elemen elemen
tersebut, berarti secara keseluruhan Bauran Pemasaran 9P adalah sebagai berikut:

Produk (product). Proses produksi dalam Islam adalah bagian dari ibadah kepada Allah. Oleh
karena itu, dalam Islam, proses pembuatan keputusan untuk memproduksi dipandu oleh
prinsip-prinsip keabsahan kemurnian, keberadaan, kemampuan menyampaikan nilai, dan
ketepatan determinasi (AlMasri, 1991).

Harga (price). Ini merupakan elemen yang paling fleksibel dari Bauran Pemasaran. Islam
memandu agar penetapan harga mempertimbangkan kemampuan konsumen di samping juga
mempertimbangkan kepentingan pengusaha.

Distribusi. Distribusi produk dan jasa sangat diperhatikan dalam Islam, sebab distribusi dalam
pandangan Islam lebih menyangkut pada kesejahteraan sosial dibanding keuntungan yang
dapat diraup oleh perusahaan.

Promosi (promotion). Dalam Islam, penjual dan pembeli bertanggung jawab kepada
Allah. Oleh karena itu, komunikasi pemasaran lewat promosi tentang barang dan jasa dilarang
menipu atau menyesatkan. Dalam melakukan promosi, tidak boleh menyembunyikan cacat
produk, membuat pernyataan palsu, melebih-lebihkan kualitas produk, dan perbuatan buruk
lainnya.

Orang (people). Perusahaan harus memerhatikan kepuasan karyawan, sebab kepuasan
karyawan merupakan penentu kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, jika ingin memuaskan
pelanggan maka perusahaan harus mampu memuaskan karyawannya.

Proses (process). Elemen ini meliputi prosedur, mekanisme dan alur kegiatan dalam
menyampaikan jasa yang ditawarkan. Atau dengan kata lain, Proses dapat diartikan dengan
bagaimana produk (jasa) mencapai konsumen akhir.

Bukti Fisik, (physical evidence) Elemen ini dapat mcncerminkan kemampuan
perusahaan dalam memberikan pelayanan, dan kondisi lingkungan di mana layanan diberikan
kepada pelanggan. Bukti fisik merupakan sarana yang membantu perusahaan berkomunikasi
dengan konsumen tentang pelayanan yang diberikan.

Janji, (promise) Menepati janji merupakan ajaran Islam. Elemen Bauran Pemasaran ini
tentu sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, dan membangun hubungan
dengan konsumen. Ketepatan memenuhi janji tentu akan menguntungkan kedua belah pihak.

Kesabaran, (patience) Elemen ini sangat penting dalam industri jasa. Islam
mengajarkan umatnya untuk senantiasa bersabar. Jika diimplementasikan dalam pemasaran,
Islam mengajarkan produsen untuk bersabar dalam berurusan dengan pelanggan. Kesabaran
merupakan karakteristik kunci dari komunikasi yang baik.
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& Cofee shop asik tanpa musik |

& Packaging minuman unik |

@ Fasilitas lengkap
(musholla, wifi, private room)

& Suasana super nyaman

& Terdapat outdoor & indoor

& Banyak promo menarik

& Semua menu dijamin halal

Gambar 1. Salah satu konten Instagram Juni Park

Dalam spiritual marketing Islami, ukuran, kriteria, dan parameter yang digunakan bersumber
dari prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Pendekatan ini
menekankan pada keselarasan antara aktivitas pemasaran dengan etika dan hukum Islam
(Syariah), serta fokus pada kesejahteraan dan kebaikan bersama. Berikut hal-hal dalam
spiritual marketing Islam yang diupayakan oleh coffee shop Juni Park:

1.

Product, terkait (a)Nilai Kejujuran dan Keaslian: Dalam segala aspek bisnis,
termasuk pemasaran, penting untuk selalu berlaku jujur terhadap pelanggan. Hal ini
termasuk kejujuran tentang sumber bahan baku, proses pembuatan, hingga keaslian
rasa. Dalam Islam, kejujuran adalah nilai yang sangat ditekankan dan ini bisa
menjadi kekuatan pemasaran yang besar. (b)Konsep Halal dan Thoyyiban:
memastikan semua produk yang dijual, seperti makanan dan minuman, memenuhi
kriteria halal dan thoyyib (baik). Ini tidak hanya meliputi proses pengolahan yang
sesuai dengan syariat Islam, tapi juga memastikan bahwa bahan-bakan yang
digunakan berkualitas, sehat, dan aman untuk dikonsumsi.

People, Pelayanan yang Ramah dan Inklusif serta memperluas pasar: Juni Park,
sebagai sebuah perusahaan memastikan kepada para karyawan untuk memberikan
pelayanan yang ramah dan inklusif kepada semua pelanggan, tanpa membedakan
latar belakang mereka, merupakan refleksi dari ajaran Islam tentang persaudaraan
dan kebaikan. Pelayanan yang baik dan perhatian terhadap kebutuhan pelanggan
akan menciptakan pengalaman yang positif dan dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan. Pemilik Juni Park menyatakan tujuan utama mengadakan kajian di Juni
Park bukan hanya sekedar mencari keuntungan materi, namun untuk mendapatkan
ilmu dan berkah bagi pemilik dan karyawan serta pengunjung.

Juni Park berkejasama dengan komunitas dakwah IImvestment dalam
mengadakan kajian dengan Ustadz Subhan Bawazier yang merupakan ustad
popular beraliran salafi yang sering kali membawakan dakwah mengenai ajaran
Sunnah Rasulullah. Memiliki pengikut pada akun Instagram sebanyak 650 ribu
dengan jumlah postingan 1,391 postingan. llmvestment merupakan sebuah
komunitas dakwah di Instagram yang sering mengadakan kajian maupun berbagi
ilmu mengenai ajaran-ajaran Rasulullah. Menurut peneliti komunitas ini sesuai
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dengan keyakinan yang dianut oleh pemilik Juni Park. Sehingga audiens yang
didapatkan apabila bekerja sama dengan komunitas ini adalah masyarakat yang
memiliki paham yang sama dengan Juni Park dan komunitasnya.

Menghadirkan tokoh terkenal seperti Ustad Muhamad Subhan Bawazier dalam
acara kajian dapat menciptakan momen yang sangat berharga untuk dibagikan di
media sosial. Pengikut dan penggemar tokoh tersebut berkemungkinan berbagi
foto, video, atau cerita tentang acara tersebut, yang dapat dengan cepat menyebar
dan menjadi viral di platform media sosial. Hal ini dapat membantu mendapatkan
eksposur tambahan di media sosial dan mencapai audiens yang lebih luas.

Untuk membangun brand awareness salah satunya dengan ikut berpartisipasi
dalam sebuah event. Selain mengadakan kajian di lokasi Juni Park, Juni Park juga
sering berpartipasi dalam event lain seperti bazar di Muslim Life Fair. Muslim Life
Fair merupakan kesempatan yang baik bagi masyarakat Muslim untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan kebutuhan mereka, baik itu dalam
bidang makanan, gaya hidup, maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan
kehidupan Muslim. Pengunjung Muslim Life Fair bisa berasal dari berbagai
kalangan masyarakat Muslim, baik laki-laki maupun perempuan, yang memiliki
kepentingan dalam produk atau layanan yang berkaitan dengan kebutuhan
Muslim.

Selain Muslim Life Fair, Juni Park juga berpartisipasi pada Daurah Ramadhan
yang diadakan oleh komunitas muslim sunnah yang popular yakni The
Rabbanians. The Rabbanians merupakan sebuah komunitas muslim yang
menganut ajaran sunnah Rasulullah. Komunitas tersebut memiliki Instagram
dengan jumlah pengikut 190 ribu followers, dengan jumlah postingan 1,434
konten. Dengan memiliki banyak pengikut, akan berdampak pada brand
awareness yang akan didapatkan oleh Juni Park. Selain aktif di Instagram, The
Rabbanians juga aktif di berbagai sosial media lainnya seperti YouTube,
Facebook, dan bahkan Spotify.

Dengan bergabungnya Juni Park dalam acara yang disponsori oleh The
Rabbanians, Juni Park ingin menunjukan nilai-nilai yang dijunjungnya dalam
berbisnis, yakni nilai-nilai islami yang mengikuti Sunnah Rasulullah. Bergabung
dengan komunitas memungkinkan Juni Park untuk terhubung dengan kelompok
orang yang memiliki minat atau nilai-nilai yang sama. Melalui interaksi dan
partisipasi aktif dalam komunitas, dapat meningkatkan eksposur kepada anggota
komunitas yang mungkin belum mengenalnya sebelumnya. Hal tersebut tentu saja
membuka peluang untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada audience yang
lebih luas dan potensial.

Distribution, Penggunaan Keuntungan untuk Kebaikan: Dalam Islam, dianjurkan
untuk menggunakan sebagian keuntungan usaha untuk kegiatan sosial atau
kebaikan. Misalnya, Juni Park mengalokasikan sebagian keuntungan untuk
membantu komunitas lokal, menyantuni anak yatim, atau kegiatan amal untuk
bencana alam dan lainnya. Ini tidak hanya membantu mereka yang membutuhkan
tapi juga membangun citra positif di mata pelanggan.

Promotion. Promosi yang Bersih dan Positif: Dalam melakukan promosi, Juni Park
berupaya menghindari penggunaan materi yang mengandung unsur negatif atau
yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Tidak menggunakan daya tarik seksual.
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Tidak menggunakan visual wanita dalam pengiklanan, serta tidak menggunakan
suara alunan musik dalam setiap iklannya. Tidak memberikan pernyataan yang
berlebihan. Juni Park sejauh yang telah peneliti amati yakni dengan memberikan
potongan harga dengan campaign Jumat Berkah. Jumat Berkah merupakan promosi
penjualan yang memberikan potongan harga untuk produk tertentu setiap
pembelian di hari Jumat dengan potongan harga hingga 25%. Promosi Jumat
Berkah hanya berlaku untuk pembelian di lokasi dan tidak dapat digunakan untuk
pembelian melalui whatsapp maupun dari layanan aplikasi pesan antar daring.

Diskon yang diberikan oleh Juni Park telah meningkatkan perhatian dan minat
konsumen terhadap Juni Park maupun produk yang diskon tersebut tawarkan.
Konsumen teringat dengan Juni Park karena diskon yang diberikan, sehingga
meningkatkan brand awareness. Lebih jauh lagi, brand awareness yang dibangun
melalui diskon oleh Juni Park dapat mendukung terciptanya pangsa pasar untuk
jangka panjang, sehingga perlu didukung dengan kualitas produk dan pengalaman
positif konsumen dengan Juni Park.

lain yang telah dilakukan Juni Park dalam usaha untuk membangun brand
awareness juga dengan cara mengadakan lomba fotografi. Para peserta lomba
diminta untuk memotret produk Juni Park. Melalui lomba, Juni Park dapat
memperkenalkan produk atau layanan kepada publik, memperkuat citra, dan
meningkatkan keterlibatan pelanggan. Lomba juga membantu dalam membangun
hubungan yang lebih baik dengan konsumen dan komunitas, serta memperluas
jangkauan.

Physical Evidence, Menyediakan Lingkungan yang Nyaman dan Sesuai Syariat:
Kafe Juni Park di desain dengan atmosfer yang nyaman, memberlakukan aturan
untuk menjaga keamanan dan kenyamanan pengunjung dengan melarang
pelanggan untuk merokok baik didalam ruang maupun luar ruang sekitar kafe.
Menyediakan area yang sesuai untuk pelanggan muslim, salon untuk wanita,
barbershop untuk pria, serta tersedianya ruang sholat. Ini menunjukkan
penghargaan terhadap kebutuhan spiritual pelanggan.

Edukasi Pelanggan, Melalui pemasaran, bisnis kafe juga bisa berperan dalam
mendidik pelanggan mengenai gaya hidup Islami yang sehat dan berkelanjutan,
baik melalui konten digital, brosur, atau dengan mengadakan kajian Sunnah
terjadwal di kafe.

Untuk membangun brand awareness salah satunya dengan mengadakan event
atau ikut berpartisipasi dalam sebuah event. Kajian yang diadakan Juni Park
mendapatkan antusias konsumen yang positif baik dari pengikut Instagram
@junipark.id maupun bukan pengikut. Hal tersebut dapat dilihat dari kolom
komentar Juni Park pada postingan berisi informasi mengenai event kajian yang
diadakan di Juni Park. Postingan tersebut diramaikan oleh pengguna Instagram
yang bertanya mengenai event tersebut, seperti waktu kajian, syarat dan ketentuan,
dan juga komentar-komentar positif mengenai event. Berdasarkan kolom
komentar, antusiasme juga didapat karena pengisi acara kajian yang merupakan
tokoh inspiratif bagi konsumen.

Juni Park lewat akun Instagramnya dibeberapa postingan kerap menyuarakan
kepedulian terhadap lingkungan. Juni Park melalui akun media sosial
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Instagramnya kerap menggunakan pesan-pesan yang positif, inspiratif, dan yang
membangun kebaikan bersama.

Implementasi spiritual marketing Islami tidak hanya membantu dalam membangun bisnis
kafe yang sukses secara material, tapi juga membantu dalam menyebarkan nilai-nilai positif
dan memperkuat ikatan komunitas sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, diantaranya:

1.

Kesesuaian dengan Syariah: Produk atau jasa yang dipasarkan harus memenuhi
kriteria halal dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Ini mencakup proses
produksi, bahan baku, dan cara pemasarannya. Misalnya, produk makanan harus
bebas dari bahan yang haram seperti alkohol dan daging yang tidak disembelih
sesuai Syariah.

Kejujuran dan Transparansi: Informasi tentang produk atau jasa harus
disampaikan secara jujur dan transparan kepada konsumen. Ini termasuk informasi
tentang manfaat, kandungan, risiko, dan cara penggunaan produk. Tidak boleh ada
unsur penipuan atau informasi yang menyesatkan dalam promosi.

Tanggung Jawab Sosial: Perusahaan harus menunjukkan tanggung jawab sosial
dalam aktivitasnya, termasuk dalam hal pemasaran. Ini bisa mencakup penggunaan
bagian dari keuntungan untuk kegiatan amal, memperhatikan keadilan dalam rantai
pasokan, dan menghindari eksploitasi.

Pembagian Keuntungan yang Adil: Dalam konteks bisnis yang menerapkan
sistem bagi hasil, seperti perbankan syariah, pembagian keuntungan harus
dilakukan secara adil sesuai dengan kesepakatan awal antara semua pihak yang
terlibat.

Kepedulian terhadap Lingkungan: Produk atau jasa yang dipasarkan harus
ramah lingkungan dan berusaha untuk mengurangi dampak negatif terhadap alam.
Hal ini sejalan dengan konsep khalifah dalam Islam yang menekankan tanggung
jawab manusia terhadap pemeliharaan bumi.

Kebermanfaatan: Produk atau jasa harus memberikan manfaat nyata bagi
konsumen dan masyarakat luas, tidak hanya dari segi materi tapi juga spiritual dan
sosial. Hal ini mencakup memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan konsumen.

Kepatuhan terhadap Etika Pemasaran: Strategi dan taktik pemasaran harus
sesuai dengan etika Islam, yang berarti menghindari praktik-praktik seperti
eksploitasi, manipulasi, dan penggunaan unsur yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam dalam iklan atau promosi.

Respek terhadap Privasi: Menghormati privasi konsumen dan tidak
menggunakan data mereka secara tidak etis untuk kepentingan pemasaran atau
keuntungan perusahaan.

Parameter-parameter ini diimplementasikan melalui berbagai kebijakan, prosedur, dan
inisiatif yang dirancang untuk memastikan bahwa aktivitas pemasaran tidak hanya efektif
dalam mencapai tujuan bisnis tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan
individu dan masyarakat, serta keselarasan dengan ajaran dan nilai-nilai Islam.
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Spiritual marketing sebagaimana tercermin dari konsep syariah marketing adalah
bagaimana seseorang mampu memberikan kebahagiaan kepada setiap orang yang terlibat
dalam berbisnis, baik dari dirinya sendiri, pelanggan, pemasok, distributor, pemilik modal dan
bahkan dari para pesaing. Konsep marketing dengan pendekatan spiritual mempunyai makna
yang berkaitan dengan religius, dan disertai dengan nilai-nilai spiritual seperti keterbukaan,
kejujuran, rendah hati, bisa dipercaya dan dibangun dengan tindakan tindakan yang mulia.
Pengertian lebih luas mengenai spiritual marketing adalah bahwa spiritual disini tidak selalu
yang berkaitan dengan agama dan religius, tetapi juga mencakup aktivitas-aktivitas sosial dan
artificial. Keinginan untuk berbagi pengalaman atau menolong masyarakat yang tidak
beruntung juga termasuk dalam sisi-sisi spiritual manusia. Kebutuhan ini yang kemudian
diterjemahkan oleh pemasar dalam “caused related marketing”, dimana dari setiap pembelian
yang dilakukan oleh konsumen sebagian dananya digunakan untuk kegiatan sosial. Manfaat
“caused related marketing” bagi perusahaan adalah:

1) meningkatkan citra perusahan atau mereknya.
2) menghalangi publisitas negatif.

3) menghasilkan penjualan tambahan.

4) meningkatkan kesadaran merek.

5) memperluas basis pelanggannya.

6) menjangkau segmen-segmen pasar yang baru.
7) meningkatkan aktivitas penjualan merk dan riel.

Simpulan

Dari hasil wawancara dengan para informan, menunjukkan bahwa aspek religiusitas
pada pemilik Juni Park dianggap sebagai “Komitmen” pada agama yang dianutnya yaitu Islam.
Café yang umumnya identik dengan hingar-bingar musik, asap rokok, eksploitasi wanita dalam
visual materi promonya, image tersebut dirubah oleh Juni Park menjadi tempat yang ramah
dan nyaman bagi segala usia, tempat “nongkrong” dengan jadwal kajian keagamaan bagi
pengunjung untuk memperdalam ilmu tentang Islam. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Glock dan Stark yang menjelaskan bahwa komitmen merupakan “Kesanggupan untuk terikat
pada ajaran dan kewajiban-kewajiban yang bertalian terhadap kepercayaan kepada Tuhan dan
hubungan moral dengan umat manusia yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku jangka
panjang. Istilahnya untuk menggambarkan seberapa jauh individu percaya dengan ajaran
agamanya dan sebaerapa kuat perilaku yang dilakukan sebagai bentuk nyata adanya pengaruh
keyakinan, peribadahan, pengetahuan, dan pengalaman keberagamaannya dalam kehidupan
sehari-hari.” Dari pengertian ini, bisa disimpulkan bahwa ketika seorang individu mengaku
memiliki agama (Religiusitas), maka individu tersebut akan memiliki komitmen terhadap
agama yang dianutnya, sekaligus terhadap ajaran ajaran yang ada di dalam agamanya, yaitu
Islam. Disini, agama sudah menjadi pedoman hidup, sehingga segala aktivitas yang dilakukan
akan selalu merujuk pada apa yang boleh dan tidak dalam syariat Islam.

Beberapa manfaat yang diperoleh Juni Park dalam mengiplementasikan spiritual marketing
meningkatkan brand awareness diantaranya adalah:

1. Meningkatkan Jangkauan Pasar, dari mengadakan kajian dan turut berpartisipasi
event-event serta bekerjasama dengan Muslim Life Fest, Komunitas Pengusaha
Muslim Indonesia, The Rabbanian, limvestment dan lainnya dapat menjangkau
pasar Muslim yang lebih luas dan beragam, sehingga dapat menarik pelanggan baru
dan memperluas basis pelanggan mereka.

2. Memperkenalkan Produk Halal, memastikan bahwa produk Juni Park memenuhi
standar kehalalan yang diakui oleh masyarakat Muslim.
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3. Membangun Jaringan. Dalam mengikuti event-event, Juni Park berkemungkinan
bertemu dengan produsen, distributor, atau mitra potensial lainnya, sehingga dapat
memperluas jaringan bisnis.

4. Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan, Juni Park dapat mengkomunikasikan nilai-
nilai Islam yang dipegang, sehingga dapat membangun kepercayaan pelanggan
yang merupakan konsumen Muslim.

5. Memperoleh Masukan dari Pelanggan, dari partisipasi dalam event maupun
postingan di media sosial, Juni Park bisa mendapatkan umpan balik langsung dari
pelanggan tentang produk atau layanannya, sehingga dapat memperbaiki kualitas
dan pelayanan.

Spiritual marketing dalam Islam menawarkan sebuah pendekatan holistik yang tidak
hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan umat
manusia dan kelestarian lingkungan, sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, praktek
bisnis dan pemasaran sebenarnya dari level intelektual (rasional), ke emosional, dan akhirnya
ke spiritual. Dan spiritual marketing inilah merupakan level tertinggi dari praktek bisnis dan
pemasaran.

Spiritual marketing dalam Islam membimbing kita untuk melaksanakan semua aspek
pemasaran dengan berlandaskan kehati-hatian dan kesadaran batin. Prinsip-prinsip yang
dipromosikan oleh spiritual marketing telah merubah berbagai konsep pemasaran tradisional
yang umumnya fokus pada persaingan dan pencapaian target dominasi. Kebijaksanaan dan
nilai-nilai sosial yang luhur selalu menjadi prinsip dasar dalam praktik spiritual marketing.
Kebersihan jiwa, keikhlasan hati yang dipenuhi dengan kasih sayang terhadap sesama dan
alam, bersikap jujur dan transparan, serta menyebarkan kebahagiaan kepada orang lain adalah
manifestasi dari pengajaran spiritual yang ditegaskan dalam tiap-tiap elemen kegiatan
pemasaran. Islam, mengambil peran dalam menyempurnakan pengajaran ini.

Dari perspektif Islam, diajarkan bahwa esensi kehidupan sejati berada di akhirat,
menjadikan segala perbuatan di dunia ini sebagai persiapan dan bekal untuk kehidupan yang
abadi tersebut. Ini berarti, setiap aspek dari kehidupan kita di dunia ini harus didasarkan pada
nilai-nilai spiritual dan ibadah. Dalam konteks Islam, ibadah diartikan sebagai totalitas
penghambaan diri kepada Allah Subhanahu wa ta’ala, dimana mengikuti segala perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya menjadi kewajiban mutlak. Semua yang telah ditetapkan oleh
Allah akan membawa konsekuensi tertentu bagi kita. Hal ini berlaku pula dalam konteks
pemasaran. Ketika menjalankan empat elemen utama pemasaran (produk, harga, distribusi, dan
promosi) dalam dunia bisnis, perusahaan seharusnya selalu mengutamakan nilai-nilai
ketuhanan dalam setiap kegiatannya.
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Pendahuluan

Kompetensi komunikasi ialah kemampuan individu melakukan komunikasi secara efektif
(DeVito, 2011:26). Kemampuan yang dimaksud mencakup hal-hal yang mempengaruhi kompetensi
komunikasi itu sendiri yaitu pengetahuan tentang lingkungan sekitar, pengetahuan untuk
menciptakan makna dan bahasa yang efektif dalam menyampaikan pesan. Ada tiga dimensi
kompetensi komunikasi menurut DeVito, yaitu:

a) Motivasi Komunikasi, merujuk pada dorongan bagi individu untuk berkomunikasi dengan

orang lain.

b) Pengetahuan Komunikasi, merujuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu

yang akan mempengaruhi bagaimana mereka akan melakukan komunikasi.

c) Keterampilan Komunikasi, merujuk pada keahlian individu dalam berkomunikasi dengan

orang lain melalui aksi nyata.

Kemampuan berkomunikasi ini menjadi dasar untuk pengembangan kompetensi-kompetensi
lain seperti kompetensi yang berhubungan dengan orang lain, yang juga berkenaan dengan
keberhasilan dan kinerja sosial individu dan kelompok. Jadi, kompetensi komunikasi yang baik
bukan hanya menjadi aset pribadi, tetapi seiring dengan kemajuan teknologi dan dinamika global,
kompetensi komunikasi individu yang kuat akan menjadi aset yang sangat berharga, juga
merupakan pilar utama dalam membangun fondasi komunikasi yang mendukung visi Indonesia
Emas 2045.

Kompetensi komunikasi individu merupakan dasar dalam membangun masyarakat yang
inklusif dan progresif. Masyarakat yang inklusif mengacu pada masyarakat yang menerima dan
melibatkan semua anggotanya tanpa memandang perbedaan gender, suku, agama, atau latar
belakang lainnya. Sementara, masyarakat yang progresif adalah masyarakat yang terbuka
terhadap perubahan, inovasi, dan perkembangan yang bertujuan untuk mencapai kemajuan
dalam berbagai aspek kehidupan.

Dalam meraih visi besar Indonesia Emas 2045, komunikasi sangatlah penting dan tidak
dapat diabaikan. Kemampuan individu untuk berkomunikasi secara efektif, baik dalam ranah
lokal maupun global, akan menjadi aspek krusial dalam memperkuat posisi Indonesia di kancah
internasional serta mempercepat pertumbuhan sosial, ekonomi, dan budaya.

Salah satu bentuk kompetensi komunikasi individu adalah public speaking. Public speaking,
atau kemampuan berbicara di depan umum, merupakan keterampilan yang tidak hanya
melibatkan penyampaian pesan secara lisan, tetapi juga mempengaruhi, menginspirasi, dan
memotivasi audiens. Kemampuan ini memiliki peran yang krusial dalam membentuk karakter
dan kepemimpinan seseorang, serta dalam membangun hubungan yang kuat dalam berbagai
konteks, baik pada tingkat profesional maupun personal.

Public speaking adalah kemampuan yang harus dimiliki setiap individu untuk meningkatkan
kualitas dalam hal menyampaikan informasi (Girsang, 2018). Kemampuan public speaking
dianggap kemampuan yang tidak main-main, karena dengan memiliki kemampuan public
speaking maka akan mendapatkan manfaat yang banyak (Hakim, 2016).

Kemampuan public speaking memungkinkan individu untuk menyampaikan ide-ide mereka
secara efektif dan persuasif, yang sangat penting dalam berbagai situasi. Selain itu, public
speaking juga melibatkan kemampuan mendengarkan dengan baik, memahami kebutuhan
audiens, dan merespons dengan tepat. Sehingga public speaking tidak hanya melatih individu
untuk berbicara, tetapi juga untuk menjadi pendengar yang responsif dan empatik.

Melalui public speaking, individu belajar untuk memperkuat kompetensi komunikasi
individu, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif dalam berbagai aspek
kehidupan. Melalui public speaking, individu dapat mengasah keterampilan berbicara di depan
umum, membangun rasa percaya diri, meningkatkan kemampuan berargumentasi, memperkuat
keterampilan persuasif dan mendorong inovasi serta kolaborasi.

Dengan pemahaman akan pentingnya peran public speaking dalam konteks pembangunan
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Indonesia Emas 2045, kita dapat melihat bagaimana setiap individu berperan dalam
membentuk fondasi komunikasi yang kuat untuk mewujudkan visi besar bangsa tersebut.

Selain itu, dalam konteks persiapan menuju Indonesia Emas 2045, peran public
speaking dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi komunikasi individu juga
melibatkan pengembangan kemampuan berbicara yang relevan dengan audiens, penggunaan
bahasa yang bersahabat dan mudah dipahami, serta kemampuan artikulasi yang baik. Persiapan
ini akan membantu individu untuk menjadi komunikator yang dapat menyampaikan pesan
dengan jelas, persuasive dan meyakinkan. Kemampuan public speaking yang baik akan
memungkinkan individu untuk menjadi komunikator yang efektif dalam berbagai konteks, baik
itu dalam bidang akademik, profesional, maupun sosial.

Dengan demikian, peran public speaking tidak hanya membentuk, tetapi juga meningkatkan
kompetensi komunikasi individu, yang pada gilirannya akan memberikan dampak positif
dalam berbagai aspek kehidupan, yang akan menjadi tulang punggung kemajuan Indonesia
menuju visi emasnya.

Pembahasan

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, kemampuan berkomunikasi yang
efektif menjadi kunci utama dalam kesuksesan pribadi maupun profesional. Komunikasi yang
baik tidak hanya melibatkan kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide dengan jelas, tetapi
juga untuk mendengarkan secara aktif, mempengaruhi orang lain, dan membangun hubungan
yang kuat.

Trenholm dan Jensen (2000: 10), kompetensi komunikasi adalah: the ability to communicate
in a personally effective and socially appropriate manner”. Jadi, merujuk kepada kemampuan
untuk berkomunikasi dalam sikap yang efektif secara personal serta layak secara sosial.
Sehingga kompetensi komunikasi menjadi suatu hal yang penting, paling tidak untuk
mengurangi suatu situasi dimana komunikasi tidak berlangsung dengan lancar.

Kompetensi komunikasi ada hubungannya dengan kompetensi bahasa. DeVito (1988: 6)
menyebutkan bahwa "communication competence ... uses language competence as a base but
goes beyond it to include a knowledge of the rules for communication interaction”. Jadi,
kompetensi komunikasi menggunakan kompetensi bahasa sebagai dasar yang juga melibatkan
pengetahuan tentang tata cara dalam melakukan interaksi komunikasi.

Prof. Deddy Mulyana (2013), mengatakan bahwa penting untuk mempelajari komunikasi.
Bahwa ilmu komunikasi semakin memiliki posisi yang penting dalam pengembangan dan
pengkajiannya selaras dengan perkembangan peradaban dan kemajuan manusia oleh karena
tiga alasan, yaitu: komunikasi sebagai ilmu, komunikasi sebagai penelitian dan komunikasi
sebagai keterampilan.

Public speaking atau kemampuan berbicara di depan umum, merupakan keterampilan yang
tidak hanya melibatkan penyampaian pesan secara lisan, tetapi juga mempengaruhi,
menginspirasi, dan memotivasi audiens. Public speaking bukanlah suatu hal yang baru dalam
kehidupan dan dunia pendidikan. Kenyataannya, pendidikan dalam berbagai situasi dan
kegiatannya akan bersinggungan dengan public speaking.

Apa itu public speaking? Menurut kamus Merriam-Webster, public speaking diartikan
sebagai “the act or skill of speaking to a usually large group of people” artinya public speaking
adalah aksi atau keterampilan berbicara kepada sekelompok besar orang. Sementara American
Heritage Dictionary mengartikan public speaking sebagai “The act, art, or process of making
effective speeches before an audience” artinya adalah aksi, seni, atau proses menyampaikan
pembicaraan efektif di depan audiens. Jadi, dapat disimpulkan bahwa public speaking
merupakan seni atau keahlian berbicara dihadapan orang banyak dengan efektif.

Public speaking menjadi sebuah dasar yang sangat penting dan kunci untuk berkomunikasi
dengan komunikan. Public speaking merupakan keterampilan komunikasi secara lisan yang
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melibatkan seseorang dalam berbicara secara langsung dan tatap muka di hadapan publik.
Public speaking adalah sebuah proses, sebuah tindakan dan seni dalam membentuk pidato
(speech) di depan audiens. Setiap orang sejak usia 10 hingga 90 tahun mendapati diri mereka
dalam situasi dimana mereka harus berbicara di depan publik (Nikitina, 2011).

Public speaking (Hendriyani, 2011) merupakan kemampuan manusia dalam berbicara di
hadapan banyak orang, memberikan pesan yang dapat dan mudah dipahami serta dipercaya
oleh publik sebagai pendengarnya. Public speaking dapat memiliki peran luar biasa dalam
kehidupan kita. (Hamilton, 2003:3).

Public speaking merujuk pada kemampuan untuk berbicara di depan umum dengan percaya
diri dan efektif. Hal ini melibatkan penyampaian pesan secara lisan dengan tujuan untuk
menginformasikan, mempengaruhi, atau menghibur audiens. Public speaking memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi komunikasi individu.
Kemampuan public speaking tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berbicara di depan
umum, tetapi juga melibatkan keterampilan mendengarkan, berpikir kritis, dan mempengaruhi
audiens dengan pesan yang disampaikan.

Dengan kemampuan public speaking yang baik, individu dapat menjadi komunikator yang
efektif, mampu menyampaikan pesan dengan daya tarik, meyakinkan dan memotivasi. Di
samping itu, public speaking juga mendorong individu untuk mengasah keterampilan
mendengarkan, berpikir secara kritis, serta beradaptasi dengan beragam situasi komunikasi.
Dalam lingkup yang lebih luas, public speaking tidak hanya membentuk kemampuan berbicara,
tetapi juga membentuk kepribadian, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir secara kreatif.

Kunci sukses untuk bisa memiliki kemampuan public speaking adalah meningkatkan
kepercayaan diri. Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada
seseorang, tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah, pada diri
seseorang (Ghufron dan Rini, 2011:35). Wujud kepercayaan diri ditandai oleh percaya
terhadap kemampuan, berani menerima dan menghadapi penolakan, memiliki pengendalian
diri dan emosi yang stabil, memiliki internal locus of control, berpandangan positif, serta
memiliki harapan yang realistis.

Dengan peran public speaking yang semakin penting dalam membentuk karakter dan
keterampilan komunikasi individu, Indonesia dapat melahirkan generasi yang mampu
berkomunikasi secara persuasif, membangun hubungan yang kuat, serta menjadi agen
perubahan yang berdampak positif dalam berbagai sektor kehidupan. Dengan demikian, public
speaking memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan meningkatkan
kompetensi komunikasi individu, yaitu:

Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah aspek penting dalam komunikasi manusia. Public speaking
membantu dalam mengasah keterampilan berbicara individu. Dengan berlatih berbicara di
depan umum, seseorang belajar untuk menyampaikan ide-ide secara jelas, terstruktur, dan
persuasif. Kemampuan untuk mengorganisir pikiran dan menyampaikan informasi dengan cara
yang mudah dipahami oleh audiens adalah keterampilan kunci yang diperoleh melalui public
speaking.

Kemampuan untuk menyampaikan ide, informasi, dan emosi dengan jelas dan efektif sangat
diperlukan dalam berbagai konteks, mulai dari lingkungan profesional hingga interaksi sosial.
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara, ada beberapa langkah yang perlu dilakukan,
yaitu:

1) Persiapan yang Matang. Persiapan yang matang adalah kunci keberhasilan dalam
berbicara di depan umum. Mulailah dengan merencanakan dan menyiapkan materi
yang akan disampaikan. Pastikan untuk memahami audiens Anda dan mempersiapkan
pesan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.
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2) Latihan Berbicara. Latihan adalah kunci untuk meningkatkan keterampilan berbicara.
Berlatihlah berbicara di depan cermin untuk memperhatikan ekspresi wajah dan bahasa
tubuh Anda. Selain itu, Anda juga dapat merekam presentasi atau pidato Anda dan
mengevaluasi kembali penampilan Anda.

3) Menguasai Isi. Pastikan untuk benar-benar menguasai materi yang akan Anda
sampaikan. Hal ini akan memberi Anda kepercayaan diri dan memungkinkan Anda
untuk menanggapi pertanyaan atau situasi yang tidak terduga dengan baik.

4) Penggunaan Bahasa Tubuh yang Tepat. Selain kata-kata yang diucapkan, bahasa tubuh
juga memainkan peran penting dalam berbicara. Cobalah untuk memperhatikan postur
tubuh, kontak mata, dan gerakan tangan yang mendukung pesan Anda tanpa
mengalihkan perhatian.

5) Pemanfaatan Nada Suara. Variasi dalam nada suara dapat membuat presentasi atau
pidato Anda lebih menarik dan mempertahankan perhatian audiens. Cobalah untuk
mempraktikkan variasi nada suara untuk menekankan poin penting dan menjaga
keberagaman dalam penuturan cerita.

6) Menerima Umpan Balik. Menerima umpan balik dari orang lain adalah cara yang baik
untuk terus meningkatkan keterampilan berbicara Anda. Terima kritik dengan baik dan
gunakan untuk memperbaiki kelemahan Anda.

7) Menghadapi Ketakutan. Banyak orang merasa gugup atau cemas saat berbicara di
depan umum. Menerima kenyataan bahwa sedikit gugup adalah hal yang normal dan
dapat membantu Anda mengatasi ketakutan tersebut.

8) Berpikir Positif. Percayalah pada diri sendiri dan berpikirlah positif. Keyakinan pada
kemampuan Anda untuk berbicara adalah kunci utama dalam meningkatkan
keterampilan berbicara.

Dengan meluangkan waktu untuk mempersiapkan diri, berlatih, dan terus memperbaiki
diri, siapa pun dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Kemampuan ini sangat
berharga dalam berbagai aspek kehidupan, dan investasi waktu dan usaha dalam
pengembangannya akan membawa banyak manfaat dalam jangka panjang.

Meningkatkan Kemampuan Mendengarkan

Seorang public speaker yang baik juga harus menjadi pendengar yang baik. Dalam proses
persiapan presentasi, seseorang belajar untuk memahami audiens mereka, menangkap isyarat
non-verbal, dan merespons dengan cara yang sesuai. Kemampuan mendengarkan yang baik
sangat penting dalam membangun komunikasi yang efektif.

Kemampuan mendengarkan yang baik adalah keterampilan kunci dalam komunikasi yang
efektif. Mendengarkan bukan hanya tentang "mendengar" apa yang dikatakan orang lain, tetapi
juga tentang memahami, merespons, dan memberikan perhatian penuh terhadap pembicara.
Untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan, beberapa langkah yang perlu dilakukan,
yaitu:

1) Memberi Perhatian Penuh. Pada dasarnya, mendengarkan adalah memberikan perhatian
penuh pada pembicara. Hindari gangguan eksternal, fokuskan pandangan, dan buka
pikiran Anda untuk menerima informasi dengan baik.

2) Tunjukkan Keterbukaan. Tunjukkan keterbukaan dan sikap yang ramah saat
mendengarkan. Ekspresi wajah yang ramah dan kontak mata yang baik dapat membuat
pembicara merasa didengar dan dihargai.

3) Mengendalikan Diri. Kendalikan dorongan untuk menginterupsi pembicara atau
berpikir tentang tanggapan Anda sebelum pembicara selesai berbicara. Biarkan
pembicara menyelesaikan pikirannya sebelum Anda memberikan tanggapan.

4) Bertanya dengan Bijaksana. Jika ada hal yang kurang jelas, tanyakan pertanyaan yang
relevan setelah pembicara selesai. Pertanyaan ini dapat membantu Anda memperjelas
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pemahaman Anda dan menunjukkan bahwa Anda benar-benar peduli dengan apa yang
dibicarakan.

5) Menggunakan Bahasa Tubuh yang Mendukung. Bahasa tubuh Anda dapat memberikan
sinyal kepada pembicara bahwa Anda benar-benar mendengarkan. Gerakan kecil seperti
menganggukkan kepala atau mengangkat alis dapat menunjukkan bahwa Anda
memperhatikan.

6) Empati. Cobalah untuk memahami perspektif dan emosi pembicara. Mendengarkan
dengan empati dapat membantu Anda merespons dengan lebih baik dan memperkuat
hubungan antara Anda dan pembicara.

7) Evaluasi Diri. Setelah mendengarkan, evaluasilah kembali pemahaman Anda tentang
apa yang telah dikatakan. Ini dapat membantu Anda memastikan bahwa Anda benar-
benar memahami pesan yang disampaikan.

8) Praktikkan Kesabaran. Mendengarkan dengan baik memerlukan kesabaran. Terkadang,
pembicara mungkin memerlukan waktu untuk menyampaikan pikiran mereka dengan
jelas, dan sebagai pendengar yang baik, Anda perlu memberi mereka waktu yang
diperlukan.

Kemampuan mendengarkan yang baik membutuhkan latihan dan kesadaran diri yang terus-
menerus. Dengan memperbaiki kemampuan mendengarkan, Anda tidak hanya memperkaya
komunikasi Anda dengan orang lain, tetapi juga membangun hubungan yang lebih baik,
mendorong pengertian, dan mengurangi konflik dalam komunikasi interpersonal.

Memperkuat Kemampuan Berpikir Kritis

Public speaking mendorong individu untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis.
Seorang public speaker perlu mampu merencanakan dan menyajikan argumen yang kuat, logis,
dan terstruktur. Hal ini memungkinkan individu untuk mengembangkan kemampuan analitis
dan berpikir kritis dalam menyusun pesan yang akan disampaikan.

Kemampuan berpikir kritis merujuk pada kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan memecahkan masalah secara sistematis dan logis. Kemampuan berpikir Kkritis
memungkinkan seseorang untuk memproses informasi dengan lebih baik, membuat keputusan
yang lebih baik, dan menghadapi tantangan dengan cara yang lebih efektif. Untuk memperkuat
kemampuan berpikir kritis, beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Analisis yang Mendalam. Berpikir kritis dimulai dengan analisis yang mendalam
terhadap informasi yang diterima. Ini melibatkan kemampuan untuk memecah
informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil untuk dipahami dengan lebih
baik.

2) Evaluasi yang Rasional. Setelah informasi dianalisis, langkah selanjutnya adalah
melakukan evaluasi yang rasional. Ini mencakup mengevaluasi kebenaran, relevansi,
dan konsistensi informasi yang diterima.

3) Mengidentifikasi Asumsi. Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi yang mendasari
suatu pernyataan atau argumen sangat penting dalam berpikir kritis. Ini membantu
dalam memahami dasar-dasar dari suatu pernyataan atau argumen.

4) Pertimbangkan Perspektif Lain. Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
mempertimbangkan perspektif-perspektif yang berbeda dan memahami argumen dari
sudut pandang orang lain.

5) Gunakan Logika. Logika merupakan pondasi dari berpikir kritis. Memahami prinsip-
prinsip logika dan menerapkannya dalam mengevaluasi informasi dan membuat
keputusan adalah kunci dalam memperkuat kemampuan berpikir kritis.

6) Keterbukaan terhadap Perubahan. Berpikir kritis juga membutuhkan keterbukaan
terhadap perubahan. Ini mencakup kemampuan untuk mempertanyakan keyakinan
sendiri dan bersedia untuk memperbarui pandangan atau pendapat ketika diperlukan.
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7) Pengambilan Keputusan yang Rasional. Kemampuan berpikir kritis juga terkait dengan
kemampuan untuk membuat keputusan yang rasional. Ini melibatkan penilaian yang
cermat terhadap informasi yang tersedia dan mempertimbangkan konsekuensi dari
keputusan yang diambil.

Memperkuat kemampuan berpikir kritis adalah proses yang berkelanjutan dan dapat
ditingkatkan melalui latihan, pembelajaran, dan pengalaman. Memiliki kemampuan berpikir
kritis yang kuat sangat penting dalam pengambilan keputusan yang baik, menyelesaikan
masalah, dan berkontribusi secara signifikan dalam berbagai aspek kehidupan.
Meningkatkan Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah keyakinan dalam kemampuan dan nilai diri sendiri. Ini melibatkan
keyakinan bahwa seseorang memiliki kualitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
mengatasi tantangan, dan menghadapi situasi dengan percaya diri. Melalui latihan public
speaking, individu dapat mengatasi rasa gugup dan meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam berbicara di depan umum. Dengan menghadapi rasa takut dan kecemasan, individu
belajar untuk menguasai ketakutan mereka, sehingga dapat tampil percaya diri dan tenang saat
berbicara di depan orang banyak.

Kepercayaan diri yang sehat tidak hanya memengaruhi perilaku seseorang, tetapi juga
persepsi orang tersebut terhadap dirinya sendiri. Untuk meningkatkan kepercayaan diri,
beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu:

1) Tetap Positif. Berpikir positif tentang diri sendiri dan kemampuan Anda adalah langkah
pertama dalam meningkatkan kepercayaan diri. Fokus pada hal-hal yang Anda lakukan
dengan baik dan apresiasi atas pencapaian Anda.

2) Atur Tujuan yang Realistis. Menetapkan tujuan yang dapat dicapai secara realistis
membantu dalam membangun kepercayaan diri. Sukses dalam mencapai tujuan kecil
secara bertahap akan membantu memperkuat kepercayaan diri.

3) Menguasai Keterampilan. Menguasai keterampilan tertentu, baik itu keterampilan
profesional, sosial, atau pribadi, dapat memberi Anda kepercayaan diri yang lebih besar
dalam menghadapi tantangan dan situasi baru.

4) Hadapi Ketakutan. Melangkah keluar dari zona nyaman dan menghadapi ketakutan
adalah cara yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri. Memenangkan
ketakutan akan memberi Anda kepercayaan diri yang lebih besar.

5) Jaga Tubuh dan Pikiran. Menjaga kesehatan fisik dan mental penting dalam
mempertahankan kepercayaan diri. Olahraga, pola makan sehat, dan praktik meditasi
atau relaksasi dapat membantu menjaga keseimbangan emosional dan kepercayaan diri.

6) Terima Kegagalan. Mengatasi kegagalan dengan bijaksana dan belajar darinya adalah
kunci dalam membangun kepercayaan diri. Kegagalan adalah bagian dari proses belajar
dan dapat menjadi kesempatan untuk tumbubh.

Meningkatkan kepercayaan diri memerlukan kesadaran diri yang kuat, komitmen untuk
pertumbuhan pribadi, dan kemauan untuk menghadapi ketakutan dan tantangan. Dengan upaya
yang tepat, siapa pun dapat memperkuat kepercayaan diri mereka dan mencapai potensi penuh
mereka dalam berbagai aspek kehidupan.

Memperluas Jaringan

Berbicara di depan umum memungkinkan individu untuk bertemu dengan orang-orang baru
dan memperluas jaringan profesional dan sosial mereka. Hal ini membuka peluang untuk
membangun hubungan yang berharga dan memperluas wawasan melalui interaksi dengan
berbagai individu dari latar belakang yang berbeda.
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Berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda membuka peluang untuk
belajar, pertukaran ide, dan potensi kemitraan yang berharga. Untuk memperluas jaringan dan
hubungan, ada beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu:

1) Terlibat dalam Acara dan Komunitas. Hadiri acara atau bergabung dalam komunitas
yang menarik peserta dari latar belakang yang berbeda. Acara atau komunitas
multikultural dapat menjadi platform yang baik untuk bertemu dengan orang-orang dari
berbagai budaya dan latar belakang.

2) Jalin Komunikasi yang Terbuka dan Menghargai Perbedaan. Saat berinteraksi dengan
individu dari latar belakang yang berbeda, penting untuk memiliki sikap terbuka dan
menghargai perbedaan. Dengarkan dengan seksama, hargai perspektif orang lain, dan
jangan ragu untuk meminta penjelasan tentang budaya atau pengalaman mereka.

3) Manfaatkan Teknologi dan Media Sosial. Manfaatkan teknologi dan media sosial untuk
terhubung dengan individu dari latar belakang yang berbeda secara global. Bergabung
dalam grup diskusi online atau jaringan profesional yang menarik peserta dari berbagai
negara atau budaya.

4) Menghadiri Seminar atau Workshop Multikultural. Menghadiri seminar atau workshop
yang menyoroti isu-isu multikultural dapat membuka peluang untuk berinteraksi
dengan individu dari latar belakang yang berbeda sambil memperluas pengetahuan
Anda tentang isu-isu yang relevan.

Memperluas jaringan dan hubungan melalui interaksi dengan berbagai individu dari latar

belakang yang berbeda memerlukan kesadaran untuk memahami dan menghargai perbedaan,
serta keterbukaan untuk belajar dari pengalaman dan perspektif orang lain.

Dengan melibatkan diri dalam public speaking, individu dapat mengembangkan
keterampilan komunikasi yang komprehensif, yang mencakup aspek berbicara, mendengarkan,
berpikir kritis, dan membangun hubungan. Kemampuan ini tidak hanya bermanfaat dalam
konteks profesional, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi sosial
maupun pengembangan karir.

Simpulan

Dalam konteks menuju Indonesia Emas 2045, peran public speaking dalam membentuk dan
meningkatkan kompetensi komunikasi individu menjadi sangat penting. Melalui kemampuan
public speaking, individu dapat mengembangkan keterampilan berbicara yang efektif dan
memiliki kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi komunikasi.

Dengan demikian, public speaking bukan hanya sekadar keterampilan berbicara, tetapi juga
merupakan fondasi yang kuat dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi komunikasi
individu, yang pada akhirnya akan mendukung visi Indonesia Emas 2045 dalam menciptakan
masyarakat yang tangguh, berdaya saing dan mampu berkomunikasi secara efektif di tingkat
global.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa peran public speaking dalam
membentuk dan meningkatkan kompetensi komunikasi individu menuju Indonesia Emas 2045
adalah:

1. Mendukung Visi Indonesia Emas 2045. Dalam mencapai visi Indonesia Emas,
kompetensi komunikasi individu khususnya Public Speaking yang kuat akan menjadi
kunci dalam membangun masyarakat yang inklusif, progresif dan mampu bersaing di
tingkat global.

2. Public Speaking sebagai Landasan Kompetensi Komunikasi. Public speaking
bukan hanya sekadar keterampilan berbicara, tetapi juga merupakan landasan utama
dalam membentuk kompetensi komunikasi individu yang efektif, persuasif, dan
responsif terhadap kebutuhan audiens.
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3. Dampak Positif dalam Berbagai Aspek Kehidupan. Kompetensi komunikasi
individu yang diperoleh melalui public speaking tidak hanya berdampak dalam konteks
profesional, namun juga dalam hubungan personal, kepemimpinan, dan partisipasi
dalam pembangunan masyarakat secara global.

Dengan demikian, peran public speaking dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi
komunikasi individu menjadi sangat penting dalam mencapai visi Indonesia Emas, dan
perlunya perhatian dan investasi dalam pengembangan keterampilan komunikasi individu di
semua lapisan masyarakat. ****
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Pendahuluan

Hak untuk berkomunikasi menjadi masalah sosial dalam perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi di negara berkembang. Liberalisasi telah menyebabkan tidak hanya
kebebasan media yang lebih besar, tetapi juga munculnya infrastruktur komunikasi yang
semakin berorientasi pada konsumen dan berpusat pada perkotaan, yang semakin tidak tertarik
pada keprihatinan masyarakat miskin dan pedesaan. Perempuan dan kelompok rentan lainnya
terus mengalami marginalisasi dan kurangnya akses terhadap segala jenis sumber komunikasi
(Servaes, 2020). Mengutip pandangan Sen (1999), pembangunan harus diukur dari seberapa
besar kebebasan yang dimiliki suatu negara, karena tanpa kebebasan orang tidak dapat
membuat pilihan yang memungkinkan mereka untuk membantu diri mereka sendiri dan orang
lain. Kebebasan didefinisikan sebagai kumpulan kebebasan politik dan hak-hak sipil yang
saling bergantung, kebebasan ekonomi, peluang sosial (pengaturan untuk pelayanan kesehatan,
pendidikan, dan layanan sosial lainnya), serta interaksi dengan orang lain. Isu kesetaraan akses
terhadap pengetahuan dan informasi serta hak untuk berkomunikasi menjadi salah satu aspek
kunci dari pembangunan berkelanjutan.

Kelompok rentan di daerah pedesaan di negara berkembang berada di sisi yang salah
dari kesenjangan digital dan berisiko terpinggirkan lebih lanjut. Pengabaian ini terjadi karena
pendekatan komunikasi untuk pembangunan selama ini lebih menekankan proses dan hasil
komunikasi daripada penerapan media dan teknologi (Servaes 2020). Namun, akses hanyalah
awal dari proses ini. Partisipasi penuh menyiratkan penyediaan pelatihan kapasitas dan
pengembangan kompetensi. Menurut Servaes bidang dan area yang termasuk dalam
Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial, adalah: (a) hak berkomunikasi; (b)
pendidikan dan pembelajaran, (c) inovasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi; (d) pengelolaan
sumber daya alam; (e) ketahanan pangan; (f) ketimpangan dan pengurangan kemiskinan; (g)
perdamaian dan konflik; (h) anak-anak dan remaja (dan warga lanjut usia); dan (i) pariwisata
(Servaes, 2020).

Komisi Internasional Pendidikan UNESCO pada Abad ke-21 menyoroti pentingnya
pendidikan dalam mendukung pembangunan manusia. Pendidikan berfungsi sebagai sarana
penting implementasi untuk pembangunan manusia yang berkelanjutan karena banyaknya
manfaat positif yang dibawa ke seluruh tujuan pembangunan. Perbaikan pendidikan membantu
pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Pada tingkat individu, setiap tahun
tambahan sekolah memperkuat potensi penghasilan individu rata-rata 10% (Cahapay, 2020).
Pembangunan merupakan suatu jenis perubahan sosial dimana ide-ide baru diperkenalkan
kepada suatu sistem sosial untuk menghasilkan pendapatan perkapita dan tingkat kehidupan
yang lebih tinggi melalui metode produksi yang lebih modern dan organisasi sosial yang lebih
baik. Pembangunan adalah modernisasi pada tingkat sistem sosial. Sebagai wujud penting dari
pembangunan pendidikan adalah komunikasi pendidikan; yaitu aspek komunikasi dalam dunia
pendidikan, atau komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan.

Peranan pendidikan dalam meningkatkan kualitas manusia sebagai sumber daya
pembangunan, menjadikannya sebagai salah satu ujung tombak dalam menunjang
pembangunan suatu bangsa. Di dalam Pembangunan berkelanjutan (SDGs), yang dicanangkan
UNESCO, pendidikan adalah salah satu program pembangunan yang terus dilaksanakan.
Pendidikan merupakan kebutuhan paling asasi bagi semua orang karena masyarakat yang
berpendidikan setidaknya dapat mewujudkan tiga hal, yaitu: Pertama, dapat membebaskan
dirinya dari kebodohan dan keterbelakangan. Kedua, mampu berpartisipasi dalam proses
politik untuk mewujudkan masyarakat yang demokratis dan ketiga, memiliki kemampuan
untuk membebaskan diri dari kemiskinan (Koswara, 2018)Click or tap here to enter text..

Dalam komunikasi pendidikan, faktor pendidikan yang menjadi inti pembicaraan (isi
pesan), sedangkan faktor komunikasi menjadi aspek pandang atau “alat” untuk membantu
memecahkan masalah-masalah pendidikan. Komunikasi dalam pendidikan sangat besar
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peranannya dalam menentukan keberhasilan pendidikan yang bersangkutan. Tinggi rendahnya
suatu capaian mutu pendidikan dipengaruhi pula oleh faktor komunikasi pendidikan Proses
pengembangan SDM dalam pendidikan, berkaitan dengan teknologi informasi dan
komunikasi, yang saling berjalan beriring. Kemajuan teknologi komunikasi mengubah
bagaimana proses pendidikan akan berjalan, mengubah fungsi pengajar dalam proses
pembelajaran, dan sarana prasana pembelajaran yang tersedia berkat dukungan teknologi.
Pendidikan transormatif merupakan model pendidikan yang paling sesuai, dengan
mengedepankan pada orientasi proses belajar yang interaktif, kreatif, kritis dan partisipatif,
dimana peserta didik dilibatkan penuh dalam proses pengajaran. Para pembelajar menjadi
subjek dan bukan objek dari pembelajaran untuk diarahkan dalam mengembangkan dirinya
sendiri (Tilaar, 1990).

Integrasi komunikasi penting dilakukan agar informasi yang baik dan komunikasi yang
efektif dapat membantu komunitas dan masyarakat sipil untuk terlibat dengan masalah
pendidikan di tingkat sekolah, mengangkat masalah dengan penyedia pendidikan dan
mempromosikan akuntabilitas penyediaan dan mempromosikan keterlibatan publik dengan
program reformasi pendidikan. Dalam pendidikan, praktek komunikasi cenderung difokuskan
pada hubungan komunikasi tertentu, misalnya hubungan antara peneliti dan pembuat
kebijakan; advokasi masyarakat sipil; komunikasi untuk proyek-proyek pembangunan; dan
partisipasi dalam pembuatan kebijakan (Hunt, 2007)Click or tap here to enter text..

Salah satu kelompok rentan yang juga terabaikan dalam adaptasi teknologi informasi
dan komunikasi di bidang pendidikan adalah penyandang disabilitas. Pendidikan dianggap
sebagai komponen vital dalam pembentukan sumber daya manusia. Inisiatif global seperti
Millennium Development Goals (MDGs) dan Education For All (EFA), yang dipromosikan di
bawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa, telah mendukung akses universal ke pendidikan
sejak didirikan pada tahun 2000. Namun, pada tahun 2012, 121 juta sekolah dasar dan lebih
rendah Anak usia sekolah menengah masih belum bersekolah, berbagai faktor seperti status
sosial ekonomi, jenis kelamin dan lokasi berkontribusi pada marjinalisasi dalam pendidikan,
sedangkan disabilitas memainkan peran dominan (Mizunoya et al., 2016).

Meskipun anak-anak penyandang disabilitas dijamin hak yang sama atas pendidikan di
bawah Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 2006 tentang Hak-hak Penyandang Disabilitas
(UN CRPD, Pasal 24), disabilitas terus menjadi salah satu masalah yang paling signifikan,
menantang, dan belum terabaikan dalam memenuhi MDG dan tujuan PUS terutama di negara
berkembang. Sistem pendidikan secara rutin masih kekurangan modal manusia dan fisik
khusus yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan khusus anak-anak penyandang disabilitas,
sehingga menutup kesempatan yang sama seperti teman-teman mereka yang bukan
penyandang disabilitas. Mizunoya juga mengkritisi bagaimana anak-anak penyandang
disabilitas sering tidak diikutsertakan dalam pendidikan di 15 negara berkembang.

Diskriminasi terhadap penyandang disabilitas dalam pendidikan membutuhkan
adaptasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk membantu pembelajaran dan
pendidikan mereka. Penelitian ini memfokuskan pada peran TIK dalam mengembangkan
pembelajaran penyandang disabilitas dalam perspektif komunikasi pembangunan.

Pembahasan

Pola marjinalisasi yang kuat dan terus-menerus di sejumlah negara berkembang
menunjukkan bahwa penelitian dan kebijakan tentang cara meningkatkan akses awal ke
pendidikan bagi anak-anak penyandang disabilitas merupakan prioritas. Kehadiran adalah
ukuran minimal pencapaian pendidikan, yaitu meskipun seorang anak penyandang disabilitas
bersekolah, itu tidak berarti bahwa pendidikan diberikan dan anak tersebut belajar. Disabilitas
muncul sebagai faktor utama yang mempengaruhi kehadiran di sekolah, dan efek marjinalnya
terhadap probabilitas kehadiran, diperkirakan menggunakan model logistik untuk kehadiran,

87



rata-rata -33%, dengan asumsi nilai rata-rata dari karakteristik sosial-ekonomi lainnya; ini kira-
kira setara dengan kesenjangan kecacatan rata-rata di tingkat OOSC (Mizunoya et al. 2016).

Servaes (2020) memandang bahwa keberadaan [Information, Education and
Communication (IEC) dan organisasi UNESCO menjadi bukti eratnya hubungan antara
komunikasi dan pendidikan. Area ini berkisar tentang membangun infrastruktur pendidikan,
kegiatan “training of trainers” (ToT), pendidikan dan pelatihan kejuruan (Vocational
Education and Training) hingga pembelajaran orang dewasa, dan membahas teori
pembelajaran, seperti pembelajaran sosial dan pembelajaran transformative (Servaes 2020).
Teori pembelajaran transformatif didasarkan pada komunikasi manusia, di mana “belajar
dipahami sebagai proses menggunakan interpretasi sebelumnya untuk menafsirkan interpretasi
baru atau revisi makna pengalaman seseorang untuk memandu tindakan masa depan (Servaes
2020). Guna mendukung revitalisasi pendidikan transformatif diperlukan strategi
pembangunan pendidikan melalui pendekatan komunikasi pendidikan yang kreatif, edukatif,
dan inovatif, serta dapat mendorong partisipasi masyarakat bersama-sama dengan pemerintah
untuk ikut terlibat dalam program pembangunan yang berkelanjutan diantaranya dengan
membangun information literacy dan media literacy, strategi computer mediated
communication (CMC), peningkatan kompetensi pengajar, optimalisasi media dan teknologi
komunikasi instruksional, serta optimalisasi sistem instruksional melalui kurikulum (Koswara
2018).

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) termasuk komputer, Internet, dan sistem
pengiriman elektronik seperti radio, televisi, dan proyektor, banyak digunakan di bidang
pendidikan. TIK dianggap sebagai alat yang ampuh untuk perubahan dan reformasi pendidikan.
Penggunaan TIK yang tepat dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menghubungkan
pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata. Belajar adalah aktivitas seumur hidup yang
berkelanjutan di mana peserta didik mengubah harapan mereka dengan mencari pengetahuan,
yang berangkat dari pendekatan tradisional. Seiring berjalannya waktu, mereka harus
mengharapkan dan bersedia mencari sumber pengetahuan baru. Keterampilan dalam
menggunakan TIK akan menjadi prasyarat yang sangat diperlukan bagi peserta didik ini (Fu,
2013).

TIK memperluas akses pendidikan. Pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja. Materi pembelajaran online, misalnya, dapat diakses 24 jam sehari, tujuh hari seminggu.
Ruang kelas online memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk berinteraksi secara
bersamaan dengan mudah dan nyaman. Selain itu, berbagai sumber daya berlimpah di Internet,
dan pengetahuan dapat diperoleh melalui klip video, suara audio, presentasi visual, dan
sebagainya. Penelitian saat ini telah menunjukkan bahwa TIK membantu dalam mengubah
lingkungan pengajaran menjadi yang berpusat pada peserta didik (Castro et al., 2019). Sejak
peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran di kelas TIK, mereka diberi
wewenang oleh pendidik untuk membuat keputusan, rencana, dan sebagainya (Fu 2013).

Manfaat TIK dalam pendidikan sebagaimana dirangkum (Fu 2013), antara lain: (a)
Membantu siswa dalam mengakses informasi digital secara efisien dan efektif. TIK digunakan
sebagai alat bagi siswa untuk menemukan topik pembelajaran, memecahkan masalah, dan
memberikan solusi atas masalah dalam proses pembelajaran; (b) Mendukung pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan mandiri. Peserta didik membangun pengetahuan baru dengan
mengakses, memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi dan data; (c) Menghasilkan
lingkungan belajar yang kreatif. TIK melibatkan aplikasi yang dirancang khusus untuk
menyediakan cara-cara inovatif dalam memenuhi berbagai kebutuhan pembelajaran; (d)
Mempromosikan pembelajaran kolaboratif dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh. TIK
memungkinkan peserta didik untuk berkomunikasi, berbagi, dan bekerja secara kolaboratif di
mana saja, kapan saja.
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Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan bersama, tetapi juga berbagi
pengalaman belajar yang beragam dari satu sama lain untuk mengekspresikan diri dan
merefleksikan pembelajaran mereka; (e) Menawarkan lebih banyak kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Ada korelasi yang signifikan secara statistik
antara belajar dengan TIK dan perolehan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian,
sekolah sangat disarankan untuk mengintegrasikan teknologi di semua bidang pembelajaran
dan di antara semua tingkat pembelajaran; (f) Meningkatkan kualitas belajar mengajar. Ada
tiga karakteristik penting yang diperlukan untuk mengembangkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran dengan TIK: otonomi, kemampuan, dan kreativitas; (g) Mendukung pengajaran
dengan memfasilitasi akses ke konten. TIK mengubah pendekatan tradisional yang berpusat
pada pendidik (teacher’s centre) menjadi berpusat pada peserta didik (student’s centre) (Fu
2013).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memunculkan konsep
pendidikan jarak jauh (distance education) yang saat ini banyak diadopsi lembaga pendidikan.
Keberadaan pembelajaran jarak jauh tergantung pada media pembelajaran yang digunakan
sedangkan media pembelajaran selalu berubah seiring dengan perkembangan teknologi. Oleh
karena itu, perkembangan dunia teknologi informasi mempengaruhi dunia pendidikan dimana
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola sistem
pembelajaran tradisional menjadi pola media. Dengan demikian, perubahan teknologi juga
menyebabkan perubahan dalam proses pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai dalam
pendidikan jarak jauh adalah untuk memberikan kesempatan pendidikan yang sama seperti
yang diberikan dalam pengajaran di kelas tradisional. Faktor utama dalam meningkatkan minat
pendidikan jarak jauh adalah kemampuan untuk melakukan pengajaran langsung dan tidak
langsung antara dosen dan mahasiswa dimungkinkan oleh teknologi (Barker et al., 1989).

Pembelajaran jarak jauh didefinisikan sebagai "perolehan pengetahuan dan keterampilan
melalui informasi dan instruksi yang dimediasi, mencakup semua teknologi, dan bentuk lain
dari pembelajaran jarak jauh". Pembelajaran jarak jauh memiliki karakteristik yang
membedakannya dengan pembelajaran tradisional yang menggunakan pertemuan tatap muka.
Yaitu: 1) pemisahan pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran, 2) pengaruh
organisasi penyelenggara pendidikan terhadap proses pembelajaran, termasuk bentuk evaluasi
peserta didik, 3) pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran untuk mempertemukan
pendidik dan peserta didik. peserta didik dalam menyampaikan materi, informasi, atau tugas,
dan 4) komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik, antar peserta didik, serta antara
pendidik dan peserta didik (Roberts, 1996).

Semua sistem pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran. Sistem pembelajaran jarak jauh mengutamakan peran media dalam proses
pembelajaran, yang juga berubah seiring dengan perkembangan teknologi dan komunikasi
(Barker et al. 1989). Hal ini dibuktikan dengan adanya pergeseran penggunaan media yang
semakin mempermudah proses belajar mengajar dan dapat menjembatani kesenjangan yang
memisahkan penyelenggara pendidikan dengan peserta didik. Pembelajaran jarak jauh adalah
bagian praktis dari pendidikan yang berhubungan dengan pengajaran di mana jarak dan waktu
adalah atribut penting, di mana pendidik dan siswa dipisahkan oleh jarak dan/atau waktu.
Interaktivitas dalam mengajar di bawah batasan waktu dan jarak merupakan variabel yang
cenderung penting bagi keberhasilan pembelajaran jarak jauh.

Penggunaan komunikasi video interaktif (IVC) memiliki potensi untuk meningkatkan
pengalaman belajar online dan menciptakan rasa " kehadiran " untuk siswa. Teknologi ini
memungkinkan pertukaran informasi dua arah melalui Internet menggunakan perangkat keras
(seperti komputer, kamera, dan mikrofon) dan perangkat lunak yang menyediakan komponen
visual, pendengaran, dan interaktif untuk memfasilitasi komunikasi. IVC dapat menangkap
isyarat verbal dan nonverbal yang kurang dalam umpan balik berbasis teks. Selain itu, IVC
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dapat digunakan untuk umpan balik kelompok atau individu dan memungkinkan untuk
merekam dan melihat di lain waktu (Seckman, 2018).

Dalam pembelajaran daring, penggunaan komunikasi video interaktif (IVC) memiliki
potensi untuk meningkatkan pengalaman belajar online dan menciptakan rasa "kehadiran™ bagi
pendidik dan peserta didik. Teknologi ini memungkinkan untuk pertukaran dua arah informasi
melalui Internet menggunakan perangkat keras (seperti komputer, kamera, dan mikrofon) dan
perangkat lunak yang menyediakan visual, pendengaran, dan komponen interaktif untuk
memfasilitasi komunikasi. IVC dapat menangkap isyarat verbal dan nonverbal yang kurang
dalam umpan balik berbasis teks. Selain itu, IVC dapat digunakan untuk kelompok atau umpan
balik individu dan memungkinkan untuk merekam dan melihat di lain waktu (Seckman 2018).

Instruksi berbasis video (VBI) muncul dalam literatur pada tahun 1987 ketika Harring,
Kennedy, Adams, dan Pitts-Conway mengevaluasi video sebagai komponen intervensi untuk
mengajarkan keterampilan berbelanja kepada orang dewasa dengan disabilitas perkembangan.
Dengan menggunakan video untuk menyajikan model, para peneliti ini menawarkan kepada
para praktisi alternatif model aksi langsung dan menyediakan cara baru untuk memodelkan
perilaku yang tidak mudah dimodelkan secara in-vivo (atau setidaknya tidak dimodelkan
berulang kali) (Ayres et al. 2017). Belajar dengan meniru video tidak khas autisme atau
pendidikan khusus. Praktik tersebut sudah ada sejak lama, namun belum sering disebut sebagai
VBI. Tingkat validitas sosial yang tinggi, kemudahan penggunaan, dan, yang paling penting,
kemanjuran, memberikan dasar dan alasan untuk menggunakan video sebagai alat
pembelajaran (Ayres et al., 2017).

Siswa yang ingin belajar dari VBI membutuhkan, minimal, dua keterampilan prasyarat.
Pertama, pembelajar harus memiliki ketajaman visual untuk melihat apa yang digambarkan di
layar. Beberapa peneliti telah mendokumentasikan bahwa untuk beberapa pelajar, layar yang
lebih besar (dan karena itu gambar yang lebih besar) lebih efisien. Kedua, pembelajar juga
harus mendemonstrasikan peniruan umum. Jika pelajar belum menunjukkan imitasi umum,
maka VBI kemungkinan tidak akan menghasilkan efek yang diinginkan bagi individu (Ayres
etal 2017).

McCoy dan Hermansen (2007 dalam (Ayres et al. 2017) mensintesis 34 studi yang
mengevaluasi penggunaan pemodelan video untuk individu yang didiagnosis dengan autisme.
Ulasan mereka secara khusus melihat berbagai jenis model yang sering digunakan dalam
pemodelan video termasuk model dewasa, model rekan, model sudut pandang, model diri, dan
model campuran. Studi yang disertakan memiliki setidaknya satu peserta yang didiagnosis
dengan autisme berusia 2 hingga 36 tahun. Tinjauan tersebut menyoroti bahwa individu tanpa
keterampilan meniru dan menghadiri mungkin mengalami kesulitan dengan pemodelan video.

Teknologi audio visual yang lazim digunakan dalam intervensi anak ASD yakni video
modeling (VM) (Thirumanickam et al., 2018). Pemodelan video (VM) adalah jenis instruksi
berbasis video atau video based instruction (VBI) yang telah muncul sebagai praktik berbasis
bukti untuk individu dengan ASD dan dibuat berdasarkan Teori Pembelajaran Sosial Albert
Bandura. Ada banyak jenis VBI, yakni video modeling, video self-modelling (VSM), keduanya
disajikan dari sudut pandang orang ketiga; dan pemodelan sudut pandang (PoVM) yang
disajikan dari sudut pandang pelajar. Dalam intervensi berbasis video, pelajar menonton
perilaku target yang ditunjukkan oleh klip video, dengan harapan bahwa perilaku ini akan
dipelajari dan kemudian direproduksi. Model yang mendemonstrasikan perilaku target dalam
klip video bisa merupakan orang dewasa, rekan, karakter animasi atau diri pelajar, seperti
dalam VSM (Thirumanickam et al. 2018).

Integrasi video ke dalam instruksi umumnya mengikuti salah satu dari dua kategori besar,
yaitu pemodelan video, dan video prompting. Pemodelan video menggambarkan proses
menampilkan video secara keseluruhan sebelum meminta pembelajar untuk meniru apa yang
mereka lihat. Aplikasi VBI ini merupakan bentuk paling sederhana dari sudut pandang
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pengajaran: siapkan video, tekan putar, minta pelajar untuk meniru. Para peneliti telah
mendokumentasikan kemanjuran pemodelan video di berbagai tingkat keterampilan, usia, dan
kemampuan. Dalam perbandingan video modeling dengan video prompting, video prompting
umumnya dilaporkan lebih efektif dan efisien. Secara umum, pemodelan video mungkin
memiliki beberapa keuntungan ketika memperkenalkan keterampilan untuk pertama kalinya
karena pelajar memiliki kesempatan untuk melihat seluruh urutan langkah tanpa gangguan.
Video prompt mungkin memiliki manfaat khusus bagi pelajar yang mengalami kesulitan untuk
menonton video yang lebih panjang karena, selama video prompt, setiap langkah terpisah dari
video ditampilkan sesuai kebutuhan (Ayres et al. 2017).

Pembelajaran online bagi peserta didik autism spectrum disorder (ASD) memberikan
fleksibilitas dalam hal waktu dan tempat untuk belajar dan memungkinkan keterlibatan
asinkron dalam diskusi dengan peserta didik dan pendidik. Hal ini berpotensi mengurangi stres
dengan memberikan siswa kesempatan untuk merespon dalam waktu yang mereka tentukan
sendiri. Memanfaatkan kemampuan asynchronous, pembelajaran online dapat mengatasi
sejumlah hambatan yang diidentifikasi oleh peserta didik ASD dengan mengurangi tuntutan
sosial dan membantu untuk mengontrol atau mengelola sensitivitas sensorik. Salah satu alat
pembelajaran dalam mengajar peserta didik ASD dilakukan pendidik dengan menggunakan
video sebagai media visual. Video adalah media pembelajaran yang menyajikan materi
pembelajaran siswa dan perilaku positif tertentu. Video disajikan untuk memperkenalkan bahan
ajar kepada siswa. Pendidik menggunakan video dalam memperkenalkan materi karena video
dapat mencakup banyak materi dan menyajikannya dengan cara yang menarik dan menarik
dengan menampilkannya dengan audio, subtitle, atau musik. Penggunaan video sebagai media
visual penyampaian instruksi dapat membantu siswa untuk melihat makna langsung dalam
bahasa untuk memperjelas pesan. Video juga bermanfaat bagi siswa karena menunjukkan
bagaimana makna umum dan suasana hati bahasa disampaikan melalui ekspresi, gerak tubuh,
dan petunjuk visual lainnya (Sari Puspita et al., 2019).

Bentuk intervensi yang paling sering digunakan dalam pembelajaran kemampuan sosial
bagi peserta didik ASD adalah pemodelan video dan desain umpan balik. Program pemodelan
video menghilangkan dugaan situasi sosial dengan memberikan contoh nyata interaksi sosial
kehidupan nyata yang dapat ditiru siswa. Program pemodelan video bermanfaat untuk
pengulangan konten sosial, digeneralisasikan dengan baik untuk pengalaman sosial yang
otentik, dan dapat diperkuat dengan mentor sebaya untuk memperluas hasil pembelajaran.
Perpanjangan lebih lanjut dari intervensi ini adalah video self-modeling (VSM), praktik
mengedit rekaman video diri seseorang dalam cahaya yang paling positif untuk
memvisualisasikan dan percaya pada kemampuan seseorang untuk tampil dengan sukses dalam
situasi sosial. Meskipun intervensi pemodelan video terus menjadi praktik paling umum untuk
mengajarkan keterampilan sosial kepada individu dengan ASD, penerimaan luas teknologi
sebagai metodologi juga meningkat, terutama dengan munculnya lingkungan virtual (Vasquez
et al., 2015).

Perbedaan gaya komunikasi sosial adalah karakteristik umum yang bermanifestasi pada
individu dengan ASD; komunikasi tatap muka menyebabkan masalah dengan kesulitan dalam
melakukan kontak mata, dan memahami atau menafsirkan bahasa tubuh dan isyarat sosial di
antara perbedaan lainnya. Gaya komunikasi peserta didik ASD berbeda dari apa yang orang
neurotipikal mungkin harapkan atau tunjukkan pada dirinya sendiri. Tampaknya pendidikan
online dapat memberikan pengaturan alternatif untuk komunikasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa mereka mungkin menghargai kesempatan untuk pilihan dalam komunikasi, baik untuk
mengekspresikan diri dan dalam menerima bimbingan, perancah, dan umpan balik (Vasquez et
al. 2015).

Simpulan
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Pembelajaran online bagi peserta didik autism spectrum disorder (ASD) memberikan
fleksibilitas dalam hal waktu dan tempat untuk belajar dan memungkinkan keterlibatan
asinkron dalam diskusi dengan peserta didik dan pendidik. Hal ini berpotensi mengurangi stres
dengan memberikan siswa kesempatan untuk merespon dalam waktu yang mereka tentukan
sendiri. Bentuk intervensi yang paling sering digunakan dalam pembelajaran kemampuan
sosial bagi peserta didik ASD adalah pemodelan video dan desain umpan balik. Program
pemodelan video memberikan contoh nyata interaksi sosial kehidupan nyata yang dapat ditiru
siswa.

Teknologi audio visual yang lazim digunakan dalam intervensi anak ASD yakni video
modeling (VM) (Thirumanickam et al., 2018). Pemodelan video (VM) adalah jenis instruksi
berbasis video atau video based instruction (VBI) yang telah muncul sebagai praktik berbasis
bukti untuk siswa ASD dan dibuat berdasarkan Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura.
Meski demikian, sejumlah studi yang mengevaluasi penggunaan pemodelan video untuk siswa
ASD menunjukkan bahwa individu tanpa keterampilan meniru, seperti salah satu ciri anak
ASD, mungkin mengalami kesulitan dengan pemodelan video. Temuan ini bisa dimaknai
bahwa pembelajaran online mungkin efektif bagi sebagian siswa ASD dengan spektrum ringan
atau high function. Namun bagi siswa ASD dengan gangguan berat dan membutuhkan
pendampingan khusus, pembelajaran online menjadi kurang efektif.
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Pendahuluan

Saat ini, perusahaan telekomunikasi di Indonesia, seperti XL Axiata, tengah
mengimplementasikan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang diarahkan
untuk membantu masyarakat mengatasi tantangan digitalisasi ekonomi yang dihadapi saat
ini. Salah satu inisiatif CSR yang diunggulkan oleh XL Axiata adalah program
SISPRENEUR, yang bertujuan untuk memberdayakan pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) melalui pemanfaatan teknologi digital dalam bisnis mereka.

Program SISPRENEUR ini dirancang untuk membantu UMKM menghadapi kondisi
ekonomi yang semakin kompetitif dengan memanfaatkan potensi digital. Ini merupakan
langkah strategis mengingat kondisi ekonomi yang terus berubah dan tuntutan akan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi. Data menunjukan bahwa sepanjang semester 1-2021,
transaksi e-commerce tumbuh 63,4 persen menjadi Rp186,7 triliun (Merdeka.com, 2021). Saat
pandemi COVID-19 telah merubah perilaku pembelian masyarakat dari aktivitas luring
(offline) menjadi daring (online), sehingga ini dapat menguntungkan UMKM mampu berjualan
secara digital (Ibn-Mohammed et al., 2021).

Pandemi COVID-19 telah menimbulkan dampak yang signifikan pada perekonomian,
baik secara global maupun di Indonesia. Meskipun pandemi COVID-19 telah teratasi, namun
kita tetap memperhatikan bahwa tantangan ekonomi yang dihadapi saat ini mencakup
peningkatan angka pengangguran, penurunan aktivitas bisnis, serta pembatasan mobilitas
masyarakat yang mempengaruhi berbagai sektor industri.

Dalam konteks ini, perusahaan seperti XL Axiata memainkan peran penting dengan
mengimplementasikan CSR yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui
teknologi digital. Program-program seperti SISPRENEUR menjadi strategi untuk
memperkuat pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, terutama bagi UMKM yang menjadi
tulang punggung ekonomi lokal.

Melalui pendekatan komunikasi kolaboratif, perusahaan berusaha untuk memastikan
bahwa program-program CSR mereka diterima dan dipahami dengan baik oleh publik
(Hierro, 2017). Dalam era digital saat ini, penggunaan media daring menjadi kunci untuk
mencapai tujuan ini, memungkinkan interaksi dua arah antara perusahaan dan pemangku
kepentingan. Penelitian lain juga menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi
digital dalam program CSR mereka cenderung mendapatkan respons positif dari berbagai
pihak (Puriwat & Tripopsakul, 2020). Di tengah perubahan paradigma ekonomi dan perilaku
konsumen yang dipengaruhi oleh pandemi, strategi komunikasi berbasis digital menjadi
semakin relevan untuk memastikan keberlanjutan CSR dan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki strategi
komunikasi yang diterapkan oleh XL Axiata dalam mendukung keberhasilan CSR berbasis
digital mereka, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Untuk itu
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dan metode studi kasus. Peneliti
melakukan wawancara kepada 5 narasumber dari pelaku UMKM yang menjadi peserta dalam
program CSR ini, 1 narasumber perwakilan dari lembaga pelatihan Digital Kreatif Hub
(DKH), 2 narasumber dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
RI, dan 3 narasumber selaku pengelola program SISPRENEUR dari XL Axiata. Melalui
pemahaman ini, diharapkan dapat memberikan wawasan dan solusi bagi pelaku industri
lainnya untuk terus aktif dalam menjalankan program CSR yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat, bahkan di tengah kondisi ekonomi yang tidak pasti.

Pembahasan
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Inisiasi implementasi corporate social responsibility (CSR) dalam bentuk program
SISPRENEUR ini merupakan ide dari CEO XL Axiata dalam merespons kondisi perempuan
pelaku UMKM yang makin sulit di tengah pandemi COVID-19 akibat ketidakmampuan
mereka beradaptasi dengan teknologi digital. Untuk itu, implementasi CSR tersebut bukanlah
bersifat amal (charity) semata, tetapi bagian dari upaya memberdayakan perempuan pelaku
UMKM untuk adaptif menggunakan teknologi digital dalam menjalankan usahanya.

Data menunjukkan setidaknya terdapat 30 juta pelaku UMKM yang gulung tikar saat
pandemi COVID-19 akibat tidak adaptif dengan teknologi digital (Darmawan, 2021). Upaya
pemberdayaan melalui pelatihan kompetensi digital ini bagi perempuan pelaku UMKM tentu
sangat relevan dengan situasi saat ini. Melalui program SISPRENEUR ini, diharapkan para
perempuan pelaku UMKM memiliki kemampuan untuk meraih peluang bisnis yang lebih luas
dan dapat beradaptasi dengan perilaku konsumen yang hari ini sudah berubah dengan
mayoritas transaksi menggunakan platform digital.

Tidak mengherankan jika XL Axiata begitu fokus pada program pemberdayaan
perempuan pelaku UMKM untuk go digital, hal ini dikarenakan banyaknya manfaat yang akan
diperoleh manakala UMKM mampu beradaptasi dengan era ekonomi digital yang saat ini
tengah terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi digital ini seiring
dengan era revolusi industri 4.0 diprediksi memiliki manfaat yang besar yaitu 1)
Pengembangan produk menjadi lebih cepat dan fleksibel, 2) Perbaikan produktivitas, 3)
Terwujudnya kustomisasi massal dari produk, pemanfaatan data idle dan perbaikan waktu
produksi, 4) Mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara individu, 5) Mewujudkan proses
manufaktur yang efisien, cerdas dan on- demand (dapat dikostumisasi) dengan biaya yang
layak ((Prasetyo & Sutopo, 2018, p. 18).

Pada kondisi inilah kemudian kita perlu menyadari pentingnya kompetensi digital bagi
semua elemen masyarakat, khususnya para pelaku usaha dan para pencari kerja. Secara
definisi, kompetensi digital merupakan kemampuan literasi informasi dan data, komunikasi
dan kolaborasi, menciptakan konten digital, memproteksi gawai, data dan kerahasiaan, serta
memecahkan dan mengatasi persoalan secara teknis dalam penggunaan teknologi digital
(Vuorikari, Punie, Carretero, & Van Den Brande, 2016, pp. 8-9). Terlebih lagi pada masa
pandemi COVID-19 justru perilaku pembelian konsumen makin meningkat dari pembelian
secara luring (offline) kepada daring (online). Hal ini tentu sangat menyulitkan pelaku usaha
yang masih mengandalkan aktivitas transaksi secara luring (offline) saja.

Tujuan XL Axiata menginisiasi program SISPRENEUR ini selain untuk memberdayakan
perempuan pelaku UMKM untuk mampu go digital, tetapi berharap dapat membantu
pemerintah dalam mempercepat pemulihan ekonomi akibat pandemi COVID-19. XL Axiata
meyakini bahwa dengan program CSR yang berbasis pada pemberdayaan dan kolaborasi
sehingga mendorong partisipasi masyarakat lebih berdaya saing untuk menghadapi digitalisasi
ekonomi saat ini.

Konsep program SISPRENEUR memang bukan charity, hal ini dikarenakan perusahaan
ingin memberdayakan perempuan pelaku UMKM sehingga tidak bergantung kepada siapa pun.
Model charity mendapat kritikan banyak pihak karena model tersebut hanya menjadi candu
bagi masyarakat dan membuat masyarakat tergantung serta tidak berdaya (Rachman, Efendi,
& Wicaksana, 2011, p. 19). Temuan Craig dan Mayo (H.I, 2018, p. 35) menemukan banyak
negara dapat melakukan percepatan proses pembangunan dengan menerapkan strategi
pemberdayaan dan kolaborasi dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. Lebih lanjut Paul
(Kusuma, 2019, p. 621) menyatakan bahwa pemberdayaan dan partisipasi merupakan strategi
yang sangat potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi budaya.

Pemberdayaan juga dapat menciptakan kehidupan yang makin berdaya, mandiri, dan
partisipatif yang makin sejahtera secara berkelanjutan (Sururi, 2015, p. 4). Untuk itu program
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CSR yang dirancang dengan konsep pemberdayaan dapat berjalan secara berkelanjutan dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat atau penerimanya.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelibatan masyarakat dalam pembangunan sudah
seharusnya menjadi fondasi pembangunan hari ini. Hal ini pula yang idealnya diterapkan pada
aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. CSR harus di rancang untuk
mampu memberdayakan masyarakat sehingga masyarakat tidak hanya berpangku tangan,
tetapi turut terlibat berpartisipasi di dalamnya.

Untuk dapat meningkatkan kompetensi digital masyarakat, setidaknya diperlukan
sinergi, kolaborasi dan kesiapan dari seluruh lapisan stakeholder dari berbagai pihak. Misalnya
saja Pemerintah selaku Regulator dapat mendukung pengembangan ekosistem yang kondusif
melalui instrumen program, kebijakan, dan regulasi pusat & daerah. Pelaku industri/ pelaku
usaha dapat berkolaborasi sebagai motor penggerak ekonomi. Selanjutnya komunitas/
masyarakat dapat berpartisipasi aktif memanfaatkan digital (misal: e-commerce). Kemudian
Universitas, para praktisi dan profesional dapat menumbuhkembangkan digital talent (Fadilah,
2019, p. 18). Realitas inilah yang kemudian dipahami oleh XL Axiata untuk terus
mengembangkan kerja sama dan kolaborasi dengan berbagai stakeholder, seperti pemerintah,
para praktisi dan professional untuk berkolaborasi pada program SISPRENEUR.

Ketika para pemimpin Perusahaan mengintegrasikan para stakeholder ke dalam program
CSR, diharapkan modal sosial akan dikembangkan, karena Perusahaan dan penerima manfaat
CSR-nya berbagi lebih banyak informasi, berinvestasi lebih banyak waktu, tumbuh lebih
terhubung, dan menjadi lebih saling tergantung. Hubungan sosial dan kolaborasi semacam itu
memungkinkan penciptaan bersama nilai bersama antara komunitas dan Perusahaan
(Bhinekawati & Bradly, 2019, p. 3).

Jajaran manajemen XL Axiata yang tergabung dalam Pengarah CSR selalu memberikan
arahan kepada seluruh Tim CSR XL Axiata untuk dapat mengimplementasikan CSR dengan
pendekatan pemberdayaan yang terbangun dari komunikasi dan kolaborasi yang intensif
dengan seluruh stakeholder. Untuk dapat memberikan gambaran terkait bagaimana kolaborasi
dan partisipasi stakeholder pada implementasi program SISPRENEUR ini, maka peneliti
memberikan visualisasi sebagai berikut:

SOLUSI TUJUAN KOLABORASI
¢ Lulusan SISPRENEUR mampu *  Membantu UMKM untuk dapat
P e ——— memasarkan produk melalui <+ bertahan atau bahkan meningkatkan
platform digital bisnisnya pada masa pandemi
COVID-19

* Meminimalisir transaksi tatap muka
pada masa pancemi COVID-19

F 3

XL Axiata
PERMASALAHAN
* Kesulitan melakukan
pemasaran secara tatap
muka (offline)/daya saing
rendah
+ Potensi gulung tikar akibat —

tidak adaptif terhadap

MODAL SOSIAL

* Komitmen dan niat baik
stakeholder yang terlibat

* Komunikasi dua arah dan
kolaboratif

« Saling pengertian dalam

jalankan peran ing: ing
» Kerja sama yang sinergis
* Resiko tetapar COVID-19 MASYARAKAT # Kepercayaan bahwa program

MITRA
Digital Kreatif Hub
akibat memasarkan produk SISPRENEUR memberikan
Perempuan pelaku

secara tatap muka (offfine) UMKM manfaat bagi semua pihak

PEMERINTAH
Kementerian
PPPA

teknologi digital

KOMUNIKASI CSR
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Gambar 1. Model kolaborasi dan partisipasi stakeholder pada program SISPRENEUR
Sumber: Hasil penelaahan peneliti

Berdasarkan model kolaborasi dan partisipasi stakeholder di atas terlihat bahwa XL
Axiata selaku inisiator program SISPRENEUR melihat bahwa rendahnya kompetensi digital
para perempuan pelaku UMKM ini menyulitkan mereka terlebih pada masa pandemi COVID-
19 yang pernah terjadi sebelumnya, hal ini dikarenakan konsumen saat ini lebih banyak
bertransaksi secara daring (online). Selain itu, bertransaksi secara daring (online) dapat
meminimalisir para perempuan pelaku UMKM terpapar dari virus COVID-19. Lebih jauh lagi,
melalui kompetensi digital, para perempuan pelaku UMKM dapat menjangkau pasar yang
lebih luas lagi.

Pendekatan implementasi CSR berbasis pemberdayaan ini tentu sangat relevan
diterapkan kepada para perempuan pelaku UMKM pada saat ini yang sudah serba digital.
Melalui pemberdayaan dengan meningkatkan kompetensi digital ini, dapat memudahkan para
perempuan pelaku UMKM bangkit dari situasi sulit seperti saat ini. Untuk itu, XL Axiata
memahami akan pentingnya modal sosial yang berpotensi mendukung keberhasilan program
SISPRENEUR ini melalui kerja sama dengan mitra yang memiliki visi dan fokus yang sama
terhadap permasalahan tersebut.

Hal ini sejalan dengan pandangan Cohen dan Prusak (2001) menekankan bahwa modal
sosial merupakan faktor yang dapat mempermudah pembangunan di masyarakat (Syamni,
2010, p. 175). Peran modal sosial sangat penting untuk meningkatkan kualitas masyarakat. Hal
ini berkaitan dengan timbulnya unsur jaringan, kepercayaan, hubungan sosial di dalam modal
sosial untuk mendukung keberlanjutan implementasi CSR. Jika modal sosial diadopsi dalam
CSR, maka keberlanjutan program tidak hanya ditanggung oleh Perusahaan, tetapi masyarakat
yang terlibat dalam CSR pun akan turut menjaga keberlangsungannya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepercayaan dari masyarakat terhadap
Perusahaan dapat meningkatkan kualitas dan manfaat CSR. Hal ini dikarenakan Perusahaan
yang mendapatkan kepercayaan sosial akan berupaya menjaga kepercayaan tersebut dengan
berbagai tindakan konstruktif, khususnya melalui implementasi CSR yang lebih kontributif
(Chen & Wan, 2020, pp. 12—13). Lebih lanjut Uphoff (2000) menjelaskan jika modal sosial
yang ditingkatkan menjadi hubungan sosial, norma dan kepercayaan yang dibagikan dapat
menciptakan dan memperkuat saling ketergantungan, yang mendukung tindakan kolektif
(Bhinekawati & Bradly, 2019, p. 3). Melalui komunikasi dua arah dan partisipatif, pada
akhirnya program SISPRENEUR telah memperkuat hubungan sosial (jaringan), kepercayaan,
solidaritas antara XL Axiata, Digital Kreatif Hub (DKH), Kementerian PPPA, dan Peserta
program SISPRENEUR. Semua kerja sama mengacu pada norma yang telah disepakati,
sehingga terjadi tindakan kolektif yang saling menguntungkan dan berbasis pada kebutuhan
semua pihak yang terlibat.

Adapun kolaborasi para mitra dan pelaku UMKM pada program SISPRENEUR ini dapat
dilihat pada matriks di bawah ini:

Tabel 1. Partisipasi Stakeholder
Sumber: Hasil penelaahan peneliti

Stakeholder | Perumusa | Konsultasi | Paparan | Implement | Monitorin | Pelaporan
n Konsep | CSR Program | asi g dan| Program
CSR CSR Program Evaluasi CSR
CSR Progra
m CSR
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Peserta Tidak Tidak Tidak Terlibat Tidak Tidak
progra Terlibat Terlibat Terlibat (Tinggi) Terlibat Terlibat
m

SISPRENEUR

Digital Kreatif| Tidak Tidak Terlibat Terlibat Terlibat Tidak
Hub (DKH) | Terlibat Terlibat (Tinggi) (Tinggi) (Tinggi) Terlibat
Kementerian | Tidak Tidak Terlibat Terlibat Terlibat Tidak
PPPA Terlibat Terlibat (Tinggi) (Tinggi) (Sedang) | Terlibat

Dalam proses pelaksanaan program SISPRENEUR ini, para stakeholder tentunya tidak
terlibat atau dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapannya. Peneliti mencoba
memberikan kategori level partisipasi stakeholder pada program SISPRENEUR sebagai
berikut: (1). Partisipasi tinggi, yaitu stakeholder terlibat secara aktif dalam tahapan proses CSR,
(2). Partisipasi sedang, yaitu stakeholder terlibat dalam tahapan proses CSR namun tidak intens
atau tidak signifikan, (3). Tidak berpartisipasi, yaitu stakeholder tidak terlibat atau dilibatkan
dalam tahapan proses CSR.

Partisipasi Peserta SISPRENEUR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi perempuan pelaku UMKM sesuai target
yang ditetapkan XL Axiata, di mana pada tahun 2020 saja terdaftar 275 perempuan pelaku
UMKM binaan Kementerian PPPA. Mayoritas peserta program SISPRENEUR mengetahui
program tersebut dari organisasi binaan Kementerian PPPA seperti Yayasan Pemberdayaan
Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) dan Lingkaran Pendidikan Alternatif untuk Perempuan
(KAPAL Perempuan).

Diketahui bahwa perempuan pelaku UMKM hanya dilibatkan hanya sebagai peserta
dalam implementasi program SISPRENEUR. Adapun partisipasi mereka dalam program
SISPRENEUR ini yaitu mengikuti kelas online, mempelajari modul, mengikuti diskusi
interaktif di WA grup, mengikuti webinar, dan menyelesaikan proyek berupa penugasan
memasarkan produk di media sosial yang telah ditentukan oleh fasilitator. Alasan perempuan
pelaku UMKM turut berpartisipasi pada program SISPRENEUR karena mereka menilai
program tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka. Faktor lain yang membuat perempuan
pelaku UMKM tertarik mengikuti program SISPRENEUR vyaitu karena programnya daring
(online) yang membuat proses pembelajaran makin fleksibel. Penyampaian atau komunikasi di
kelas dinilai interaktif, dan disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
Para peserta program SISPRENEUR dapat mengakses berbagai informasi seputar program
SISPRENEUR melalui media sosial, webinar-webinar program SISPRENEUR. Selain itu
para peserta SISPRENEUR juga didampingi secara virtual melalui WA grup, sehingga para
peserta program SISPRENEUR dan fasilitator memungkinkan untuk berdiskusi di luar
kelas. Faktor inilah yang membuat para peserta program SISPRENEUR merasa nyaman,
mengerti, dan tidak sungkan bertanya ketika ada yang tidak dipahami.

Meskipun demikian program SISPRENEUR pun tidak luput dari permasalahan teknis
misalnya terkadang kelas menjadi terganggu akibat jaringan internet, dan sebagian dari peserta
memiliki daya tangkap yang relatif rendah dikarenakan faktor usia dan gagap teknologi
(gaptek). Solusi yang diambil oleh Tim CSR XL Axiata untuk mengatasi permasalahan
jaringan internet yaitu dengan memberikan kuota gratis untuk provider lain yang relatif
jaringannya baik di mana para peserta berada. Sedangkan untuk mengatasi rendahnya daya
tangkap peserta, Tim CSR XL Axiata beserta para fasilitator mengemas materi pembelajaran
secara sederhana dan disampaikan secara bertahap.

Setelah mengikuti program SISPRENEUR ini, para perempuan pelaku UMKM
merasakan bahwa kompetensi digital mereka meningkat, misalnya sudah mampu membuat
konten digital di media sosial seperti mampu upload foto dan membuat keterangan (caption)

99



produk. Melalui pemasaran berbasis digital ini, para perempuan pelaku UMKM ini dapat
menjangkau konsumen lebih luas, dan mereka merasa lebih aman karena dapat meminimalisir
pemasaran tatap muka.

Secara keseluruhan para peserta program SISPRENEUR berharap program tetap
berjalan berkelanjutan, lalu durasi praktik atau simulasi di kelas diperpanjang, kemudian
XL Axiata disarankan memperluas penerima tidak hanya dari UMKM binaan Kementerian
PPPA saja, serta perlu ditingkatkan intensitas sosialisasinya sehingga dapat menjangkau lebih
banyak lagi peserta program SISPRENEUR ke depan.

Kolaborasi dengan Lembaga Pelatihan

Digital Kreatif Hub (DKH) merupakan mitra yang dilibatkan secara penuh oleh Tim CSR
dari XL Axiata dalam mendukung program SISPRENEUR ini. Adapun partisipasi dari Digital
Kreatif Hub (DKH) yaitu menyusun kurikulum, proses pengajaran, proses pendampingan, dan
proses penilaian kelulusan dari seluruh peserta program SISPRENEUR, hingga evaluasi pun
dilibatkan.

Pada gambar matriks partisipasi stakeholder terlihat bahwa Digital Kreatif Hub (DKH)
terlibat dalam setiap tahapan, di antaranya paparan CSR, implementasi CSR, kemudian
monitoring dan evaluasi CSR sangat tinggi. Diketahui bahwa berdasarkan temuan penelitian
menunjukkan Digital Kreatif Hub (DKH) sangat berperan besar dalam memberikan masukan
terkait rancangan kurikulum program SISPRENEUR, pengajaran dan penilaian kelulusan.

Partisipasi Digital Kreatif Hub (DKH) untuk mendukung program SISPRENEUR ini
dikarenakan adanya kesamaan visi dan misi dengan XL Axiata yaitu untuk memfasilitasi
peningkatan kapasitas (capacity building) para UMKM khususnya pada bidang digital.
Meskipun demikian, Digital Kreatif Hub (DKH) selaku lembaga profesional tentunya
memperoleh bayaran (fee) dari pelaksanaan program SISPRENEUR ini.

Bagi Digital Kreatif Hub (DKH) keuntungan dapat berpartisipasi dalam program
SISPRENEUR yaitu membantu meningkatkan reputasi melalui portofolio mereka yang makin
kuat sebagai organisasi yang memiliki kapasitas dalam memberikan pendidikan informal bagi
UMKM. Selain itu, Digital Kreatif Hub (DKH) juga mendapatkan publisitas yang baik di
media konvensional dan media online. Hal inilah yang diperoleh dari berpartisipasi sebagai
mitra pada program SISPRENEUR.

Dari segi komunikasi, pendiri Digital Kreatif Hub (DKH) menilai bahwa komunikasi
dirasa nyaman, hal ini dikarenakan kerja sama antara mereka dengan Tim CSR XL Axiata
sudah berjalan cukup lama, sehingga sudah saling memahami satu sama lain. Di samping itu,
justru pada saat ini komunikasi menjadi lebih fleksibel dengan memanfaatkan telepon,
WhatsApp, atau zoom meeting. Tim CSR XL Axiata dinilai memberikan ruang bagi Digital
Kreatif Hub (DKH) untuk terlibat penuh dalam memberikan masukan yang diperlukan bagi
program SISPRENEUR.

Tantangan yang dihadapi ketika Digital Kreatif Hub (DKH) terlibat dalam program
SISPRENEUR yaitu terkait bagaimana berkomunikasi dengan peserta yang memiliki
pemahaman yang berbeda-beda, dan sebagian masih gagap teknologi (gaptek). Untuk itu
Digital Kreatif Hub (DKH) selalu gunakan bahasa yang sederhana mudah dimengerti dan
menggunakan analogia atau contoh kasus keseharian. Selain itu dalam program
SISPRENEUR terdapat porsi untuk pendampingan virtual melalui WA grup, serta webinar-
webinar tambahan yang membantu Digital Kreatif Hub (DKH) dalam melaksanakan program
SISPRENEUR.

Untuk memudahkan pelaksanaan program SISPRENEUR ke depan, maka Digital Kreatif
Hub (DKH) memberikan beberapa rekomendasi seperti perlu ada pemetaan (mapping) literasi
digital calon peserta yang detail, sehingga memungkinkan peserta dikategorikan berdasarkan
tingkat pemahaman mereka. Tentu hal tersebut dapat memudahkan proses penyampaian materi
program SISPRENEUR menjadi lebih efektif dan efisien.
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Kolaborasi dengan Pemerintah

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang kurang
memperhatikan stakeholder yaitu pemerintah sehingga partisipasi pemerintah dalam CSR
minim. Untuk itu perlu ditinjau kembali, sehingga kolaborasi dengan pemerintah lebih
ditingkatkan (Taghian, D’Souza, & Polonsky, 2015, p. 340). Sementara peneliti mengamati
bahwa Tim CSR XL Axiata telah menyadari akan pentingnya melibatkan pemerintah dengan
melibatkan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kementerian
PPPA) untuk dapat berkolaborasi mensukseskan program SISPRENEUR.

Sebagai representasi dari lembaga pemerintah, Kementerian PPPA berkontribusi
membantu program SISPRENEUR dengan turut menyosialisasikan program SISPRENEUR
kepada para perempuan pelaku UMKM binaan mereka, menyediakan peserta program
SISPRENEUR, dan sesekali mendampingi pelaksanaan kelas program SISPRENEUR.

Peneliti menilai bahwa kontribusi Kementerian PPPA dalam penyelenggaraan program
SISPRENEUR cukup krusial, hal ini dikarenakan lembaga tersebut berperan dalam
menyosialisasikan dan menyediakan perempuan pelaku UMKM binaannya sebagai peserta
dari program SISPRENEUR. Namun pada tahap implementasi dan evaluasi tidak begitu
berperan. Hal ini dikarenakan proses implementasi program SISPRENEUR lebih
memaksimalkan peran dari Digital Kreatif Hub (DKH) yang dinilai lebih kompeten dalam
memberikan pengajaran, pendampingan dan penilaian kelulusan seluruh proses implementasi
program SISPRENEUR.

Partisipasi Kementerian PPPA pada program SISPRENEUR bermula saat Tim CSR
XL Axiata menghubungi mereka untuk menyampaikan paparan terkait profil program
SISPRENEUR, dan ditindaklanjuti dengan penandatanganan kerja sama melalui Memorandum
of Understanding (MOU). Kementerian PPPA menilai bahwa program SISPRENEUR sesuai
dengan salah satu programnya yaitu pada pemberdayaan perempuan pelaku UMKM,
sehingga program tersebut sangat sesuai dengan program pemerintah dalam hal ini yaitu
Kementerian PPPA.

Pada dasarnya Kementerian PPPA dalam menjalankan tugasnya membutuhkan dukungan
dari semua pihak. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan Bapak Thsan selaku Asisten Deputi
Perumusan Kebijakan Kesetaraan Gender Kementerian PPPA. Dengan adanya program
SISPRENEUR ini justru Kementerian PPPA sangat terbantu dalam mensukseskan program
pemberdayaan perempuan, khususnya mereka pelaku UMKM. Kementerian PPPA mengakui
bahwa mereka memiliki keterbatasan baik dari segi sumber daya manusia (SDM) maupun
anggaran dalam menyelenggarakan program sejenis. Di sisi lain, Kementerian PPPA
memperoleh liputan dari penyelenggaraan program SISPRENEUR ini secara cuma-Cuma.

Sejauh ini Kementerian PPPA menilai komunikasi yang terjadi dengan XL Axiata dalam
kerjasama pada program SISPRENEUR ini sudah baik. Hal ini didasari adanya komunikasi
dua arah yang memungkinkan Kementerian PPPA menyampaikan berbagai masukan dan
pendapat, misalnya terkait pemilihan lokasi peserta program SISPRENEUR dan lain
sebagainya. Meskipun program SISPRENEUR ini diinisiasi oleh XL Axiata, tetapi dalam
berbagai keputusan Kementerian PPPA selalu dilibatkan dalam koordinasi dan komunikasi.
Selain itu, salah satu narasumber juga menuturkan bahwa Tim CSR dari XL Axiata mampu
membangun kedekatan emosional dengan Tim dari Kementerian PPPA sehingga mereka
menjadi lebih kompak dan memahami program SISPRENEUR sebagai program bersama.
Selain itu proses komunikasi dilaksanakan secara daring (online) ini dirasa lebih fleksibel,
efektif dan efisien.

Mengingat proses pelaksanaan program SISPRENEUR ini dilaksanakan secara daring
(online), maka tidak dapat dimungkiri jika di beberapa wilayah masih sering terkendala
jaringan internet. Untuk itu Kementerian PPPA menyediakan peserta program SISPRENEUR
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dari lokasi yang memiliki kualitas jaringan yang relatif baik. Selain itu pihak XL Axiata sendiri
memberikan alternatif provider lain untuk digunakan di beberapa lokasi tertentu.

Kementerian PPPA berharap bahwa kerja sama dengan XL Axiata untuk dapat
memberdayakan para perempuan, khususnya mereka pelaku UMKM dapat terus berlanjut.
Kementerian PPPA berharap kerja sama ke depan dengan XL Axiata dapat mengembangkan
program pemberdayaan yang lebih inovatif, sesuai dengan tantangan serta kebutuhan zaman.
Selain itu Kementerian PPPA berharap program SISPRENEUR dapat dilakukan secara
kombinasi antara daring (online) dan luring (offline), sehingga program SISPRENEUR jauh
lebih cepat dipahami para pesertanya.

Mengingat program SISPRENEUR ini merupakan program yang berbasis
pemberdayaan, maka XL Axiata menilai bahwa partisipasi masyarakat sangat menentukan
keberhasilannya. Penyelenggaraan CSR memerlukan modal sosial dari masyarakat, sehingga
program CSR dapat terlaksana secara partisipatif. Modal sosial (social capital) menurut Cohen
dan Prusak (2001) merupakan suatu kesediaan melakukan hubungan aktif antara seseorang
meliputi: kepercayaan, kerja sama yang saling menguntungkan, berbagi nilai dan perilaku yang
mengikat setiap anggota jaringan dan kemasyarakatan juga kemungkinan membuat kerja sama
(Syamni, 2010, p. 175). Ketika implementasi CSR didukung modal sosial yang kuat, maka
dapat menciptakan kepercayaan dan kerja sama yang saling menguntungkan, kemudian
terjadilah berbagi nilai dan perilaku yang mengikat setiap anggota sehingga kemungkinan
terwujudnya pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan ekonomi, sosial, maupun
budaya secara berkelanjutan.

Pemikiran seperti inilah yang pada awal abad ke 20 mengilhami seorang pendidik di
Amerika Serikat bernama Lyda Judson Hanifan untuk memperkenalkan konsep modal sosial
pertama kalinya. Modal sosial bukanlah modal dalam arti biasa seperti harta kekayaan atau
uang, tetapi lebih mengandung arti kiasan, namun merupakan aset atau modal nyata yang
penting dalam hidup bermasyarakat. Modal sosial termasuk kemauan baik, rasa bersahabat,
saling simpati, serta hubungan sosial dan kerja sama yang erat antara individu dan keluarga
yang membentuk suatu kelompok sosial (Fathy, 2019, p. 3).

Modal sosial yang ada pada program SISPRENEUR ini yaitu komitmen dan niat baik dari
XL Axiata yang didukung oleh para mitra untuk membantu perempuan pelaku UMKM
meningkatkan kompetensi digital untuk menghadapi persaingan perdagangan di era digital saat
ini. Program SISPRENEUR juga terbangun atas saling pengertian dari seluruh stakeholder
yang menjadi mitra untuk dapat terlibat dengan baik sesuai kapasitas masing-masing. Modal
sosial ini tercipta karena program SISPRENEUR memberikan manfaat bagi semua pihak,
khususnya mereka para perempuan pelaku UMKM.

Seperti yang telah terungkap dari hasil penelitian bahwa program SISPRENEUR ini
ditujukan untuk membantu perempuan pelaku UMKM untuk go digital. Untuk dapat mencetak
sumber daya manusia yang kompeten di bidang digital, dibutuhkan rancangan CSR yang
representatif dengan kriteria-kriteria tertentu. Jika mengacu pada Digcom 2.0 European
Commision (2015), setidaknya terdapat lima kompetensi digital yang harus dipenuhi yaitu
informasi dan literasi, komunikasi dan kolaborasi, kemampuan menciptakan konten digital,
keamanan, dan kemampuan memecahkan dan mengatasi persoalan secara teknis. Berikut ini
merupakan analisis kompetensi yang dihasilkan program SISPRENEUR dengan mengacu pada
kriteria tersebut:

1. Informasi dan literasi data. Pada level ini para peserta program SISPRENEUR telah
memiliki kompetensi itu meliputi kemampuan mencari, memilih, memilah,
menyeleksi, mengevaluasi, dan mengelola data/informasi untuk dijadikan sebagai
bahan promosi produk mereka di media sosial. Namun kompetensi yang dimiliki
hanya sebatas pada memilah dan memilih yang relatif sederhana seperti memilih
gambar dan keterangannya sebagai referensi dalam membuat konten promosi di media
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sosial.

2. Komunikasi dan kolaborasi. Pada level ini para peserta program SISPRENEUR masih
sedikit yang menguasai kompetensi dalam berinteraksi, berbagi, terlibat, dan bekerja
sama melalui teknologi digital. Hal ini dikarenakan sebagian besar narasumber yang
diwawancarai masih menjalankan bisnis daring (online) secara mandiri dan belum
memiliki rekan kerja. Namun pada level ini peserta program SISPRENEUR sudah
dapat bertukar informasi melalui WA saja dengan sesama UMKM di lingkungannya.

3. Kemampuan menciptakan konten digital. Pada level ini para peserta program
SISPRENEUR telah memiliki kompetensi atau keterampilan dalam menciptakan
konten digital secara sederhana. Para peserta program SISPRENEUR sudah dapat
membuat konten promosi di media sosial dengan menampilkan visual dan keterangan
(caption) pada produk yang mereka tawarkan.

4. Keamanan. Pada level ini para peserta program SISPRENEUR telah memiliki
kemampuan menjamin perlindungan terhadap gawai, data dan kerahasiaan. Namun
hal ini hanya sebatas pada kemampuan proteksi melalui kata sandi (password) dari
media sosial dan gawai masing-masing saja.

5. Kemampuan memecahkan dan mengatasi persoalan secara teknis. Adanya kebutuhan
dan respons teknologi yang diperlukan, kreativitas dalam penggunaan teknologi
digital, serta mampu mengidentifikasi kekurangan teknologi digital. Pada level ini
para peserta program SISPRENEUR hanya mampu mengidentifikasi masalah dan
solusi sebatas di media sosial saja. Berbagai permasalahan yang muncul di media
sosial relatif tidak begitu kompleks, sehingga mereka lebih mudah untuk memecahkan
berbagai hambatan teknis yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa untuk dapat membantu
pelaku UMKM untuk dapat berkembang ditengah perkembangan teknologi digital sebagai
instrument pemasaran. Untuk itu, pelaku UMKM dituntut untuk adaptif dalam menggunakan
platform digital. Untuk itu kehadiran perusahaan dalam membantu memberikan kompetensi
digital kepada perempuan pelaku UMKM sangat relevan dengan kebutuhan mereka saat ini.

Program-program yang ditujukan untuk memberdayakan pelaku UMKM untuk mampu
mengadopsi teknologi digital memiliki nilai lebih daripada program-program charity yang
hanya bersifat jangka pendek. Untuk itu program SISPRENEUR ini sangat berbeda dengan
program CSR model charity, di mana XL Axiata tidak memberikan ikan, tetapi memberikan
pancing. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa melalui program
pemberdayaan, masyarakat dapat berdaya dan mandiri dalam meningkatkan taraf ekonomi,
sosial, maupun budaya secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa program CSR SISPRENEUR yang dijalankan oleh XL
Axiata bertujuan untuk memberdayakan perempuan UMKM melalui digitalisasi, khususnya
dalam menghadapi tantangan digitalisasi ekonomi yang semakin cepat pasca pandemi COVID-
19. Hasil penelitian menyoroti pentingnya adaptasi UMKM terhadap teknologi digital,
terutama dalam konteks transaksi online. Program ini dirancang dengan harapan dapat
membantu pemulihan ekonomi pasca pandemi, namun keberhasilannya sangat bergantung
pada partisipasi aktif dari perempuan UMKM, Digital Kreatif Hub, dan Kementerian PPPA.
Meskipun telah berhasil meningkatkan kompetensi digital dan memberikan manfaat ekonomi
bagi pesertanya, program ini juga menghadapi tantangan teknologi dan keterlibatan stakeholder
yang perlu diatasi melalui penyusunan kurikulum yang lebih efektif, pembelajaran inklusif,
dan peningkatan infrastruktur teknologi. Secara keseluruhan, program ini memberikan
kontribusi penting dalam membantu perempuan UMKM menghadapi dampak pergeserab
perilaku transaksi ekonomi masyarakat pasca pandemi, namun untuk mencapai dampak yang
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lebih luas, kolaborasi yang erat antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat menjadi kunci
utama.
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Pendahuluan

Dalam dunia yang semakin terhubung, kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan
efektif menjadi kunci keberhasilan baik dalam interaksi sosial maupun lingkungan
profesional. Kompetensi komunikasi, yang mencakup kemampuan verbal, non-verbal, dan
visual, merupakan landasan penting bagi setiap individu untuk menyampaikan ide dan
berkolaborasi dengan orang lain (Littlejohn & Jabusch, 1982). Komunikasi merupakan
keterampilan dasar yang esensial tidak hanya di masa lalu, tetapi juga dalam masyarakat
kontemporer. Oleh karena itu, mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang
diperlukan untuk komunikasi menjadi esensial.

Dengan mengakui bahwa kompetensi komunikasi harus dicapai oleh semua orang, penting
bagi kita untuk memastikan bahwa kompetensi ini diajarkan dan dinilai dengan cara yang
memungkinkan transfer dari lingkup personal ke lingkungan profesional. Ini akan
memberikan manfaat seumur hidup bagi individu, memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan diri dan berfungsi secara efektif dengan orang lain (Hannawa & Spitzberg,
2015).

Pada masa sekarang ketika media digital telah menjadi sarana yang lazim bagi berbagai
kelompok masyarakat, kompetensi komunikasi tidak hanya terbatas pada pertukaran
informasi secara verbal atau non-verbal. Kemampuan untuk memproduksi konten yang
berkualitas khususnya di media digital menjadi aspek penting yang mendukung efektivitas
komunikasi (Reyna et al., 2018). Produksi konten mencakup berbagai bentuk, mulai dari
penulisan yang jelas dan menarik, hingga presentasi visual ide-ide yang inovatif dan kreatif
(Thompson & Weldon, 2022).

Kemampuan untuk menulis dengan baik memungkinkan seseorang untuk menyampaikan
pesan dengan cara yang menyeluruh dan persuasif, sedangkan kemampuan visualisasi
membantu dalam mengkomunikasikan konsep kompleks melalui gambar atau diagram yang
mudah dipahami (Bora, 2023; Kedra, 2018; Mansur et al., 2021). Kedua kemampuan ini
saling melengkapi dan krusial dalam membangun kompetensi komunikasi yang efektif.
Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan dalam produksi konten harus menjadi bagian
integral dari pengembangan kompetensi komunikasi, mempersiapkan individu untuk
berbagai tantangan komunikasi di masa depan.

Indonesia berupaya mencapai peringkat negara maju pada tahun 2045 yang dikenal
dengan visi “Indonesia Emas” (Abbas, 2022; Puspa et al., 2023). Seiring dengan visi
tersebut, kompetensi komunikasi individu menjadi faktor penentu dalam persaingan global.
Dalam konteks ini, kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif tidak hanya memperkuat
posisi individu dalam pasar kerja, tetapi juga meningkatkan daya saing bangsa di panggung
internasional. Komunikasi yang efisien dan efektif memungkinkan pertukaran ide,
pengetahuan, dan inovasi yang dapat memajukan berbagai sektor, dari ekonomi hingga
teknologi.

Dengan memperkuat kompetensi komunikasi, Indonesia tidak hanya akan mencapai
kemajuan ekonomi tetapi juga memperoleh pengakuan dan pengaruh yang lebih besar di
kancah global. Ini adalah langkah esensial untuk memastikan bahwa Indonesia tidak hanya
menjadi negara maju dari segi ekonomi, tetapi juga menjadi pemimpin yang dihormati dalam
diplomasi global dan kerjasama internasional.

Dalam upaya meningkatkan kompetensi komunikasi, penguasaan teknologi generatif Al
(artificial intelligence) memegang peranan penting. Al generatif, yang memiliki kemampuan
untuk memproduksi teks, gambar, dan video, dapat menjadi alat yang ampuh dalam
memperkaya cara kita berkomunikasi (Esplugas, 2023). Dengan Al ini, individu dapat
menghasilkan konten yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan kreatif,
memungkinkan penyampaian pesan yang lebih efektif dan menjangkau audiens yang lebih
luas.
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Dalam konteks teks, Al generatif dapat membantu dalam menyusun dokumen, artikel, atau
bahkan buku dengan kecepatan dan ketepatan yang tinggi, sambil mempertahankan nuansa
bahasa yang diinginkan. Untuk gambar dan video, Al ini dapat mengubah ide-ide abstrak
menjadi visualisasi yang konkret, memudahkan pemahaman konsep yang kompleks (Routley,
2023). Ini sangat berguna dalam pendidikan, pemasaran, dan komunikasi korporat, di mana
visual yang menarik dapat membuat materi lebih mudah diingat dan dipahami.

Bahasan ini bertujuan untuk menjelajahi kecanggihan dan aplikasi dari tools Al generatif
dalam konteks komunikasi modern, menyoroti bagaimana teknologi ini dapat menjadi alat
penting dalam bahan dasar setiap pembuat konten. Dengan meningkatnya permintaan untuk
konten yang tidak hanya berkualitas tinggi tapi juga cepat dan relevan, penguasaan terhadap
teknologi seperti ini menjadi lebih dari sekedar keunggulan kompetitif namun dapat disebut
sebagai kebutuhan dasar. Tujuan utama dari pembahasan ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang cara kerja tools Al generatif, serta untuk mengeksplorasi
potensi dan batasan mereka dalam memfasilitasi produksi konten yang lebih efektif dan
efisien.

Melihat potensi besar dari teknologi ini, penguasaan komunikasi berlandaskan Al menjadi
satu modal penting dalam menghadapi masa kini serta menyongsong masa depan.
Kemampuan kreatif dan strategis menjadi kunci bagi generasi unggul khususnya dalam
menyambut Indonesia Emas pada tahun 2045. Pada masa itu, kualitas sumber daya bangsa
Indonesia selayaknya setara dengan masyarakat dari negara-negara maju di seluruh dunia
(Aulia et al., 2022). Untuk memahami bagaimana mempersiapkan generasi di masa
mendatang, kita akan bahas lebih dalam bagaimana penguasaan terhadap teknologi Al,
khususnya AI generatif menjadi krusial untuk meningkatkan nilai saing di kancah
internasional.

Definisi & Sejarah AI Generatif

Kecerdasan Buatan (Al) merupakan cabang ilmu komputer yang berfokus pada penciptaan
mesin yang dapat beroperasi dan bereaksi seperti manusia. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1956 selama Konferensi Dartmouth, yang menandai lahirnya Al
sebagai disiplin akademik (Kline, 2011; Sanabria-Navarro et al., 2023). Sejak saat itu, Al telah
berkembang dari sistem yang mampu melakukan tugas-tugas spesifik menjadi teknologi yang
dapat mempelajari, beradaptasi, dan membuat keputusan berdasarkan data yang diterimanya.

Al generatif, sebuah subkategori dari Al, mengambil langkah lebih lanjut dengan tidak
hanya memproses dan memahami data, tetapi juga menghasilkan konten baru yang belum
pernah ada sebelumnya. Ini termasuk teks, gambar, musik, dan bahkan kode program.
Kemunculan teknologi seperti jaringan adversarial generatif (GANs) dan model bahasa besar
(LLM) telah memperluas kemampuan Al generatif, memungkinkannya untuk menciptakan
karya yang sering tidak dapat dibedakan dari yang dibuat oleh manusia (Setra, 2023; Vo83,
2023).

Perkembangan Al generatif telah membuka banyak peluang dalam berbagai bidang, dari
desain grafis dan produksi musik hingga pengembangan perangkat lunak dan penulisan kreatif.
Inovasi ini menawarkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan kreativitas dan efisiensi,
tetapi juga menimbulkan pertanyaan tentang orisinalitas dan kepemilikan intelektual. Dengan
meningkatnya kemampuan AI generatif, masyarakat dihadapkan pada tantangan dan
kesempatan baru dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kehidupan sehari-hari dan
industri kreatif.

Perkembangan Al dan Generatif Al
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Perkembangan dalam Al generatif telah menandai era baru dalam kemampuan komputasi
kreatif, terutama melalui pengenalan dan evolusi model pembelajaran mendalam seperti
“Transformer”. Model ini, yang pertama kali diperkenalkan dalam riset "Attention is All You
Need" pada tahun 2017, telah menjadi dasar untuk beberapa kemajuan paling signifikan dalam
Al, termasuk sistem generatif yang mampu menghasilkan teks, gambar, dan bahkan musik
yang kompleks (Vaswani et al., 2017).

Untuk memudahkan kita memahami “transformer”, bayangkan transformer dalam teknologi
Al itu ibarat seseorang yang sangat pintar dalam membaca dan memahami buku atau cerita.
Katakanlah kita punya tumpukan buku untuk dipahami. Ketimbang membaca setiap halaman
satu per satu, orang ini bisa melihat semua halaman sekaligus, mengetahui bagian mana yang
penting, dan memahami keseluruhan cerita dengan cepat dan akurat.

Konsep utamanya adalah seperti memiliki "kacamata super" yang bisa menunjukkan
bagian-bagian penting dari teks saat kita membutuhkannya. Ini sangat membantu karena kita
tidak perlu mengingat setiap detail atau mengikuti cerita secara berurutan; dia bisa langsung ke
bagian yang paling relevan.

Sekarang mari kita coba pahami apa yang dimaksud dengan “Al Generatif”. Pada dasarnya
Al Generatif merupakan jenis kecerdasan buatan yang dirancang untuk menciptakan konten
baru, mulai dari teks, gambar, musik, hingga desain 3D, yang seringkali sulit dibedakan dari
karya yang dibuat oleh manusia (Routley, 2023). Teknologi ini berbeda dari teknologi Al
sebelumnya yang lebih banyak digunakan untuk menganalisis atau mengklasifikasikan data.
Sebaliknya, Al Generatif menggunakan data yang telah dipelajari untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dan unik. Secara umum hal-hal yang dapat dihasilkan dari teknologi Al adalah sbb:

o Teks: Menghasilkan artikel, cerita, atau bahkan kode program.

e Gambar: Menciptakan karya seni digital, desain produk, atau efek visual untuk film
dan video games.

e Musik: Komposisi lagu atau musik latar yang baru.

e Desain Produk: Menghasilkan desain produk inovatif dan unik yang mungkin tidak
terpikirkan oleh manusia.

e Deepfakes: Membuat video atau audio yang memodifikasi penampilan atau suara
seseorang, sehingga terlihat seperti mereka mengatakan atau melakukan sesuatu yang
sebenarnya tidak.

Untuk memahami cara kerjanya, bayangkan Al Generatif sebagai seorang pesulap yang
mampu menghasilkan keajaiban baru dari apa yang sudah diketahui. Seperti seorang ilusionis
yang mabhir, Al ini memulai perjalanannya dengan menyerap dan mengamati berbagai jenis trik
sulap yang ada, mulai dari gambar, teks, hingga melodi musik. Dalam proses belajar ini,
pesulap menangkap esensi dan pola yang membuat setiap pertunjukan menjadi spesial.

Setelah meresapi berbagai aksi sulap, Al Generatif, atau pesulap kita, siap untuk
mempersembahkan trik-trik barunya. Dengan dasar pengetahuan yang luas dan beragam, ia
menggabungkan dan mentransformasi inspirasi-ini menjadi sesuatu yang benar-benar baru dan
menarik, menjaga esensi dari apa yang dipelajarinya namun dengan sentuhan orisinal yang
membuat setiap kreasi tidak hanya mengagumkan tapi juga unik. Ini adalah inti dari Al
Generatif, mengambil yang diketahui dan mengubahnya menjadi sesuatu yang belum pernah
dilihat sebelumnya, semua melalui keajaiban teknologi.

Dengan berkembangnya teknologi ini, kita juga melihat munculnya isu etis dan filosofis,
seperti hak cipta dan implikasi sosial dari konten yang dihasilkan Al (Kim, 2021). Meskipun
demikian, potensi Al generatif untuk merubah sektor kreatif dan komunikasi terus tumbuh,
menjanjikan revolusi dalam cara kita menciptakan dan berinteraksi dengan konten digital.

Pengaruh Al Generatif pada Produksi Konten
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Al generatif mengubah produksi konten, memungkinkan pembuat konten untuk
mengotomatisasi tugas repetitif dan membebaskan waktu untuk inovasi (Agrawal et al., 2022).
Teknologi ini memfasilitasi personalisasi konten yang mendalam, meningkatkan relevansi bagi
audiens yang beragam (Chui, Roberts, et al., 2023). Dengan mengurangi hambatan, Al
generatif mendorong eksplorasi kreatif, meningkatkan akses ke penciptaan konten yang
inovatif (Anantrasirichai & Bull, 2022).Revolusi Al generatif dalam produksi konten telah
meredefinisi batas-batas kreativitas dan efisiensi, memberikan cara baru bagi pembuat konten
untuk menghadirkan ide-ide mereka ke dunia. Dengan kemampuan untuk menghasilkan teks,
gambar, dan bahkan musik, Al generatif menawarkan alat yang tidak ternilai untuk
meningkatkan proses kreatif, memungkinkan penciptaan konten yang lebih dinamis dan
menarik dengan sumber daya yang lebih sedikit (Anantrasirichai & Bull, 2022).

Salah satu pengaruh utama Al generatif dalam produksi konten adalah kemampuannya
untuk mengotomatisasi tugas-tugas yang memakan waktu dan repetitif, seperti penulisan draft
awal, penciptaan mock-up desain, atau pengeditan awal. Ini membebaskan waktu pembuat
konten untuk fokus pada aspek kreatif dan strategis dari pekerjaan mereka, mendorong inovasi
dan eksperimen (Agrawal et al., 2022).

Al generatif juga memungkinkan personalisasi konten pada skala yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Dengan analisis data audiens yang canggih, alat-alat ini dapat menyesuaikan
konten untuk menarik minat dan kebutuhan spesifik dari kelompok audiens yang berbeda.
Kecepatan dan ketepatan Al dalam menghasilkan konten yang disesuaikan ini merevolusi cara
bisnis berkomunikasi dengan konsumen mereka, memberikan pengalaman yang lebih relevan
dan pribadi (Chui, Roberts, et al., 2023).

Selain itu, Al generatif membuka kemungkinan bagi pembuat konten untuk mengeksplorasi
ide-ide baru dan genre yang mungkin sebelumnya dianggap terlalu banyak memakan sumber
daya atau waktu intensif untuk dikejar. Dengan mengurangi hambatan masuk untuk eksperimen
kreatif, Al generatif tidak hanya meningkatkan produksi konten tetapi juga demokratisasi akses
ke penciptaan konten yang inovatif.

Implikasi bagi Bidang Komunikasi

Era Al generatif membawa implikasi signifikan pada kegiatan komunikasi dan profesional
di bidang terkait, merombak paradigma lama dan memperkenalkan era baru dalam strategi
komunikasi (Basir et al., 2023). Kemampuan untuk menghasilkan konten yang kreatif dan
melakukan personalisasi dengan cepat tidak hanya membuka peluang baru tapi juga menuntut
keterampilan baru dan pemahaman mendalam tentang teknologi ini (Renza, 2022; Verheijden
& Funk, 2023).

Pertama, Al generatif mendorong profesional komunikasi untuk menjadi lebih mahir dalam
mengintegrasikan dan mengelola teknologi dalam strategi konten mereka. Ini mencakup
pemahaman tentang cara kerja Al, potensi aplikasinya, dan bagaimana menggunakannya secara
etis dan efektif. Profesional di bidang komunikasi saat ini harus mempertimbangkan bagaimana
Al dapat digunakan untuk memperkaya narasi dan meningkatkan engagement, sambil
memastikan bahwa konten tetap autentik dan bernilai bagi audiens.

Kedua, Al generatif juga memungkinkan komunikator untuk bereksperimen dengan format
konten baru dan inovatif, mendorong batasan storytelling visual dan naratif. Dengan alat yang
mampu menghasilkan gambar, video, dan teks, para kreator dapat menciptakan narasi yang
lebih kaya dan multidimensi hingga menciptakan keterikatan lebih dalam dengan audiens.

Terakhir, adopsi Al generatif memperkuat pentingnya etika dalam komunikasi. Praktisi
komunikasi harus memimpin dalam menggunakan teknologi ini dengan cara yang bertanggung
jawab dan menghindari penyebaran informasi menyesatkan atau tidak akurat. Ini mencakup
pemahaman yang jelas tentang batasan teknologi dan membangun kepercayaan dengan audiens
melalui integritas dan keterbukaan.
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Aplikasi AI Generatif

Sepanjang tahun 2023, jika Anda pengguna media sosial dan mulai merasa cukup banyak
disuguhi iklan-iklan aplikasi Al untuk membuat konten atau meningkatkan pemasaran digital,
maka Anda tidak sendirian. Studi dari McKinsey menyebutkan betapa cepatnya perkembangan
Al Generatif mulai akhir tahun 2022 hingga pertengahan 2023. Semua berawal dari munculnya
ChatGPT.

ChatGPT, aplikasi berbasis Al generatif dari organisasi nirlaba OpenAl pada November
2022. Pada hasil survey yang dirilis pada Agustus 2023, McKinsey mencatat bahwa teknologi
ini memicu nilai sebesar 4,4 triliun dolar AS bagi perekonomian dunia per tahun (McKinsey &
Company, 2023). Ini setara dengan 63 juta kilogram emas. Jika harga emas pada awal tahun
2024 berkisar di angka 1,2 juta rupiah, maka nilai ini setara dengan 75.600 triliun rupiah.
Bandingkan dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) RI tahun 2024 yang
dipatok pada angka 3.325 triliun (Muhamad, 2023). Nilai ekonomi Al generatif bisa disebut
setara dengan 23 kali APBN RI.

Dipelopori oleh kemunculan Chat GPT, raksasa teknologi lain seperti Google, Meta, dan
Amazon melansir beragam aplikasi Al generatif tanpa berselang lama. Hingga April 2023,
sekitar 6 bulan sejak meluncurnya Chat GPT, ada 13 peluncuran aplikasi dari serangkaian
raksasa teknologi (McKinsey & Company, 2023). Secara lebih rinci dapat dilihat pada diagram
1.

Mengenal Teknologi GPT

GPT merupakan singkatan dari “Generative Pre-Trained Transformer”. Dari kepanjangan
itu, “Generative” mengacu pada Al Generatif. Sementara “Transformer” mengacu pda model
teknologi Al. Pada uraian sebelumnya kita telah membahas apa yang dimaksud dengan Al
generatif dan transformer (Afgiansyah, 2023a). Sementara “Pre-Trained” akan kita ulas lebih
lanjut terkait bagaimana model kecerdasan buatan ini dilatih untuk memahami bahasa manusia.

Secara prinsip, perkembangan pesat Al Generatif sejak kemunculan teknologi GPT terkait
dengan kemampuannya dalam bidang linguistik. Kemampuan tersebut membuat teknologi ini
bisa berbincang seperti manusia melalui basis teks. Secara teknis kemajuan Al generatif pada
bidang linguistik ini dikenal dengan istilah model bahasa besar atau Large Language Model
(LLM). Teknologi ini merupakan model kecerdasan buatan yang dirancang untuk memproses,
memahami, dan menghasilkan bahasa manusia. LLM memungkinkan mesin tidak hanya
memahami bahasa manusia tetapi juga menggunakannya untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan bermanfaat (Ethape et al., 2023). Cara kerja LLM dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kapasitas Pembelajaran (Pre-trained): LLM dilatih dengan data-data teks dari
berbagai sumber yang memungkinkannya "memahami" nuansa bahasa manusia. Ini
termasuk tata bahasa, idiom, konteks, dan bahkan beberapa aspek budaya tertentu.
Pelatihan ini yang dikenal dengan istilah “Pre-trained” yang merupakan kepanjangan
“P” dalam GPT.

2. Pembuatan Konten: Setelah pelatihan, LLM dapat menghasilkan konten yang
beragam, mulai dari menjawab pertanyaan, menulis esai, kode program, hingga puisi.
Hal ini serupa dengan proses kreatif manusia tetapi dilakukan oleh model Al.

3. Interaksi Manusia-Al: LLM memungkinkan komunikasi dua arah yang lebih alami
antara manusia dan mesin. Kita dapat berbicara atau mengetik pertanyaan atau perintah,
dan LLM akan merespons dengan teks yang dihasilkan secara otomatis namun tampak
alami.

4. Personalisasi: LLM dapat disesuaikan untuk berbagai aplikasi, seperti layanan
pelanggan, penulisan kreatif, atau asisten virtual, memberikan respon yang relevan dan
personal berdasarkan interaksi sebelumnya atau data yang diberikan.
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5. Pemahaman Konteksual: Dalam Al Generatif, LLM mampu memahami dan

merespons sesuai dengan konteks yang diberikan, membuat output yang dihasilkan
tidak hanya gramatikal tetapi juga kontekstual akurat dan relevan.

Nov 2022 Des Jan 2023 Feb Mar Apr
o6 o 0 60000000 ©

1 30 Nov 2022: ChatGPT dari Opendl, didukung 5 24 Feb: Sebagai model yang lebih kecil, 9 14 Mar: Anthropic memperkenalkan
oleh GPT-3.5 (wersi yang ditingkatkan dari rilis LLaMA dari Meta lebih efisien untuk Claude, asisten Al yang dilatih
GPT-3 tahun 2020), menjadi produk penghasil digunakan daripada beberapa model lain menggunakan metode yang disebut
teks yang pertama kali digunakan secara |uas, tetapi terus berkinerja baik pada beberapa "constitutional Al" yang bertujuan untuk
mendapatkan rekor 100 juta pengguna dalam tugas dibandingkan dengan model lain. mengurangi kemungkinan output yang
2 bulan. berbahaya.

2 12 Des: Cohere merilis LLM pertama yang & 27 Feb: Microsoft memperkenalkan 10 16 Mar: Microsoft mengumumkan integrasi
mendukung lebih dari 100 bahasa, Kosmos-1, LLM multimodal yang dapat GPT-4 ke dalam suite Office 365 mereka,
membuatmya tersedia di platform Al merespons prompt gambar dan audio berpotensi memungkinkan peningkatan
perusahaan mereka. selain bahasa alami. produktivitas yang luas.

(7]

26 Des: LLM seperti Med-PalM dari Google 7 7 Mar: Salesforce mengumumkan Einstein 11 21 Mar: Google merilis Bard, chatbot Al

dilatih untuk kasus penggunaan dan domain GPT (memanfaatkan model-model vang berbasis pada keluarga LLM LaMDA.
tertentu, seperti pengetahuan klinis. Openal), teknologi Al generatif pertama
untuk manajemen hubungan pelanggan.

4 2 Feb 2023: Mode| multimodal-CoT dari 8 13 Mar: OpenAl merilis GPT-4, yang 12 30 Mar: Bloomberg mengumumkan LLM
Amazon memasukkan "chain-of-thought menawarkan peningkatan signifikan vyang dilatih pada data keuangan untuk
prempting,” di mana model menjelaskan dalam akurasi dan mitigasi halusinasi, mendukung tugas-tugas berbahasa alami
alasan mereka, dan mengungguli GPT-3.5 mengklaim peningkatan 40% di industri keuangan.
pada beberapa benchmark. dibandingkan GPT-3.5.

13 13 Apr: Amazon mengumumkan Bedrock,
layanan yang sepenuhnya dikelola pertama
vang membuat model tersedia melalui AP|
dari beberapa penyedia selain Amazon.

Diagram 1. Perkembangan Al generatif dengan model bahasa besar
(LLM) dalam 6 bulan setelah rilis Chat GPT.

Sumber: McKinsey & Company (2023)

Model Bahasa Skala Besar (LLM) seperti GPT telah secara signifikan mendorong
perkembangan teknologi Al, khususnya dalam bidang produksi gambar dan video. Dengan
memahami dan memanipulasi bahasa manusia pada level yang sangat maju, LLM telah
membuka jalan bagi inovasi-inovasi berikut:

Peningkatan Teknologi Text-to-Speech (TTS): LLM telah meningkatkan kualitas dari
TTS, menjadikan suara yang dihasilkan lebih alami dan ekspresif (Martin-Cortinas et
al., 2024). Hal ini sangat penting dalam produksi video, di mana narasi dan dialog yang
terdengar alami dapat meningkatkan kualitas keseluruhan video.

Pemahaman Konteks Visual Lebih Baik: Dalam bidang Computer Vision, integrasi
LLM membantu mesin untuk lebih baik memahami konteks visual, yang krusial untuk
analisis video dan pengeditan otomatis. Ini memungkinkan penciptaan konten video
yang lebih dinamis dan interaktif, dengan pengenalan objek dan adegan yang lebih
akurat (Li et al., 2023).

Perkembangan dalam Pengolahan Bahasa Alami atau Natural Language
Processing (NLP): Pengayaan NLP oleh LLM telah membawa pemahaman bahasa
yang lebih dalam. Ini memfasilitasi pembuatan deskripsi, narasi, dan skrip video yang
lebih akurat dan relevan, memungkinkan kreasi konten video yang lebih menarik dan
informatif (Emma, 2023).

112



Integrasi antara teknologi LLM dan teknologi Al lainnya dalam produksi konten digital telah
menghasilkan kemajuan yang memungkinkan kreasi konten yang lebih canggih, efisien, dan
menarik secara visual. Oleh karena itu mengikuti kemunculan teknologi GPT dan
berkembangnya teknologi LLM, bermunculan juga beragam software untuk memproduksi
gambar dan video yang berbasis Al.

Membedakan Teknologi GPT dan Aplikasi Berbasis GPT

Sebelum pembahasan lebih lanjut, perlu kita kenali bagaimana teknologi GPT yang dirilis
oleh OpenAl digunakan oleh beragam aplikasi untuk produksi teks. Jadi, teknologi ini bisa
disesuaikan untuk kebutuhan yang lebih khusus. Beberapa contoh antara lain:

1. Aplikasi Chat

ChatGPT merupakan aplikasi yang menerapkan teknologi GPT untuk percakapan. Sejak
peluncuran ChatGPT, telah terjadi peningkatan kesadaran publik tentang potensi dan aplikasi
teknologi Al generatif. ChatGPT khususnya telah mendapat sorotan yang signifikan, memicu
diskusi luas tentang bagaimana teknologi semacam ini dapat mempengaruhi interaksi manusia
dengan Al. Namun sebenarnya ini bukan satu-satunya aplikasi chat yang berbasis GPT.

Copilot yang mendampingi aplikasi mesin pencari Bing dari Microsoft merupakan salah
satu aplikasi chat lainnya. Aplikasi ini juga berlandaskan teknologi GPT dan merespon
percakapan dengan mencari informasi di internet. Pengguna dapat mengakses aplikasi ini
melalui browser Microsoft Edge (Afgiansyah, 2023a).

2. Aplikasi Penulisan

Copy.ai, Writesonic, dan Quillbot merupakan beberapa aplikasi yang berbasis teknologi
untuk membantu membuat penulisan secara automatis. Aplikasi ini menyediakan beragam
format penulisan (McLean, 2024). Misalnya penulisan artikel media online. Pengguna dapat
memberikan ide dasar dari apa yang ingin ditulis. Aplikasi ini kemudian akan menyusunnya
menjadi sebuah tulisan sesuai dengan format yang diminta.

3. Aplikasi Pemrograman

GitHub Copilot, GPTCoder, CodeGPT dapat menjadi contoh beberapa aplikasi yang
memudahkan pengguna untuk membuat kode-kode pemrograman komputer. GitHub Copilot
misalnya, aplikasi ini berbasis OpenAl Codex yang berlandaskan teknologi GPT (Ingle,
2024). Pengguna dapat memberi perintah dalam bahasa alami dan menjalankannya untuk
membangun antarmuka bahasa alami ke aplikasi yang ada.

Ketiga contoh bagaimana teknologi GPT digunakan sebagai landasan dari beragam
aplikasi tentunya hanya sebagian saja. OpenAl mencatat setidaknya ada 300 aplikasi yang
berlandasakan GPT untuk beragam keperluan mulai dari peningkatan produktivitas hingga
edukasi, kreativitas, dan gaming (Pilipiszyn & OpenAl, 2021). Ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi GPT tidak terbatas hanya pada ChatGPT, melainkan dapat diterapkan
dalam beragam aplikasi yang mengeksplorasi dan memanfaatkan berbagai kemampuan dari
teknologi tersebut.

Aplikasi dalam Produksi Konten

Berbicara tentang aplikasi Al generatif dengan teknologi LLM, aktivitas penulisan menjadi
area utama terkait produksi konten. Seperti telah diuraikan sebelumnya, perkembangan
teknologi ini dengan teknologi Al lainnya memungkinkan produksi konten dalam bentuk
gambar dan video. Di samping itu, selain berbasis LLM, teknologi Al generatif juga dapat
menghasilkan suara atau audio dengan berlandaskan tulisan. Kita akan coba telaah bagaimana
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jenis-jenis konten ini dapat diproduksi dengan bantuan Al beserta beberapa aplikasi yang sering
digunakan.

1. Penulisan

Dengan model bahasa besar di mana aplikasi Al generatif “belajar” dari beragam
sumber, berbagai model penulisan pada umumnya dapat dilakukan oleh aplikasi Al.
Kita dapat membuat beragam jenis konten tulisan seperti skenario film, puisi, caption
sosial media, cerita fiksi, lirik lagu, hingga banyak ragam tulisan lainnya.

Aplikasi: ChatGPT sebenarnya merupakan aplikasi untuk percakapan. Namun
dengan perintah yang tepat, aplikasi ini dapat membuat beragam jenis tulisan (Sivaeva,
2023). Memang ada banyak aplikasi berbasis teknologi GPT yang fokus kepada
penulisan seperti sudah dipaparkan sebelumnya. Namun dengan menggunakan
ChatGPT, pada dasarnya pengguna bisa menghasilkan tulisan seperti yang dilakukan
oleh aplikasi lainnya. Semua bergantung pada perintah yang kita berikan atau dikenal
dengan istilah “prompt” (Hairi, 2023). Sebagai contoh, kita akan lihat bagaimana
ChatGPT menjalankan perintah untuk membuat sebuah puisi pada gambar 1.

Pada gambar tersebut, tampak bagaimana pengguna yang direpresentasikan sebagai
“Saya” memberikan perintah pertama atau prompt kepada aplikasi ini untuk membuat
sebuah puisi dengan topik dan teknik penulisan yang jelas. ChatGPT dengan teknologi
Al generatif kemudian merespon dengan menampilkan keluaran sebuah puisi.

Berikut, pada perintah kedua, pengguna memberikan perintah kedua untuk
membuat sebuah caption dengan topik khusus beserta tagar yang relevan. Merespon
perintah itu, ChatGPT memberikan pengguna sebuah caption lengkap dengan emoticon
dan tagar serta deskripsi yang sesuai dengan topik permintaan pengguna.

Tampak jelas bagaimana perintah yang spesifik bisa menghasilkan bentuk konten
yang berbeda. Dalam contoh kasus ini, konten pertama berupa puisi dan konten kedua
berupa caption untuk posting di media sosial Instagram.
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e You

buat puisi singkat tentang Indonesia Emas tahun 2045 di mana Indonesia akan menjadi negara
maju dengan memiliki sumber daya yang melek teknologi. buat puisi vang berima A-B-A-B

ChatGPT

Tahun emas telah tiba, Indonesia gemilang,
Teknologi maju, sumber daya tak tertanding.
Mimipi lama kini nyata, maju dan berkelanjutan,

Kejayaan negeri, di atas fondasi pengetahuan.

Sinar emas menyinari, dari Sabang sampai Merauke,
Inovasi dan kreativitas, menjadi nyawa negeri.
Harapan baru bersemi, di hati setiap anak bangsa,

Membangun Indonesia, dengan semangat vang berkobar.

w.  You
' Buat caption untuk posting instagram tentang Indonesia akan menjadi negara maju pada tahun
2045 atau dikenal dengan "Indonesia Emas 2045". Gunakan tagar yvang relevan

ChatGPT

Menatap cakrawala masa depan, kita bersama menuju #lndonesiaEmas2045 .. Di mana mimpi
menjadi nyata, teknologi dan keberagaman bersatu dalam harmoni. Mari bergandengan tangan,
membangun negeri impian, negara maju yang berdaulat, adil, dan makmur. Kita adalah arsitek
masa depan, pelita harapan bagi generasi mendatang. #iMenujulndonesiaMaju
#TeknologiDanBudaya #Harapan2045 #MasaDepanCemerlang

@ Message ChatGPT...

ChatGPT can make mistakes. Consider checking important information.

Gambar 1. Interaksi pengguna ChatGPT untuk pembuatan konten dalam 2 bentuk teks
dan hasilnya.
Sumber: Tangkapan layar perbincangan di ChatGPT

2. Pembuatan Gambar

Selain konten dalam bentuk teks, teknologi Al generatif juga dikembangkan untuk membuat
gambar. Kita dapat memberikan perintah berupa deskripsi gambar dalam bentuk teks lalu
applikasi berbasis Al akan memproduksi gambar. Aplikasi ini dapat membuat ragam gambar
dengan berbagai gaya seperti foto, abstrak, lukisan cat minyak, pop art, dsb.
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Aplikasi: Dall-E dan Midjourney merupakan dua software Al generatif yang populer dalam
memproduksi gambar. Kedua aplikasi ini memberikan pengguna rangkaian alat kreatif untuk
gambar yang sudah ada maupun baru. Namun tentunya ada beberapa perbedaan. Midjourney
disebut unggul dalam penciptaan gambar yang sangat dapat disesuaikan dan berkualitas tinggi,
menawarkan lebih banyak fitur dan alat editing yang berkualitas tinggi. Ini cocok untuk para
profesional seperti web developer atau korporat. Sementara itu, DALL-E unggul dalam
penciptaan gambar yang mudah diakses oleh semua jenis pengguna (Hiter, 2024).

Pada gambar 2 dapat kita lihat satu contoh perintah untuk pembuatan gambar pada aplikasi
DALL-E 2 keluaran OpenAl. Dengan perintah spesifik gambar yang ingin kita buat, aplikasi
ini kemudian memberikan respon berupa beberapa alternatif gambar. Tampak ada 4 alternatif
gambar yang diberikan dengan gaya yang berbeda baik berupa kartun, foto, maupun gambar
ilustrasi.

@ DALL-E2 History Collections

Edit the detalled description Surprise me Upload —|

buat gambar bendera merah putih terbentang lebar berkibar di antara gedung tinggi Generate

A\
Gambar 2. Interaksi pengguna DALL-E untuk pembuatan konten gambar

berdasarkan perintah berbentuk teks.
Sumber: Tangkapan layar pembuatan gambar dengan DALL-E 2

3. Pembuatan Konten Audio

Teknologi Al generatif tidak hanya berfokus pada penciptaan konten teks dan
gambar, tetapi juga tdapat menghasilkan konten audio. Dengan teknologi fext to speech
(TTS), aplikasi dapat mengubah teks menjadi suara, memungkinkan pembuatan konten
audio yang beragam, mulai dari instruksi verbal hingga narasi cerita.

Aplikasi: Suara Google merupakan salah satu bentuk dari konten audio yang
diproduksi oleh Al (Tionardus & Aditia, 2022). Sebelum munculnya teknologi LLM
seperti ChatGPT, aplikasi-aplikasi Google yang menggunakan teknologi TTS telah
cukup dikenal untuk mengeluarkan “Suara Google”. Google Translate merupakan salah
satu aplikasi yang sering digunakan untuk membantu pengguna mengonversi teks ke
dalam suara. Ini memungkinkan aplikasi tidak hanya untuk menerjemahkan kata dan
frasa dari satu bahasa ke bahasa lain tetapi juga untuk menyajikan hasil terjemahan
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tersebut dalam bentuk audio. Suara Google yang dikeluarkan oleh aplikasi Google
Translate ini seringkali digunakan sebagai bahan untuk konten video baik di televisi,
radio maupun media sosial seperti TikTok (Febriati, 2023).

Pada gambar 3, kita melihat tampilan dari aplikasi Google Translate. Terlihat ada teks
yang ditranslasikan dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris. Di bagian bawah dari setiap
kotak terjemahan, ada ikon berbentuk pengeras suara, yang jika diklik, Google akan
membacakan teks tersebut sesuai dengan bahasa yang terpampang. Ini adalah salah satu
contoh bagaimana teknologi text to speech (TTS) diintegrasikan dalam aplikasi untuk
membantu pengguna memahami cara pengucapan teks baik dalam bahasa asli maupun
bahasa yang telah diterjemahkan. Fitur ini seringali dialihfungsikan untuk membuat konten
audio dengan narator Suara Google.

= Google Translate oy

Wp, Text M Images B Documents BD websites

Indonesian - Detected English Spanish French W P English Spanish Arabic A

Pada dua dekade mendatang, Indonesia bersiap menantang X In the next two decades, Indonesia is prepared to challenge
kepiawaian bangsa-bangsa maju dari negeri seberang. Negara the expertise of advanced nations from overseas. Developed
maju adalah negara berdaulat yang memiliki kualitas hidup countries are sovereign countries that have a high quality of
yang tinggi, ekonomi yang maju, dan infrastruktur teknologi life, an advanced economy, and sophisticated technological
yang canggih. Negara-negara ini biasanya memiliki infrastructure. These countries typically have high per capita
pendapatan per kapita yang tinggi, tingkat industrialisasi dan income, large levels of industrialization and urbanization, and
urbanisasi yang besar, serta standar hidup yang tinggi. Pada high standards of living. In 2024, Indonesia will still be

tahun 2024, Indonesia masih tergolong sebagai negara classified as a developing country, but with stable economic
berkembang, namun dengan pertumbuhan ekonomi yang growth. Based on projections from several institutions,
stabil. Berdasarkan proyeksi dari beberapa lembaga, Indonesia's economic growth this year is estimated to remain
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun ini diperkirakan strong at around 5%, which is higher than global economic
tetap kuat di kisaran 5%, yang lebih tinggi dari proyeksi growth projections.

pertumbuhan ekonomi global

<) 04/ 5,000 LD 0O S5 <

Dengan mengeklik ikon speaker, google
akan membacakan teks sesuai dengan
bahasa yang terpampang.

Gambar 3. Produksi konten audio berdasarkan input berbentuk teks.
Sumber: Tangkapan layar Google Translate

4. Pembuatan Konten Video

Teknologi Al generatif tidak hanya membatasi diri pada produksi teks dan gambar,
tetapi juga telah merambah ke dalam pembuatan konten video. Berbeda dengan Al yang
mengonversi teks menjadi suara, pendekatan dalam video melibatkan animasi dari
gambar yang ada atau bahkan penciptaan gambar bergerak baru sepenuhnya dari teks.

Aplikasi: RunwayML dan Id-D adalah dua contoh aplikasi yang mengkhususkan diri
dalam pembuatan konten video berbasis AI. RunwayML menyediakan beragam fitur
canggih untuk animasi gambar, seperti memanfaatkan logika pergerakan lensa kamera
untuk efek seperti zoom, pan, dan tilt, memungkinkan pengguna menciptakan video
dengan tampilan profesional dan gerakan kamera yang realistis (Franzen, 2023).

Sementara itu, Id-D fokus pada animasi gambar foto profil, yang dapat disinkronkan
dengan audio narasi. Ini memungkinkan gambar statis menjadi tampak berbicara sesuai
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dengan narasi yang dihasilkan dari teks atau rekaman suara yang diunggah oleh
pengguna.

Sora, yang sedang dikembangkan oleh OpenAl, merupakan salah satu inovasi
terbaru dalam daftar aplikasi Al generatif untuk produksi konten video. Meski belum
diluncurkan ke publik hingga Maret 2024, Sora telah menunjukkan kemampuan dalam
menciptakan video yang realistis. Jika Id-D dan RunwayML mengandalkan gambar
untuk digerakan hingga menjadi animasi, maka Sora yang berbasis teknologi GPT dan
DALL-E diciptakan untuk pengguna memberi perintah atau prompt dalam bentuk teks
untuk kemudian diolah menjadi video oleh Sora (OpenAl, 2024).

Langkah Visioner Penguasaan Al

Ingar bingar Al generatif dengan kemunculan ChatGPT pada akhir 2022 membawa tren
baru mengeksploitasi teknologi ini. Tentunya ini hal yang memang perlu segera diadaptasi
melihat bagaimana masyarakat dunia berlomba-lomba menajamkan kemampuan penguasaan
alat-alat berbasis Al, khususnya dalam konteks produksi teks.

Namun dalam menyongsong Indonesia Emas 2045, diperlukan kemampuan visioner untuk
melihat apa yang akan menjadi unggulan di masa mendatang. Kita dapat melihat bagaimana
para profesional di negara maju memiliki visi masa depan sebelum terjadinya sebuah tren. Di
sini kita akan ulas bagaimana dua inisiatif yang memanfaatkan teknologi Al generatif jauh
sebelum kemunculan ChatGPT.

1. Artikel Opini Tulisan Al di “The Guardian”

Sekitar 2 tahun sebelumnya ChatGPT dirilis ke publik, The Guradian, media asal AS
memperoleh kesempatan untuk mencoba teknologi GPT-3 dari OpenAl. Pada 8 September
2020, Guardian merilis sebuah artikel opini yang ditulis oleh AI (GPT-3, 2020). Artikel
tersebut, bertema "Mengapa Al tidak akan menggantikan manusia," merupakan demonstrasi
cemerlang dari kemampuan Al untuk menghasilkan argumen yang terpadu, informatif, dan
menarik. Ini bukan hanya menunjukkan potensi Al dalam menangani tugas-tugas penulisan
kreatif dan teknis tapi juga mempertanyakan batas antara konten yang dihasilkan manusia
dengan Al

Proses penulisan artikel oleh GPT-3 dimulai dengan memberikan Al sebuah perintah
sederhana mengenai topik yang diinginkan. Respon yang dihasilkan kemudian disaring dan
disunting dengan minim untuk memastikan kejelasan dan konsistensi, menyoroti kapasitas Al
untuk memahami dan mengembangkan ide secara mandiri. Hasilnya adalah sebuah artikel yang
tidak hanya menarik tapi juga mendorong pembaca untuk mempertimbangkan implikasi Al
dalam masa depan pekerjaan kreatif.

Di sini kita bisa melihat bagaimana “The Guardian” cukup visioner dalam mengeksplorasi
apa yang akan terjadi di masa mendatang. Seperti kita tahu pada tahun 2023, sekitar 3 tahun
setelah eksperimen mereka, artikel-artikel yang ditulis oleh Al baik dihasilkan dari ChatGPT
atau aplikasi berbasis Al lainnya bertebaran di dunia maya.

2. “Sunspring”, Skenario Film Hasil Tulisan Al

Pada tahun 2016, sutradara Oscar Sharp dan ahli teknologi Ross Goodwin menciptakan
mesin penulis skenario Al yang disebut Benjamin. Mereka mengolah ratusan skrip film dan
TV, termasuk karya-karya terkenal seperti "Jurassic Park" dan "Minority Report", ke dalam
jaringan saraf LTSM. Hasilnya adalah "Sunspring", sebuah film pendek dengan skenario
sepenuhnya ditulis oleh AI, menandai titik balik dalam narasi kreatif yang melibatkan Al.
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Meskipun surrealis, "Sunspring" membuka pandangan baru tentang struktur cerita dan makna
emosional, dengan dialog dan adegan yang unik dan tak terduga (Newtiz, 2021).

Inisiatif Sharp dan Goodwin menunjukkan visi yang luar biasa dalam mengadopsi teknologi
Al dalam seni. Langkah mereka terbukti jauh mendahului tren Al generatif berbasis LLM dan
mesin pre-trained. Saat ini, aplikasi Al seperti ChatGPT memungkinkan siapa pun, dari amatir
hingga profesional, untuk membuat skenario film dengan lebih mudah, menggambarkan
bagaimana Al telah mengubah cara kita memahami dan menciptakan narasi film.

Komunikasi Melek AI

Praktisi komunikasi merupakan kelompok penting dalam menyampaikan pesan di
masyarakat. Dalam menghadapi Indonesia Emas 2045, peningkatan kompetensi praktisi
komunikasi dalam menguasai teknologi AI menjadi krusial. Mereka bertanggung jawab dalam
menciptakan, menyampaikan, dan mengelola informasi melalui berbagai media, termasuk
jurnalisme, periklanan, komunikasi visual, perfilman, kehumasan, dan penyiaran.
Perkembangan teknologi Al telah mempengaruhi berbagai profesi komunikasi, dengan media
dan perusahaan besar mulai menerapkannya untuk meningkatkan efisiensi.

Jurnalistik:

e The Washington Post, perusahaan media asal AS menggunakan Al untuk
menghasilkan artikel tentang laporan keuangan dan hasil olahraga. Al ini, yang dikenal
sebagai Heliograf, telah membantu meningkatkan jumlah konten yang dapat
dipublikasikan oleh outlet berita (WashPostPR, 2020).

e BBC, koroporasi berita asal Inggris telah bereksperimen dengan Al untuk membantu
dalam produksi video, termasuk penggunaan teknologi untuk mengedit dan memilih
cuplikan yang paling relevan untuk narasi berita (BBC, 2017).

Humas:

Merujuk pada artikel yang dikemukakan oleh Bradley, (2024), beberapa agensi kehumasan
yang beroperasi di tingkat internasional telah memanfaatkan teknologi untuk menyokong kerja
kehumasan. Beberapa di antaranya sbb:

o Highwire PR: Fokus pada kerangka kerja Al, pelatihan staf, dan membantu klien dalam
penggunaan Al untuk konten tulisan.

o AxiCom: Menggunakan Al untuk transkripsi panggilan, ringkasan artikel, identifikasi
influencer, dan mengatasi disinformasi. Mereka mengintegrasikan Al sebagai bagian
inti dari semua pekerjaan.

e Edelman: Membimbing klien untuk menyertakan Al ke dalam alur kerja mereka dan
menggunakan platform Al untuk memprediksi besaran kembalinya modal (ROI) serta
nilai bisnis komunikasi.

e Weber Shandwick: Menawarkan layanan terkait Al dan platform seperti AR, VR, dan
metaverse, serta membantu klien dalam menghadapi risiko informasi dan
memanfaatkan Al secara bertanggung jawab.

Periklanan:

e Adidas Pada awal 2024, Adidas mengintegrasikan Al untuk menciptakan iklan
berkolaborasi dengan The Stone Roses dan Bodyarmor, merayakan warisan musik
Manchester United (MU). Teknologi Al dimanfaatkan untuk desain visual dan
penyusunan naratif film 'Roses are Red', menampilkan hubungan antara lagu 'This Is
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the One', dengan pemain dan penggemar MU. Inisiatif ini menyoroti bagaimana Al
dapat meningkatkan kreativitas dan target audiens dalam periklanan (Kemp, 2024).

Selain contoh Adidas yang memanfaatkan teknologi Al untuk memproduksi konten
iklan, beberapa agensi iklan internasional juga tercatat menggunakan teknologi ini setelah
kemunculan ChatGPT pada akhir 2022. Seperti dungkapkan oleh (Wright, 2023) , beberapa
agensi periklanan tersebut antara lain:

e Code and Theory: Bekerja sama dengan Oracle untuk menyediakan solusi Al untuk
klien di berbagai industri. Mereka menggunakan Al untuk ilustrasi e-commerce, model
bahasa besar untuk penelitian keuangan, dan ruang berita yang dilengkapi Al

e Havas New York: Meningkatkan kemampuan untuk membuat komposisi dan
menemukan penelitian pendukung dengan Al, mendorong eksperimen dengan panduan
kepatuhan yang kuat.

e  WPP: Al sudah dijadikan fundamental dari proses bisnis. Mereka berkolaborasi dengan
perusahaan teknologi terkemuka, fokus pada pembelajaran dan pengembangan
kompetensi Al

Melalui contoh-contoh ini, kita dapat melihat bagaimana Al telah menjadi alat yang sangat
berharga untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam bidang komunikasi. Namun, perlu
diingat bahwa Al bertindak sebagai pendukung, bukan pengganti kreativitas dan keahlian
manusia. Penting bagi praktisi agar tetap mengembangkan keterampilan mereka dan belajar
bagaimana memanfaatkan Al untuk meningkatkan pekerjaan mereka.

Tantangan Penggunaan Al

Studi oleh Goldman Sachs menyebutkan bahwa Al berpotensi menggantikan 300 juta
pekerja penuh waktu, mengambil alih hingga seperempat pekerjaan di AS dan Eropa Teknologi
seperti ChatGPT bisa memungkinkan orang dengan kemampuan menulis sederhana untuk
berkontribusi dalam pembuatan konten. Namun, ini juga menimbulkan persaingan lebih ketat
di antara jurnalis atau penulis, mengurangi upah mereka seperti yang terjadi pada pengemudi
ride-sharing (Vallance, 2023).

Meskipun Al generatif mempercepat produksi konten, mengintegrasikannya dalam alur
kerja dan memahami cara kerjanya adalah tantangan. Dalam media berita, Al bisa digunakan
untuk menghasilkan ringkasan berita atau draft laporan. Namun, ini memerlukan pemahaman
tentang batasan dan kemampuan Al, pelatihan untuk menggunakan alat tersebut secara efektif,
serta perhatian terhadap pertimbangan etis dan transparansi dalam jurnalisme (Chui, Yee, et al.,
2023). Adopsi Al dalam produksi konten juga menimbulkan kebutuhan akan literasi digital
yang lebih tinggi di kalangan pekerja media, mempertimbangkan bagaimana teknologi ini
dapat mengubah proses kerja dan mengarah pada evolusi profesi. Mempelajari dan menguasai
Al bukan hanya tentang penggunaannya dalam konteks pekerjaan saat ini, tetapi juga
mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan di mana kemampuan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi menjadi keterampilan yang semakin penting.

Isu Etika
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Di luar tantangan praktis penggunaan Al generatif, isu etika memainkan peran krusial dalam
pembahasan seputar teknologi ini. Kekhawatiran mendasar meliputi potensi Al untuk
menghasilkan informasi yang menyesatkan atau tidak akurat, khususnya dalam era di mana
kebenaran dan kepercayaan informasi sangat penting. Penggunaan Al dalam menciptakan
berita palsu atau "deepfakes" memunculkan pertanyaan tentang tanggung jawab pembuat
konten dalam memastikan autentisitas konten yang disebarkan (Guest, 2024).

Selain itu, ada pertanyaan tentang bias yang mungkin tertanam dalam algoritme Al. Data
yang digunakan untuk melatih model Al sering kali mencerminkan prasangka yang ada dalam
masyarakat sehingga menyebabkan output bersifat diskriminatif. Di samping itu, negara asal
developer atau institusi yang menginisiasi aplikasi Al juga bisa ikut berperan menciptakan bias
terhadap hasil yang digunakan. Dalam sebuah riset terkait informasi yang dihasilkan Bing Chat
(sejak November 2023 berganti nama menjadi Copilot) dan Google Bard yang berasal dari
Amerika Serikat terkait geopolitik, didapati adanya kecenderungan sudat pandang negara barat
dalam penyajiannya (Afgiansyah, 2023b).

Pertimbangan etis lainnya berkaitan dengan pekerjaan dan penggantian tenaga kerja
manusia. Meskipun Al generatif dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas, ada
kekhawatiran bahwa penggunaannya secara luas dapat mengurangi kebutuhan akan pekerjaan
kreatif manusia, menimbulkan pertanyaan tentang masa depan pekerjaan dan bagaimana
masyarakat dapat menyesuaikan dengan perubahan ini (Chui, Yee, et al., 2023).

Melek Al, Jalan Menuju Pencapaian Inovasi

Penguasaan teknologi Al menjadi kunci bagi praktisi komunikasi di Indonesia dalam
mengikuti dan mendefinisikan arus perkembangan global. Keahlian ini memungkinkan mereka
untuk mengembangkan strategi komunikasi yang lebih inovatif dan efektif, seperti yang telah
dilakukan oleh lembaga ternama seperti The Washington Post, Edelman, dan Adidas. Adopsi
Al juga memungkinkan praktisi untuk mengoptimalkan produksi dan distribusi informasi,
memastikan pesan mereka relevan dan menarik bagi audiens yang beragam. Langkah proaktif
dalam menguasai Al tidak hanya mempersiapkan Indonesia untuk masa depan yang penuh
tantangan, tetapi juga memposisikan negara sebagai pemain kunci dalam komunikasi global,
mendukung visi Indonesia Emas 2045 sebagai pemimpin inovasi komunikasi global.

Dalam menghadapi masa depan komunikasi global, penguasaan teknologi AI menjadi
kunci bagi praktisi komunikasi di Indonesia. Keahlian ini memungkinkan mereka untuk
mengembangkan strategi komunikasi yang lebih inovatif dan efektif, seperti yang telah
dilakukan oleh lembaga ternama seperti The Washington Post, Edelman, dan Adidas. Adopsi
Al juga memungkinkan praktisi untuk mengoptimalkan produksi dan distribusi informasi,
memastikan pesan mereka relevan dan menarik bagi audiens yang beragam. Langkah proaktif
dalam menguasai Al tidak hanya mempersiapkan Indonesia untuk masa depan yang penuh
tantangan, tetapi juga memposisikan negara sebagai pemain kunci dalam komunikasi global,
mendukung visi Indonesia Emas 2045 sebagai pemimpin inovasi komunikasi global.

Simpulan

Dalam menghadapi era digital yang semakin berkembang, penguasaan terhadap teknologi
kecerdasan buatan (Al) menjadi sebuah kebutuhan fundamental bagi praktisi komunikasi di
Indonesia. Pada tahun 2024, Indonesia masih berada dalam fase transisi menuju negara maju.
Penguasaan teknologi, khususnya Al, diperlukan untuk mengakselerasi pencapaian visi
Indonesia Emas 2045 untuk mencapai peringkat negara maju.

Al generatif, yang mampu menghasilkan konten dan ide baru, membuka peluang bagi
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praktisi komunikasi untuk menciptakan materi yang tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga
relevan dan sesuai dengan kebutuhan audiens. Contoh penerapan Al dalam jurnalisme,
humas, dan periklanan menunjukkan betapa pentingnya teknologi ini dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi.

Namun, pemanfaatan Al dalam komunikasi tidak hanya menghadirkan peluang tetapi juga
tantangan, termasuk proses pembelajaran dalam mengintegrasikan teknologi AI dalam
kegiatan rutin pekerjaan sehari-hari. Di samping itu ada juga pertimbangan etis dalam
penggunaannya. Kepiawaian dalam memanfaatkan Al secara bertanggung jawab menjadi
kunci agar praktisi komunikasi dapat memanfaatkan sepenuhnya potensi teknologi ini tanpa
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat.

Menuju Indonesia Emas 2045, penguasaan Al oleh praktisi komunikasi bukan hanya akan
memperkuat kapasitas negara dalam berkomunikasi dan berinovasi tetapi juga membuka
jalan bagi penciptaan konten yang lebih berdampak dan bermakna. Melalui pendekatan yang
berbasis pada pengetahuan, kreativitas, dan tanggung jawab etis, Indonesia dapat
memanfaatkan teknologi Al untuk mendorong kemajuan sosial dan ekonomi, serta
memposisikan diri sebagai pemain utama dalam dunia komunikasi global.

DAFTAR PUSTAKA

Abbas, E. W. (2022). Peran dan Inovasi Generasi Milenial dalam Mewujudkan Indonesia Emas
2045. Prof. Dr. Drs. Ersis Warmansyah Abbas.

Afgiansyah. (2023a). (PDF) “ Mengenal Chat-GPT: Teknologi, Kontroversi, dan Kompetisi.”
https://www.researchgate.net/publication/369943374 Mengenal Chat-
GPT _Teknologi Kontroversi_dan Kompetisi

Afgiansyah, A. (2023b). Artificial Intelligence Neutrality: Framing Analysis of GPT Powered-Bing
Chat and Google Bard. Jurnal Riset Komunikasi, 6(2).
https://doi.org/10.38194/jurkom.v6i2.908

Agrawal, A., Gans, J., & Goldfarb, A. (2022). ChatGPT and How Al Disrupts Industries. Harvard
Business Review.

Anantrasirichai, N., & Bull, D. (2022). Artificial intelligence in the creative industries: a review.
Artificial Intelligence Review, 55(1). https://doi.org/10.1007/s10462-021-10039-7

Aulia, M. A., Wanto, S., & Ismahani, S. (2022). Integrasi Pemikiran Lafran Pane Dalam
Menyongsong  Indonesia  Emas.  Jurnal  Sains  Sosio  Humaniora,  6(2).
https://doi.org/10.22437/jssh.v6i2.22900

Basir, A., Puspitasari, E. D., Aristarini, C. C., Sulastri, P. D., & Almaududi Ausat, A. M. (2023).
Ethical Use of ChatGPT in the Context of Leadership and Strategic Decisions. Jurnal Minfo
Polgan, 12(1). https://doi.org/10.33395/jmp.v1211.12693

BBC. (2017). Al in Media Production Exploring how Artificial Intelligence technologies could
affect the future of media production. Bbc.Co.Uk. https://www.bbc.co.uk/rd/projects/ai-
production

Bora, P. (2023). Importance of Writing Skill to Develop Students’ Communication Skill. Journal
for Research Scholars and Professionals of English Language Teaching, 7(35).
https://doi.org/10.54850/jrspelt.7.35.009

Bradley, D. (2024, February 29). Progress report: How agencies are using Al right now.
Prweek.Com.  https://www.prweek.com/article/1863427/progress-report-agencies-using-ai-
right

Chui, M., Roberts, R., Rodchenko, T., Singla, A., Sukharevsky, A., Yee, L., & Zurkiya, D. (2023).
What every CEO should know about generative Al. McKinsey Digital.

122



Chui, M., Yee, L., Hall, B., Singla, A., & Sukharevsky, A. (2023). The state of Al in 2023: Generative
Al's breakout year.

Emma. (2023, March 10). The Rise of Large Language Models in Media Production: How Al is
Revolutionizing Video Editing and Captioning. Medium.Com.
https://medium.com/@MangoStar88/the-rise-of-large-language-models-in-media-production-
how-ai-is-revolutionizing-video-editing-and-835159845246

Esplugas, M. (2023). The use of artificial intelligence (Al) to enhance academic communication,
education and research: a balanced approach. Journal of Hand Surgery: European Volume,
48(8). https://doi.org/10.1177/17531934231185746

Ethape, P., Kane, R., Gadekar, G., & Chimane, S. (2023). Smart Automation Using LLM.
International Research Journal of Innovations in Engineering and Technology, 7(11), 603.

Febriati, V. A. (2023, March 9). 3 Cara Membuat Suara Google untuk Konten Tiktok. Tempo.Co.
https://tekno.tempo.co/read/1700283/3-cara-membuat-suara-google-untuk-konten-tiktok

Franzen, C. (2023, December). Runway ML partners with Getty Images on new Al video models |
VentureBeat. ~Venturebeat.Com. https://venturebeat.com/ai/runway-ml-is-partnering-with-
getty-images-on-new-ai-video-models-for-hollywood-and-advertising/

GPT-3. (2020, September 8). A robot wrote this entire article. Are you scared yet, human? .
Theguardian.Com.  https://www.theguardian.com/commentisfree/2020/sep/08/robot-wrote-
this-article-gpt-3

Guest, P. (2024, March 6). New Al video tools increase worries of deepfakes ahead of elections.
Aljazeera.Com. https://www.aljazeera.com/economy/2024/3/6/new-ai-video-tools-increase-
worries-of-deepfakes-ahead-of-elections

Hairi, E. H. (2023, August 3). 9 Frameworks to master ChatGPT Prompt Engineering.
Www.Linkedin.Com. https://www.linkedin.com/pulse/9-frameworks-master-chatgpt-prompt-
engineering-edi-hezri-hairi

Hannawa, A. F., & Spitzberg, B. H. (2015). Communication Competence. De Gruyter.
https://books.google.co.id/books?id=mxtBDAAAQBAJ

Hiter, S. (2024, January 31). Midjourney vs. DALL-E: Best Al Image Generator 2024. Eweek.Com.
https://www.eweek.com/artificial-intelligence/midjourney-vs-dalle/

Ingle, P. (2024, March 14). Top Artificial Intelligence (Al) Tools That Can Generate Code To Help
Programmers (2024). Marktechpost.Com. https://www.marktechpost.com/2024/03/14/top-
artificial-intelligence-ai-tools-that-can-generate-code-to-help-programmers/

Kedra, J. (2018). What does it mean to be visually literate? Examination of visual literacy definitions
in a context of higher education. Journal of Visual Literacy, 37(2).
https://doi.org/10.1080/1051144X.2018.1492234

Kemp, A. (2024, February 14). Best Ads of the Week: Adidas collabs with The Stone Roses &
Bodyarmor makes ad with Al Thedrum.Com.
https://www.thedrum.com/news/2024/02/14/best-ads-the-week-adidas-collabs-with-the-
stone-roses-bodyarmor-makes-ad-with-ai

Kim, J. (2021). A Study on the Copyright issues related to Al(Artificial Intelligence) creation in the
era of the 4th industrial revolution. Journal of Next-Generation Convergence Information
Services Technology, 10(4). https://doi.org/10.29056/jncist.2021.08.06

Kline, R. R. (2011). Cybernetics, automata studies, and the dartmouth conference on artificial
intelligence. IEEE  Annals of the  History of  Computing, 33(4).
https://doi.org/10.1109/MAHC.2010.44

Li, S., Zhang, Y., Zhao, Y., Wang, Q., Jia, F., Liu, Y., & Wang, T. (2023). VLM-Eval: A General
Evaluation on Video Large Language Models. ArXiv Preprint ArXiv:2311.11865.

Littlejohn, S. W., & Jabusch, D. M. (1982). Communication Competence: Model And Application.
Journal of Applied Communication Research, 10(1).
https://doi.org/10.1080/00909888209365210

123



Mansur, S., Sahaja, R., & Endri, E. (2021). The Effect of Visual Communication on Children’s
Reading Interest. Library Philosophy and Practice, 2021.

Martin-Cortinas, A., Saez-Trigueros, D., Vallés-Pérez, 1., Tura-Vecino, B., Bilinski, P., Lajszczak,
M., Beringer, G., Barra-Chicote, R., & Lorenzo-Trueba, J. (2024). Enhancing the Stability of
LLM-based Speech Generation Systems through Self-Supervised Representations. ArXiv
Preprint ArXiv:2402.03407.

McKinsey & Company. (2023). What's the future of generative AI? An early view in 15 charts.

McLean, D. (2024, February 12). 8 Best AI Copywriting Tools in 2024 (Reviewed & Rated).
Https://Www.Elegantthemes.Com/.  https://www.elegantthemes.com/blog/business/best-ai-
copywriting-tools

Muhamad, N. (2023, November 30). APBN 2024 Disiapkan Rp3.325 Triliun, Belanja Pendidikan
Prioritas.  Databoks.  https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/30/apbn-2024-
disiapkan-rp3325-triliun-belanja-pendidikan-prioritas

NEWITZ, A. (2021, May 30). Movie written by algorithm turns out to be hilarious and intense.
Arstechnica.Com.  https://arstechnica.com/gaming/2021/05/an-ai-wrote-this-movie-and-its-
strangely-moving/

OpanAl. (2024, February 15). Creating video from text. Openai.Com. https://openai.com/sora

Pilipiszyn, A., & OpenAl. (2021, March 25). GPT-3 powers the next generation of apps.
Openai.Com. https://openai.com/blog/gpt-3-apps

Puspa, C. I. S., Rahayu, D. N. O., & Parhan, M. (2023). Transformasi Pendidikan Abad 21 dalam
Merealisasikan Sumber Daya Manusia Unggul Menuju Indonesia Emas 2045. Jurnal Basicedu,
7(5). https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.5030

Renza, V. (2022). Al Generated Art. Morals & Machines, 2(2). https://doi.org/10.5771/2747-5174-
2022-2-32

Reyna, J., Hanham, J., & Meier, P. (2018). The Internet explosion, digital media principles and
implications to communicate effectively in the digital space. E-Learning and Digital Media,
15(1). https://doi.org/10.1177/2042753018754361

Routley, N. (2023). What is generative AI? An Al explains. World Economic Forum.

Saetra, H. S. (2023). Generative Al: Here to stay, but for good? Technology in Society, 75.
https://doi.org/10.1016/j.techsoc.2023.102372

Sanabria-Navarro, J. R., Silveira-Pérez, Y., Pérez-Bravo, D. D., & de-Jesus-Cortina-Nunez, M.
(2023). Incidences of artificial intelligence in contemporary education. Comunicar, 31(77).
https://doi.org/10.3916/C77-2023-08

Sivaeva, V. (2023, July 9). 10 Ways I Use Chat GPT to Improve My Writing Skills.
Www.Linkedin.Com. https://www.linkedin.com/pulse/10-ways-i-use-chat-gpt-improve-my-
writing-skills-victoria-s-

Thompson, J. D., & Weldon, J. (2022). Content Production for Digital Media: An Introduction.
Springer Nature Singapore. https://books.google.co.id/books?1d=V6deEAAAQBAJ

Tionardus, M., & Aditia, A. (2022, September 15). Siapa Pengisi Suara Google? Kompas.Com.
https://entertainment.kompas.com/read/2022/09/15/140108266/siapa-pengisi-suara-google

Vallance, C. (2023, April 1). Al diprediksi gantikan ratusan juta pekerjaan tapi bisa juga ciptakan
pekerjaan baru, menurut laporan terbaru. Bbc.Com.
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cd17750mel70

Vaswani, A., Shazeer, N., Parmar, N., Uszkoreit, J., Jones, L., Gomez, A. N., Kaiser, L., &
Polosukhin, 1. (2017). Attention is all you need. Advances in Neural Information Processing
Systems, 2017-December .

Verheijden, M. P., & Funk, M. (2023). Collaborative Diffusion: Boosting Designerly Co-Creation
with Generative Al. Conference on Human Factors in Computing Systems - Proceedings.
https://doi.org/10.1145/3544549.3585680

124



VoB3, S. (2023). Bus Bunching and Bus Bridging: What Can We Learn from Generative Al Tools
like ChatGPT? Sustainability (Switzerland), 15(12). https://doi.org/10.3390/sul5129625
WashPostPR. (2020, October 13). The Washington Post to debut AI-powered audio updates for 2020
election results. Washingtonpost.Com.
https://www.washingtonpost.com/pr/2020/10/13/washington-post-debut-ai-powered-audio-
updates-2020-election-results/

Wright, W. (2023, July 7). Here's how 7 major ad agencies are currently using AI. Thedrum.Com.
https://www.thedrum.com/news/2023/07/06/here-s-how-five-major-ad-agencies-are-
currently-using-ai

125



EEEEEEEE




Pendahuluan

Dalam konteks global, istilah Corporate Social Responsibility (CSR) mulai
digunakan sejak tahun 1970-an dan semakin populer terutama setelah kehadiran buku
Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century Business (1998), karya
John Elkington. Mengembangkan tiga komponen penting sustainable development, yakni
economic growth, environmental protection, dan social equity, yang digagas the World
Commission on Environment and Development (WCED) dalam Brundtland Report
(1987), Elkington mengemas CSR ke dalam tiga fokus: 3P, singkatan dari profit, planet
dan people (Ksigzak & Fischbach, 2018). Perusahaan yang baik tidak hanya memburu
keuntungan ekonomi belaka (profit) melainkan pula memiliki kepedulian terhadap
kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (people). (Zynia L. Rionda
et al., 2022). Dalam perkembangan selanjutnya ketiga konsep ini menjadi patokan bagi
perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial yang kita kenal dengan konsep
CSR. CSR merupakan komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara
legal dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup dari karyawan dan
keluarganya, komunitas lokal, dan komunitas luas. Konsep CSR melibatkan tanggung
jawab kemitraan antara pemerintah, perusahaan, dan komunitas masyarakat setempat
yang bersifat aktif dan dinamis (Kholishoh & Eka Yudiana, 2023).

Sembiring (2005) dalam (Lina Anatan, S.E., 2010) mengatakan tumbuhnya
kesadaran publik akan peran perusahaan di tengah masyarakat melahirkan sikap kritis
karena perusahaan dianggap menciptakan masalah sosial, polusi, masalah sumber daya,
limbah, mutu produk, tingkat kenyamanan produk, serta masalah hak dan status tenaga
kerja. Tekanan dari berbagai pihak memaksa perusahaan untuk bertanggung jawab atas
dampak aktivitas bisnisnya terhadap masyarakat. Perusahaan diimbau untuk bertanggung
jawab terhadap pihak yang lebih luas, tak hanya pada kelompok pemegang saham dan
kreditor saja.

Pemahaman atas CSR yang terus berkembang menyimpulkan, tanggung jawab
sosial perusahaan memiliki koneksi positif dengan ukuran atau besarnya perusahaan.
Maksudnya, semakin tinggi dampak suatu perusahaan terhadap masyarakat di sekitarnya,
maka semakin tinggi pula bobot tanggung jawab yang harus dipertahankan perusahaan
itu pada masyarakat. (Keith Davis, 1960) dalam (Chapple & Moon, 2005) . Karena itu,
dapat dikatakan CSR merupakan tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan,
yang muncul dari kesadaran bahwa perusahaan memiliki keterikatan terhadap publik,
masyarakat dan lingkungan. Semakin maraknya kepedulian masyarakat dunia terhadap
produk-produk yang diproduksi sesuai dengan kaidah sosial dan lingkungan,
menyebabkan implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi tren global
yang penting (Sheikh & Beise-Zee, 2011).

Pentingnya dampak CSR bagi reputasi korporat yang menjadi salah satu kunci
penting dalam menjalankan bisnis (Pilaradiwangsa, 2016), menyebabkan banyak
perusahaan berlomba-lomba mengalokasikan dana ke kegiatan CSR. Dengan demikian
CSR dianggap bukan lagi suatu kegiatan yang menghabiskan biaya (expenses), tapi
sebuah investasi perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan sebagai keunggulan
dalam bersaing dengan perusahaan lain (Marnelly, 2012).

Dalam penerapannya, Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki enam
bentuk inisiatif, yaitu cause promotions, cause related marketing, corporate social
marketing, corporate philanthropy, community volunterring, dan socially responsible
business practices (Kotler dan Lee, 2005) dalam (Sheikh & Beise-Zee, 2011). Keenam
inisiatif sosial ini merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh perusahaan untuk
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mendukung permasalahan sosial serta merupakan wujud dari komitmen tanggung jawab
sosial mereka. Ketika suatu perusahaan berkomitmen untuk memberikan kontribusi atau
menyumbangkan sebagian dari keuntungan dari penjualan produknya untuk kegiatan
sosial tertentu, maka perusahaan tersebut telah melakukan apa yang disebut sebagai Cause
Related Marketing (CRM). Cause Related Marketing (CRM) dipahami sebagai suatu
kegiatan pemasaran yang spesifik dimana perusahaan berjanji akan menyumbangkan
sumber dayanya untuk suatu kegiatan sosial tertentu yang diperoleh dari setiap produk
atau jasa yang terjual. Cause related marketing berasal dan berkembang dari rasionalisasi
yang ketiga, yaitu profit-motivated giving. Perusahaan berusaha untuk menyelaraskan
antara strategi dengan corporate philanthropy (Mavilinda et al., 2022).

Pada Cause Related Marketing (CRM) perusahaan bekerjasama dengan suatu
organisasi nirlaba sehingga tercipta hubungan yang saling menguntungkan untuk kedua
belah pihak. Tujuannya agar perusahaan dapat meningkatkan penjualan produk tertentu
sekaligus memberikan dukungan finansial untuk badan amal yang bersangkutan (Kotler
dan Lee, 2005). Sementara menurut definisi Angelidis dan Ibrahim (1993) Cause Related
Marketing (CRM) adalah alat komunikasi untuk meningkatkan loyalitas pelanggan dan
reputasi perusahaan. Menurut Adkins (2004) dalam (YUNISA & SANJAYA, 2012),
kampanye Cause Related Marketing (CRM) didasarkan pada kerjasama dengan
organisasi non-profit, tujuan yang sudah disepakati, dan manfaat yang sama-sama
menguntungkan. Brink et al. (2006) dalam (Ivendi Agustri Noviyanto & Simammora,
2023) menyatakan bahwa tujuan utama kampanye Cause Related Marketing (CRM) adalah
untuk mendukung suatu kegiatan sosial dan memperbaiki kinerja pemasarannya. Adapun
manfaat dari Cause Related Marketing (CRM) menurut Business in the Community dalam
(Kotler, 2007) adalah situasi yang saling menguntungkan untuk semua pihak yang
terlibat, yaitu untuk perusahaan, badan amal atau kegiatan sosial yang terlibat, dan
konsumennya. Konsumen memperoleh kesempatan untuk dapat ikut berkontribusi untuk
kegiatan sosial yang didukungnya. Sedangkan badan amal (charity) akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan berupa publisitas yang dapat meningkatkan penjualan
produk serta menunjukkan sifat good corporate citizen.

Publikasi CRM bisa dilakukan lewat beragam cara, salah satunya melalui program
televisi “Kick Andy” di Metro TV. Program talk show yang dipandu oleh Andy Flores
Noya ini sudah memasuki tahun ke-11 penayangannya. Program talk show ini hampir
selalu menampilkan kisah atau perjuangan orang-orang “biasa”’ yang melakukan hal-hal
“luar biasa” (Isnaien, 2011). Kisah-kisah yang dihadirkan dalam program talkshow
“Kick Andy” ini dianggap menimbulkan dampak yang cukup positif dan menimbulkan
antusiasme yang tinggi dari banyak pihak. = Banyaknya respon positif yang timbul
membuat program “Kick Andy” mendapatkan berbagai penghargaan, di antaranya
penghargaan sebagai “Acara Televisi Paling Inspiratif” versi MURI tahun 2008, program
talkshow terbaik Panasonic Awards 2009, dan tayangan TV terbaik versi KPI tahun 2015.

Dalam beberapa tayangannya, pemangku program “Kick Andy” kerap
memberikan apresiasi bagi para narasumber yang dianggap berjasa besar pada
lingkungan sekitar. Apresiasi berupa bantuan uang, benda, maupun fasilitas. berasal dari
sejumlah perusahaan yang melakukan kegiatan CSR bekerjasama dengan program “Kick
Andy”. Bantuan yang disumbangkan ini berasal dari sebagian keuntungan atau produk
yang dijual perusahaan. Hingga kini, lebih dari 30 perusahaan telah bekerja sama dengan
“Kick Andy” (Pesoth et al., 2014). Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang dampak CSR melalui program televisi Kick Andy.
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PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Suatu perusahaan yang menjalankan program CSR dan dapat mencapai keberhasilan
dalam melaksanakannya ditentukan pada salah satu factor dari strategi komunikasi yang
baik. Maka dari itu komunikasi adalah hal terpentingdalam menjalankan program CSR.
Baik dari bagaimana komunikasi CSR dengan program CSR merupakan hal yang sangat
penting bagi perusahaan. Hal yang paling utama untuk sebuah komunikasi CSR adalah
bagaiamana pemahaman seorang PR dalam hal yang akan menjadi kebutuhan, keinginan
dan harapan dari pemegang kepentingan perusahaan (Oetomo & Surya, 2021).

Mewujudkan atau melaksanakan program CSR ialah sebagai tanggungjawab sebuah
perusahaan terhadap publik, program CSR harus rutin dilaksanakan dan harus terjun
langsung pada kehidupan masyarakat agar mengetahui kondisi realitanya. Dengan cara
ini, mewujudkan program CSR dengan cara sumbangan perusahaan dapat menjadikan
penguatan modal semakin kuat secara keseluruhan (Taufiq & Igbal, 2021). Akan tetapi,
dalam modal dari segi finansial dapat dihitung melalui kuantitatif, tetapi modalnya tidak
dapat dihitung dengan pasti. Maka, pengeluaran biaya untuk program CSR merupakan
sebuah penanaman modal atau investasi dari sebuah perusahaan untuk memupuk modal
sosial (Septiani et al., 2016).

Shihlin Indonesia berpendapat bahwa CSR merupakan kegiatan amal yang dilakukan
perusahaan untuk membantu sesama, walapupun tidak ada kaitannya dengan perusahaan.
Kegiatan itu dilakukan dalam rangka berbagi kebahagiaan pada sesama mahluk hidup.
Di antaranya dengan menyumbangkan dana lewat sejumlah pihak, seperti wihara, panti
asuhan, pemberian bantuan dana pendidikan bagi anak karyawan yang membutuhkan,
dan lewat program “Kick Andy”. Sementara Manajer Pemasaran Shihlin Indonesia,
(Katria, 2024) mengemukakan pandangannya, bahwa CSR selayaknya adalah segala
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan terhadap pihak-pihak yang ada
kaitannya dengan bisnis perusahaan. Menurut Billy, CSR yang dilakukan murni inisiatif
pribadi dari pemilik yang sekaligus adalah President Director. Biasanya kegiatan CSR
dilakukan karena adanya penugasan dari ‘boss’

Bagi Direktur Utama PT Warna Agung, (Sutadji, 2024), Corporate Social
Responsibility (CSR) adalah kegiatan yang sadar maupun tidak sadar dilakukan untuk
kebaikan perusahaan dan karyawan demi keberlanjutan usaha. CSR juga dianggap
sebagai bagian dari marketing perusahaan. Manajer Produk PT Warna Agung, (Sunardi,
2024), menyatakan CSR adalah responsibility terhadap lingkungan dan sekitar. Lain
halnya dengan pandangan Manajer GA & HRD, Han. Menurutnya CSR adalah kegiatan
yang membuang-buang uang perusahaan, namun harus dilakukan untuk memenuhi syarat
perusahaan agar comply pada aturan yang berlaku.

Kegiatan CSR PT Warna Agung diterjemahkan dalam bentuk donasi uang dan cat
sebagai produk utama mereka. Bantuan CSR juga disalurkan dalam bentuk pemberian
beasiswa yang sifatnya insidental, membantu biaya pengobatan karyawan, membuat
separator jalan bekerja sama dengan polantas, membuat pos tenda jaga polisi di jalur
daerah Jawa Tengah, pembagian sembako gratis bagi warga, serta penyaluran sumbangan
uang dan cat melalui “Kick Andy”. Nilai yang dialokasikan untuk kegiatan CSR setiap
tahunnya mencapai Rp 10 miliar
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PT Warna Agung tidak memiliki divisi yang secara khusus mengurus CSR. Kegiatan
CSR dilakukan bersama oleh jajaran manajemen. Namun porsi terbesar biasanya
dilakukan oleh Product Manager. Biasanya product manager akan menyortir kegiatan-
kegiatan CSR apa saja yang akan dilakukan. Pemilihan kegiatan CSR yang dilihat juga
dari sisi marketing. Jika dirasa tidak bernilai marketing, maka CSR tersebut akan
ditiadakan, karena dianggap buang-buang uang

President Director Shihlin Indonesia (Sidarto, 2024) mengatakan kegiatan CSR yang
dilakukan Shihlin memang tidak berkaitan dengan inti bisnis mereka sebagai penyedia
makanan jajanan khas Taiwan. CSR lebih banyak dilakukan di bidang sosial, pendidikan,
dan kesehatan. Shihlin mendonasikan lebih dari Rp1,5 miliar di awal kerjasama dengan
“Kick Andy”, sebagian besarnya dialokasikan untuk membantu dalam bidang kesehatan,
sosial, dan pendidikan. Donasi itu di antaranya diberikan pada nara sumber “Kick Andy”,
salah satunya Undang Suryaman, seorang tukang parkir yang mendirikan sekolah PAUD
gratis di daerah Bandung Jawa Barat, sebesar Rp 100 juta rupiah.

Melalui “Kick Andy” pula, Shihlin memberikan sumbangan kepada komunitas
pemberdayaan masyarakat, Saab Shares, dan komunitas Sedekah Rombongan senilai
masing-masing Rp 20 juta. Saat pemberian donasi, manajemen Shihlin akan diundang
hadir dalam tayangan “Kick Andy” untuk menyerahan langsung donasi pada penerima
manfaat. Menurut Billy, hal ini sekaligus juga menjadi ajang promosi bagi
perusahaannya.

PT Warna Agung menyalurkan CSR mereka salah satunya melalui “Kick Andy” sejak
tahun 2016. Mereka rutin mengikuti kegiatan “Kick Andy On Location” dan
menyumbangkan bantuan berupa uang atau cat kepada nara sumber “Kick Andy’.
Bantuan yang disalurkan melalui tayangan “Kick Andy” sepanjang setahun terakhir
mencapai Rp 350.000.000. Langkah ini dipilih karena keterlibatan di “Kick Andy”
dianggap bisa membantu promosi sekaligus penjualan perusahaan. Tampil di “Kick
Andy” menurut Direktur Utama, (Sutadji, 2024), adalah strategi promosi.

Dalam beberapa episode keterlibatannya, PT Warna Agung menyumbangkan cat
produksi mereka untuk diberikan pada komunitas atau nara sumber yang membutuhkan.
Namun jumlahnya tidak ditentukan. Menurut (Sunardi, 2024), hal ini sengaja dilakukan,
tak hanya untuk membantu, melainkan juga sekaligus sebagai ajang promosi produk,
karena apa yang mereka lakukan ditayangkan secara nasional melalui program “Kick
Andy”.

Presiden Director Shihlin, (Sidarto, 2024) mengaku belum ada dampak ekonomi yang
dirasakan secara langsung sepanjang kerjasama dengan Kick Andy. Namun menurutnya
banyak tanggapan positif yang muncul dari sisi awareness. Sejumlah orang menanyakan
tentang Shihlin dan keterlibatannya di “Kick Andy” Senada dengan Janes, manajer
pemasaran Shihlin, (Katria, 2024) pun menyatakan dari sisi penjualan tidak merasa ada
peningkatan yang signifikan. Pihaknya juga belum pernah mengkaji lebih detail seberapa
besar dampak penayangan CRM mereka di “Kick Andy” dari sisi sales. Namun (Katria,
2024) mengakui ada peningkatan brand awareness dari publik yang datang ke gerai, yang
menghubungkan Shihlin dengan program inspiratif “Kick Andy”.

Manajemen PT Warna Agung belum pernah meneliti secara langsung apakah tayangan
CRM mereka di “Kick Andy” berdampak secara langsung atau tidak dan seberapa besar
dampaknya. Namun Menurut Director PT Warna Agung, (Sutadji, 2024), hal itu belum
menjadi soal karena sejauh ini kegiatan tersebut dianggap mendatangkan kepuasan
tersendiri bagi manajemen. Selain karena produk yang bisa ditampilkan, beberapa kali
top manajemen juga ikut hadir dalam acara dan ikut tampil dalam tayangan. Hal itu bisa
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dianggap sebagai bagian dari cost promosi perusahaan. HR & GA manager, Han,
mengartikan itu sebagai sesuatu yang menguntungkan karena kegiatan amal dan publikasi
bisa dilakukan secara bersamaan.

Manfaat yang didapatkan “Kick Andy” adalah tambahan ide atau nara sumber yang
bisa didatagkan untuk episode berikutnya. Langkah ini juga menjadi pintu masuk bagi
“Kick Andy” dan Metro TV untuk mendapatkan keuntungan finansial. Manfaat yang juga
dirasakan adalah menguatkan branding program “Kick Andy” sebagai program yang
menginspirasi dan menjembatani pihak yang ingin menolong dan pihak yang
membutuhkan bantuan.

(Suryaman, 2024) salah satu penerima manfaat dari Shihlin mengatakan pihaknya
sangat terbantu dengan donasi yang diberikan padanya. Uang donasi dibelikan sebidang
tanah dan material untuk pembangunan PAUD gratis yang didirikan Undang bagi anak
miskin di daerah rumahnya. Menurut Undang, pelaksanaan CSR seperti ini membantu
masyarakat secara langsung. (Suryaman, 2024) mengaku sebelumnya tidak tahu Shihlin
itu perusahaan apa. Ia baru mengetahui merek Shihlin saat menjadi nara sumber di “Kick
Andy” dan menerima bantuan dari perusahaan itu. Dari sanalah ia kemudian mendapat
kesan bahwa Shihlin adalah perusahaan yang peduli, dan kerap menyisihkan keuntungan
untuk berbagi pada orang lain. Kegiatan ini juga menambah nilai positif Shihlin, karena
tak hanya memikirkan bisnis, melainkan juga nasib orang lain. (Suryaman, 2024)
mengatakan ingin berterima kasih langsung dengan Shihlin dan menyampaikan hasil
yang dibuatnya bermodal bantuan Shihlin. Namun sayang sejauh ini belum ada
komunikasi sama sekali dengan pihak Shihlin.

Sementara itu, (Bensawan, 2024) salah satu penerima manfaat dari Shihlin menilai
bahwa kerja sama Shihlin dengan “Kick Andy” sudah tepat karena perusahaan dapat
menyalurkan bantuan CSR mereka pada orang atau komunitas yang tepat sasaran.
Perusahaan juga diuntungkan karena imagenya akan lebih positif karena terlibat dalam
program “Kick Andy”.

Tentang perusahaan PT Warna Agung yang memberi donasi di Kampung kreatif,
(Jabaril, 2024), pendiri kampung kreatif menyatakan apresiasinya, pihaknya memang
sering menggunakan produk Decolith untuk kegiatan kreativitas kampung yang berada di
daerah Dago, Bandung, Jawa Barat ini. Tanpa diduga, mereka bahkan bisa bertemu
langsung, dibantu, dan sekaligus merasakan hubungan baik dengan petinggi perusahaan
Warna Agung melalui tayangan “Kick Andy”. Rahmat beranggapan ini bisa memberi
jalan atau harapan baru jika ingin bekerja sama lagi dalam kegiatan lain di wilayahnya,
misalnya kegiatan percantik kampung dengan mural dan menurut Rahmat Jabaril
kehadiran “Kick Andy” dan program CSR perusahaan membawa dampak positif bagi
penerima manfaat, tak hanya sekedar karena bantuan, melainkan karena juga efek positif
yang dibawanya, yang membuat Kampung Kreatif bertambah sering dikunjungi

Analisis

Kedua perusahaan sudah memiliki kegiatan Corporate Socual Responsibility (CSR)
dan sering melakukannya. Namun tingkat pemahaman akan CSR pada level manajemen
di kedua perusahaan ini sama-sama belum mendalam dan merata. Keduanya masih
belum terlalu memahami bahwa CSR adalah bagian penting dalam upaya keberlanjutan
bisnis / usaha. Presiden Director Shihlin Indonesia memaknai CSR sebagai kegiatan
menyumbang dana untuk membahagiakan orang lain.  Jika pun ada karyawan yang
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sudah lebih memahami CSR sebagai mana mestinya, belum tentu hal tersebut bisa
terealisasikan, karena tergantung dari pimpinan.

Sementara di PT Warna Agung, pihak top manajemen sudah menyadari bahwa CSR
adalah tanggung jawab sosial kepada lingkungan dan sekitar. Jika dikaji berdasar definisi
Inger Stole, maka Shihlin terkategori melakukan CRM jenis Purchase-triggered
Donations, di mana Shihlin berjanji akan menyumbangkan suatu prosentase atau
sejumlah keuntungan yang diperoleh dari harga produk yang dijual untuk suatu badan
amal atau organisasi nirlaba, yakni “Kick Andy”. Komitmen menyediakan sebagian dari
keuntungan penjualan yakni Rp 5 juta/bulan/gerai adalah bagian dari janji Shihlin yang
disalurkan melalui “Kick Andy”.

Sementara PT Warna Agung terkategori dalam jenis Advertising & PR, di mana
mereka menyesuaikan usahanya dengan suatu cause dan menggunakan iklan untuk
menyampaikan pesan cause tersebut. Contoh dalam hal ini ada dalam tayangan “Kick
Andy” episode Hati yang Tergerak, 22 Juli 2016. PT Warna Agung ikut mendonasikan
uang dan cat bagi nara sumber “Kick Andy” yang adalah pendiri Kampung Kreatif.
Mereka memilih nara sumber ini sekaligus juga untuk menyampaikan pesan kepedulian
perusahaan tak hanya pada warga masyrakat, tapi juga pada permukiman warga dan
lingkungan sehari-hari.

CSR yang dilakukan Shihlin tidak congruence atau tidak sesuai dengan core bisnisnya.
Sumbangan diberikan semua dalam bentuk dana sementara PT Warna Agung lebih punya
kesesuaian aktivitas CSR dengan inti bisnisnya. Di mana perusahaan ini melakukan
kegiatan CSR yang ada hubungannya dengan produksi cat yang mereka hasilkan. Yakni
memberikan bantuan cat atau tenaga pengecat pada nara sumber yang membutuhkan.
Keduanya sama-sama bermitra dengan “Kick Andy” karena beranggapan bahwa “Kick
Andy” aalah program yang tepat dan sejaan dengan konsep CSR mereka.

Kedua perusahaan sama-sama memiliki komitmen yang baik terkait durasi atau masa
dilaksanakannya Cause Related Marketing. Keduanya juga sama-sama terus melakukan
CSR melalui “Kick Andy” sesuai komitmen awal. Meski begitu kedua perusahaan
menyatakan bahwa mengkomunikasikan CRM mereka melalui “Kick Andy” secara tidak
langsung juga menjadi_ajang promosi. Adapun jenis Cause Related Marketing (CRM)
yang digunakan Shihlin Indonesia adalah purchase-triggered donations dimana Shihlin
Indonesia mengumpulkan dana melalui “Kick Andy” untuk membantu para nara sumber
“Kick Andy” terutama yang bergerak di bidang pendidikan. Sumbangan yang diberikan
tak sama pada tiap nara sumbernya, namun Shihlih Indonesia komit mendonasikan dana
dari keuntungan yang didapat yakni sebesar Rp 5.000.000,- dari setiap gerainya setiap
bulan.

Sementara untuk PT Warna Agung (produsen cat Decolith) jenis Cause Related
Marketing (CRM) yang mereka gunakan adalah perpaduan antara public relations,
sponshorship, dan purchase-triggered donations. Perusahaan ini komit untuk selalu ikut
terlibat dalam setiap pemberian apresiasi bagi nara sumber program “Kick Andy on
Location”.

Dampak positif disampaikan selurus responden pemirsa terhadap apa yang yang
dilakukan “Kick Andy” dan perusahaan Shihlin Indonesia & PT Warna Agung. “Kick
Andy” dan perusahaan bisa berkolaborasi sebagai jembatan dan pemberi bantuan pada
orang yang membutuhkan. Namun ada pemirsa yang menyatakan jangan sampai acara
disusupi dengan konten yang hanya menguntungkan satu pihak. Ketidaksesuaian core
bisnis dengan kegiatan CRM tidak terlalu dipermasalahkan oleh pemirsa maupun
penerima manfaat. Namun kesesuaian / congruency membantu memudahkan pemirsa
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dan penerima manfaat mengingat perusahaan. Respon yang disampaikan para penerima
manfaat dan pemirsa hampir seragam, menyebut bahwa program CRM yang perusahaan
Sihlin dan PT Warna Agung bagus dan sebaiknya terus dilakukan. Kegiatan ini tidak
hanya menambah citra positif perusahaan, tapi juga menjadi ajang promosi bagi
perusahaan bersangkutan. Ketidaksesuaian core bisnis dengan kegiatan CRM tidak
terlalu dipermasalahkan oleh pemirsa maupun penerima manfaat. Namun kesesuaian /
congruency ~membantu memudahkan pemirsa dan penerima manfaat mengingat
perusahaan.

Secara umum, hasil penelitian yang dilakukan terhadap dua perusahaan yakni Shihlin
Indonesia dan PT Warna Agung sebagian besar sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
yakni penelitian (Yunisa & Sanjaya, 2012) yang menjadi acuan peneliti dalam tesis ini.
Ada dampak positif yang dirasakan perusahaan atas kegiatan Corporate Social
Responsibility (CSR) khusunya Cause Related Marketing yang dilakukannya, namun
bukan dalam bentuk dampak finansial. Melainkan lebih ke brand awareness. Kajian
empat variabel yang dipakai pun sesuai dengan ahsil temuan dan analisis peneliti.

Terkait peran media sebagai penyampai pesan atau komunikator, peneliti menemukan
bahwa ada kesesuaian hasil antara penelitian yang dilakukan Paula Carreiro (2012) dalam
(Sparta & Rheadanti, 2019) terhadap Jaringan TV berlangganan di Amerika Latin. Di
mana TV sebagai media bisa menjadi komunikator CSR yang baik. Aktivitas penayangan
CSR perusahaan lain itu sekaligus pula bisa menjadi jalan atau pintu masuk bagi
keuntungan finansial perusahaan media bersangkutan. Di lain hal, proses kegiatan
penayangan inisiatif CSR perusahaan pihak ketiga juga menjadi CSR bagi televisi itu
sendiri, dan ini sesuai dengan core bisnisnya.

SIMPULAN

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) melalui program televisi “Kick
Andy”, memberikan beberapa dampak bagi perusahaan dan orang yang menerima
manfaat. Bahwa terdapat motif pemasaran dan promosi perusahaan di balik kerja sama
yang menjadi alasan utama CSR dalam bentuk Cause Related Marketing dilakukan
dengan “Kick Andy”, faktor program “Kick Andy” yang dikenal sebagai program TV
berkualitas dan menginspirasi menjadi alasan mengapa manajemen Shihlin Indonesia
dan PT Warna Agung bekerja sama dengan “Kick Andy”, Aktivitas Cause Related
Marketing yang sesuai dengan core bisnis membantu memperkuat imej dan pengenalan
pemirsa akan merek perusahaan sehingga muncul respon positif dari penerima manfaat
dan pemirsa “Kick Andy”. Perusahaan dianggap sebagai perusahaan yang betul-betul
peduli pada lingkungan dan sosial. Karena program “Kick Andy” sebagai jembatan yang
menghubungkan pihak yang ingin memberi bantuan dengan pihak yang membutuhkan
dan menjadi saluran komunikasi yang tepat dalam menyampaikan program CSR
perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dampak kegiatan CSR melalui program
televisi “Kick Andy” berdampak baik dan menguntungkan terhadap perusahaan, program
Kick Andy, dan masyarakat yang menerima manfaatnya.

SARAN DAN REKOMENDASI
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Saran Bagi perusahaan (Shihlin Indonesia & PT Warna Agung), adalah:

1.

w

o

Perusahaan harus mau lebih melibatkan diri lagi dalam kegiatan CSR khususnya
Cause Related Marketing secara terbuka, misalnya dengan turun langsung ke lokasi
dalam tayangan di “Kick Andy”

Perusahaan sebaiknya mulai memikirkan kegiatan CSR yang sesuai core bisnis
Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi atas kegiatan CRM yang dilakukan
Perusahaan dapat menjalin komunikasi lebih intens dengan para nara sumber yang
telah menjadi penerima manfaat

Perusahaan dapat memasukkan praktik CSR ke dalam strategi perusahaan
Perusahaan dapat melakukan pelatihan atau inhouse training terhadap para top level
management mengenai CSR sehingga praktik CSR dapat dipahami sebagai salah satu
strategi perusahaan dalam mempertahankan keberlanjutan bisnis

Saran bagi program “Kick Andy”, adalah:

1.
2.

3.

4.

“Kick Andy” dapat bekerja sama dengan lebih banyak lagi perusahaan
Mengembangkan konten dan format tayangan untuk bentuk kerjasama lain, misalnya
segmen khusus aktivasi perusahaan dengan penerima manfaat atau menayangkan
dampak dari bantuan yang sudah diberikan sebelumnya

Menayangkan CSR sebuah perusahaan dalam tayangan episodik yang sesuai dengan
bahasan atau karakter produk perusahaan tersebut

Mengangkat aspek gotong royong sebagai tema tayangan.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya:
1. Penelitian ini hanya menganalisa kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR)

khususnya Cause Related Marketing yang dilakukan dua perusahaan yakni Shihlin
Indonesia dan PT Warna Agung di program “Kick Andy” dengan jumlah responden
yang terbatas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak obyek
penelitian untuk dianalisis, sehingga referensi terhadap pelaksanaan CSR terutama
praktik Cause Related Marketing perusahaan melalui media massa bisa lebih banyak
dan bervariasi

. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan meneliti korelasi tayangan CSR

Cause Related Marketing di “Kick Andy” dengan peningkatan penjualan produk
perusahaan Shihlin Indonesia atau PT Warna Agung

. Penelitian selanjutnya juga bisa memfokuskan pada dampak CSR Cause Related

Marketing yang dilakukan perusahaan di jenis tayangan program yang berbeda di
televisi

Penelitian selanjutnya juga bisa memfokuskan pada dampak CSR Cause Related
Marketing yang dilakukan perusahaan di jenis media massa yang berbeda, misalnya
radio atau media cetak.
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Pendahuluan

Seni berbicara di depan umum yaitu keterampilan yang dapat mempengaruhi orang.
Dalam bab ini, kita akan membahas mengapa seni berbicara itu menjadi penting,
bagaimana tantangan yang sering dihadapi oleh pembicara, dan keuntungan besar yang
dapat diperoleh dengan menguasai kemampuan ini. Apa alasan seseorang harus bisa
public speaking dan mengapa tidak semua orang berani berbicara di depan umum ? buku
ini akan membahas cara bagaimana orang mampu dan berani tampil percaya diri
berbicara di depan umum. Berbicara didepan umum dapat diartikan sebagai suatu
penyampaian maksud pesan, ide serta gagasan apa yang ingin disampaikan. ( Jurnal
Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Di Depan Umum : Vol. 3 No. 2 Agustus
2023).

Alasan mengapa seni berbicara di depan umum itu menjadi penting dan harus di
pelajari agar berbagai aktivitas yang mengharuskan kita berbicara di depan umum dapat
berjalan lancer tanpa hambatan. Salah satu carab bisa dengan mengunakan komunikasi
yang efektif, bagaimana komunikasi tersebut bisa di terapkan agar orang lain paham pada
apa yang kita bicarakan. Teknik berbicara dengan jelas dan persuasive akan menginspirasi
serta mempengaruhi orang yang mendengarnya. Hal tersebut harus dilakukan dengan
penyampaian pesan dengan kuat tidak hanya dapat menginspirasi dan memotivasi audiens
tetapi juga dapat mempengaruhi sikap dan pikiran mereka.

Sulit berbicara di depan umum Banyak orang menghadapi masalah dalam melakukan
seni berbicara, meskipun semua orang tahu bahwa itu penting. Beberapa masalah biasa
yang dihadapi oleh pembicara termasuk: Ketakutan akan Penilaian: Khawatir bahwa
mereka akan diperiksa atau dinilai oleh orang yang mendengarkan mereka dapat
menghalangi seseorang untuk berbicara dengan percaya diri.

Ketakutan dan gugup membuat banyak pembicara yang berpengalaman mengalami
kecepamasan atau kecemasan tersebut datang sebelum dan selama berbicara di depan
umum. Penyebab lain diantaranya karena kurangnya persiapan, ketidak siapan dapat
menyebabkan kebingungan dan ketidak pastina saat berbicara. Yang bisa mengurangi
kepercayaan diri dan kualitas bicara kita. Keterampilan dalam berbicara dan rasa percaya
diri pada dasarnya bukan sebuah pemberian melainkan bakat yang ada pada diri setiap
manusia dimana hal tersebut dapat dikembangkan melalui pelatithan. ( Jurnal
mengembangkan ketrampilan berbicara dan rasa percaya diri melalui public speaking
bagi anak panti asuhan wisma karya bakti : E-ISSN: 2714-6286 )

Manfaat Menguasai Seni Berbicara di Depan Umum Meskipun ada kesulitan,
menguasai seni berbicara di depan umum memiliki banyak manfaat. Beberapa
keuntungan utamanya meliputi: Meningkatkan Kepercayaan Diri: Berbicara di depan
umum secara teratur dapat membantu seseorang menjadi lebih percaya pada kemampuan
mereka untuk berkomunikasi. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi: Praktik berbicara
di depan umum meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyampaikan ide-ide
mereka dengan cara yang lebih jelas dan efektif. Dampak yang Lebih luas Jika Anda
memiliki skill untuk berbicara di depan umum, Anda dapat mempengaruhi dan
mendorong orang lain dalam hal profesional dan personal. peluang Karier yang Lebih
Baik: Pembicara yang mahir seringkali memiliki kesempatan karier yang lebih luas dan
lebih baik ketika mereka meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
mereka.
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Setelah itu, kita akan mempelajari lebih lanjut tentang persiapan untuk berbicara di
depan umum, strategi untuk mengatasi kecemasan dan ketakutan, dan cara menjadi
pembicara yang lebih persuasif dan efektif. Dengan memahami pentingnya seni berbicara
di depan umum dan keuntungan yang ditawarkannya, mari kita bersama-sama
menjelajahi cara menjadi pembicara yang berbisa dan mempengaruhi.

Konsep Dasar Seni Berbicara di Depan Umum, berbicara tentang ide-ide dasar
tentang seni secara terbuka. Mulai dari definisi, tujuan, dan prinsip utama yang harus
dipahami oleh setiap pembicara, Untuk memberikan pemahaman yang luas, penjelasan
akan didukung oleh teori dan sumber yang relevan dari penulis. Seni berbicara di depan
umum adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan menggunakan
gestur tubuh, voice, dan kata-kata sebagai alat komunikasi. "Seni untuk membuat orang
lain ingin mendengarkan apa yang Anda katakan," kata Dale Carnegie, penulis dan
pembicara terkenal.

Tujuan seni berbicara di depan umum, Berbicara kepada audiens dengan jelas dan
persuasif tentang konsep, informasi, atau pesan. Menginspirasi serta dapat Memotivasi:
Melalui kata-kata dan presentasi yang kuat, mendorong audiens untuk bertindak, berpikir,
atau merasakan sesuatu dengan cara tertentu. Membangun networking : Menciptakan
ikatan emosional, kepercayaan, dan ikatan yang kuat dengan audiens. Menghibur: dengan
berbicara di depan publik yang menarik dan menghibur, memberikan hiburan atau
pengalaman positif kepada audiens.( Lucas : 2021 ).

Prinsip-prinsip Utama Seni Berbicara di Depan Umum Beberapa prinsip penting
yang harus diketahui oleh setiap orang yang berbicara di depan umum adalah:
Keterbukaan: Tampil terbuka kepada audiens, menerima pertanyaan dan tanggapan
dengan ramah dan penuh perhatian. Kesesuaian: Mengubah pesan dan gaya berbicara
sesuai dengan audiens. Kesesuaian Tubuh: Perhatikan bahasa tubuh yang mendukung
pesan. Kesesuaian Bahasa: Jangan gunakan kata-kata yang membingungkan atau
menyinggung; gunakan bahasa yang sesuai dengan situasi dan audiens. Kepatuhan pada
Waktu: Jangan memperpanjang presentasi tanpa alasan yang jelas. Handbook
Penyampaian Publik, ditulis oleh Steven A. Beebe dan Susan J. Beebe, diterbitkan pada
tahun 2019 oleh Pearson. Pentingnya Persiapan dan Latihan Dalam seni berbicara di
depan umum, persiapan dan latihan sangat penting. Pembicara yang sukses biasanya
menghabiskan banyak waktu untuk mempersiapkan materi, belajar cara berbicara yang
benar, dan berlatih secara teratur.

Penelitian yang dilakukan oleh psikolog kognitif John Hayes menemukan bahwa
untuk mencapai tingkat keunggulan dalam suatu keterampilan, termasuk kemampuan
berbicara di depan umum, diperlukan sekitar 10.000 jam latihan yang terfokus. ( Hayes,
John R.: 1977 ). Prinsip-prinsip utama seni berbicara di depan umum ada beberapa dari
prinsip penting yang harus bisa diketahui oleh setiap orang yang akan berbicara di depan
umum seperti sikap yang ramah dan penuh perhatian pada audience. Lakukan dengan
gesture tubuh yang mendukung dalam menyampaikan pesan di depan umum.( steven :
2019).

Persiapan Materi dan Struktur Presentasi: Dua aspek penting dalam seni berbicara
di depan umum akan dibahas dalam bab ini. Mulai dari mengumpulkan informasi penting
hingga membuat presentasi yang menarik dan efektif. Sumber buku yang kredibel dan
relevan dari penulis memberikan dukungan untuk topik yang dibahas dalam bab ini.
Pengumpulan data dan informasi yang Relevan: Ini berupa langkah awal dalam
menyiapkan bahan presentasi. Ini mencakup: pengamatan secara mendalam memakai

140



buku, jurnal akademik dan web resmi dalam melakukan penelitian secara mendalam
tentang topik yang saat ini di bahas.

Selain itu interview di lakukan dengan cara wawancara dengan ahli atau pihak
yang terkait dengan topik untuk mendapatkan perspektif yang berbeda dan informasi
yang mungkin tidak tersedia dalam sumber tertulis. ( Leslie : 2020 ). Memilih tujuan dan
pesan utama presentasi, setelah semua informasi dikumpulkan maka Langkah selanjutnya
yaitu menentukan tujuan presentasi dan pesan utamanya. Hal tersebut mencakup pada
bagian edit pesan, menganalisis pesan yang telah di kumpulkan untuk menentukan tema-
tema utama yang akan dibahas oleh audiens. Selanjutnya memilih tujuan harus pastikan
lebih dulu bahwa presentasi tersebut memiliki tujuan yang jelas, seperti
memberikaninformasi, motivasi dan mengajak audiens untuk bertindak. ( Rob stewart :
2017 ). Membuat Struktur Presentasi yang Efektif: Struktur yang baik adalah penting
untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan menarik.

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan saat membangun struktur presentasi
adalah: Pengenalan yang Kuat. Menarik perhatian audiens dengan memberikan
pengenalan yang menarik pada awal presentasi. Pengembangan isi, Menyusun isi
presentasi dengan cara yang logis dan jelas memperkenalkan ide-ide uatama secara
sistematis, penutup yang memuaskan, untuk meningalkan kesan yang mendalam pada
audiens, akhiri presentasi dengan ringkasan dan pernyataan penutup yang kuat. ( Stephen
: 2021 ). Latihan dan evaluasi langkah akhir saat persiapan tema yaitu latihan dan
evaluasi. Latihan Berbicara: Meningkatkan keterampilan berbicara dan memperbaiki
kesalahan dengan berlatih presentasi secara teratur, baik secara individu maupun dengan
bantuan teman atau mentor. Revisi Konten: Berdasarkan umpan balik yang diterima dari
latihan dan diskusi dengan orang lain, perbaiki materi presentasi. ( Steven : 2019 ).

Seorang pembicara dapat mempersiapkan materi dan struktur presentasi yang kuat
dan menarik untuk disampaikan di depan umum dengan memahami langkah-langkah ini
dan menerapkannya secara efektif. Hasil Penelitian dalam Seni Berbicara di Depan
Umum yaitu : Dalam bab ini, akan membahas penelitian terbaru tentang seni berbicara
di depan umum, yang mencakup berbagai aspek, mulai dari teknik berbicara hingga
bagaimana pengaruhnya terhadap audiens. Kesimpulan kami akan didukung oleh sumber
penelitian yang terpercaya, seperti buku, jurnal, atau penelitian lainnya.

Bahasa Tubuh Mempengaruhi Kesuksesan Presentasi Lebih dari setengah dari
kesan yang disampaikan dalam sebuah presentasi berasal dari bahasa tubuh dan nada
suara, bukan kata-kata yang diucapkan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Albert
Mehrabian pada tahun 1971. Ini menekankan betapa pentingnya seni berbicara di depan
umum menggunakan bahasa tubuh yang tepat. ( Albert : 1071 ). Humor: Bagaimana
Menggunakannya untuk Mengajak Orang Berbicara

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Peter A. McGraw dan Caleb Warren
(2010), humor dalam presentasi publik dapat meningkatkan keterlibatan audiens,
meningkatkan ingatan terhadap materi yang disampaikan, dan menciptakan suasana yang
lebih positif.

Namun, untuk menjadi efektif, humor harus disesuaikan dengan konteks dan
audiens. Pengaruh Teknik Visual pada PowerPoint Presentasi. Studi yang dilakukan oleh
Richard E. Mayer dan Roxana Moreno (2003) menekankan betapa pentingnya membuat
presentasi PowerPoint dengan baik. Mereka menemukan bahwa menggunakan gambar,
diagram, dan grafik, bukan teks yang berlebihan, dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi audiens. ( Mayer : 2003 ).

141



Studi yang dilakukan oleh Matthew P. Zawadzki et al. (2013) menunjukkan bahwa
tingkat kegugupan atau ketakutan seorang pembicara dapat memengaruhi bagaimana
mereka berbicara di depan umum. Sangat gugup dapat meningkatkan kewaspadaan dan
kinerja, tetapi terlalu banyak gugup dapat menghambat berbicara dan menyampaikan
pesan dengan efektif. ( Matthew : 2013 ). Studi oleh Amy J. C. Cuddy et al. (2004)
menemukan bahwa teknik pencitraan diri, seperti postur tubuh yang kuat dan ekspresi
wajah yang percaya diri, dapat meningkatkan kepercayaan diri pembicara. Hal ini juga
dapat memengaruhi bagaimana audiens melihat kredibilitas dan kepercayaan pembicara.
(Amy : 2010 ). Dengan memahami hasil penelitian ini, pembicara dapat meningkatkan
kemampuan mereka untuk berbicara di depan umum dengan lebih efektif dan terpercaya.

Pembahasan

Pada pembahasan seni berbicara di depan umum ini, menjadi perhatian bahwa
Seni berbicara di depan umum adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan
efektif kepada audiens menggunakan bahasa tubuh, suara, dan kata-kata. Untuk
membantu pembicara menjadi lebih baik dalam berbicara di depan umum, pembahasan
ini akan membahas konsep dan metode penting. Konsep Penting untuk Seni Berbicara di
Publik. Contoh kasus berbicara di depan umum sebagaian anak kelas 1 SMA takut
tampil berbicara di depan kelas, saat memperkenalkan diri gemetar dan gugup, saat
bertemu dengan orang yang baru di kenal tidak percaya diri untuk memulainya untuk
menyapa lebih dulu. ( Sumber pra penelitian di SMA Insan Rabbany )

Komunikasi Verbal dan Nonverbal: Seni berbicara di depan umum melibatkan
komunikasi verbal, yang terdiri dari kata-kata yang diucapkan, dan komunikasi
nonverbal, yang terdiri dari bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan nada suara. Contohnya,
menggunakan bahasa tubuh yang percaya diri dan ekspresi wajah yang menarik dapat
membuat pesan pembicara lebih mudah dipahami dan diterima oleh penonton. ( DeVito :
2020).

Kepatuhan pada Struktur Presentasi: Struktur presentasi yang baik adalah
penting untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif, contohnya adalah
pengenalan yang menarik, pengembangan isi yang terorganisir, dan penutup yang
memuaskan. Dengan mengikuti struktur presentasi yang baik, pembicara dapat
membantu audiens mereka mengikuti dan memahami pesan dengan lebih baik.
Kepatuhan pada Struktur Presentasi: Struktur presentasi yang baik adalah penting untuk
menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif;, contohnya adalah pengenalan yang
menarik, pengembangan isi yang terorganisir, dan penutup yang memuaskan. Dengan
mengikuti struktur presentasi yang baik, pembicara dapat membantu audiens mengikuti
dan memahami pesan dengan lebih baik. ( Sarah : 2012 ).

Pemakaian alat cangkih teknologi dalam menjelaskan saat presentasimengunakan
perangkat lunak: saat presentasi mengunakan PowerPoint yang berfungsi untuk
meningkatkan pesan yang disampaikan dan memvisualisasikan dengan lebih baik. Salah
satu contohnya adalah memasukkan gambar, grafik, dan diagram yang mendukung isi
presentasi sehingga audiens dapat memahaminya dengan lebih baik. ( Nancy : 2008 ).
Hasil Penelitian Seni Berbicara di Depan Umum 1. Pengaruh Bahasa Tubuh terhadap
Kesuksesan Presentasi: Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Albert Mehrabian pada
tahun 1971 menunjukkan bahwa bahasa tubuh seorang pembicara dapat sangat
memengaruhi kesan yang mereka buat. Contohnya adalah postur tubuh yang tegak dan
kontak mata yang kuat, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang dan
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menciptakan ikatan dengan mereka yang menonton. ( Albert : 1971 ). Ketakutan terhadap
Kinerja Pembicara: Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Matthew P. Zawadzki et al.
(2013) menemukan bahwa tingkat ketakutannya atau kegugupannya seseorang dapat
memengaruhi seberapa baik mereka berbicara di depan umum. Contohnya adalah ketika
seseorang terlalu gugup, hal itu dapat menyebabkan mereka tidak dapat berbicara atau
menyampaikan pesan dengan baik.Seorang pembicara dapat meningkatkan kemampuan
mereka untuk berbicara di depan umum dengan lebih efektif dan meyakinkan dengan
memahami ide-ide penting, menerapkan strategi yang tepat, dan memperhatikan temuan
penelitian terbaru.

Simpulan

Kesimpulannya, seni berbicara di depan umum telah ditunjukkan sebagai
kemampuan yang berguna dan relevan dalam berbagai situasi kehidupan. Kami dapat
membuat beberapa kesimpulan penting dari diskusi ini. Pertama, presentasi sukses
bergantung pada komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Bahasa tubuh yang tepat
dan postur yang percaya diri dapat meningkatkan interaksi dan kesan yang diberikan
kepada audiens. Untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif, struktur presentasi
yang baik, yang mencakup pengenalan yang menarik, pengembangan isi yang
terorganisir, dan penutup yang memuaskan, sangat penting.

Penggunaan humor yang tepat dan alat presentasi seperti PowerPoint dapat
membuat presentasi lebih menarik dan memperkuat pesan. Namun, penting untuk
menggunakan teknologi dan humor dengan bijak, sesuai dengan konteks dan audiens.
Pengaruh bahasa tubuh terhadap kesuksesan presentasi dan pengaruh kecemasan terhadap
kinerja pembicara adalah beberapa temuan penting dari penelitian. Memahami dan
mengendalikan aspek-aspek ini dapat membantu pembicara memperbaiki cara mereka
berbicara di depan umum.

Dari diskusi ini, dapat disimpulkan bahwa seni berbicara di depan umum bukanlah
keterampilan yang statis; itu melibatkan penerapan teknik yang tepat, pemahaman yang
mendalam tentang konsep-konsep dasar, dan pembelajaran dari temuan penelitian
terbaru. Pembicara seni yang mahir dapat menginspirasi, memotivasi, dan memengaruhi
audiens dengan cara yang kuat dan efektif. Akibatnya, penting bagi setiap orang yang
ingin menjadi pembicara yang baik untuk terus belajar, berlatih, dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk berbicara di depan umum.

Kesimpulannya, seni berbicara di depan umum adalah keterampilan yang rumit
dan beragam yang memengaruhi banyak aspek kehidupan. Setiap pembicara dapat
meningkatkan keterampilan mereka dan menyampaikan pesan mereka dengan lebih baik
kepada audiens dengan mempelajari konsep dasar, menggunakan metode yang tepat, dan
mengikuti hasil penelitian terbaru. Oleh karena itu, seni berbicara di depan umum tidak
hanya tentang mengucapkan kata-kata; itu juga tentang mempengaruhi, menginspirasi,
dan membangun hubungan melalui komunikasi persuasif.

Hasil penelitian tentang seni berbicara di depan umum menunjukkan betapa
pentingnya memahami dinamika psikologis yang terlibat. Pentingnya elemen psikologis
dalam seni berbicara di depan umum telah ditunjukkan oleh penelitian tentang bagaimana
bahasa tubuh memengaruhi kesuksesan presentasi, bagaimana kecemasan memengaruhi
kinerja pembicara, dan bagaimana menggunakan teknik pencitraan diri untuk
meningkatkan kepercayaan diri. Pembicara yang dapat mengendalikan kepanikan mereka
dan menggunakan strategi pencitraan diri dengan baik akan lebih mampu memengaruhi
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dan memikat audiens mereka. Dengan pemahaman ini, seni berbicara di depan umum
adalah keterampilan yang dinamis dan kompleks yang memerlukan pemahaman
mendalam tentang konsep dasar, penerapan teknik yang tepat, dan penggunaan strategi
psikologis yang efektif. Jika mereka ingin menjadi pembicara yang sukses di depan
umum, mereka harus terus belajar dan berlatih. Seni berbicara di depan umum adalah
keterampilan yang penting dan relevan dalam berbagai aspek kehidupan, dan
memahaminya akan membantu setiap orang dalam berbagai situasi. Ini karena seni
berbicara di depan umum tidak hanya tentang mengucapkan kata-kata, tetapi juga tentang
membangun hubungan, mempengaruhi, dan memotivasi audiens melalui komunikasi
yang persuasif dan efektif.

Menurut analisis yang telah dilakukan terhadap seni berbicara di depan umum,
berikut adalah beberapa rekomendasi akademis yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum: Mengikuti Pelatihan Penggunaan
Teknologi: Karena kemajuan teknologi, penting bagi pembicara untuk mahir
menggunakan alat presentasi seperti PowerPoint atau Keynote. Universitas dan lembaga
pendidikan sering mengadakan pelatihan tentang cara menggunakan teknologi presentasi
dengan efektif.

Berlatih Berbicara di Depan Kelompok Kecil: Mahasiswa dapat membuat
kelompok studi atau klub debat untuk berlatih berbicara di depan kelompok kecil. Ini
memberi mereka kesempatan untuk membangun rasa percaya diri, mendapatkan umpan
balik dari teman sebaya, dan mempraktikkan keterampilan berbicara. Mengambil Bagian
dalam Kompetisi Berbicara: Mahasiswa dapat mengambil bagian dalam kompetisi
berbicara di kampus, regional, atau nasional. Kompetisi seperti ini memberi mereka
pengalaman berbicara di depan umum dan memungkinkan mereka untuk memperluas
jaringan dan belajar dari pembicara lainnya.

Mengikuti Kursus Psikologi Komunikasi: Pelajari psikologi komunikasi dapat
membantu pembicara meningkatkan keterampilan persuasi, mengatasi kegugupan, dan
memahami bagaimana audiens merespons pesan. Mahasiswa dapat mengambil kursus
psikologi komunikasi sebagai bagian dari pelajaran mereka. Mengikuti Pelatihan
Pengembangan Diri: Pembicara dapat mengikuti pelatihan yang berfokus pada
peningkatan kepercayaan diri, kemampuan untuk mengelola stres, dan keterampilan
kepemimpinan. Ini dapat membantu mereka menjadi pembicara yang lebih efektif dan
percaya diri saat berbicara di depan umum.

Mempelajari Penelitian Terbaru: Mempelajari penelitian terbaru tentang psikologi
komunikasi dan teknik presentasi membantu mahasiswa dan profesional memperbarui
pengetahuan mereka tentang seni berbicara di depan umum. Dengan mengikuti langkah-
langkah ini, dapat meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum,
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Pendahuluan

Semakin banyak individu melupakan konsep-konsep komunikasi leluhur yang
memiliki muatan nilai-nilai budaya tinggi dalam berkomunikasi, khususnya di era serba
digitalisasi sekarang ini, di mana lebih membumi tata cara komunikasi praktis, apa
adanya, cenderung kurang nuansa sopan santunnya sehingga terkesan minim kepekaan
batin simpati dan empati pada pesan orang lain. Boleh dikatakan komunikasi kekinian
bersifat praktis, orientasi penyampai dan penerima pesan kurang pada lawan bicara.
Fenomena ini cukup menarik untuk direnungi dikaitkan dengan budaya leluhur orang
Indonesia yang tinggi, ramah tamah, sopan santun, mendengarkan dengan baik, gotong
royong dan lainnya. Budaya ini telah terbentuk dan mendunia menjadi citra orang
Indonesia. Alam pikir dan rasa kebatinan tergelitik dalam komunikasi intrapersonal
penulis, “apakah ini tergerus akibat pengaruh globalisasi teknologi komunikasi yang
begitu canggih membawa muatan budaya-budaya asing di mana budaya komunikasi
negeri maju memengaruhi bahkan menggerus budaya komunikasi lokal?”, demikian
bergema dalam nurani.

Indonesia terkenal dengan budaya tinggi positif, salah satunya adalah perilaku
santun dalam kehidupan sehari-hari, seperti meminta maaf saat melakukan kesalahan,
meminta tolong saat membutuhkan bantuan dan mengetahui cara mengucapkan terima
kasih saat menerima bantuan orang lain. Idealnya budaya adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Sebagian budaya orang Indonesia yang disebutkan di alinea atas
merupakan aset bangsa yang perlu dijaga dan dilestarikan agar keaslian dan
eksistensinya tidak terkikis oleh derasnya arus globalisasi. Hadirnya kondisi minim
perilaku komunikasi budaya tersebut menjadi alasan kuat bagi penulis untuk membuat
satu tulisan ilmiah dengan judul Kompetensi komunikasi berbasis indigenous di era
digitalisasi saat ini.

Realitas bahwa kebanyakan masyarakat Indonesia utamanya di kota-kota besar
saat ini lebih memilih kebudayaan asing yang masuk melalui media komunikasi
digital dan lainnya, terkesan memunculkan anggapan bahwa budaya asing lebih menarik,
lebih unik, praktis dan bahkan lebih cocok dalam nuansa kekinian. Kebudayaan lokal
akhirnya luntur akibat kurangnya minat generasi milenial, generasi Z dan generasi alpha
memiliki motivasi untuk belajar dan mewarisinya. Menurut Malinowski, budaya yang
lebih tinggi dan aktif akan memengaruhi budaya lebih rendah dan pasif melalui kontak
budaya (Malinowski dalam Mulyana, 2005:21). Konsep pikir Malinowski melalui
teorinya nampak jelas terlihat menunjukkan pergeseran dari nilai-nilai budaya leluhur
yang tinggi condong ke budaya Barat.

Era digitalisasi menjadikan informasi sebagai kekuatan dahsyat dalam
memengaruhi pola pikir dan perilaku manusia. Segala informasi dapat dijangkau oleh
seluruh dunia tanpa mengenal latar belakang, status ekonomi sosial, tingkat pendidikan
dan sebagainya. Hal ini memberikan peluang terhubungnya segala aspek kehidupan yang
ada. Sehingga timbul asumsi budaya barat kini diidentikkan dengan modernisasi (jaman
now), sementara budaya timur atau lokal identik dengan tradisional atau konvensional,
ekstrimnya muncul istilah jadul (jaman dulu).

Orang ramai mengadopsi ilmu pengetahuan dan teknologi Barat sebagai bagian
dari kebudayaan namun mirisnya turut meniru gaya orang Barat, misalnya meniru gaya
bahasa Barat dalam komunikasi sehari-hari. Kalangan muda sering kali berkomunikasi
menggunakan bahasa gaul atau Bahasa Inggris. Bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dikesampingkan, padahal bahasa Indonesia menjadi ciri budaya bangsa Indonesia. Tak
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sedikit kaum muda Indonesia telah menggunakan bahasa gaul dalam kehidupan sehari-
hari, seperti contoh muncul istilah bahasa “Jaksel” yaitu percampuran bahasa Inggris
dengan bahasa Indonesia, seperti contoh kalimat berikut: “Hai guys, tahu ga sih tempat
kuliner tren saat ini, anyway kita cari info yuk.”

Bahasa gaul “Jaksel” kini banyak digunakan, terutama di kalangan kaum muda
wilayah Jakarta, khususnya populer di kalangan kaum muda Jakarta Selatan. Media sosial
turut membantu populernya istilah tersebut sehingga terjadi eskalasi pada kaum muda
wilayah lainnya di Jakarta. Dalam hal ini, bahasa gaul “Jaksel” digunakan sebagai bahasa
gaul dalam komunikasi di mana hanya kalangan mereka yang dapat memahaminya.

Contoh di atas hanyalah salah satu fenomena yang membuat eksistensi bahasa
Indonesia kini mulai menurun seiring dengan berkembangnya masyarakat digital di mana
banyak aktivitas manusia terkonsentrasi pada gadget, internet dan media sosial. Intensitas
penggunaan bahasa Indonesia yang baik untuk berkomunikasi menurun, bergeser ke
perilaku komunikasi nonverbal yakni berinteraksi di berbagai platform media sosial
dengan aneka emotikon yang seringkali memiliki makna ambigu dan tidak relevan
dengan budaya Indonesia.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kebudayaan Indonesia yang halus dan
yang tinggi nilainya telah terkontaminasi oleh budaya Barat, oleh karena itu menjadi
kewajiban bagi setiap lapisan masyarakat untuk mempertahankan kebudayaan yang
dimiliki sejak dahulu dan diwariskan secara turun-temurun. Peran generasi muda
sangat diharapkan untuk terus mau belajar dan dapat mewarisi budaya leluhur dalam
berkomunikasi dan interaksi sosial.

Pembahasan

Pembahasan tema yang diangkat oleh penulis dimulai dengan menggambarkan
berbagai teori dan konsep yang relevan dengan tema tersebut sebagai berikut:
Kompetensi Komunikasi

Kompentensi komunikasi adalah tingkat keterampilan dalam menyampaikan
pesan oleh seorang kepada orang lain dengan tujuan untuk memberitahu dan mengubah
sikap, pendapat atau perilaku secara keseluruhan baik secara langsung dengan lisan
maupun tidak langsung. Kompetensi komunikasi mengacu pada kemampuan seseorang
untuk berkomunikasi secara efektif. Kemampuan ini mencakup hal-hal seperti
pengetahuan tentang peran lingkungan (konteks) dalam mempengaruhi kandungan
(konten) dan bentuk pesan komunikasi. Misalnya, pengetahuan bahwa suatu topik
mungkin layak dikomunikasikan kepada pendengar tertentu di lingkungan tertentu tetapi
mungkin tidak layak bagi pendengar dan lingkungan yang lain (Devito: 2011) 2008).

Jablin dan Sias (dalam Payne, 2005) mendefinisikan kompetensi komunikasi
sebagai sejumlah kemampuan yang dimiliki seorang komunikator untuk digunakan dalam
proses komunikasi, yang menekankan pada pengetahuan dan kemampuan. Selanjutnya
Duran (dalam Salleh, 2006) menyatakan bahwa kompetensi komunikasi merupakan suatu
fungsi dari kemampuan seseorang untuk beradaptasi sesuai dengan situasi sosialnya.
Sedangkan Larson, Backlund, Redmond & Barbour (dalam Salleh, 2006) menyatakan
bahwa kompetensi komunikasi meliputi kemampuan seorang individu untuk
mendemonstrasikan pengetahuannya tentang perilaku komunikasi yang tepat pada situasi
yang ada.

Beberapa defenisi yang diberikan oleh para ahli di atas dapat dimaknai
menekankan pada kata kemampuan pelaku komunikasi dalam menyampaikan dan
menerima pesan sehingga komunikasi mencapai kondisi efektif. pesan kepada lawan
bicara. Bisa pula disimpulkan bahwa kompetensi komunikasi adalah kemampuan
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seorang individu untuk berkomunikasi secara tepat dan efektif sesuai dengan situasi
sosialnya, yang meliputi kemampuan individu dalam bertindak, serta pengetahuan dan
motivasi yang dimiliki individu. Kata kemampuan itu sendiri dalam KBBI memiliki arti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1989: 552-553).
Spitzberg dan Cupach (dalam Greene & Burleson, 2003) menyatakan bahwa
terdapat tiga komponen kompetensi komunikasi, yaitu: knowledge, skills, dan motivation.
1) Knowledge ( Pengetahuan )
Pengetahuan komunikasi merupakan kegiatan penyampai pesan dalam mencari
informasi tentang lawan bicaranya sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan
saat berkomunikasi. Seorang individu harus memahami dan menyadari peraturan,
norma, dan harapan yang diasosiasikan dengan latar belakang orang yang
berhubungan dengan individu tersebut. Untuk menjadi kompeten, dibutuhkan dua
jenis pengetahuan yaitu pengetahuan konten dan pengetahuan prosedural
(Morreale, et al, 2004: 38). Pengetahuan konten meliputi pengetahuan meliputi
topik apa, kata-kata yang digunakan, pemahaman situasi dan seterusnya yang
dibutuhkan dalam suatu situasi. Pengetahuan prosedural merujuk pada pengetahuan
bagaimana cara menyusun, merencanakan, dan mentransfer pengetahuan yang
dimiliki dalam situasi tertentu. Untuk mencapai tujuan dari komunikasi, individu
harus memiliki pengetahuan yang dibutuhkan dalam berkomunikasi secara efektif
dan tepat.
Spitzberg dan Cupach dalam Greene & Barelson (2003) mengemukakan bahwa
pengetahuan dalam hal ini lebih ditekankan pada ‘“bagaimana” sebenarnya
komunikasi dari pada “apa” itu komunikasi. Pengetahuan-pengetahuan tersebut
diantaranya seperti mengetahui apa yang harus diucapkan, tingkah laku seperti apa
yang harus diambil dalam situasi yang berbeda, bagaimana orang lain akan
menanggapi dan berperilaku, siapa yang diajak berkomunikasi, serta memahami isi
pesan yang disampaikan.
Pengetahuan dibutuhkan agar komunikasi dapat berjalan secara efektif dan tepat.
Pengetahuan akan bertambah seiring tingginya pendidikan dan pengalaman
seseorang. Oleh karena itu asumsinya, semakin seseorang mengetahui bagaimana
harus berkomunikasi dalam situasi berbeda maka kompetensi atau kemampuan
berkomunikasinya akan semakin baik.
Pengetahuan penyampai pesan dapat dimaksimalkan dengan memiliki orientasi
pada penerima pesan, orientasi atas penerima pesan dengan tiga cara, mengetahui
secara aspek demografis, geografis dan psikografis (life style). Aspek demografis
meliputi umur, jenis kelamin, latar belakang budaya, tingkat pendidikan, status
ekonomi sosial dan ideologi. Selanjutnya aspek geografis meliputi lokasi domisili
penerima pesan, apakah daerah atau perkotaan, apakah pegunungan atau pesisir.
Terakhir aspek psikografis meliputi kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam
kehidupan penerima pesan, misalnya antara lain hobi, pola hidup, perilaku
keseharian. Dengan memiliki pengetahuan menyangkut tiga aspek tersebut
diharapkan komunikasi mencapai kondisi efektif.
2) Skill (keterampilan)

Ketrampilan komunikasi merupakan kemampuan yang dapat
membimbing individu menghadirkan sebuah perilaku tertentu yang mampu
mendukung proses komunikasi secara tepat dan efektif (Morreale et al, 2004: 39).
Untuk mengurangi ketidakpastian, seorang penyampai pesan sedapat mungkin
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harus memiliki tiga keterampilan yaitu empati, perilaku cair, dan kemampuan
mengurangi ketidakpastian itu sendiri. Skill meliputi tindakan nyata dari perilaku,
merupakan kesanggupan individu mengolah perilaku yang diperlukan dalam
berkomunikasi secara tepat dan efektif.

Kemampuan meliputi beberapa hal seperti other- orientation, social
anxiety, expressiveness, dan interaction management. Other-orientation meliputi
tingkah laku yang menunjukkan bahwa individu tertarik dan memperhatikan
orang lain. Terkait hal ini, individu mampu mendengar, melihat dan merasakan
apa yang disampaikan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal. Other-
orientation akan berlawanan dengan self-centeredness di mana individu hanya
memperhatikan dirinya sendiri dan kurang tertarik dengan orang lain dalam
berkomunikasi. Berikutnya yakni Social anxiety, meliputi bagaimana kemampuan
individu mengatasi kecemasan dalam berbicara dengan orang lain dan
menunjukkan ketenangan dan percaya diri saat berkomunikasi. Selanjut
Expressiveness mengarah pada kemampuan berkomunikasi yang menunjukkan
kegembiraan, semangat, serta intensitas dan variabilitas dalam perilaku
komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan variasi vokal, wajah yang
ekspresif, penggunaan kekayaan kata yang luas, serta gerak tubuh sesuai pesan
yang disampaikan. Sedangkan interaction management merupakan kemampuan
untuk mengelola interaksi ketika berkomunikasi, seperti mengatur pergantian
dalam berbicara serta mengatur pemberian feedback atau respon secara pas.

3) Motivasi

Motivasi merupakan daya tarik dari penyampai pesan yang mendorong
seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Pada dasarnya, aktifitas
manusia selalu berhubungan dengan adanya dorongan, alasan ataupun kemauan.
Motivasi komunikasi ini terdiri dari dua tipe yaitu motivasi positif dan motivasi
negatif. Motivasi negatif mengacu pada faktor-faktor yang mengakibatkan
ketakutan, kecemasan, atau penghindaran. Faktor-faktor tersebut dapat berasal
dari kepercayaan diri dan keyakinan yang kurang dimiliki oleh penyampai pesan.
Sedangkan motivasi positif merupakan hasil dari usaha dan keinginan yang
mengarahkan perbuatan individu menuju hal positif seperti ketertarikan, dorongan
untuk memulai komunikasi, kesiapan untuk berkomunikasi (Morreale et al,
2004:38).

Motivasi dalam konteks ini dimaksud sebagai hasrat atau keinginan
individu melakukan komunikasi atau menghindari komunikasi dengan orang lain.
Motivasi biasanya berhubungan dengan tujuan-tujuan tertentu seperti ingin
menjalin hubungan baru, mendapatkan informasi yang diinginkan, terlibat dalam
pengambilan keputusan bersama, dan lain sebagainya. Semakin individu memiliki
keinginan untuk berkomunikasi secara efektif dan memunculkan kesan baik pada
orang lain, maka semakin tinggi motivasi individu untuk berkomunikasi. Dalam
hal ini, tanggapan yang diberikan orang lain akan memengaruhi keinginan
individu dalam berkomunikasi. Jika individu terlalu takut untuk mendapat
tanggapan yang tidak dinginkan, maka keinginannya untuk berkomunikasi akan
rendah.

Merujuk kepada pendapat Morreale, et al (2004: 38) untuk menjadi kompeten,
kaum muda era sekarang membutuhkan dua jenis pengetahuan yaitu pengetahuan konten
dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan konten meliputi pengetahuan meliputi topik
apa, kata-kata yang digunakan sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal, memahami situasi
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budaya lokal. Selanjutnya pengetahuan prosedural merujuk pada pengetahuan bagaimana
cara menyusun, merencanakan, dan mentransfer pengetahuan bahasa lokal yang dimiliki
dalam situasi tertentu sehingga tercapai tujuan dari komunikasi.

Setelah pengetahuan dimiliki maka dilengkapi dengan ketrampilan komunikasi di
mana kemampuan kaum muda dapat menghadirkan sebuah perilaku tertentu yang
mampu mendukung proses komunikasi secara tepat dan efektif.

Dua aspek pengetahuan dan keterampilan belum lengkap tanpa hadirnya motivasi
komunikasi dari kaum muda. Dalam konteks ini yang diharapkan adalah motivasi positif
yakni memiliki dorongan batin menggunakan bahasa-bahasa sopan santun sebagai ciri
khas leluhur.penghindaran.

Berdasarkan hasil penelitian Soler dan Jorda (2007) menemukan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat memengaruhi kemampuan atau kompetensi seorang individu,
terutama individu bilingual, di antaranya yaitu:

a. Acquisition Context, yakni kemampuan komunikasi seorang individu

dipengaruhi oleh konteks acquisition atau perolehan bahasa individu tersebut.
Terdapat tiga konteks perolehan bahasa, yaitu naturalistic context, di mana
individu tidak belajar bahasa di dalam dan hanya berkomunikasi secara natural
di luar sekolah; berikutnya instructed context, di mana individu belajar bahasa
secara formal di kelas; dan mixed context, di mana individu belajar bahasa di
dalam kelas dan juga di luar kelas secara natural. Soler dan Jorda (2007)
mengungkapkan bahwa individu yang belajar bahasa pada konteks instructed
memiliki kemampuan bahasa dan komunikasi yang lebih rendah dibandingkan
dengan individu yang belajar bahasa dengan kombinasi konteks naturalistik
dan mixed.

b. Usia Saat Pertama Kali Mempelajari Bahasa, Usia saat individu pertama kali
memepelajari suatu bahasa akan memengaruhi kemampuan bahasa dan
komunikasi individu tersebut. Seorang individu yang mempelajari bahasa,
terutama bahasa kedua, pada usia lebih muda dapat memiliki kemampuan
bahasa dan komunikasi yang lebih baik daripada individu yang mulai
mempelajari bahasa lebih lambat.

c. Frekuensi Penggunaan Bahasa Kedua atau seberapa sering suatu bahasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari akan turut memengaruhi kemampuan
bahasa dan komunikasi seorang individu. Semakin sering suatu bahasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari maka akan semakin baik kemampuan
individu dalam bahasa tersebut.

d. Jenis Kelamin individu juga dapat memengaruhi kemampuann bahasa dan
komunikasinya, namun menurut Soler dan Jorda (2007), pengaruh ini tidak
terlalu besar dampaknya. Wanita dikatakan memiliki kemampuan bahasa dan
komunikasi yang sedikit lebih baik daripada laki-laki.

e. Usia merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kompetensi atau
kemampuan komunikasi dan bahasa seseorang. Individu yang lebih tua
dikatakan dapat memiliki kemampuan lebih baik dari individu yang lebih
muda dalam berkomunikasi.

f. Level Pendidikan individu dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi. Sebagian besar individu yang memiliki pendidikan lebih
tinggi menunjukkan kemampuan berbahasa dan komunikasi lebih baik dari
individu yang memiliki pendidikan lebih rendah.
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Cooley dan Roach (dalam Salleh, 2006), menambahkan bahwa dalam kompetensi
komunikasi terdapat beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan yaitu kondisi
fisiologis, seperti umur, jenis kelamin dan minat; kondisi psikologis, seperti kognitif,
emosi, kepribadian, dan motivasi; serta lingkungan sosial individu yang membentuk
kategori fisiologis dan psikologis yang menjadi syarat minimal agar individu dapat
dikatakan kompeten.

Kearifan Lokal (Indigenous)

Nilai kearifan masa lalu sering dikenal juga dengan istilah local genius.
Sebagaimana pandangan yang disampaikan oleh Wales yang diacu oleh Soejono (1986)
disebutkan bahwa makna dari /ocal genius menunjuk ke sejumlah ciri kebudayaan yang
dimiliki bersama oleh suatu masyarakat sebagai akibat pengalamannya pada masa lalu.
Pokok-pokok pikiran inilah yang kemudian dirumuskan menjadi definisi kearifan lokal,
yaitu "kecerdasan yang dimiliki oleh sekelompok etnis manusia yang diperoleh melalui
pengalaman hidupnya serta terwujud dalam ciri-ciri budaya yang dimilikinya (Soejono,
1986: 31).

Kearifan lokal mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang tumbuh dan
berkembang dalam sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai
elemen-elemen penting di mana mampu mempertebal kohesi sosial di tengah masyarakat
( Abdullah, 2010:7).

Menurut Haba dalam Abdullah (2010: 7-8) bahwa kearifan lokal memiliki
signifikasi serta fungsi sebagai berikut. 1) penanda identitas sebuah komunitas; 2) elemen
perekat (aspek kohesif) lintas warga, lintas agama, dan kepercayaan; 3) unsur kultural
yang ada dan hidup dalam masyarakat (bottom up); 4) warna kebersamaan sebuah
komunitas; 5) akan mengubah pola pikir dan hubungan timbal balik individu dan
kelompok dengan meletakkannya di atas common ground/kebudayaan yang dimiliki; 6)
mendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi sekaligus sebagai sebuah mekanisme
bersama untuk menepis berbagai kemungkinan yang meredusir bahkan merusak
solidaritas komunal yang dipercaya dan disadari tumbuh di atas kesadaran bersama dari
sebuah komunitas terintegrasi.

Kearifan lokal dalam kontek ini merupakan bagian dari kebudayaan kelompok
masyarakat Indonesia. Merujuk pada kondisi bahwa masyarakat kekinian ramai
mengadopsi budaya asing melalui media digital menimbulkan pemahaman bahwa
kebudayaan bukanlah suatu warisan yang secara turun-temurun dibagi bersama atau
dipraktekkan secara kolektif, tetapi menjadi kebudayaan yang lebih bersifat situasional
yang keberadaannya tergantung pada karater kekuasaan dan hubungan-hubungan yang
berubah dari waktu ke waktu (Abdullah, 2010: 9-10).

Idealnya fungsi-fungsi kearifan lokal dapat mengetuk pintu batin masyarakat
kekinian khususnya kaum muda akan pentingnya local genius atau kearifan lokal dalam
menghadapi berbagai bentuk konflik yang terjadi sebagai akibat dari perubahan
kebudayaan lantaran arus budaya asing masif menerpa masyarakat kekinian melalui
media digital.

Kearifan lokal yang dapat diterapkan dalam tindakan komunikasi antara lain
bicara sopan santun, ramah tamah dan mendengarkan dengan baik ketika lawan seseorang
menyampaikan pesan. Sopan santun merupakan salah satu warisan budaya yang
harusnya dilestarikan oleh masyarakat Indonesia. Bersikap sopan dan menghormati
orang lain, terutama kepada orang yang lebih tua. Hal ini mestinya tercermin dalam
berbagai interaksi sehari-hari, baik di dalam keluarga maupun dalam masyarakat.
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Sopan santun merupakan bagian dalam etika berkomunikasi yang dijunjung tinggi
oleh leluhur orang Indonesia. Menghindari penggunaan kata-kata kasar dan
menyampaikan pesan berupa pendapat, nasehat dan sebagainya dengan tidak menyakiti
perasaan orang lain. Adat istiadat orang Indonesia mendasari penerapan nilai sopan
santun yang tinggi di dalam berkomunikasi. Kepatuhan pada aturan-aturan adat tersebut
menunjukkan orang Indonesia menghargai dan menghormati warisan budaya leluhur.

Sopan santun menurut Antoro (2010: 3) sebagai perilaku individu yang
menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong dan berakhlak
mulia. Perwujudan dari sikap sopan santun ini adalah perilaku yang menghormati orang
lain melalui komunikasi yang menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau
merendahkan orang lain.

Sopan santun secara umum adalah peraturan hidup yang timbul dari hasil
pergaulan dalam kelompok sosial (Adisusilo, 2014). Norma kesopanan bersifat relatif,
artinya apa yang dianggap sebagai norma kesopanan akan berbeda-beda di berbagai
tempat, lingkungan, dan waktu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sopan berarti
hormat secara tertib menurut adab yang baik, sedangkan santun adalah halus dan baik
budi bahasanya atau tingkah lakunya, selanjutnya jika kedua kalimat itu digabungkan,
maka sopan santun adalah pengetahuan yang berhubungan dengan penghormatan melalui
sikap, perbuatan atau tingkah laku.

Indonesia menghadapi berbagai tantangan modernisasi yang dapat mengancam
keberlangsungan kearifan lokal, termasuk sopan santun, hal ini terjadi sebagai
konsekuensi pengaruh perkembangan teknologi dan budaya luar yang dapat menggeser
nilai-nilai tradisional yang dijunjung tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya bersama
untuk terus melestarikan sopan santun sebagai identitas budaya Indonesia. Atas serangan
konten-konten media komunikasi digital bermuatan budaya Barat, dibutuhkan peran
pemimpin kelompok masyarakat dalam menjaga dan mempromosikan sopan santun di
kalangan warganya.

Pemimpin dituntut memberikan contoh yang baik dalam perilaku komunikasi
sehari-hari dan senantiasa memberikan pengarahan kepada warga yang dipimpinnya
secara persuasif tentang pentingnya menjaga sopan santun sebagai identitas budaya.
Selanjutnya untuk menguatkan dan menjaga kearifan lokal, masyarakat perlu berperan
aktif dalam mengajarkan dan mempraktikkan sopan santun kepada generasi muda.
Pendekatan yang dilakukan dapat melalui pendidikan formal di sekolah-sekolah maupun
pendidikan non-formal di lingkungan keluarga dan masyarakat. Begitu pentingnya
menjaga sopan santun sebagai identitas budaya dengan meneruskannya dari generasi ke
generasi berikutnya.

Budaya ramah tamah di Indonesia merupakan bagian dari budaya tradisional yang
menunjukkan sikap sopan santun dan keramahtamahan dalam interaksi sosial. Dalam
budaya ramah tamah, orang dianggap sebagai tamu yang harus dihormati dan diterima
dengan baik. Ramah merupakan salah satu budaya yang menjadi ciri khas bangsa
Indonesia, identik dengan bertegur sapa dan murah senyum. Sikap ramah yang selama ini
ditunjukkan telah membuat bangsa asing yang datang merasa nyaman. Tentu hal ini
menjadi nilai plus bagi bangsa Indonesia.

Berjalannya waktu di masa serba digital saat ini keramahan itu mulai luntur. Hal
ini dapat dikarenakan masyarakat merupakan masyarakat terbuka yang mudah sekali
menerima pengaruh dari luar, tetapi juga kemudian menyerap pengaruh tersebut
sedemikian rupa sehingga menjadi miliknya sendiri. (Harsojo, 1984:133). Ditegaskan
oleh Harsojo (1984) bahwa ramah menjadi luntur karena adanya globalisasi zaman dan
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kurangnya pembiasaan yang diterapkan oleh orang tua atau lingkungan sekitar. Masuknya
budaya Barat menjadi salah satu faktor yang membuat generasi muda saat ini kehilangan
keramahan beretika, sopan santun, dan menjadi individualis. Selain itu, perkembangan
teknologi media komunikasi digital yang semakin pesat di kalangan generasi muda
mengakibatkan berkurangnya keinginan untuk melestarikan budaya negeri sendiri.

Budaya mendengar berupa keaktifan seseorang menjadi pendengar yang baik.
Budaya mendengarkan dapat menjadikan individu bersikap lebih sopan, santun, dan
menghormati orang yang sedang berbicara. Mendengarkan dengan baik bukan hanya saat
orang lain bicara tapi mendengarkan dengan hati menunjukkan bahwa individu peduli
terhadap kondisi lingkungan di mana ia berada.

Realitas kekinian yang terekam oleh pandangan saat ini yakni minimnya
kesadaran individu dalam hal mendengarkan. Bukti nyata bahwa banyak masyarakat
minim kesadaran mendengarkan yakni dapat dilihat dari lingkungan sekitar kita. Sebagai
contoh ketika berada di jalan raya, para pengendara roda dua maupun roda empat ketika
mendengar suara sirine ambulans kurang gerak cepat merespon suara sirine tersebut.
Banyak pengguna jalan raya tidak memberi jalan dan sering bersikap acuh. Padahal,
kewajiban mendahulukan kendaraan tertentu sudah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 pasal 134 tentang Lalu Lintas dan Jalan Raya. Bunyi pasal 134
yakni pengguna jalan yang memperoleh hak utama sesuai urutan didahulukan. Kendara
tersebut terutama adalah kendaraan pemadam kebakaran, kedua ambulans mengangkut
orang sakit lalu ketiga kendaraan untuk memberikan pertolongan pada kecelakaan
lalulintas dan kendaraan pimpinan lembaga Negara serta tamu Negara.

Terkait realitas di atas menjadi penting bagi semua pihak terkait, pemimpin, guru,
dosen, orang tua, tokoh adat, tokoh agama, menanamkan budaya mendengar sejak dini
terutama pada peserta didik yang bertujuan untuk membentuk sikap simpati, kepedulian
dan rasa kemanusiaan dalam generasi muda. Dengan membuminya budaya
mendengarkan di kalangan kaum muda diharapkan generasi muda mendatang akan lebih
memiliki sikap menghargai pendapat orang lain dan menghormati orang yang sedang
berbicara.

Menurut Courtland dan John (2013:66) mendengarkan merupakan ketrampilan
paling penting yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Mendengarkan
secara efektif memperkuat hubungan antar individu. Mendengarkan secara efektif
sangat penting dalam proses membangun kepercayaan antar individu. Memahami sifat
alami mendengarkan merupakan langkah pertama menuju perbaikan keterampilan
dalam mendengarkan, yang memengaruhi apa yang mereka dengar dan arti yang
mereka serap.

Courtland and Jhon (2013:66) menjelas ada tiga tipe mendengarkan, yaitu:

1. Mendengarkan isi (content listening) yakni memahami dan menguasai pesan
pembicara. Mendengarkan isi pembicaraan, penekanannya adalah pada informasi
dan pemahaman anda dapat mengajukan beberapa pertanyaan untuk memperjelas
materi.

2. Mendengarkan dengan kritis (critical listening) yaitu memahami dan mengevaluasi
arti pesan pembicara pada beberapa tingkat: logika argument, bukti yang kuat,
kesimpulan yang valid, implikasi pesan, maksud dan motif pembicara, dan setiap
informasi atau poin relevan yang dihilangkan.

3.Mendengarkan dengan empati (emphatic listening) ialah memahami perasaan,
kebutuhan, dan keinginan pembicara sehingga dapat menghargai sudut pandangnya,
terlepas dari apakah mempunyai perspektif yang sama dengannya.
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Era Digitalisasi

Kemajuan teknologi dan informasi yang semakin canggih telah menyebabkan
masyarakat terintegrasi ke dalam suatu tatanan yang lebih luas, dari yang bersifat lokal
menjadi global (Featherstone, 1991; Miller, 1995; Strathern, 1995 melalui Abdullah,
2010: 3). Kondisi ini justru melahirkan kegamangan karena teknologi secara radikal
mengubah cara hidup, cara pikir, dan pola relasi antarsesama.

Perubahan kebudayaan menunjukkan adanya suatu periode transisional pola-pola
ekonomi, sosial, dan kultural yang terus berubah dan membentuk kontur masa depan,
mengindikasikan struktur perasaan yang gamang dari serangkaian praktek kultural
(Barker, 2010:160). Barker menyebutkan contoh penampilan dan status budaya pop yang
dipercepat oleh media elektronik termasuk media digital mempertegas terbukanya sekat-
sekat yang menambah kegamangan. Beberapa hal yang mempertegas kegamangan ini
menurut Prior adalah sebagai berikut: 1) hilangnya tapal-tapal batas; 2) tidak ada lagi
batas waktu dan jarak; 3) kehidupan dikendalikan oleh pasar global; 4) tidak ada kepastian
dan kejelasan hidup; 4) kecenderungan menuju individualisme yang semakin besar dan
sukar untuk dibalik kembali; 5) kecenderungan tradisi-tradisi besar menafsir tradisi-
tradisi kecil dan mendepaknya; 6) adanya kompetensi; 7) kewenangan, administrasi, dan
birokrasi telah didesakralisasi (Prior, 2008:120-123).

Untuk menghadapi derasnya arus globalisasi yang mengaburkan batas budaya
serta sebagai tantangan perubahan kebudayaan, kerja sama berdasarkan keberagaman dan
kebhinekaan Indonesia perlu diupayakan. Di tingkat lokal keberagaman itu mewujud
pada peran budaya lokal sebagai soko guru kehidupan masyarakat (lokal). Pada tataran
ini senantiasa berlangsung gejala budaya dua arah, yakni gejala budaya glokal (dari global
menjadi lokal) dan gejala budaya lobal (dari lokal menjadi global) (Mulyana, 2019: v).
Di sinilah terlihat pentingnya peran kearifan lokal menghadapi realitas kondisi sistem
nilai tradisional (lokal) yang mulai digantikan sistem nilai modern (global).

Dalam era digital saat ini, masyarakat memiliki akses ke jumlah informasi yang
melimpah. Kondisi ini memunculkan tantangan bagi pihak terkait bidang komunikasi,
tantangan yang dihadapi oleh ilmu komunikasi adalah bagaimana mengelola, memfilter,
dan memilah informasi yang relevan dari informasi yang tidak valid atau palsu sehingga
kehadiran informasi layak dikonsumsi.

Simpulan

Era globalisasi dapat menimbulkan berbagai perubahan, termasuk dalam gaya
hidup. Akibatnya masyarakat cenderung memilih kebudayaan baru yang dinilai lebih
mudah dan praktis jika diterapkan dibanding budaya lokal. Kemajuan teknologi digital
memengaruhi kehidupan manusia, khususnya dalam bidang komunikasi. Komunikasi
merupakan aktifitas pertukaran pesan atau informasi dari setiap pengirim dan penerima
pesan atau informasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Hadirnya digitalisasi
komunikasi membawa banyak keuntungan dan kelebihan, tetapi tidak sedikit pula
masalah negatif yang ditimbulkan, hal ini karena literasi media digital warganet belum
maksimal. Keberadaan komunikasi digital juga menyebabkan masyarakat menjadi
ketergantungan, budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya leluhur ramai lalu lalang
di dunia maya, lalu diserap dan ditiru oleh warganet. Oleh karena itu penting dilakukan
berbagai upaya oleh pihak-pihak terkait yang memiliki tanggung jawab melestarikan
budaya komunikasi leluhur sebagai warisan berharga. Perlu dilaksanakan literasi budaya
komunikasi leluhur kepada generasi penerus bangsa Indonesia agar membumi budaya
komunikasi positif orang Indonesia.
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Pendahuluan

Kegiatan komunikasi pemasaran pada era digital seperti saat ini terus memunculkan
strategi-strategi baru yang relevan dan sejalan dengan kemajuan teknologi. Setiap pemilik
bisnis dituntut untuk bisa melakukan aktivitas komunikasi pemasaran secara digital atau
online dimana penerapannya bisa memanfaatkan media sosial untuk menjangkau lebih
banyak customer.

Media sosial merupakan media berbasis internet yang memiliki tujuan utama sebagai
sarana yang digunakan oleh masyarakat untuk melakukan interaksi antara satu dengan yang
lainnya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, media sosial memiliki peranan yang
beragam. Selain sebagai dokumentasi pribadi, media sosial juga telah berkembang menjadi
media komunikasi pemasaran. Hal tersebut terjadi lantaran adanya perkembangan teknologi
yang begitu pesat yang menyebabkan penjualan konvensional melemah atau menurun karena
adanya pergeseran bisnis dan cara belanja konsumen. Yang semula konsumen berbelanja
secara konvensional bergeser menjadi berbelanja secara online.

Di antara strategi komunikasi pemasaran melalui media sosial adalah dengan
menggunakan celebrity endorsement untuk sebuah brand. Strategi ini layak dipertimbangkan
karena celebrity endorsement adalah orang-orang yang memiliki pengaruh cukup besar di
media sosial. Celebrity endorsement pada dasarnya adalah seorang atau sekelompok orang
yang mempunyai jumlah followers (fans) yang banyak. Keuntungan peran celebrity
endorsement mereka bisa menjadi trendsetter dalam skala kecil ataupun besar yang dapat
digunakan untuk kepentingan perkembangan brand dan menjangkau target customer yang
lebih besar dan luas. Sejalan dengan perkembangan industri periklanan yang semakin pesat
dan maju dalam hal kreatifitas pemasaran dan promosi produk atau jasa menyebabkan
persaingan yang semakin kuat dalam menarik untuk merebut pasar (Endri & Prasetyo, 2021).

Berdasarkan data yang didapatkan dari Hootsuite menunjukkan pada bulan Februari 2022
terdapat sebanyak 191.4 juta orang di Indonesia sebagai pengguna aktif media sosial dari
total populasi sebanyak 277.7 juta. Hal ini menunjukan bahwa ada sebanyak 68.9% dari
jumlah populasi di Indonesia merupakan pengguna aktif media sosial (Hootsuite, 2022).
Karena banyaknya pengguna media sosial membuat penyebaran informasi di era digital ini
cepat untuk tersampaikan dan menjangkau ke media sosial lain yang saling terhubung.

Selain dari sisi banyaknya pengguna media sosial di Indonesia, terdapat beberapa
keuntungan menggunakan menggunakan celebrity endorsement sebagai salah satu strategi
komunikasi pemasaran, di antaranya adalah membangun interaksi dan kedekatan dengan
konsumen, atau bisa disebut dengan istilah customer engagement. Customer engagement
dapat tercipta melalui suatu interaksi, reaksi, efek, atau pengalaman yang dirasakan
konsumen secara keseluruhan terhadap brand atau layanan jasa yang mereka pilih. Influencer
memiliki pengikut yang aktif dalam interaksi, seperti saling memberi like maupun komentar.
Interaksi inilah yang bisa membuat informasi tentang brand dapat dilihat, dibaca, dan
diketahui oleh konsumen. Customer engagement sangat penting bagi sebuah brand karena
aktivitas komunikasi pemasaran saat ini berpusat pada konsumen, dan konsumen sangat aktif
berbagi pengalaman yang mereka miliki dengan sebuah produk atau layanan. Konsumen
memercayai ulasan teman dan keluarga, influencers, dan para ahli sebelum mereka
mengambil keputusan.

Tokopedia merupakan brand yang juga menggunakan strategi celebrity endorsement,
dengan menggandeng BTS sebagai brand ambassador yang merupakan boyband asal Korea
Selatan. Pemilihan BTS sebagai brand ambassador tokopedia dapat terlihat menarik atensi
dan interaksi konsumen, mengingat BTS yang juga sebagai celebrity endorsement memiliki
fans dan pengikut yang cukup besar di Indonesia.

Tokopedia yang termasuk leader marketplace di Indonesia mencatat jumlah kunjungan
tertinggi. Di Q1 2022 Tokopedia dikunjungi rata-rata 157,2 juta per bulan nya (Iprice, 2022).
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Dari laporan ini pun kita bisa melihat keterikatan atau engagement para pelanggan berbagai
platform e-commerce melalui jumlah follower media sosialnya.
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Gambar 1. Jumlah Kunjungan perbulan dan peringkat aplikasi Marketplace
Sumber: iprice.co.id (diakses pada 10 Maret 2023)

Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa celebrity
endorsement terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap online customer engagement.
Artinya semakin besar penggunaan celebrity endorsement, maka akan menghasilkan online
customer engagement yang semakin luas (Ningrum & Yudiningrum, 2014).

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
“seberapa besar pengaruh celebrity endorsement terhadap customer engagement di media sosial
instagram?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menjelaskan besarnya pengaruh
celebrity endorsement terhadap customer engagement di media sosial instagram.

Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran berasal dari dua unsur pokok yaitu “komunikasi” dan
“Pemasaran”. Pengertian komunikasi itu sendiri secara umum adalah proses penyampaian
pesan dari komunikator terhadap komunikan. Sedangkan pemasaran adalah sekumpulan
kegiatan pertukaran atau mentransfer nilai-nilai yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi
kepada konsumen. Atau dapat diartikan sebagai kegiatan secara keseluruhan atau kegiatan
terpadu yang dilakukan oleh perusahaan guna ditujukan terhadap konsumen untuk melayani
konsumen yang kemudian mendapatkan sejumlah keuntungan. Pengertian antara komunikasi
dan pemasaran sangatlah berbeda. Tetapi dalam upaya mengimplementasikan sebuah strategi
pemasaran dibutuhkan adanya kegiatan komunikasi. Sehingga terciptalah komunikasi
pemasaran (Sukoco, 2018).

Komunikasi pemasaran merupakan bagian terpenting di dalam sebuah perusahaan atau
sebuah organisasi. Komunikasi pemasaran dapat membantu perusahaan maupun organisasi
untuk membentuk, mengembangkan dan membangun sebuah brand awareness yang positif di
masyarakat. Komunikasi pemasaran dapat membantu konsumen dalam mengartikan informasi
dan komunikasi tentang produk atau jasa dalam bentuk persepsi mengenai produk atau jasa

tersebut dan posisinya dalam pasar. Komunikasi pemasaran juga digunakan untuk membangun

hubungan antara konsumen dengan perusahaan atau organisasi pemilik bisnis.
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Di dalam buku Widyastuti (2017) juga menjabarkan mengenai pengertian komunikasi
pemasaran menurut para ahli yaitu Menurut Olujimi Kayode dalam Marketing
Communications (2014), Komunikasi pemasaran adalah suatu interaksi tertarget dengan
konsumen dan calon konsumen menggunakan satu atau lebih media seperti surat, surat kabar
dan majalah, televisi, radio, papan reklame, telemarketing, dan internet. Selanjutnya Philip
Kotler dan Kevin Lane Keller (2016), Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan
untuk menginformasikan, mempersuasi, dan mengingatkan konsumen, baik secara langsung
maupun tidak langsung, mengenai produk-produk dan merek-merek yang mereka jual

(Widyastuti, 2017).

Media Sosial Dalam Komunikasi Pemasaran

Media sosial merupakan sebuah media online, yang para penggunanya dapat dengan
mudah untuk ikut serta masuk ke dalam beberapa aktivitas dan interaksi yang dilakukan di
media sosial tersebut. Aktivitas yang dilakukan pengguna di media sosial tidak menutup
kemungkinan untuk melakukan kegiatan pertukaran informasi. Informasi yang saling
ditukarkan ini bahkan dapat dimanfaatkan oleh pemasaran saat ini untuk menginformasikan
mengenai produk atau jasa atau merek mereka. Media sosial sebagai realisasi dari konsep web
2.0: Media yang kontennya diciptakan oleh masyarakat umum dengan dukungan teknologi
(website, atau web application) yang menganut konsep web 2.0. Bentuk fisik dari social media:
blog, microblog, social networking site, photo sharing, video sharing, dan lain-lain.

Pengertian media sosial menurut David Meerman Scott (2010) dalam buku The New
Rules of Marketing and PR : “Social media provides the way people share ideas, content,
thoughts, and relationship online. Social media differ from so called “mainstream media” in
that anyone can create, comments on, and add to social media content. Social media can take
the form of text, auido, video, maps, and communities”.

Sementara itu definisi yang lebih teknis disampaikan A.M. Kaplan dan M. Haenlein :
“social media as a group of internet-based applications that build on the ideological and
technological foundations of web 2.0 and allow the creation and exchange of generated
content”. Menurut Acar (2014) media sosial adalah sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis
internet yang dibangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan
penciptaan dan pertukaran user generated content.

Menurut Juju dan Sulianta (2010), social media merupakan kombinasi antara ruang
lingkup elemen dunia maya, dalam produk-produk layanan online seperti blog, forum diskusi,

chat room, e-mail, website, dan juga kekuatan komunitas yang dibangun pada jejaring sosial.
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Apa yang dikomunikasikan di dalamnya memberikan efek “power” tersendiri karena akses
pembangunnya berupa teknologi dan juga ‘berbagai media interaksi’ yang dikomunikasikan
dengan teks, gambar, foto, audio juga video.

Media sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, sosial network atau jejaring sosial,
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki mungkin merupakan bentuk media
sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas Kaplan dan
Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content".

Penggunaan media sosial sebagai media pemasaran atau media promosi banyak
memiliki kelebihan, diantaranya adalah dalam penggunaannya tidak terlalu menguras tenaga
seperti halnya menggunakan media konvensional. Selain itu, penggunaan media sosial dirasa
lebih murah dan cepat dalam upaya penyebaran informasi kepada audience dibanding dengan
media konvensional. Meski begitu, dalam penggunaannya tetap diperlukan strategi yang kuat
atau strategi yang tepat agar dapat menarik perhatian dari para audience. Media sosial juga
dapat memberi keuntungan lain bagi perusahaan, yaitu dapat menjadikan sarana komunikasi

interaktif antara perusahaan dengan konsumen (Funk, 2